part 1 


Hai ini cerita pertama ku. aku terinspirasi dari salah 
satu penulis yaitu si cantik sitinuratika tau gak kelen 
beliau udah nerbitin banyak buku loh guys keren kan 
dari beliau lah aku terinspirasi buat cerita fantasi 
pertama ku ini loh cus!!langsung aja Happy 
reading” 
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WARNING ! 


CERITA INI, TIDAK PERNAH DI REVISI SAMA SEKALI,JADI MAAF 
BANYAK TYPO BERTEBARAN DIMANA-MANA, TANDA 
BACA,TITIK,DAN KOMA NYA MASIH BERANTAKAN,DAN KALAU 
TIDAK SUKA CERITA INI.LEBIH BAIK JANGAN DIBACA 
SILAHKAN,MENCARI CERITA LAIN SAJA JANGAN DIPAKSA 
NANTI YANG ADA MALAH NYINYIR,AUTHOR JUGA MASIH 
BELAJAR YA,MARI KITA SALING MENGHARGAI 


TERUNTUK PEMBACA YANG CANTIK/GANTENG. BAIK HATI 
SELAMAT DATANG 
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"Tu...tuan maafkan saya."ucap salah satu pelayan dengan 
wajah gusar penuh ketakutan itu sambil menundukkan 
kepala nya. 


"Aku tidak menerima maaf dari mu."tegas seorang raja 
vampire itu dengan nada dingin penuh penekanan. 


"Saya tau saya salah...saya janji tidak akan mengulangi 
kesalahan lagi." 


"Sudah ku bilang aku tidak akan menerima maaf dari 
mu!!"kata raja vampire itu dengan penuh emosi dengan 
mata memerah dan gigi taring yang tajam dan siap 
menembus kulit. 


Dengan tanpa rasa iba raja vampire itu pun langsung 
menebas leher pelayan pria itu dengan belati nya hingga 
menjadi abu. Dan raja vampire itu pun menyeringai kejam 


"Xavier? Apa yang kau lakukan kepada pelayan itu."ucap 
pria paruh baya itu dengan mata merah tua nya.yah,pria itu 
adalah Lucas farel Addison. ayah nya xavier. 


Xavier pun menoleh kebelakang dan mendapati sosok ayah 
nya yang menatap tajam kearah nya,raja vampire itu 
bernama Xavier farel Addison. semua bangsa Vampire 
memanggilnya dengan sebutan raja Vampire yaitu /ord 
vampire. 


"Ayah,dia sudah menghancurkan vas kesayangan ku...itu 
kenang-kenangan milik emia dia kakak perempuan ku 
saudara ku satu-satunya nya dan dia sekarang sudah 
mati."ucap xavier dengan nada tajam dan dingin sambil 
menatap semua pelayan-pelayan yang menunduk takut. 


beberapa menit kemudian seorang wanita paruh baya 
datang menghampiri Lucas dan Xavier."Xavier tenangkan 
diri mu."ucap isabella sambil mengelus punggung Xavier 
wanita paruh baya itu adalah ibu Xavier. 


Xavier pun mendengus kasar dan langsung meninggal kan 
tempat itu. 
"Dasar anak itu."gumam Lucas setengah kesal. 


"Lucas tidak boleh seperti itu bagaimana pun dia anak 
mu!"tegur isabella 


lucas benar-benar ingat saat itu kakak perempuan Xavier 
yang bernama emia sangat menyayangi vas bunga itu 
entah,lah pemberian dari siapa itu dan menitipkan nya 
kepada adik nya yaitu Xavier.saat ingin pergi berburu. 


hingga sebuah kecelakaan menimpa emia dia diserang oleh 
vampire pemberontak hingga mati tidak berdaya. saat itu 
Xavier tidak sengaja melihat kejadian itu dan langsung 
membunuh semua vampire pemberontak itu. tapi semua 
nya sudah terlambat emia sudah mati di tangan para 
Vampire sialan itu. 


Dan meninggal kan kenangan sebuah vas bunga yang 
sangat di sayangi nya dan xavier selalu menjaga vas bunga 
itu, hingga vas bunga itu pecah karena ulah seorang 
pelayan yang tidak berhati-hati sehingga membuat vas 
bunga itu pecah.dan membuat xavier marah dan menebas 
kepala seorang pelayan itu dan menjadi abu. 


Yah,Lucas hanya bisa merelakan vas bunga kenangan emia 
itu hancur dan pecah dan,pelayan itu menjadi korban 
Xavier. 
"Dasar anak itu ternyata jadi raja vampire kejam."gumam 
Lucas. 


KKK 


Sesampai nya dikamar Xavier langsung membating pintu 
kamar nya sehingga membuat para pelayan kaget dibuat 
nya. 

"Jord tidak apa-apa?"tanya seorang pria yang bisa dibilang 
tangan kanan Xavier. 


"Yah,aku tidak apa-apa."tegas Xavier sambil meminum 
cairan kental berwarna merah didalam cangkir itu meneguk 
nya sedikit demi sedikit membasahi kerongkongan nya. 


Xavier's POV 


'Sialan' pelayan itu berani-berani nya dia memecah kan vas 
bunga kesayangan kakak ku.dia sangat tidak berhati- 
hati!untung saja aku sudah membunuh nya pelayan seperti 
itu tidak pantas hidup. 


Mengingat aku tinggal disini di dunia manusia.membuat ku 
lelah karena aku berpura-pura seolah menjadi manusia 
biasa yang harus melakukan aktivitas bekerja semua ini 
Karena ayah. 


Ayah sudah berhasil membuat perusahaan terbesar di dunia 
manusia ini tepat nya di kota pusat juneau (alaska).ayah 
sudah berhenti menjadi raja vampire karena sibuk di 
perusahaan nya yang berasal dari marga keluarga Kami 
yaitu Addison Corp. 

dan sekarang aku yang menggantikan tahta ayah ku 
sebagai raja vampire. 


Semua bangsa vampire yang telah tinggal didunia manusia 
telah di latih sejak dini untuk tidak menghisap darah 
manusia dan belajar berdampingan dengan manusia. 


Semua pelayan di rumah ku rata-rata seorang vampire tapi 
ada juga manusia.dan kadang juga ada half yaitu,vampire 
setengah manusia dan setengah vampire. 


Aku kadang merasa jengah, karena saat aku berjalan 
menuju perusahan ayah ku semua wanita manusia menatap 
ku dengan tatapan memuja dan yah,kalian tahu lah banyak 
wanita genit dan mata nakal mereka sering menatap ku 
lapar pernah,ada seorang wanita yang mengajak ku 
berkenalan dan terang-terangan memuja ku dan menggoda 
ku,rasa nya perut ku sangat mual. 


Dan aku tidak tinggal diam dan tidak mau ambil pusing.aku 
pun pura-pura memeluk wanita itu jujur,saat memeluk nya 
saja membuat ku sangat jijik setelah itu aku pun 
mendekatkan kepala ku kearah leher nya dan mengeluarkan 
taring ku dan tanpa aba-aba aku pun langsung menghisap 
darah nya hingga wanita menjijikan itu mati. 


Dan sekarang bayangkan saja ayah ku ingin menjadikan ku 
sebagai direktur sekaligus CEO di tempat perusahaan milik 
ayah ku itu. 


Dan tentu aku menolak bagaimana bisa aku memimpin 
perusahaan sebagai CEO dan direktur juga sebagai raja 
vampire tentu aku menolak.bayangkan saja sendiri jika aku 
memimpin dua dunia berbeda. 


oke,aku akui ayah ku sangat hebat bisa membangun 
perusahan itu sendirian dan sekarang perusahan itu berdiri 
kokoh dan memiliki cabang di negara lain yaitu di 
kanada,australia dan di rusia. 


Bagaimana pun, kata ayah ku perusahaan itu adalah milik 
ku dan ayah akan mewariskan kan nya untuk ku jadi aku 
juga wajib belajar untuk memimpin perusahaan sebagai 
CEO dan direktur. 

dan ayah ku juga terkenal sebagai seorang bilionaire. 


Rumah kami terletak di tengah hutan jarang orang tahu 
bahwa ada rumah ditengah-tengah hutan. 


Tapi aku bingung dengan kemampuan yang ku miliki 
baiklah mungkin ini terdengar aneh bagi para vampire.aku 
seorang vampire bukan half,tapi aku juga bisa merasakan 
masakan manusia,saat itu aku menyamar sebagai manusia 
dan terpaksa memakan makanan manusia,aku merasakan 
rasa asin,dan manis dan berbagai cita rasa masakan 


manusia yang kurasakan di lidah ku yang seharus nya 
hanya meminum darah saja. 


Rasa nya tidak buruk dan malah rasanya enak.aku juga bisa 
mengantuk dan tertidur layak nya vampire half atau 
manusia.ayah ku yang mendengar kemampuan ku yang 
bisa merasakan masakan manusia hanya 
berkomentar."bagus lah nak itu mungkin kemampuan mu 
barangkali kau mempunyai mate seorang gadis manusia 
kau bisa merasakan masakan nya nanti saat kau menikah 
dan menjadi seorang suami."ucap ayah ku.aku hanya 
berdehem karena itu tidak mungkin. 


Bayangkan saja di umur ku yang ke 1000 tahun 
yah,mengingat aku makhluk yang abadi. tapi wajah ku tidak 
tua.menurut para manusia wajah ku seperti orang berusia 
25 tahun. tidak ada minat untuk mencari pasangan.buru- 
buru memikirkan pasangan atau mate,hidup ku saja kadang 
tidak ku pikirkan huh. 


Tapi malam ini, aku akan jalan-jalan barangkali aku bisa 
menemukan mangsa manusia dan aku akan mengisap darah 
nya. 

"Tunggu kau manusia yang kurang beruntung ajal mu akan 
menjemput mu. "batin ku sambil menyeringai 


Tbc. 


Hohoho bagaimana cerita nya gaje yaa 
Jika ada kesalahan atau typo betebaran tolong di 
comment ya 


part 2 


Mulmed itu yang di atas Xavier ya...ganteng gak? 
keren gak? Hahah 
Oke happy reading” 


Sedangkan, seorang gadis manis yang bertubuh mungil 
malam ini ingin memutuskan diri nya untuk membeli es 
cream. 


"Wina,kamu gak papa pergi sendiri buat beli es cream ini 
kan udah malam!"ucap teman gadis mungil itu dan,gadis 
mungil itu bernama wina pyrandita gadis yang berasal dari 
indonesia dan tinggal di juneau (alaska) karena mendapat 
kuliah beasiswa dan bisa melanjutkan kuliah semester 5 nya 
di sebuah universitas yang cukup terkenal terletak di kota 
pusat juneau alaska. 


Gadis yang bernama wina itu pun menoleh."udah...Mikey 
aku gak papa ko."ucap wina sambil tersenyum kearah mikey. 


Mikey adalah teman kuliah wina di alaska. 
Selain itu mikey juga menjadi teman dekat wina saat 
bercerita. 


Entahlah,Mikey sangat suka berteman dengan wina padahal 
mikey bekerja sebagai model tubuh nya yang tinggi dan 
langsing,kulit putih bersih,hidung yang mancung,rambut 
nya yang panjang berwarna pirang.belum lagi kaki jenjang 
nya yang sangat indah..membuat para pria menoleh dua 
Kali. 


Ah,Rasa nya wina sangat tidak pede berteman dengan 
Mikey.tapi gadis yang bernama Mikey itu memaksa untuk 
berteman dengannya dan Mikey juga sudah menganggap 


wina sebagai adik kecil nya karena tubuh tinggi yang beda 
jauh.bagi Mikey kelakuan gadis yang berasal dari indonesia 
itu sangat menggemaskan. 


"Perlu ku antar?"tanya Mikey sambil menaikkan alis nya. 


wina pun menggeleng seraya tersenyum manis 
sehingga,membuat Mikey gemes dan refleks mencubit pipi 
gembil wina. 


"Tidak perlu,Mikey kedai es cream nya dekat dengan rumah 
kos ku ko.."ucap wina sambil menggunakan hoddie 
berwarna pink terlihat kebesaran di tubuh mungil nya. 


Mikey pun mengangguk dan beberapa menit kemudian dia 
melotot hingga memukul kepala nya sendiri. 


"Eh,astaga yaampun aku lupa aku sudah terlambat malam 
ini aku harus bertemu dengan para desainer baju 
model."gumam Mikey sambil memukul kepala nya pelan. 


"Kenapa Mikey?"tanya wina sambil memerhatikan Mikey 
yang memukul 
kepala nya. 


"Wina...maaf yaa...aku ingin pulang apa kau tidak apa-apa 
sendirian dirumah...maaf ya soal nya aku malam ini harus 
bertemu dengan para desainer baju model yang nanti nya 
baju para desainer itu harus kukenakan huaa.. aku sudah 
terlambat." 

kata Mikey sambil melirik jam tangan nya dan beralih 
menatap wajah wina dengan rasa tidak enak karena 
meninggalkan wina sendirian dirumah nya yang sepi ini. 


Wina pun mengangguk "iya mikey aku tidak apa-apa."ucap 
wina 


"Wina aku langsung pergi saja ya Karena aku sudah 
terlambat oh!tidak."Pekik Mikey sambil melotot kearah 
gelang jam nya karena 5 menit lagi pertemuan nya akan 
dimulai. 


Setelah itu,Mikey pun keluar dari rumah wina dan diiringi 
oleh wina mengingat wina malam ini juga ingin keluar untuk 
membeli ice cream. 


"Kau tidak apa-apa sendirian."ucap Mikey dengan wajah 
khawatir wina pun mengangguk."ayolah Mikey aku sudah 
terbiasa sendirian dirumah."tukas wina. 


"benarkah? "tanya Mikey meyakin kan. 


"iya benar ko udah sana kamu pergi nanti kamu gagal 
ketemu sama desainer baju model itu loh."ucap wina sambil 
terkekeh pelan. 


"kamu ngusir aku ya..."ucap Mikey sambil mengurucutkan 
bibirnya. 


Wina pun terkekeh "kan kamu mau pergi."ucap wina sambil 
melirik kearah Mikey dan Mikey hanya terkekeh pelan. 


"Oke,baiklah kamu hati-hati dirumah ya sayang kunci rumah 
sama pintu ya."ucap Mikey sambil mengecup pipi gembil 
wina. Dan wina pun mengangguk patuh layak nya anak 
kecil. 


Setelah, itu mikey pun masuk kedalam mobil putih nya 
sebelum nya Mikey membunyikan Klakson mobil tanda dia 
ingin pergi dan wina pun mengangguk dan melambaikan 
tangan nya"dadadah..."ucap wina setengah berteriak,dan 
mobil Mikey pun melesat. 


Dan setelah itu wina pun mengunci pintu rumahnya.dan 
berjalan sambil bersenandung ria karena sangat senang 
malam ini gadis itu akan membeli es cream yang di 
rekomendasikan oleh teman kuliah nya. 


Wina's POV 


Malam ini memang agak sepi karena sudah jam 11.30 tapi 
kata teman ku walaupun sudah larut malam penjual es 
cream itu masih buka. 


Brrrr..angin malam ternyata sangat dingin sehingga aku 
saja mengusap telapak tangan ku berkali-kali.tapi malam ini 
langitnya sangat indah ada bulan dan bintang yang 
berdekatan. 


jujur aku sangat merindukan kedua orang tua ku di 
Indonesia...hmm apa boleh buat aku berkuliah di alaska aku 
sangat beruntung karena beasiswa aku dapat kuliah di 
universitas juneau. 


Aku juga berkerja menjadi barista di sebuah cafe coffe untuk 
membiayai kehidupan ku disini.karena aku tidak ingin 
merepotkan orang tua ku disana. 


Tidak terasa aku berjalan akhir nya, aku sampai di kedai es 
cream 'wah'senang nya aku karena melihat berbagai varian 
rasa dan bentuk es cream disana.mengingat aku juga lama 
tidak memakan es cream langsung saja aku masuk kedalam 
kedai es cream itu. 


Ngomong-ngomong,aku tau kedai es cream ini dari teman 
kuliah ku nama nya melie...dia penjelajah kuliner dan juga 
es cream.bahkan dia rela berjuta-juta menghabiskan uang 
untuk berpergian,karena dia ingin merasakan semua 
masakan yang berada di belahan dunia. 


bahkan dia juga pernah ke indonesia untuk mencicipi 
masakan khas indonesia.dan dia juga suka ngemil,pantesan 
Tubuh nya gendut.. Hahah...eh..tapi aku,kalo males makan 
aku juga ngemil sih,hm jujur saja tubuh ku juga gendut..tapi 
gak papa lah. 


"nona,mau beli es cream?"tanya salah satu pelayan yang 
membuat es cream itu. 


"Iya."ucap ku sambil mengangguk kan kepala ku. 


"es cream nya rasa apa nona?"tanya pelayan es cream itu 
lagi. 


"em...seperti nya rasa strawberry dan coklat Enak."ucap ku 
memerhatikan varian rasa yang terdapat di buku menu ice 
cream itu dan pembuat es cream itu pun mengangguk. 


"Baiklah,nona manis tunggu sebentar."ucap pelayan 
pembuat es cream itu sambil tersenyum menatap kearah ku 
dan aku mengangguk sebagai jawaban nya. 


Wuoah...aku melihat langsung pembuatan es cream itu 
sedikit menghibur ku. 

Setelah es cream ku jadi pelayan itu langsung menyerahkan 
nya kepada ku,dan aku tentu menyambut es cream itu 
dengan senang hati. 


"Ini nona es cream nya."ucap pelayan pembuat es cream itu 
sambil tersenyum menatap ke arah ku. 


"Ah,terimakasih banyak."ucap ku tak lupa aku membayar 
uang kepada pelayan pembuat es cream itu."sama-sama 
nona lain kali kesini lagi."ucap pelayan itu dengan Ramah 
aku pun mengangguk. 
"pasti"ucap sambil tersenyum manis dan langsung keluar 
dari kedai es cream itu. 


Sepanjang jalan aku asik memakan dan menikmati es cream 
itu.ah strawberry kesukaan ku dan juga coklat aku sengaja 
membeli es cream dengan ukuran jumbo agar aku puas 
memakan nya.uhhh,,besok aku ke kedai es cream itu lagi 
ah... 


Tiba-tiba saat ditengah jalan aku sangat Asyik menikmati es 
cream ku sambil menunduk,jadi aku tidak melihat jalan di 
depan ku dan... 


"BRUKK!!" 


tanpa sengaja aku menubruk dada bidang seorang pria 
tinggi tegap dan bertubuh kekar dan alhasil baju pria itu 
mengenai es cream ku em..cukup banyak. 


"Eh..tu..tuan maaf aku tidak sengaja."ucap ku refleks karena 
ingin membersihkan baju pria itu dengan tissue aku pun 
langsung melahap es cream ku,tidak peduli mulut ku yang 
belepotan dengan es cream lagian,es cream ku tinggal 
sedikit toh. 


Tidak mungkin kan?jika aku membersihkan baju nya sambil 
memakan es cream ku dan menyuruh nya mengambil tissue 
didalam tas ku ah,sudah lah es cream nya sudah ku lahap 
semua. 


Tetapi pria itu tidak bergeming dengan posisi nya yang 
berdiri di hadapan ku. 

Aku pun mendongak menatap kearah nya betapa terkejut 
nya aku,pria itu menatap ku dengan tatapan tajam. 


Oke,ku akui pria ini tampan lihat saja tubuh nya yang 
sangat tinggi tegap dan kekar itu seperti tiang listrik 
alaska,dada nya yang bidang.wajah nya yang putih sedikit 
pucat,mata nya yang tajam,dengan iris mata yang berwarna 


hitam kelam,rahang kokoh nya serta hidung mancung.oh 
jangan lupa bibir nya itu. 


Gara-gara tubuh nya yang tinggi seperti tiang listrik itu aku 
merasa seperti anak kecil karena tubuh ku yang 
pendek.hmm... 


eh...tapi kenapa pria ini menatap ku dingin,datar dan oh 
jangan lupakan mata hitam nya yang tajam itu membuat ku 
ketakutan. 


Cepat-cepat aku mengambil tissue dalam tas mungil ku dan 
langsung membersihkan kan baju nya yang terkena es 
cream ku tadi... 

Hmm..mungkin pria ini lagi sedang tidak beruntung,bukti 
nya saja baju nya terkena es cream ku...kasian ya kurang 
beruntung hehe... 


Selesai membersihkan baju nya aku kembali menatap wajah 
nya benar aku sangat takut dengan pria aneh itu...umur nya 
mungkin 25 tahun sedangan aku baru 18 tahun karena 
tubuh ku yang pendek mungkin orang menganggap ku 
masih berumur 15 tahun bahkan ada yang mengira aku 
anak kecil. 


Sudah lah,aku tidak mendengarkan kata-kata netizen...mau 
mereka bilang tubuh ku pendek aku tidak peduli huh,dasar 
netizen. 


"Tuan sekali lagi maafkan aku."ucap ku menunduk kan 
kepala ku dan ingin segara pergi dari tempat itu sebelum 
nya aku sudah membersihkan mulut ku yang belepotan 
karena es cream tadi menggunakan tissue. 


Saat aku ingin pergi tiba-tiba tangan ku ditarik dari 
belakang.oh yaampun tolong aku apa jangan-jangan hantu 


ya?refleks aku pun berbalik dan mendapati pria dengan 
wajah dingin,datar,dengan tatapan tajam itu. 


APA?!...jadi dia yang menarik tangan ku dari 
belakang,dengan satu tarikan dari pria itu. tiba-tiba tubuh 
ku sudah berada di dalam pelukkan nya Aku tersentak kaget 
dan terkejut tentunya. Ya tuhan...pria asing ini memeluk 
tubuh ku dengan erat tenaga nya sangat kuat. 


Dan...tunggu ko ada yang aneh ya? Yaampun ko tangan 
kekar dan besar pria ini dingin banget kaya es batu.dan 
suhu tubuh pria ini?refleks aku membulatkan mata ku 
dengan mulut ternganga... 

jangan-jangan pri..pria in..ini ha..hantu? 

Dan aku mendengar dia membisikan sesuatu di telinga ku. 


"You are mine baby."bisik nya tepat di telinga ku dan 
berhasil membuat bulu kuduk ku merinding "tuhan tolong 
aku.. Sekarang aku benar benar takut"batin ku didalam 
pelukan pria asing yang tidak ku kenal ini. 


Tbc. 


maaf ceritanya gaje karena ini cerita pertama aku : 
(... kalo ada kesalahan dan typo tolong di comment 
yaa...love you 


Xavier's POV 


Sudah ku bilang kan malam ini aku akan jalan-jalan.yah aku 
menepati janji ku malam ini.dan sekarang aku berada di 
jalanan yang agak sepi ini. 


Ingat kan,karena apa aku ingin jalan-jalan di kota pusat ini 
karena aku ingin mencari mangsa,dan malam ini aku 
memakai pakaian kaos oblong berwarna putih dan dilapisi 
dengan jas berwarna hitam dengan celana berwarna sama 
seperti jas ku. 


Aku juga jarang sekali meminum darah manusia,karena 
ayah melarang ku untuk meminum darah manusia tapi,aku 
membantah larangan ayah ku itu tetap saja aku meminum 
darah manusia jika ayah ku tau pasti beliau sangat marah 
ckck.memang darah manusia berbeda dengan darah 
hewan,darah manusia lebih manis dibandingkan darah 
hewan. 


Setelah,aku meminum darah manusia itu sampai habis aku 
bisa membuat jasad nya menjadi abu dan hilang tanpa 
jejak. 


Ngomong-ngomong menceritakan tentang kemampuan ku 
yang bisa merasakan masakan manusia,dan bisa 
mengantuk. Layak nya seorang half atau manusia.aku juga 
mempunyai detak jantung mengejutkan bukan.seorang 
vampire makhluk penghisap darah,yang mempunyai 
kemampuan seperti manusia,aku sangat bersyukur itu. 


Saat aku berjalan mencari orang yang pas buat ku hisap 
darah nya,aku melewati sekerumunan wanita-wanita yang 
sedang mengantri disebuah restoran.restoran itu berada di 
pinggir jalan tidak salah wanita-wanita yang membuat ku 
mual itu menatap ku dengan tatapan memuja,mengagumi 
ku dan ada yang menatap ku lapar. cih,aku benci tatapan 
yang sangat menjijikan itu. 


Benarkan kata ku para wanita-wanita menjijikan itu selalu 
menatap ku dimana pun kapan pun aku benci itu...tidak tau 
kah?bahwa aku seorang pria yang kejam dan menakutkan 
jika orang tahu aku ini seorang vampire..ingin rasa nya aku 
mengigit mereka satu persatu dan membuat nya menjadi 
abu.kalau itu terjadi rasakan..itu ck dasar wanita laknat. 


dan aku sudah merasa nyaman ketika sudah melewati 
tempat,dimana para wanita menjijikan itu menatap ku 
untung nya saat mereka menatap ku, aku hanya acuh 
berwajah dingin dan datar dan sesekali menatap mereka 
dengan tatapan tajam menusuk sehingga para wanita itu 
berhenti menatap ku. 


Saat aku berjalan tiba-tiba aku melihat seorang gadis 
bertubuh mungil sangat mungil,jika orang tidak tau 
mungkin orang mengira bahwa gadis itu adalah anak 
kecil.dia memakai hoddie berwarna pink.mungkin ini adalah 
waktu yang tepat ya benar,kali ini gadis mungil itu akan 
menjadi mangsa ku. 


Dia sangat asik menikmati es cream nya sambil 
menundukkan kepalanya,sampai-sampai dia tidak 
menyadari bahwa aku berada di depan nya. 


gara-gara dia berjalan tanpa melihat kedepan,akhir nya 
kepala nya menubruk dada bidang ku. 


BRUKK!! 


Deg! 


Kenapa saat gadis ini menubruk dada ku jantung ku 
berdetak dengan kencang,dan aku,mencium aroma manis 
sangat manis.apakah itu berasal dari darah nya atau tubuh 
gadis mungil ini? 


Jika jantung ku berdetak dengan kencang dan mencium 
aroma manis pada darah dan tubuh gadis mungil ini bearti 
gadis mungil ini adalah mate ku yang benar saja, rasa nya 
aku tidak percaya? 


Aku pun melihat baju ku yang terkena es creamnya sambil 
menatap wajah nya. 

"Eh..tu..tuan maaf aku tidak sengaja."Ucap nya aku hanya 
diam dan sambil menatap nya apa dia benar mate ku. 


aku melihat nya melahap es cream nya itu...ya ampun mulut 
nya belepotan dengan es cream...wajah nya sangat lucu dan 
tanpa sadar membuat ku tersenyum tipis.setelah itu 
langsung mengubah wajah ku menjadi datar dan dingin. 


Aku tidak bergeming dan terus menatap nya dingin dengan 
tatapan tajam ku setelah itu dia pun mendongak menatap 
Kearah ku dengan wajah polos nya itu dan dia sempat 
tersentak kaget....saat aku melihat wajah nya jantung ku 
kembali berdegup dua kali lipat...dan aroma manis semakin 
menyeruak dipenciuman ku belum lagi rasa nyaman dan 
hangat saat gadis mungil ini berada di dekatku yaampun 
tidak salah lagi...gadis manusia bertubuh mungil ini adalah 
mate! ku. 


jujur dia sangat cantik...dengan rambut panjang berwarna 
hitam dengan pony lucu menghiasi dahi nya wajah nya 
yang manis,mata nya yang bulat dan besar,dengan iris 
berwarna hitam kecoklatan. hidung nya yang kecil dan bibir 
nya yang em..menggoda.ditambah lagi tubuh nya yang 


sangat mungil ini sehingga aku perlu menunduk jika 
menatap wajah manis nya itu. 


Setelah itu,cepat-cepat dia mengambil tissue didalam tas 
nya itu dan langsung membersihkan baju ku yang terkena 
es cream nya. 


Entah lah,aku merasakan getaran aneh pada tubuh ku saat 
berdekatan pada gadis mungil ku ini yah,dia adalah mate ku 
sekarang dia gadis ku gadis mungil ku hanya milik ku... 


Benar kata ayah,padahal aku merasa tidak mungkin 
mendapatkan seorang 'mate manusia' tapi kenyataan nya 
lihat lah gadis mungil yang manis yang sedang 
membersihkan baju ku ini...ah,akhir nya aku tidak sendiri 
lagi...aroma manis,jantung ku yang berdegup dengan 
kencang, dan rasa hangat dan nyaman saat dekat dengan 
gadis mungil ku.Sudah jelas bahwa tanda dia adalah 'mate' 
ku ditambah lagi dengan wajah polos nya itu. 


Aku tidak ingin kehilangan gadis manis ku ini.aku sangat 
mencintai nya dan menyayangi nya. 


Setelah,dia membersihkan baju ku menggunakan tissue nya 
dia pun menatap ku dengan wajah polos nya itu. 

"Tuan sekali lagi maafkan aku."Ucap nya sambil menunduk 
hey,kenapa sedari tadi dia memanggil ku tuan apakah 
wajah ku tua?yaampun...sayang jangan panggil aku tuan. 


Setelah itu dia ingin segera pergi,saat itu cepat-cepat.aku 
menarik nya dari arah belakang,refleks dia pun berbalik 
menatap ku.entahlah,wajah ku datar dan dingin.seperti 
sudah biasa bagiku,dia menatap ku dengan wajah 
kebingungan. 


Dan dengan satu tarikan dari ku,tubuh mungil gadis ku ini 
pun sudah berada di dalam pelukan ku.aku memeluk tubuh 


mungil nya itu dengan erat.dia nampak terkejut dan kaget 
tentu nya. 


Aku pun mendekatkan wajah ku ke telinganya "you are mine 
baby."bisik ku tepat di telinga nya.kurasa sekarang bulu 
kuduk nya tengah berdiri hhaha..sayang aku senang 
memiliki mu. 


"Maaf...tolong lepaskan aku!"ucap nya sambil mencoba 
melepaskan pelukan ku dari tubuh nya haha...kekuatan ku 
lebih kuat dibandingkan mu sayang... 


"Aku mohon lepaskan aku kau pria hantu!"tegas nya what 
the hell, apa?dia bilang aku...aku pria hantu? 


"Aku tidak akan melepaskan mu sayang karena kau milik ku 
terimakasih karena sudah membersihkan kan baju ku dari es 
cream mu.."ucap ku sambil terkekeh pelan hm..aroma manis 
dari tubuh nya itu membuat ku nyaman dan ingin berlama- 
lama memeluk nya erat seperti ini. 


Tidak ku sangka,tiba-tiba saja aku langsung menemukan 
pasangan hidup ku selama 8 tahun aku hidup tanpa mate 
akhir aku menemukan nya bahkan pertemuan nya sangat 
tidak terduga. 


"Engh...lepas tulang-tulang ku bisa remuk jika seperti 
ini..."ucap nya dengan nafasnya yang teredam dada bidang 
Ku. 


Aku pun langsung melepaskan pelukan ku dan menatap 
Wajah nya. 


Aku pun tersenyum kearah nya..."jelaskan sayang..kenapa 
kau menyebutku pria hantu hm..memang nya wajah ku 
menyeramkan huh,"ucap ku sambil menatap wajah polos 
nya itu dengan geli. 


"Em..ya..ya..tangan mu itu sangat dingin. 

Dan suhu tubuh mu juga...sangat dingin seperti es 
batu,untung saja aku tidak membeku saat kau menyentuh 
ku."ucap nya sambil mengigil. 


Aku pun kembali tertawa gadis mungil ku sangat lucu."kau 
ini...hidup apa tidak sih...kalo orang mati kan suhu tubuh 
nya dingin sedangkan orang hidup suhu tubuh nya 
hangat."ucap nya sambil mengerucutkan bibirnya kearah 
ku... Arghh...ingin sekali aku mengecup bibir pink nya itu. 


Gadis ku ini tidak tau bahwa aku seorang vampire makhluk 
abadi yang hidup ribuan tahun lama nya...baiklah,aku 
memaklumi nya karena dia gadis manusia yang polos. 


aku pun kembali memeluk tubuh mungil nya itu dengan 
erat entahlah,aku sangat suka memeluk tubuh mungil nya 
ini. 

"Tuan...lepaskan aku."ucap nya sambil memukul-mukul dada 
bidang ku dengan keras oh..good walaupun kau memukul 
ku dengan baja sekali pun aku tidak pernah merasa 
kesakitan sayang... 


"Sayang..jangan panggil aku tuan...panggil aku xavier 
oke?"ucap ku menatap nya. 


Dia pun mengangguk"xavier?"panggil nya. 
"Bagus sayang.."ucap ku sambil mencium pucuk kepalanya. 


"Xavier!jangan panggil aku sayang...karena aku tidak 
mengenal mu dan kau ini makluk apa karena suhu tubuh 
mu yang sangat dingin."ucap nya sambil menatap ku takut. 


"Suatu saat nanti kau akan tahu sayang..."ucap ku. 


"Xavier..jangan panggil aku sayang..."renggut nya aku pun 
terkekeh. 


"Lepaskan aku Xavier aku ingin pulang.."ucap nya sebari 
melepaskan pelukan ku. 


"Baiklah sayang...kita akan pulang."ucap ku sambil 
menggenggam erat lengannya lembut,tetapi dia langsung 
menghempaskan tangan ku. 


"Aku tidak mau pulang dengan mu...aku pulang sendiri saja 
rumah ku dekat..."ucap nya sambil mendengus sebal. 


Yaampun jujur saja aku tidak suka dibantah. 


saat aku lengah dia pun sontak,melepaskan tangan nya dari 
genggaman tangan ku.dan berlari sekencang-kencangnya 
meninggal kan ku.untung nya aku seorang vampire dan bisa 
melesat dan aku pun menggunakan Kemampuan vampire ku 
untuk mengejarnya. 


Sungguh emosi ku sedang diuji oleh gadis mungil ku ini.saat 
aku berada tepat di depan nya,dia pun nampak terkejut 
melihat ku yang tiba-tiba berada di depan nya. 
"Kau?ke..kenapa kau bisa berada di depan ku."ucap nya 
dengan wajah shock. 


Aku pun menyeringai"jangan bermain-main dengan ku 
sayang.."ucap ku sambil tersenyum miring saat aku 
mendekati nya dia pun memundurkan tubuh nya dari ku. 


Aku semakin mendekati nya...dan dengan cepat menarik 
tangan mungil nya itu memegang nya dengan erat. 


"Tolong...."ucap nya setengah berteriak. 
Aku pun kembali tersenyum"tidak ada yang menolong mu 
sayang...percuma kau berteriak karena tidak ada yang 


mendengarnya."ucap ku santai sambil menggenggam 
tangannya erat takut dia akan kabur lagi. 


"Xavier...lepaskan aku."ucap nya sambil meronta-ronta 
minta di lepaskan. 

"Tidak akan pernah sayang...karena kau milik ku hanya milik 
ku kau sudah menjadi milik ku.."ucap ku tegas penuh 
penekanan. 


"Huh,aku menyesal...bertemu dengan mu dan 
membersihkan bajumu itu jika aku tau kau menyebalkan 
aku biarkan saja."ucap sambil mencebik kesal. 


Entah kenapa „hati ku rasa nya sakit saat mendengar dia 
menyesal bertemu dengan ku apa dia tidak menyukai ku 
atau membenciku?jadi kau menyesal bertemu dengan 
ku,dengarkan aku sayang ku...kau itu mate ku mate 
ku...sayang pasangan hidup ku..ah,aku tidak peduli yang 
penting dia milik ku toh. 


"Lepaskan aku.."ucap nya sambil memukul-mukul lengan 
ku,rasa nya aku tidak tahan lagi jika seperti ini tanpa aba- 
aba aku pun langsung menggendong tubuh mungil 
Nya itu menuju mobil ku.dia semakin memberontak. 


"Aku tidak suka dibantah atau ditolak...jadi jangan 
membantah ku atau menolak ku sayang...jadi diam lah 
turuti saja..."ucap ku dengan nada dingin dan tajam,ku lihat 
dia ketakutan,dan menenggelamkan kan kepalanya di ceruk 
leherku. sambil mengalungkan lengan nya di leherku ku. 


Tbc. 
Bagaimana part kali ini maaf ya gaje :) 


Jika ada kesalahan dan typo bertebaran tolong di 
comment ya..silahkan berikan kritik dan saran juga .. 


Setelah sampai di parkiran,Xavier pun membuka pintu 
mobilnya dan memasukkan tubuh mungil wina didalam 
mobil nya dan diiringi oleh xavier. 


"Sayang...?" Panggil Xavier sambil menatap kearah wina 
tapi wina tidak bergeming. 


Xavier bingung, pasal nya sedari tadi, saat Xavier 
mengangkat tubuh mungil gadis nya itu dan meletakkan 
nya di mobil. Gadis itu tidak memberontak, atau bergeming. 


Apa Mungkin, karena gadis mungil nya itu takut dengan nya 
soal yang tadi. Sehingga gadis mungil nya tidak bergeming. 


"Sayang....?" Panggil xavier lagi pria itu mulai khawatir, 
kenapa gadis mungil itu tidak bergeming. 


Xavier pun mengangkat tubuh gadis 
mungil itu kepangkuannya dan membawanya kedalam 
dekapan nya. 


Sambil menangkup pipi wina, dengan kedua tangan besar 
dan kekar nya itu. 

"Hey sayang... kau tidak papa hmm..?" Tanya xavier 
menatap lurus kearah wina yang memejamkan kedua mata 
nya. 


Terdengar dengkuran halus pada gadis mungil nya itu.xavier 
pun menghela nafas panjang ternyata gadis mungil nya itu 
sedang tertidur. Cepat sekali gadis mungil nya itu tidur 
padahal sebelum xavier memasukkan wina kedalam mobil. 


Gadis itu sudah meronta minta 

dilepaskan.Kalau tidak dengan ancaman, 

yang di berikan xavier tadi gadis mungil nya itu tidak akan 
menunduk takut. 

"Ternyata kau sedang tertidur huh," ucap xavier sambil 
mengusap lembut pipi gembil wina, dan terkekeh pelan. 


"Engh..." lenguh wina dipelukkan xavier. Xavier pun 
tersenyum dan mengecupi pipi gembil wina. 


Setelah itu, xavier melepaskan pelukkan nya dan 
mengembalikan wina di posisi duduknya dan memasangkan 
wina seatbelt. 

"Kita pulang sayang..." ucap xavier sambil menjalankan 
mobil. 


aaa 


Sesampai nya, dimansion addison. Xavier pun membuka 
pintu mobilnya dan mengangkat tubuh mungil gadis itu 
dengan hati-hati karena tidak mau membangun kan gadis 
mungil nya. Dan menutup mobil nya menggunakan kaki 
panjang nya. 


Setelah masuk kedalam mansion semua, pelayan yang 
berseragam sama menunduk hormat.melihat xavier yang 
menggendong seeorang gadis mungil. 


"Wah, akhir nya anak ku punya mate." Ucap lucas sambil 
tertawa bahagia. 

"Seperti yang ayah lihat." Ucap xavier sambil. Melirik ayah 
nya yang berada di samping nya itu. 


Lucas langsung tahu bahwa gadis yang didalam gendongan 
Xavier itu adalah mate nya karena Xavier tidak pernah 
membawa wanita atau gadis lain kedalam mansion kecuali 
mate nya, gadis nya,pasangan hidupnya. 


Dan dengan langkah lebar Xavier langsung membawa wina 
menuju kamar nya dan membaringkan tubuh mungil wina,di 
ranjang berukuran kingsize milik nya dan menyelimuti gadis 
mungil itu tak lupa juga Xavier mengecup kening dan kedua 
pipi gadis nya itu. 


Setelah itu Lucas pun menyusul Xavier kedalam kamar 
nya."apa dia sedang sakit?"tanya Lucas sambil mendekati 
Xavier yang duduk di samping wina. 


"tidak ayah dia hanya tertidur."tukas Xavier sambil menatap 
lucas dan Lucas pun mengangguk."hahah..ternyata kau 
mendapatkan seorang mate gadis manusia dia sangat 
cantik."ucap Lucas sambil terkekeh pelan. 


"Yah,ayah memang benar waktu itu ayah bilang aku, kan 
mendapatkan mate manusia,ternyata perkataan ayah waktu 
itu memang benar."ucap Xavier sambil menatap kearah 
wina yang sedang tertidur nyenyak. 


"Aku tidak tau,aku kira kau menggendong anak kecil 
ternyata pas aku lihat dari dekat ternyata,dia gadis yang 
bertubuh mungil." 

Ucap Lucas sambil mengusap wajah nya dan kembali 
tertawa. 


"Iya,ayah semua orang mungkin mengira nya begitu.aku 
juga mengira begitu saat aku pertama kali melihat nya aku 
Kira dia anak kecil karena tubuh nya yang pendek dan juga 
mungil,tapi saat aku melihat nya dari dekat ternyata dia 
gadis yang bertubuh mungil."ucap xavier 


Tiba-tiba,seorang wanita paruh baya tetapi masih cantik itu 
datang dan berdiri di ambang pintu. 


"apa yang kau rasakan saat bertemu dengan gadis mungil 
dan manis ini."ucap isabella ibu Xavier.dan kedua nya pun 


menoleh kearah pintu dan mendapati seeorang wanita 
paruh baya tetapi,wajah nya terlihat awet muda,yah jangan 
lupakan bahwa ayah dan ibu Xavier adalah seorang 
vampire. 


"Saat itu aku melihat nya sedang asyik memakan es cream 
dan aku ingin menjadikan dia sebagai mangsa ku malam 
ini.dan saat itu dia tidak melihat aku yang berada di depan 
nya dan refleks kepala nya menubruk dada ku juga es cream 
yang dimakan nya,mengenai baju yang ku pakai."jelas 
Xavier panjang lebar. 


"Tapi dia sudah membersihkan nya setelah itu,dia 
mendongak menatap ku saat itu juga jantung ku berdegup 
dengan kencang, dan rasa hangat dan nyaman menjalar di 
tubuh ku.saat aku dekat dengan gadis mungil ku itu belum 
lagi sebelum nya aku mencium aroma manis ditubuh nya 
yang menyeruak di penciuman ku sangat...manis...dan 
ternyata dia adalah gadis mungil ku mate ku...dan dia juga 
sangat polos."sambung Xavier. 


Isabella pun terkekeh pelan."kau benar."ucap nya sambil 
menatap xavier. 


"Lucas! ayo kita tinggal kan xavier bersama gadis 
nya,biarkan dia kita masih punya banyak urusan kan, besok 
kita akan ke kanada bukan? "ucap isabella sambil menatap 
suami nya. 


Lucas pun mangangguk dan berdiri dari posisi duduk 
nya."baiklah."ucap Lucas menyusul isabella dan pergi keluar 
kamar Xavier. sedangkan Xavier masih dengan posisi duduk 
di samping gadis mungil nya. 


Dia sangat suka sekali menatap wajah manis gadis nya 
itu."sayang kau sangat manis huh,"ucap Xavier terkekeh 
pelan sambil mengusap pipi wina lembut. 


"Engh..."lenguh wina mulai membuka mata nya,dan 
langsung tersentak kaget karena melihat xavier yang 
berada di depan nya. 


"Aaa...aku ada di...dimanaa??"pekik wina sambil melihat di 
sekilingnya nampak asing. 


"Sayang,kau sudah bangun hmm..."ucap Xavier menatap 
lembut kearah wina. 

Wina pun kembali menatap Xavier dengan tatapan 
horror.“kau?aku ada dimana Xavier !! Bukan kah kau tadi 
mengantar ku pulang ini bukan rumah ku..."tegas wina 
sambil menatap Xavier tajam. 


"tenang sayang,ini rumah mu mulai sekarang kau akan 
tinggal disini.aku sudah mengantar mu pulang sayang dan 
ini rumah mu."ucap Xavier santai 


Wina pun menggeleng kan kepalanya"tidak ini bukan rumah 
ku xavierjangan bercanda aku tidak suka."ucap wina 
setengah kesal. 

"Aku tidak bercanda sayang...ini benar rumah mu."ucap 
Xavier menatap wina dengan serius. 


"Apa jangan-jangan ini rumah Xavier?lihat saja di kamar ini 
bau aroma maskulin khas pria dan juga bau parfum 
Xavier,tidak salah lagi ini kamar Xavier fix,Xavier membawa 
ku kerumah nya."wina membatin sambil melihat di 
sekilingnya. 


"Xavier kau membawa ku kerumah mu ya?"tanya wina 
dengan tatapan tajam yang di lontarkan wina tetapi seperti 
tidak ada apa-apa nya bagi Xavier,bahkan Xavier 
menganggap itu lucu. 


"ya memang nya kenapa sayang."tanya Xavier lembut 
sambil mengusap pipi wina dan membenarkan rambut 


panjang wina yang berantakan karena tidur. 


"Aku tidak mau,aku ingin pergi dari sini!"tegas wina sambil 
menepis tangan Xavier dari pipinya. 


"Aku harus pergi dari sini yah,harus. "batin wina sambil 
beranjak berdiri meninggalkan tempat tidur itu dan berjalan 
memburu pintu. 


"Sayang?"panggil Xavier menyusul wina yang berlari 
memburu pintu dan membukanya langsung meninggalkan 
kamar Xavier. 


"Aku mau pergi selamat tinggal."ucap wina sambil 
memeletkan lidahnya kearah Xavier dan kembali berlari-lari 
meninggalkan kamar xavier. 


"ck,dasar gadis itu aku tidak akan membiarkan kau pergi 
sayang..."ucap xavier sambil berdecak Kesal. 


Saat wina ingin memburu pintu keluar mansion xavier, tiba- 
tiba suara Xavier terdengar dari seberang sana. 


"jaga gadis itu jangan biarkan dia keluar dari mansion 
ini!"tegas Xavier dengan suara lantang nya. 


"Gawat!"gumam wina 


Semua pelayan dan bodyguard pun menjaga wina agar 
tidak keluar dari mansion dengan cara merentangkan 
tangan mereka membentuk lingkaran agar gadis itu tidak 
bisa keluar. 


"Minggir kau aku ingin pergi!"tegas wina dengan tangan 
mungilnya terkepal kuat dan akan bersiap-siap menampar 
seseorang apabila ada yang mendekat. 


"Maaf tidak bisa nona."ucap seorang bodyguard dengan 
wajah sangar yang membuat wina takut,tapi cepat-cepat 
wina menepis rasa takut itu. 


"Tahan dia!"ucap Xavier dengan nada dingin dan tajam. 


Dan bodyguard itu pun maju dan memegang kedua tangan 
mungil wina,gadis itu tidak terima dan terus memberontak. 


"lepas...lepaskan aku dasar bodyguard tidak tau diri!"ucap 
wina sambil meronta-ronta mencoba agar kedua tangan nya 
itu terlepas dari pegangan bodyguard yang bertubuh kekar 
dan besar itu apalagi ditambah wajah nya yang sangar. 


Wina pun mencoba berpikir bagaimana cara nya agar dia 
terlepas dari pegangan bodyguard yang berwajah sangar 
itu. 

Tiba-tiba muncul lah ide di otak mungil nya itu."baiklah, aku 
menyerah aku sudah lelah."ucap wina pura-pura dengan 
wajah lelah yang dibuat-buat nya itu. 


"Tapi tolong kalian jangan terlalu kuat memegang tangan ku 
tangan ku sakit apa kau tidak lihat tangan ku 
memerah."ucap wina dengan wajah memelasnya padahal di 
dalam hati wina,wina sedang tertawa jahat karena 
melancarkan aksi jahat nya itu. 


Bodyguard muka sangar itu pun mengagguk dan mencoba 
mengendurkan pegangan nya pada lengan wina. 


"Hehehe...rasakan kalian dasar bodyguard muka sangar 
seperti minyak goreng."wina membatin sambil tertawa jahat 
dan tanpa aba-aba wina pun dengan mudah menarik lengan 
nya dari pegangan bodyguard itu. 


"Hahah.. Rasakan kalian.."ucap wina sambil ingin berlari 
dari tempat itu tapi,sebelum wina benar-benar lari tangan 


nya sudah di cekal oleh bodyguard tadi. 


"Lepaskan!"tegas wina dan dengan tangan kosong wina pun 
langsung menampar perut bodyguard itu berkali- 
kali."euh...rasakan itu..."ucap wina sambil menampar 
nampar perut bodyguard itu tapi,bodyguard itu tidak 
merasa kesakitan padahal wina menampar dengan kekuatan 
penuh.dan malah bodyguard itu menatap wina dengan 
tatapan datar. 


"Kenapa dia tidak kesakitan ya?padahal kan aku menampar 
perut nya dengan kekuatan penuh. "wina membatin yang 
ada lengan wina yang kesakitan euh,rasa nya wina 
menampar batu.perut bodyguard itu sangat keras seperti 
batu lihat lah lengan mungil wina rasa nya tulang yang ada 
ditangan nya itu akan rontok. 


"Jangan bermain-main gadis kecil."ucap bodyguard itu 
kembali memegang tangan wina.tetapi,wina kembali 
memberontak kali ini,wina akan menendang aset berharga 
bodyguard itu dan yah,dengan kekuatan penuh wina pun 
menendang aset bodyguard itu dengan penuh kekuatan. 


Dan bodyguard itu pun meringis kesakitan sambil 
memegang aset paling berharga nya itu dan 
sontak,melepaskan lengan wina begitu saja. 

Wina pun tertawa keras"hahahha...rasakan itu bodyguard 
tidak tau diri mirip banteng."ucap wina sambil berlari-lari 
menuju pintu keluar. 


"Dan yess akhir nya aku bisa keluar dari mansion ini..."ucap 
wina sambil tersenyum senang. 


Tapi,senyum nya itu tiba-tiba hilang karena diluar ada 
Xavier yang sudah menjaganya 
Wina pun mundur agar menghindar dari Xavier"aduh!! 


apalagi ini." gqumam wina sambil mengigit dalam-dalam bibir 
nya. 


"oh iya aku tau Xavier kan ada di depan ku,bearti aku harus 
lewat samping kamu memang pintar win. "batin wina sambil 
tersenyum meremeh kan. 


"Oke..oke kita hitung 1...2...3.."ucap wina dan langsung 
berlari kearah samping,agar Xavier tidak bisa menangkap 
nya.tapi usaha nya tadi nihil karena Xavier menggunakan 
kekuatan vampire nya,yah Xavier melesat dan langsung 
menangkap wina kedalam dekapan nya. 


"kau mau kemana sayang...hm."ucap Xavier mendekap erat 
tubuh mungil wina,karena pria itu takut kalo gadis nya itu 
tiba-tiba kabur. 


"Xavier...lepas..aku ingin pergi dari sini..."bentak wina 
sambil memukul-mukul dada bidang xavier. 


Dan Xavier pun terkekeh pelan."jangan, melawan ku 
sayang...kau tidak akan aku biarkan pergi dari sini..."ucap 
Xavier 


"Dasar kau pria aneh,hantu jahat...sudah ku bilang dari awal 
aku tidak mengenal mu!!"ucap wina mencoba melepaskan 
diri dari dekapan pria itu. 


"TOLONG!!!TOLONG...TOLONG ...AKU MIKEY...!"ucap wina 
sambil berteriak. 

Dan Xavier pun kembali terkekeh."percuma sayang...kau 
berteriak disini tidak ada yang menolong mu apalagi teman 
mu yang kau sebut nama nya itu.dia tidak akan tahu."ucap 
Xavier sambil menunduk menatap wina. 


"Asal...kau tau disini area ku sayang...kau tidak bisa 
meminta tolong kepada siapapun."ucap Xavier dingin. 


memukul-mukul dada bidang Xavier sampai tangan wina 
memerah akibat memukul dada bidang Xavier dia tidak 
peduli. 


"Ck.kau ini.berisik sekali..."ucap Xavier dingin mata nya 
berubah menjadi warna merah tua.tanpa diketahui wina 
Xavier pun semakin mengeratkan dekapan nya 
sehingga,wina tidak bisa bergerak lagi bahkan memukul 
dada bidang Xavier pun tak bisa. 


Xavier pun menyimbakkan rambut panjang wina 
kebelakang,dan,langsung menancapkan taring nya keleher 
putih milik wina."engh..."lenguh wina kesakitan.Xavier pun 
terus menghisap darah manis milik gadis nya itu. 


Hingga membuat tubuh wina lemas,Xavier pun langsung 
melepaskan taring nya pada leher wina dan kembali 
menjilati bekas gigitan nya tadi, pada leher gadis nya itu. 


Xavier pun melepaskan dekapan nya dan menatap wina 
yang lemas akibat gigitan yang diberikan Xavier tadi,Xavier 
pun tersenyum menatap wina,mendekatkan wajah nya 
ketelinga wina."kau sudah menjadi milik ku sayang..."bisik 
Xavier. 


Setelah itu, wina pun menutup mata nya dan pingsan tak 
sadarkan diri didekapan Xavier,untung Xavier memeluk nya 
jika pria itu tidak memeluk wina maka sudah dinyatakan 
tubuh gadis itu merosot ke lantai marmer yang dingin itu. 


setelah itu,Xavier pun langsung menggendong tubuh 
mungil gadis nya itu ala bridal style menuju kamarnya. 


Sedangkan, pelayan dan bodyguard tadi hanya melongo 
melihat Xavier yang dengan mudah menangkap gadis 
mungil nya itu. 


Tbc. 


bagaimana? Jika ada kesalahan dan typo bertebaran 
tolong di comment yaa 

Aku janji aku akan lebih berusaha lagi biar lebih 
bagus...dan cerita ini hanya ku persembahkan untuk 
kalian... 

I Love youu aku hanya ingin membahagiakan kalian 
para readers 


Wina's POV. 


"Aduh,kepala ku pusing."gumam ku ingin menyentuh kepala 
ku dengan tangan ku.tetapi tidak bisa rasa nya tangan ku 
ada yang membelenggu. 


Aku pun mencoba mengangkat tangan ku tetapi juga tidak 
bisa, oh yaampun yang benar saja,benda apa yang 
mengikat kedua lengan ku eh... ini bukan kah ini rantai. 


Aku juga menggerakan kaki ku,ya tuhan ternyata kedua 
kaki ku juga dirantai. 
Dengan posisi ku yang terbaring ditempat tidur. 


Kenapa semua ini kenapa aku jadi dirantai seperti ini 
euh...rantai ini sangat menyebalkan, jika aku semakin 
menggerak-gerakan tangan dan kaki ku rasa nya sakit. 


Aku melihat pergelangan tangan ku.yaampun... 
pergelangan tangan ku membiru akibat rantai ini. 


Aku ingat yah saat itu aku mencoba kabur dari mansion 
Xavier.tapi Xavier menangkap ku dan menghisap darah 
ku..memang nya dia makhluk apa ya?ah,sudah lah aku 
tidak memikirkan itu pasti dia yang merantai ku semalam. 


"Sayang kau sudah bangun hm..."ucap seorang pria dengan 
suara dingin,yang berdiri di ambang pintu sambil 
bersedakap dada siapa lagi kalau bukan Xavier huh. 


Aku pun menoleh kearah pintu dan mendapati pria aneh itu 
sedang bersedekap dada,sambil menatap ku penuh 
kemenangan karena berhasil menangkap ku.Pria aneh 
itu...membuat ku geram saja. 


"dasar pria aneh lepaskan aku!!." 

ucap ku penuh amarah.pria itu tertawa meremehkan sambil 
berjalan mendekati ku."tidak akan pernah sayang 
Karena,nanti jika aku lepaskan kau akan kabur dari 
sini."jelas nya sambil duduk disamping ku. 


"Aku tidak akan kabur"ucap ku yah,walaupun aku 
berbohong nanti jika dia melepaskan kan ku aku akan pergi 
sekuat tenagaku. 


"Jangan berbohong sayang...aku tau nanti kau akan 
pergi."ucap nya seperti bisa membaca pikiran ku. 


"Tapi tangan ku sangat sakit...Xavier rantai ini sangat 
kuat..."ucap ku sambil menatap kearah nya.benar tangan ku 
benar-benar sakit saat di gerakan karena rantai di keempat 
buncu itu mengikat kedua lengan dan kaki ku. 


Xavier pun nampak berpikir,menatap kearah ku,"baiklah 
aku akan melepaskan mu."ucap nya sambil mendekati ku 
dan aku pun menghela nafas lega. 


"Tapi-"ucap menggantung ucapan nya. 
"tapi apa?"tanya ku dengan wajah penasaran 


"tapi Kau tidak boleh pergi dari sini 

sayang Jika aku melepaskan kan mu dan kau pergi aku tidak 
akan melepaskan mu...bahkan tidak akan pernah biarkan 
saja rantai itu mengikat mu agar kau tidak pergi atau 
kabur."Ucap nya acuh sambil bersedap dada. 


Ck, dasar pria kejam jika aku nanti mati dikarena kan oleh 
nya aku akan menggentayangi nya dan menjadi hantu 
cih,lihat saja aku tidak akan membiarkan nya hidup dengan 
tenang. 


"Sayang...kau memikirkan sesuatu? "tanya nya 
membuyarkan lamunan ku."tidak ada."ucap ku sambil 
membuang wajah ku kearah lain yang penting tidak 
menatap wajah nya yang menyebalkan itu tapi tampan heh, 


"bagaimana, apa kau mau sayang?"ucapnya sambil menaik 
turun kan alisnya. 

"duh,bagaimana ya tangan ku mulai sakit akibat rantai 
menyebalkan ini wina bagaimana ini,huh aku merutuk diri 
ku sendiri. 


"baiklah."ucap ku singkat. 


"Tidak pergi dan kabur?"ulang nya sambil menatap ku,dan 
aku hanya memutar bola mata ku malas."hmm..."gumam ku 
sebagai jawaban nya. 


"Yasudah kalau tidak mau selamat tinggal."ucap nya sambil 
ingin beranjak pergi meninggalkan ku. 


"Eh...eh...Xavier aku tidak akan kabur!"ucap ku setengah 
berteriak kulihat dia sedang menyunggingkan senyuman 
huh,menyebalkan bukan. 


Dia pun kembali berbalik dan mendekati 
ku"ingat saat ku lepas jangan kabur atau pergi 
sayang..."bisik nya tepat di telinga ku,yang membuat bulu 


kuduk ku merinding. 


Aku pun mengangguk pelan.pria itu pun mulai melepaskan 
rantai dari lengan dan kaki ku hingga rantai itu terlepas dari 


kaki dan lengan ku uh,rasa nya sakit,bangun saja aku tidak 
bisa. 


Untung nya pria bersuhu tubuh dingin itu membantu ku 
untuk bangun,dari posisi rebahan ku."coba ku lihat 
sayang.."ucap nya sambil memegang lengan ku yang 
memerah dan hampir membiru akibat rantai itu. 


"Awwww!!"ringis ku sambil mengigit bibir ku dalam-dalam 
saat Xavier menekan lecet di lengan ku."tunggu 
disini."ucapnya beranjak pergi dan meninggalkan ku 

"Dia mau kemana?"batin ku bertanya. 


selang beberapa menit pria itu datang dengan membawa 
obat salep,dan berjalan mendekati ku duduk disamping ku. 
Xavier pun mengambil lengan ku dan meletakkan nya di 
paha nya. 


Xavier pun memencet salep itu hingga keluar dan 
mengoleskan nya di lengan lecet ku,akibat rantai tadi. 


Aku pun sempat terdiam."kenapa, pria ini sangat perhatian 
pada ku padahal kenal saja tidak hmm.. "batin ku sambil 
memperhatikan nya mengoleskan obat salep itu di lengan 
ku dengan penuh perhatian. 


rasa nya lengan ku dingin dan nyaman akibat obat salep 
yang dioleskan Xavier di lengan ku,tak lupa juga dia 
mengoleskan nya di pergelangan kaki ku. 


"Sayang...maafkan aku karena sudah membuat mu terluka 
dengan rantai sialan itu."ucap nya penuh penyesalan sambil 
mengusap pipi ku lembut,aku hanya diam membeku. 


"aku hanya ingin kau,tetap disini dan tidak meninggalkan 
ku sayang..."ucap nya menatap ku sendu. 


Bagaimana ya,rasa nya membuat ku bingung aku tidak bisa 
menjawab ucapan nya itu.alhasil aku hanya bisa diam 
seperti orang bisu. 


"Sayang?"panggil nya 


"pria ini membuat ku kesal saja,kenapa sih dia memanggil 
ku dengan sebutan sayang terus... "batin ku sambil 
mengerutu kesal. 


Kruk~ krukkk.. 


Aish...betapa malu nya aku disaat seperti ini cacing didalam 
perut ku berbunyi minta makan,ku lihat Xavier sedang 
menahan tawa nya."sayang...kau lapar hm?"tanya nya 
sambil menatap ku gemes dan aku pun menggeleng- 
gelengkan kepala ku."aku tidak lapar."ucap ku ketus. 


dia pun kembali terkekeh."tapi tadi itu bunyi apa ya?"tanya 
nya dengan wajah polos nya euh...rasa nya ingin sekali aku 
menampar nya. 


"eh...itu-" 


"Sudah lah,sayang aku tau kau sedang lapar sekarang ikut 
aku..ayo kita makan bersama."ucap nya sambil 
menggenggam tangan ku lembut. 


"eh..itu Xavier kaki ku.."ucap ku sambil menggantung 
kalimat ku.Xavier pun mengangguk dan langsung 
menggendong tubuh ku. 


"Eh...eh...Xavier aku ingin turun!'"pekik ku saat Xavier 
menggendong tubuh ku. 

"Kau tidak bisa berjalan sayang...kaki mu masih 
sakit."ucapnya sambil menatap kearah ku yang berada di 
gendongan nya. 


Aku pun mengangguk pasrah dan mengalungkan lengan ku 
di leher nya. 


aaa 


Setelah Xavier menuruni beberapa tangga 

Akhirnya mereka sampai di ruang makan. 

Disana sudah banyak berbagai macam makanan yang sudah 
disiapkan oleh,beberapa pelayan yang berseragam sama. 


Xavier menarik salah satu bangku dan mendudukkan wina 
disana dan diiringi oleh Xavier yang duduk disamping wina. 
Wina hanya diam sambil melihat makanan yang berada 
didepan nya. 


"Sayang...kenapa dilihat saja ayo makan." ucap xavier 
sambil menyodorkan roti dengan selai strawberry kesukaan 
gadis nya itu.tetapi nampak nya wina hanya melihat roti 
yang menggiurkan itu. 


"Sayang...mau ku suapi?" tanya xavier sambil mengambil 
alih piring yang berisi roti itu.dan wina pun hanya menatap 
Xavier. 


"Ayolah sayang...aku tau kau lapar kenapa kau hanya diam 
hmm...?" ujar xavier sambil menatap gadis mungil nya. 


"Aku kenyang..." ucap wina sambil menggelengkan kepala 
nya. 


"Sayang ayo makan aku tau...kau lapar tidak ada penolakan 
jelas-jelas aku mendengar perut mu berbunyi pas kita 
dikamar tadi." ucap xavier sambil terkekeh pelan. 


"Xavier..." renggut wina sambil bersedap 
"Sudahlah sayang ayo buka mulut nya Aaaaaa...." ucap 
Xavier sambil memperagakan membuka mulut nya. 


Dan wina pun membuka mulut nya dan menerima suapan 
dari xavier. 


"Gadis pintar." ucap xavier sambil tersenyum."xavier aku 
bisa sendiri."ucap wina sambil merebut roti dari tangan 
xavier dan langsung melahap nya habis. 


Xavier kembali terkekeh"sayang...kau lucu sekali."ucap 
Xavier sambil mengambil selembar roti dan mengoleskan 
selai coklat dan langsung memakan nya. 


Sedari tadi xavier terus saja menatap wina yang memakan 
lahap roti itu bahkan,saking lapar nya wina memakan roti 6 
sekaligus. 


"Makan yang banyak sayang..." ucap xavier sambil 
mengusap pipi gembil wina yang penuh dengan kunyahan 
roti dengan lembut. 


Dan wina hanya makan dalam diam. 

"Ko perasaan aku aneh ya? kaya deg...deg kan gitu saat 
Xavier mengusap pipiku...ya tuhan...apa yang terjadi kepada 
ku?" wina membatin sambil merutuki diri nya sendiri. 


Ternyata,perlakuan manis xavier berhasil membuat jantung 
wina berdegup dengan kencang dan blushing tentunya,ah 
rasa nya wina ingin pergi dari sini secepat nya karena malu 
pipi nya memerah saat di usap oleh xavier.untung nya pria 
itu tidak menyadari nya huh, 


"Xavier aku kenyang..." ucap wina sambil menatap kearah 
Xavier yang sedang memperhatikan nya sedari tadi. 


"Yasudah,ayo kita tidur lagi." ucap xavier sambil tersenyum 
geli menatap kearah wina. 


"Tidur lagi apa tidak ada kegiatan lain selain tidur huh,aku 
kan sudah tidur tadi masa tidur lagi...apa lagi ini sudah 
pagi." ujar wina sambil mendengus sebal. 


"Kaki mu kan masih sakit sayang...dan kau perlu banyak 
istirahat..." tukas xavier. 


"Tapi aku sangat bosan disini xavier aku ingin pulang..." 
renggut wina. 


"Aku tidak akan membiarkan mu pulang sayang...disini 
tempatmu,rumah mu sayang kau akan tinggal disini 
selamanya." tegas xavier dengan nada tajam. 


"Bagaimana kalau aku tidak mau tinggal disini." ujar wina 
setengah kesal. 


"Kau harus mau tidak ada penolakan!" ucap Xavier seperti 
nya pria itu sedang menahan emosinya. 


"Aku tidak mau tinggal disini."bentak wina sambil beranjak 
ingin pergi meninggalkan xavier dengan tertatih-tatih 
karena kaki nya yang masih sakit. 


" perintah ku mutlak semua orang harus menaati perintah 
ku."tegas xavier dengan suara nya yang lantang penuh 
penekanan dengan tatapan tajam nya semua pelayan pun 
terdiam menunduk takut. 


"Tapi aku bukan orang yang harus menaati perintah mu itu." 
ucap wina ingin meninggalkan ruang makan sambil berjalan 
tertatih-tatih. 


Tiba-tiba saat wina berjalan kaki nya tersandung oleh meja 
ruang tamu."aduh kaki ku."ringis wina mencoba berdiri 
kembali.dan sial nya lagi kaki wina kembali keseleo dan 
kembali terduduk lagi di lantai dekat meja ruang ah,seperti 


nya keberuntungan tidak berpihak pada wina. 
"Hmm...kasian kamu win sudah jatuh tertimpa tangga pula." 
wina membatin sambil merenung kan nasib nya yang tidak 
beruntung hari ini. 


Setelah itu wina pun kembali berdiri.tetapi tubuh nya 
limbung dan kaki nya yang keseleo "eh..eh...xavier..."ucap 
wina refleks sebentar lagi wajah nya akan mencium lantai 
putih itu.jika tidak sebuah lengan kekar dan besar menahan 
pinggang mungil nya itu. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya xavier tersirat gurat 
kekhawatiran di wajah tampan nya itu. 


Wina pun menggeleng cepat."a...aku tidak apa-apa."ucap 
wina sambil menundukkan kepala nya.jika pria itu tidak 
menahan pinggang nya sampai sekarang mungkin first kiss 
wina hilang diambil oleh lantai yang di pijak nya sekarang. 


Setelah itu,xavier pun langsung mengangkat tubuh mungil 
wina dengan mudah bagi xavier tubuh mungil wina hanya 
sebuah kapas yang ringan. 


Xavier pun langsung membawa wina kekamar nya.seperti 
nya wina juga tidak memberontak,dan mendudukkan wina 
di ranjang berukuran king size dan mengambil kedua kaki 
wina dan meletakkan nya di pahanya. 


Xavier pun mulai memijit-mijit kedua kaki wina yang 
tersadung meja ruang tamu dan keseleo itu."kau ini keras 
kepala sekali sudah tau kaki masih sakit tetap saja 
bersikeras untuk berdiri."ujar xavier dengan wajah dingin 
dan datar. 


"Aduhhh!!!sakit." pekik wina saat xavier memijit-mijit kaki 
wina yang habis keseleo. 
"Tahan sayang..." ucap xavier dengan lembut. 


"Xavier?" panggil wina 


"Ya sayang ada apa hm?"jawab xavier sambil tersenyum 
lembut dan manis? 


"mama! yaampun senyum nya itu loh...eh...tidak win tidak 
kamu tidak boleh mengagumi nya oke?yah, win kamu tidak 
boleh mengaguminya.huh,wina dimana tekat mu untuk 
bertahan tidak mengagumi pria bersuhu tubuh dingin 
ini. "batin wina sambil mengigit bibir nya. 


"Em...eh...itu ko kamu suka sama aku?terus nekat lagi bawa- 
bawa aku ke mansion kamu yang besar ini.terus kan banyak 
wanita yang cantik selain aku,aku ini tidak apa apa nya. Aku 
gak cantik...aku pendek gendut lagi."ucap wina sambil 
melihat tubuhnya bahwa kenyataan itu benar. 


" xavier kamu kan tampan kaya lagi mustahil kalo tidak ada 
yang suka sama kamu."sambung wina sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Tapi aku memilih mu sayang...aku sangat menyukai mu aku 
tidak peduli secantik apapun wanita diluar sana aku tidak 
peduli bagi ku...kau gadis yang sangat cantik dan kau milik 
ku hanya milik ku sayang camkan itu." ucap xavier sambil 
mendekatkan kan wajah nya dengan wajah wina dan wina 
mencoba menahan nafas nya sambil memundurkan kepala 
nya. 


"A.apa yang k...kau lakukan?" ucap wina sambil 
memundurkan kepala nya. 

Xavier pun terkekeh pelan dan langsung menggusel-gusel 
hidung mungil wina dengan hidung nya. 


"Satu lagi sayang kau...itu adalah mate ku pasangan hidup 
ku sampai kapan pun. "batin xavier. 


" inti nya kau milik ku sayang..."ucap xavier sembari 
menjauhkan wajah wina dengan wajah nya.bisa diyakini 
Wajah wina memerah karena malu. 


"Bagaimana kaki nya apa masih sakit?" tanya xavier sambil 
membenarkan rambut panjang wina. 


"Sedikit." ucap wina sambil meringis. 


Xavier pun tersenyum tipis"tidurlah sayang...kaki mu masih 
sakit."ucap xavier dengan nada lembut. 


"Hmm..." wina hanya bergumam dan menuruti xavier 
dengan pelan wina mencoba merebahkan diri nya.setelah 
itu xavier menyelimuti tubuh mungil wina. 


Wina pun mulai menutup mata nya dan larut ke alam 
mimpi,xavier pun mendekatkan wajah nya dan mencium 
kedua pipi wina. 


"Aku mencintai mu sayang..."bisik xavier setelah itu,xavier 
pun meninggalkan wina yang sedang larut dengan alam 
mimpinya itu. 


Tbc. 


gimana menurut kalian kalo ada kesalahan dan typo 
bertebaran tolong comment ya jangan lupa vote yaa 


Xavier's pov 


Setelah gadis mungil ku itu tertidur,aku menyelimutinya 
dan tak lupa aku mencium kedua pipi gembilnya. 


"Aku mencintai mu sayang... "bisikku setelah itu,aku 
meninggalkan gadis mungilku yang sedang larut dengan 
alam mimpinya. 


Saat aku berjalan menuruni tangga tiba-tiba ada sekretaris 
ayah yang bernama harry datang menghampiri ku. 


"ada apa."kata ku dengan nada dingin. 


"Tuan..tuan lucas dan nyonya isabella sudah berangkat ke 
kanada pada jam 04.35 menit.Mereka minta maaf 
karena,tidak memberitahu tuan terlebih dahulu karena 
mereka sangat terburu-buru dan mereka harus menghadiri 
kolega bisnis yang datang di perusahaan ayah tuan di 
kanada."ucap sekretaris ayah ku yang bernama harry itu. 


" baiklah tidak apa-apa."ucap ku singkat dan dingin. 


"Saya permisi tuan." ucap nya sambil membungkukkan 
sedikit badan nya kearahku dan aku menggangguk. 


Drrrttt~ Drrrttt... 


Getaran suara ponsel ku, terdengar di saku celana ku,aku 
pun mengambil ponselku dan mulai membukanya,aku 


menarik lockscreen ponsel ku dan tertera nama ayah 
disana.ada apa ayah menelpon ku? 


"Hallo ayah ada apa?..."sahutku setengah berteriak. 


" nak,bisakah kau menggantikan ayah sebagai direktur di 
perusahaan ayah disana.karena, ayah sangat sibuk di 
kanada ayah harus menyambut perusahaan lain yang ingin 
bekerja sama dengan perusahaan ayah..." 


"Tapi- 


" sudah lah nak jangan menolak ayah minta bantuan mu... 
suatu saat nanti kau juga akan menjadi seorang,suami yang 
perlu bekerja untuk istri dan anak-anak mu nanti.tidak salah 
nya kau bekerja di perusahaan ayah untuk masa depan mu 
kelak." 


Benar kata ayah suatu saat nanti aku juga akan 
berkerja,menafkahi istri dan anak-anak ku kelak.kalau aku 
tidak bekerja makan apa anak dan istri ku nanti ck. 


Tuttt...tutt.. 
PIP ! 
Sambungan pun terputus. 


Aku pun menghela nafas panjang... 

bagaimana semua nya secara tiba-tiba seperti 
ini,/bagaimana aku yang sebagai raja vampire? Mengurus 
sebuah perusahaan yang cukup terkenal disini milik ayah? 
yah,walaupun perusahaan itu juga milik ku nantinya karena 
aku pewaris tunggal. 


"Seperti nya aku harus keruang kerja nya ayah" batin ku 
sambil melangkah kan kaki ku menuju ruangan yang ku 


yakini banyak berkas-berkas penting milik ayah. 
Ceklek... 


Saat aku membuka ruangan ini,benarkan kata ku berkas- 
berkas ini ah,melihat nya saja membuat ku jengah. 


Aku pun menuju sofa single itu dan duduk disana. 
Aku harus meminta bantuan harry sekretaris ayah ku itu. 
"Harry!" panggil ku setengah berteriak. 


Pria berjas formal itu pun datang dengan tergopoh-gopoh 
menghadap kearah ku. 


"Iya tuan." ucap nya 


"Harry bisakah kau membantu ku,tentang dokumen- 
dokumen ini,juga berkas-berkas itu." tunjuk ku kearah 
dokumen dan berkas yang berserakan di atas meja ku. 


"Ini tuan anda harus menandatangai berkas-berkas ini 
karena,didalam nya ada persetujuan kerja sama antara 
perusahaan lain dan perusahaan tuan,jika tuan tidak mau 
bekerja sama dengan perusahaan itu...tuan bisa menunda 
nya atau tuan tidak menandatanganinya." jelas harry 
panjang lebar. 


Aku pun mengangguk pertanda mengerti. 


"Tuan..tadi ayah tuan menelpon saya, mulai besok tuan 
akan bekerja di perusahaan milik ayah tuan sebagai CEO 
dan direktur." ucap harry sambil menatap ku sebentar dan 
kembali menunduk. 


"Baiklah." ucap ku singkat hah...aku terpaksa melakukan 
nya karena ayah meminta bantuan ku.besok aku akan mulai 


bekerja sedih nya aku...karena aku tidak bisa menghabiskan 
waktu bersama gadis manis mungil ku itu. 


Walaupun ayah dari awal menyuruh ku untuk bekerja di 
perusahaan nya, aku menolak karena aku seorang raja 
vampire. 

Tapi,sekarang aku tidak bisa menolak karena siapa lagi 
selain aku yang mengurus pekerjaan di perusahaan ayah ku. 


"Tuan?ada yang bisa saya bantu."ucap harry menatap ku. 
"Tidak,terimakasih."ucap ku. 


"Kalau begitu saya permisi tuan."ucap nya sambil 
membungkukkan sedikit tubuh nya dan aku menggangguk 
sambil memperhatikan berkas-berkas yang bertumpuk di 
atas meja ku.yah,sekarang meja ayah juga menjadi meja ku. 


Setelah itu,harry pun berlalu pergi dari ruangan kerja 
ku.ngomong-ngomong bekerja seperti ini sulit juga berkutat 
dengan berkas dan dokumen ini.belum lagi,sebuah benda 
layar segi empat lengkap dengan keyboard ini menampilkan 
data-data karyawan para pekerja di kantor. 


bagaimana jika aku bekerja nanti,gadis mungil ku Itu Akan 
Kabur dan Pergi dari sini.Ah,Mengingat gadis mungil ku itu 
Aku menjadi lucu sekali...wajah nya yang manis,polos dan 
lucu...ditambah Pula tubuh nya yang mungil tanpa sadar 
membuat ku tersenyum sendiri seperti orang bodoh. 


Apa dia sudah bangun?bagaimana kondisi kaki nya 
sekarang. 


Aku ingat sekali saat wajah nya berhasil kabur waktu itu 
dengan wmenendang,aset berharga para bodyguard 
ku.beruntung nya aku seorang vampire karena,bisa melesat 


dan langsung menangkap tubuh mungil nya 
ha..ha..ha..!tidak semudah itu sayang. 


Saat aku sedang melamun kan gadis mungil ku, tiba-tiba 
aku dikejutkan oleh teman vampire ku nama nya Diego. 


"Diego ada apa?"tanya ku dengan sedikit nada membentak 
ku lihat mata nya memerah gigi nya mengeluarkan taring. 


"Jord, vampire pemberontak akan menyerang kita dan para 
werewolf,kita harus bekerja sama dengan para werewolf 
untuk melawan vampire pemberontak yang diketuai oleh 
Matthew."ucap Diego dengan mata berkilat penuh amarah. 


"Hey...Diego tenangkan diri mu."ucap ku sambil menepuk 
bahu nya pelan. 


"Xavier? "panggil seorang gadis bertubuh mungil yang 
kuyakin adalah gadis ku.tapi jarak nya sedikit jauh dari 
ruangan kerja ku. 


"Sayang?kau sudah bangun."ucap ku sambil tersenyum 
manis. 


Diego pun ikut menoleh kebelakang mata merah nya 
semakin memerah dan gigi taring nya semakin 
mencuat.saat...saat yah,saat melihat gadis ku oh,ini gawat! 


"Hmm...gadis manusia menarik darah nya... nya sangat 
manis."ucap nya sambil menyeringai, Sedangkan,gadis ku 
dia menatap Diego dengan tatapan polos. 


"A..apaa?"Ucap gadis mungil ku dengan tergagap-gagap 
saat Diego mulai mendekati nya. 


"Aku tidak tahan lagi gadis ini darah nya sangat 
manis...hmm..."ucap Diego sambil mendesis. 


"mata mu ke...kenapa merah?kau sakit mata ya?dan...dan 
itu...itu taring mu apa kau sengaja memanjangkan 
nya."Uucap gadis mungil ku sambil memundurkan tubuh nya 
tetapi,Diego tidak menghiraukan pertanyaan konyol itu. 


Dengan cepat Diego melesat hingga tepat di depan gadis 
mungil ku. 


"Kau...kau ini makluk apa?"tanya nya tetapi diego hanya 
diam. 


"Diego jangan coba-coba...mendekati nya."bentak ku penuh 
dengan nada dingin. 


Tapi sayang nya dia tidak menghiraukan nya dia sudah 
menarik pinggang mungil gadis ku,dan berhasil membuat 
Amarah ku memuncak mata ku memerah tetapi aku 
menahan taring ku agar tidak keluar,aku tidak mau gadis ku 
takut melihat nya. 


Dengan cepat aku menarik Diego dari belakang hingga dia 
terpental jauh.dan aku langsung memeluk tubuh mungil 
gadis ku dengan erat. 


YYangan...berani-berani nya kau mendekati nya dia milik 
ku...dia mateku dan jangan pernah sekali-kali kau menyakiti 
nya. jika kau berhasil menyakiti nya aku tidak akan 
sungkan-sungkan untuk menebas leher mu hingga menjadi 
abu."tegas ku sambil menatap tajam kearah Diego,aku tidak 
peduli walupun dia teman dekat ku tetapi,dia sudah berhasil 
Membuat Gadis mungil ku takut,dan hampir saja menghisap 
darah manis gadisku ck. 


Dan Diego pun kembali sadar maafkan aku /ord aku tidak 
tau sungguh..."ucap nya penuh sesal,ku lihat mimik wajah 
nya dia sangat takut pada ku jangan lupakan bahwa aku 
juga,raja vampire. 


"Baiklah,/ord aku akan pergi aku hanya Memberitahukan 
berita itu saja.sekali lagi maafkan aku aku tidak tau bahwa 
dia milik mu...aku akan mencari mangsa lain saja."ucap 
diego melesat pergi. 


Jujur,aku masih kesal dan marah dengan Diego berani- 
beraninya dia menarik pinggang gadis mungil ku.ku lihat 
gadis mungil ku masih shock dia juga memeluk tubuh ku 
dengan erat. 


"Hiks...hiks...hiks..."isak nya kurasa dia sangat ketakutan. 


"Sayang.."panggil ku sambil memeluk tubuh nya erat 
sambil mencium pucuk kepalanya. 


"Hiks...aku takut,pria itu siapa? Xavier dia sungguh 
menyeramkan."ucap nya sambil terisak. dengan suara yang 
terendam dada bidang ku. 


"Dia teman ku sayang..tidak apa-apa dia sudah 
pergi..."ucap ku sambil menangkup kedua pipi nya dan 
mendongakkannya kearah ku. 


"Sudah sayang jangan menangis lagi hmm..."ucap ku sambil 
menatap lurus kearah nya ku lihat mata nya yang menatap 
ku sendu sambil mengeluarkan air mata nya...dengan 
hidung merah nya akibat menangis. 


"aku ingin pergi dari sini Xavier...teman mu itu 
hiks...sungguh menyeramkan."tangis nya kembali pecah. 


"Hey...sayang kau tidak perlu takut dia tidak akan kesini lagi 
oke..."kata ku Memastikan sambil mengusap air mata nya 
yang terus menerus keluar.dia pun mengangguk patuh.aku 
pun mengusap pipi gembil nya. 


Tetapi,kenapa dia masih menangis. 


"sayang..jangan menangis lagi oke"ucap ku refleks aku 
mendekatkan wajah ku dengan wajah nya dan aku mencium 
bibir berwarna pink alami milik nya agak lama.sudah lama 
aku sangat ingin mencium bibir nya dan yah,akhir nya aku 
bisa mencium bibir nya. 


"Xavier!"rengut nya saat aku melepaskan ciuman nya dan 
aku pun terkekeh pelan. 


aku pun kembali memeluk tubuh mungil nya dengan erat. 


"Kenapa kau turun sayang?bukan kah,kaki mu masih sakit 
hm..."ucap ku sambil mengusap pipi gembil nya. 


"Sudah mendingan."ucap nya sambil mengerucutkan 
bibirnya ah,bibir itu awas saja! 


"Xavier ko mata mu merah?"ucap nya sambil menatap ku. 


siallmata merah ini belum hilang padahal Aku sudah 
berhenti marah,karena melihat gadis mungil ku ini. 


Dengan cepat,aku memejamkan mata ku berusaha untuk 
mengganti mata vampire ku dengan mata hitam ku.dan 
syukurlah,berhasil. 


"Xavier?"panggil nya lagi,aku pun membuka mata ku. 


"Iya sayang.."ucap ku sambil tersenyum manis.dia pun 
tampak mengernyitkan dahinya."ko warna nya hitam tadi 
kan merah."ucap nya dengan wajah bingung. 


"sudah lah sayang..."Ucap ku sambil mencium pipi 
kanannya. 


"Xavier!"rengut nya sambil melototiku,aku pun terkekeh 
pelan sambil mengacak-acak rambut panjang nya. 


"Kau ingin beli es cream hm."tanya ku sambil menatap nya. 


Aku sengaja mengajak nya untuk makan ice cream,untuk 
menghiburnya aku tau dia masih takut dan shock 
tentunya.aku tau gadis mungil ku ini,sangat menyukai ice 
cream. 


"Hah!benarkah?"tanya nya sambil menatap ku tidak 
percaya. 


"Benar sayang kau mau?."tawar ku sambil menatap nya geli. 
Dan dia mengangguk mantap. 


benarkan kan,kulihat gadis mungil ku sangat senang.karena 
aku mengajak nya untuk membeli ice cream kesukaanya 


Wina's POV. 


Sore ini aku sudah lebih mendingan,kaki ku tidak terlalu 
sakit lagi. 


Aku pun bangun dan beranjak dari tepat tidur.aku iseng 
mencari sosok pria bersuhu tubuh dingin itu dimana dia? 


Dan aku mulai menuruni tangga hingga aku melihat sebuah 
ruangan terbuka disitu aku melihat,sosok xavier sedang 
berbincang-bincang dengan seorang pria yang kuyakini itu 
adalah teman nya yang posisi nya membelakangi ku. 


"Xavier? "panggil ku 


Xavier pun menatap kearah ku. "Sayang?kau sudah 
bangun."Ucap nya sambil tersenyum manis kearah ku.dan 
senyum manis nya itu membuat pipi ku memerah 
duh,kenapa lagi si ini dengan pipi ku...rutuk ku pada diri ku 
sendiri. 


saat Xavier menatap kearah ku,teman Xavier itu pun juga 
ikut menoleh kearah belakang menatap ku.aku menatap nya 
bingung ko ada yang aneh ya lihat saja pria itu,iris mata nya 
berwarna merah tua dan gigi taring nya yang panjang? 


Oh,yaampun pria itu seperti menatap ku lapar.makhluk apa 
pria ini wajah nya sungguh menyeramkan. 


"Hmm...gadis manusia menarik darah nya... nya sangat 
manis."ucap nya sambil menyeringai kearah ku,aku bingung 
ada apa semua ini. 


"A...apaa?"Ucapku dengan tergagap-gagap 
Pria itu mendekati ku "mama...papa tolong!"batin ku takut. 


"Aku tidak tahan lagi gadis ini darah nya sangat 
manis...hmm..."ucap pria menyeramkan itu dengan nada 
berdesis apakah sampai disini saja...riwayat hidup seorang 
wina. 


"mata mu ke...kenapa merah?kau sakit mata ya?dan...dan 
itu..itu taring mu apa kau sengaja memanjangkan 
nya."ucapKu sambil memundurkan tubuh ku tetapi seperti 
nya,pria mata merah itu tidak menghiraukan. 


Dengan cepat dia berjalan hingga sampai tepat di depan ku 
jalannya cepat sekali padahal,tadi kan jarak nya agak jauh... 


Kau...kau ini makluk apa?"Tanya ku tetapi dia tidak 
menghiraukan pertanyaan ku itu. 


"Diego jangan coba-coba...mendekati nya."bentak Xavier 
yang berada di belakang pria itu. 


Tapi,sepertinya pria itu tidak menghiraukan nya dan dia 
sudah berhasil menarik pinggangku...sungguh aku benar- 
benar sangat takut,sekarang! 


Tetapi,belum sempat pria itu mengigit leher ku.Xavier 
menarik nya dengan keras dari belakang. Sehingga pria itu 
terpental jauh,dan Xavier, langsung memeluk tubuh ku 
dengan erat perasaan ku masih shock kejadian itu. 


"Jangan...berani-berani nya kau mendekati nya dia milik 
ku...dia mateku dan jangan pernah sekali-kali kau menyakiti 
nya. jika kau berhasil menyakiti nya aku tidak akan 
sungkan-sungkan untuk menebas leher mu hingga menjadi 
abu."tegas Xavier dengan nada tajam.aku bergidik ngeri 
mendengar ancaman nya menebas leher pria itu dan 
menjadi abu apa maksud nya?dan mate? 


Dan pria itu seperti nya sudah sadar. maafkan aku /ord aku 
tidak tau sungguh..."ucap pria itu penuh penyesalan 
Tunggu?dia memanggil Xavier dengan nama /ord? Nama 
yang aneh bukan, 


"Baiklah,/ord aku akan pergi aku hanya Memberitahukan 
berita itu saja.sekali lagi maafkan aku aku tidak tau bahwa 
dia milik mu...aku akan mencari mangsa lain saja."ucap pria 
itu.hah!? Mangsa lain apa maksud nya memikirkan nya 
membuat kepala ku pusing. 


Dan Xavier ku lihat dia hanya diam. 


sungguh,aku sangat takut!aku tidak kuat lagi aku tidak 
tahan, membendung air mata ku lagi,dan akhir nya air mata 
ku lolos membasahi pipi ku.Aku masih shock dengan 
kejadian tadi. 


"Sayang.."panggil xavier sambil memeluk tubuh ku erat 
dan mencium pucuk kepalaku. 


"Hiks..aku takut,pria itu siapa? Xavier dia sungguh 
menyeramkan."Ucap ku sambil terisak dipelukan Xavier aku 
berkata jujur,pria itu sangat menyeramkan. 


"Dia teman ku sayang...tidak apa-apa dia sudah 
pergi..."ucap nya sambil menangkup kedua pipi ku dan 
mendongakkannya kearah nya. 


Jujur,rasa ini aneh,aku tidak pernah melihat pria seperti 
itu.rasanya aku ingin pulang kerumah ku saja."aku ingin 
pergi dari sini Xavier...teman mu itu.hiks... 

sungguh menyeramkan."tangis ku 


"sayang..jangan menangis lagi oke"ucap nya sambil 
menenangkan ku.dan kalian tau apa yang terjadi...pria itu 
mencium bibir ku. 

Hm...hilang lah sudah first kiss ku. 


"Xavier!"rengutku aku sungguh kesal beraninya 
dia,mencium bibir ku tanpa permisi. 


Dan dia pun kembali memeluk tubuh ku dengan erat. 


"Kenapa kau turun sayang?bukan kah,kaki mu masih sakit 
hm..."ucap nya sambil mengusap pipi ku dengan lembut. 


"Sudah mendingan."ucapku sambil mengerucutkan bibirku. 


Kulihat mata nya,bukan kah mata Xavier itu berwarna 
merah ya?"Xavier ko mata mu merah?"ucap ku sambil 
menatap kearah nya.aku tidak salah lihat kan? 


Kulihat dia memejamkan matanya cukup lama...kenapa dia 
apa mata nya sakit?pikir ku sambil memperhatikannya. 


"Xavier?"panggil ku.dan dia pun membuka mata nya. 


"Iya sayang..."ucap nya sambil tersenyum manis.aku pun 
mengernyitkan dahiku."ko warna nya hitam tadi kan 
merah."ucapku sambil menatap nya memang benar,ko mata 


nya bisa berubah jadi hitam biasa seperti,tidak terjadi apa- 
apa,apa tidak sakit pikir ku lagi. 


"sudah lah sayang..."Ucapnya sambil mencium pipi 
kananku. 


"Xavier!"rengutku sambil melototinya,pria itu kenapa suka 
sekali mencium ku huh,menyebalkan! 


"Kau ingin beli es cream hm."tanyanya sambil menatap ku. 


"Hah!benarkah?"tanya ku sambil menatap nya tidak 
percaya. 


"Benar sayang kau mau?."tawar nya sambil menatap nya 
geli. 


Tentu saja aku mau,aku nanti bisa makan sepuasnya tanpa 
memakai uang ku hehe... 


Dan Aku mengangguk mantap,sebagai jawaban nya. 


"Ayo sayang kita pergi."ucap nya sambil menarik lengan ku 
dengan lembut. 


"Tapi,aku ingin bersiap-siap dulu Xavier."ucap ku. yang 
benar saja, rambut ku masih berantakan belum lagi muka 
bantalku karena sehabis bangun tidur. 


"Tidak usah sayang...seperti ini saja kau sudah cantik dan 
manis.tidak perlu berdandan..."ucap nya sambil tersenyum 
manis. 


"Gombal!!"ucap ku sambil mendengus sebal tapi,rasa nya 
hati ku menghangat. 


"Itu memang kenyataan nya sayang... sudahlah ayo kita 
pergi sayang..." 


Aku pun tersenyum manis."yeah,ice cre i'm coming!"ucap 
ku berlonjak kegirangan. 


Tbc 


Hueeeee...gimana menurut kalian di part ini makin 
gaje jika ada kesalahan tolong di comment ya..see 
you 


part 7 


Setelah,sampai di tempat penjualan kedai ice cream favorit 
wina.xavier pun memarkir mobil nya,dan membukakan 
pintu mobil untuk wina.setelah wina keluar dari mobil Xavier 
dan diiringi oleh Xavier yang berada di samping nya. 


"Yess!!!sudah sampai."ucap wina dengan mata berbinar. 


Xavier pun nampak melihat di sekitar tempat ini,tempat ini 
terasa familiar. 

Ah,tempat itu tidak jauh saat dia bertemu dengan gadis 
mungil nya waktu itu. 


"Disini ya tempat nya."ucap Xavier sambil menggenggam 
erat lengan mungil wina.sesuai tempat yang di beritahukan 
oleh gadis mungil nya itu. 


"Iya dong...disini ice cream nya enak banget."ucap wina 
antusias. 


Xavier pun terkekeh dan mencium pucuk kepala wina. 


"Ayo sayang kita kesana..."ucap Xavier sambil tersenyum 
dan wina pun menganggukkan kepala nya sebagai jawaban 
nya. 


Saat sampai didekat kedai ice cream itu.wina pun 
melepaskan genggaman lengan Xavier dan berlari-lari kecil. 
"Sayang...!"panggil Xavier setengah berteriak ah,gadis nya 
itu. 


"Hallo..nona kesini lagi..."ucap pembuat ice cream yang 
bejenis kelamin pria itu dan ada juga yang wanita dengan 
ramah. 


"Iya dong..."ucap wina sambil tersenyum manis. 


Wina pun menoleh kebelakang terlihat Xavier yang berjalan 
menuju kearah nya. 

"Sayang kau ini kenapa lari hm..."ucap Xavier mencubit 
gemes pipi gembul wina. dan wina memilih acuh. 


"Adik nya tuan?"tanya salah satu pelayan pembuat ice 
cream itu dengan takut-takut 


Wina yang mendengar pertanyaan pelayan wanita itu pun 
hanya diam sambil mengerucut-kan bibir nya dan menekuk 
wajahnya.Masa pelayan wanita itu bilang adek nya Xavier 
sih!sependek apa tubuh nya memang nya. 


Xavier pun nampak terkejut dengan pertanyaan pelayan 
wanita itu bisa-bisa nya pelayan itu menyebut gadis mungil 
nya itu 'adik nya sendiri. yah,memang tidak salah pelayan 
wanita itu bertanya seperti itu,karena tinggi badan mereka 
beda jauh. 


Dan,pantas saja wina menyebut pria yang bersama nya itu 
'tiang listrik karena tubuhnya tinggi banget...kekar dan 
besar lagi. 


Xavier melirik kearah wina dan mendapati wajah wina yang 
menekuk dengan bibir nya yang mengerucut ah...lucu nya... 


"Bukan dia istri saya..."ucap Xavier dengan nada dingin dan 
datar sambil merengkuh pinggang mungil wina,dan 
mencium pucuk kepala wina. 


Wina pun terkejut,sambil membulatkan mata nya dengan 
mulut ternganga. 

Bisa-bisa nya pria itu mengatakan kepada pelayan wanita 
itu bahwa...bahwa...dia istri Xavier? 


TIDAK!!!ini tidak sesuai fakta.wina bukan siapa-siapa nya 
Xavier kenal saja tidak sudah berani mengakui nya sebagai 
istri nya. "bisa...bisanya pria itu!! "batin wina setengah kesal. 


dan pelayan wanita itu,tidak kalah terkejutnya dari pada 
wina bahkan,bola mata pelayan wanita itu hampir saja 
keluar dari tempat nya dan mulut terbuka..untuk saja tidak 
ada nyamuk yang masuk jika ada nyamuk yang masuk kan 
kasian pelayan wanita itu tersedak hm...ada ada saja. 


Bahkan, pelayan pria yang sedang membuatkan kan ice 
cream milik wina pun sempat terhenti karena mendengar 
pengakuan Xavier,dan juga pelayan lain. 


"Kenapa,kalian semua?"ucap xavier dengan nada dingin dan 
tajam. 


Semua pelayan dan pembuat ice cream hanya menggeleng 
takut dan melanjutkan pekerjaan mereka. 


"Xavier!kau membuat mereka takut."ucap wina sambil 
mencebik sebal kearah Xavier. 


"Biarkan saja sayang..."ucap Xavier mengecup pipi gembil 
wina sekilas. 


"Ini nona ice cream."ucap pembuat ice cream itu. 


Wina pun tersenyum manis"terimakasih." 
ucap wina kepada pembuat ice cream itu.dan Xavier 
memberikan beberapa uang kepada pembuat ice cream itu. 


Sebelum wina dan Xavier pergi pembuat ice cream itu 
sempat membisikkan sesuatu. 

"Nona lain kali, pria itu jangan di ajak lagi kemari,pria itu 
sangat menyeramkan lihat saja wajah nya yang dingin 
dengan tatapan tajam nya itu."ucap pembuat ice cream itu 


sambil terkekeh pelan sambil melirik kearah Xavier.dan wina 
juga ikut menoleh melihat Xavier yang sedang menunggu 
nya. 

aura dingin dan tatapan tajam pria itu sangat kuat dan 
melekat pada diri nya hm. 


"lya...iya..."ucap wina sambil menganggukan kepala nya 
dan sesekali tertawa. 


"Kalian membicarakan apa?"tanya Xavier yang tiba-tiba 
berada di dekat mereka. 


Wina pun menggelengkan kepala nya cepat."tidak 
ada."ucap wina 


"Sayang...ayo kita pulang."ucap Xavier menarik lengan 
wina. 


"lain kali kesini lagi ya...nona..."ucap pria pembuat ice 
cream itu. 


"Dia harus meminta izin dulu kepada ku."ucap Xavier 
dengan nada dingin. 


Dan pembuat ice cream itu diam tidak berkutik. 


Setelah,mereka sampai di parkiran mobil Xavier.wina pun 
merenggut sambil memakan es cream nya. 


Xavier pun membukakan pintu mobil nya dan menyuruh 
wina untuk masuk kedalam mobil nya. 


"Sayang...ayo masuk."titah Xavier 


Wina pun menurut dan masuk kedalam mobil Xavier, tanpa 
bergeming dia hanya fokus memakan ice cream rasa 'coklat 
dan strawberry' nya itu. 


Wina juga kesal karena,tadi Xavier mengatakan bahwa dia 
adalah istri nya Xavier hm... 


"Sayang..."panggil Xavier setelah mereka sampai di dalam 
mobil. 


Wina tidak peduli,dia sibuk menikmati ice cream yang di 
belikan Xavier. 


"Sayang ternyata ice cream itu sangat enak ya...sehingga 
kau fokus makan dan memilih mengabaikan ku."ucap Xavier 
sambil memerhatikan wina yang sedang memakan 
sesekali,mejilati es cream favorit nya. 


Xavier terkekeh pelan,karena gadis mungil nya itu makan 
ice cream seperti anak kecil berumur 5 tahun.karena,gadis 
mungil nya itu makan dengan sangat belepotan.lihat saja 
bibir pink itu penuh dengan ice cream. 


"aku marah pada mu."ucap wina sambil mengerucutkan 
bibir nya dan menekuk wajah nya dia memperhatikan es 
creamnya yang hampir meleleh dan langsung menjilatnya. 


"Kenapa kau marah pada ku sayang..."ucap Xavier sambil 
menatap wina geli. 


"Karena,kau tadi mengatakan yang tidak benar kepada 
pembuat ice cream itu..kau mengatakan bahwa aku adalah 
istri mu padahal kenal saja tidak."ucap wina sambil 
mendengus sebal. 


Waittt??? hanya karena itu kah gadis mungil nya itu marah 
pada nya pikir Xavier. 


"Memang nya kenapa sayang...aku tidak peduli toh.kau 
marah atau tidak yang penting suatu saat nanti kau akan 


menikah dengan ku. Sekarang saja kau sudah menjadi milik 
ku.kau milik ku sayang..."tegas Xavier. 


"kau ini kenapa sih,suka sekali mengklaim aku milik mu aku 
milik papa dan mama ku tau kau bukan siapa-siapa 
ku."ucap wina santai dan kembali memakan ice cream nya. 


"APAAA BUKAN SIAPA-SIAPA KATA MU!!"ucap Xavier setelah 
berteriak sambil memincingkan mata nya tajam kearah 
wina. 


Wina pun sempat terlonjak kaget.karena mendengar 
teriakan Xavier,bahkan ice cream nya saja hampir jatuh jika 
tidak dengan cepat dan erat dia memegang ice cream 
favorit nya itu. 


Wina pun mengelus dada nya.beruntung nya wina tidak 
mengidap penyakit jantung jika wina mengidap penyakit 
jantung maka wina di pastikan mati sekarang. 


Wina melirik kearah Xavier pria itu belum menjalan kan 
mobil nya.pria itu memejam kan mata nya erat wina tau 
dilihat dari wajah pria itu saja.dia sedang marah.Raha-ng 
nya mengeras,bibir nya mengantup rapat. 


dengan cepat wina menghabiskan ice cream nya yang 
tinggal sedikit.karena suasana yang mencengkam tidak 
mungkin dia berlama-lama menikmati ice cream itu di 
dalam mulut nya menikmati setiap inci rasa nya. 


"Kenapa pria itu diam saja."pikir wina. 


Semenit kemudian,Xavier pun menoleh kearah wina dengan 
mata merah tua nya.yah,jika Xavier marah maka iris mata 
nya berwarna merah tua seperti darah. 


"Kau bilang aku bukan siapa-siapa mu hm."tanya Xavier 
dengan nada dingin penuh penekanan. 


Wina terkejut karena melihat mata Xavier yang berwarna 
merah tua.owh...persis pria waktu itu. 


"Ya...ya...ya kau...kau kan bukan siapa-siapa ku."ucap wina 
dengan nada pelan Seperti nya,gadis mungil itu juga takut. 


Xavier pun mencengkram kedua lengan wina."KAU 
BILANG,AKU BUKAN SIAPA-SIAPA MU HAH!!!!KAU ITU MATE 
KU MILIK KU PASANGAN HIDUP KU!!!?KENAPA KAU TIDAK 


wina. sambil mengguncang-guncang tubuh mungil gadis itu 
dan wina pun hanya pasrah sambil memejamkan mata nya 
erat karena dia tidak bisa juga toh,menjawab perkataan 
Xavier itu. dia bingung harus melakukan apa sekarang. 


"memang benarkan dia bukan siapa-siapa ku."wina 
membatin 


"Xavier lepas..."ucap wina sekarang gadis itu sudah 
membuka mata nya. 


"Eh...Xavier mata mu?"Tegur wina dengan nada takut. 


Tetapi,Xavier tidak memperdulikan nya. 
Dia tetap mencengkram kedua lengan wina sambil menatap 
tajam dan dingin kearah wina. 


"Xavier kau ini kenapa..."ucap wina sambil meronta. 
Tiba-tiba Xavier langsung mencium bibir wina secara paksa. 


Hmppphh.... 


Wina memberontak sambil memukul-mukul dada bidang 
Xavier tetapi tangan kekar itu mencekal kuat lengan wina. 
Tetapi,wina tidak menyerah sampai disitu. 


wina juga menendang-nendang kaki 

Xavier,dengan keras.xavier menggeram marah dan 
mengapit kedua kaki wina 

menggunakan,kaki panjang nya. 


Sekarang, tubuh mungil itu di kurung oleh tubuh besar dan 
kekar milik Xavier. 


Xavier mengigit keras bibir pink wina sehingga bibir itu 
berdarah. 


Wina tidak tahan lagi dia menangis yah,dia menangis 
sekarang. gadis itu sangat ketakutan sambil memejamkan 
kedua mata nya air mata nya mengalir deras lewat pipi 
gembil nya. 


Beberapa menit kemudian Xavier pun melepaskan ciuman 
nya,sambil menatap gadis mungil nya yang berantakan. 


"sudah ku bilang kau milik ku sayang." 
Ucap Xavier sambil mengecupi pipi wina yang basah akibat 
air mata. 


sekarang wina tau bahwa Xavier seorang 
predator,pesikopat,mafia,pembunuh berantai pemaksa,pria 
posesif,agresif dan....ah,pokok nya sebutan untuk pria yang 
suka menyiksa nya itu. 


"sayang,buka mata mu."ucap Xavier sekarang dia 
melembutkan suara nya. 
Wina menggelengkan kepala nya. 


Xavier pun kembali mengecup kedua mata wina, lalu turun 
ke kedua pipi gembul wina 
Hidung wina dan terakhir bibir pink wina. 


"Sayang kau tidak ingin kejadian tadi terulang."ucap Xavier 
sambil mengusap pipi gembil wina. 


Pelan-pelan,wina pun mulai membuka kan mata nya.benar 
keadaan gadis mungil itu sungguh berantakan mata yang 
bengkak hidung yang memerah akibat menangis,dan bibir 
yang bengkak hm...kasian gadis itu. 


Wina menatap mata merah milik Xavier dengan 
takut."jangan takut sayang..."ucap Xavier dengan nada 
dingin.setelah itu Xavier langsung membawa tubuh mungil 
wina kedalam pelukkannya. 


"Bagaimana aku tidak takut...dia saja hampir membuat bibir 
ku robek dan kehabisan nafas belum lagi tatapan tajam 
yang dia berikan pada ku dasar pria bodoh aneh!!aku 
membenci mu Xavier !"batin wina sambil berteriak di dalam 
hati. 


rasa nya wina sangat ingin mendaratkan tinjuan diwajah 
menyebalkan milik pria itu tapi sayang nya wina tidak 
berani.boro-boro meninju wajah Xavier. diri nya saja 
sungguh memprihatin kan akibat pria yang tidak tahu diri 
ini. 


Setelah wina berkutat dengan pikiran nya yang merutuki 
Xavier tanpa sengaja dia memejamkan kan mata nya dan 
tertidur lelap di dekapan hangat Xavier. hangat? Entah lah 
wina merasakan itu. 


"Sayang...'"panggil Xavier sambil mengelus rambut gadis 
mungil nya itu. 


Tetapi tidak ada jawaban. 


Xavier pun membenarkan posisi wina dan menatap wajah 
gadis mungil itu.ternyata gadis nya itu tertidur tanpa sadar. 


Xavier pun kembali tersenyum."lagi-lagi kau tertidur 
huh,"gumam xavier. 


Setelah, Xavier membenarkan posisi wina Xavier juga 
membenarkan rambut wina yang menutupi wajah manis 
gadis itu. 


Xavier kebelakang untuk mengambil bantal mini untuk 
wina,dia sengaja membawa bantal didalam mobil karena dia 
tau bahwa gadis mungil nya itu tanpa sadar akan tertidur, 
seperti sekarang ini. 


Setelah Xavier mengambil bantal mini itu,Xavier pun 
mengangkat pelan kepala wina agar tidak membangunkan 
gadis itu. 

Tak Lupa juga Xavier memasangkan seatbelt untuk gadis 
mungil Nya itu. 


"Ingat sayang jangan pernah berbicara seperti itu 
lagi..."bisik Xavier tepat di telinga wina.dan wina pun hanya 
melenguh. 


Setelah itu mobil Xavier pun menjalankan mobilnya. 


Tbc. 


Yang silent readers muncul dong sayang...kasih aku 
vote dan comment 


Setelah, kejadian kemarin wina tidak mau berbicara lagi 
kepada Xavier.walaupun pria itu sering mengajak nya 
mengobrol tapi dia menolak atau pura-pura sibuk 
membantu pelayan lain. 


Wina's POV 


"Sayang...ayolah kenapa kau diam terus sedari tadi..."ucap 
nya sambil menatap kearah ku. 


Tapi aku hanya mengedik kan bahu ku acuh.bagaimana aku 
tidak marah kemaren saja dia melakukan itu pada ku. 
Tangan ku membiru akibat cengkraman nya yang kuat,bibir 
ku hampir robek dan berdarah karena nya. 


Aku kesal,kenapa Xavier bisa melakukan itu bahkan,iris 
mata nya saja berwarna merah tua persis seperti pria waktu 
itu,yang mengatakan darah ku sangat manis.... 

padahal, dia saja belum meminum darah ku. eh tunggu, 
darah manis darimana?yuckkk!!! rasa nya aku mau muntah 
mendengar nya. 


Sepertinya,aku harus mencari tau sebenarnya makhluk apa 
Xavier itu,dan teman nya. apa taring nya itu nyata dan iris 
mata yang bisa berubah warna menjadi merah?yah,seperti 
nya aku harus mencari tahu. 


Aku melihat Xavier yang rapi dengan jas formal berwarna 
hitam senada dengan celana nya.apa dia ingin bekerja?tapi 
"seperti ini,Xavier terlihat lebih tampan" 


Tanpa sadar batin ku memuji nya eh...dasar, kau win gadis 
macam apa kau ini kau tidak boleh mengagumi nya 
oke...rutuk ku pada diri ku sendiri.pokok nya aku tidak ingin 
berbicara pada nya titik tidak pakai koma. 


"Sayang,sini ayo kita sarapan bersama. 
"ucap nya sambil tersenyum manis kearah ku,aku pun 
menurut tanpa berbicara sepatah kata pun. 


"Sayang...kenapa kau sedari tadi hanya diam...hm apa kau 
marah pada ku."ucap nya sambil menatap ku. Aku hanya 
diam sudah ku bilang aku tidak ingin berbicara kepada nya. 


Jelassaku marah karena perbuatan mu yang kasar 
semalam,mencium bibir ku tanpa permisi. 


Xavier pun mengambilkan selembar roti untuk ku dan 
mengoleskan selai strawberry kesukkan ku itu.tapi cepat- 
cepat aku ambil roti yang berada di tangan nya. 

"Aku bisa sendiri.."ucap ku ketus,dan mengambil selai 
strawberry mengoleskan nya di roti ku dan memakan nya 
dalam diam.Xavier tampak bingung dan ikut mengoleskan 
selai coklat nya ke roti nya dan juga memakan nya. 


"Sayang...aku tidak suka kau seperti ini."ucap nya sambil 
memegang tangan ku dan aku hanya memasang ekspresi 
datar. 


"Berbicaralah kepada ku sayang.."bujuk nya sambil 
menggoyang-goyang kan lengan kiri ku  tapi,aku 
menganggap nya tidak ada. 


Tapi,selang beberapa menit aku melihat seorang pria berjas 
formal sedang berjalan menuju kearah kami. 


"Tuan,sudah waktu nya anda bekerja."ucap salah satu pria 
berjas formal mungkin itu sekretaris nya Xavier di kantor. 


"Nona permisi."ucap pria itu sambil tersenyum ramah aku 
pun mengangguk dan tersenyum manis. 


Xavier pun ingin mencium pipi ku tetapi aku 
menghindar.apa dia tidak mengoreksi diri nya sendiri 
sehingga membuat ku marah. 


"Jangan pergi atau kabur dari sini ingat sayang..."ucap nya 
sambil menatap lurus kearah aku dan aku hanya diam 
sambil memutar bola mata ku malas. 


Kulihat,wajah Xavier yang masam karena aku tidak mau 
dicium nya berani mencium ku aku bukan pacar mu ck ck. 


Setelah Xavier pergi...tinggal aku sendiri yang berada di 
mansion nan besar ini. 


Xavier's POV 


setelah,aku sampai di kantor aku melihat para karyawan- 
karyawan di kantor menatap ku kagum...cih,dasar tidak tau 
malu.tetapi, aku tidak mau memikirkan itu 

Tidak penting juga.sekarang,yang harus aku pikirkan adalah 
gadis mungil ku yang sedang sendiri di rumah seperti nya 
dia sedang marah kepada ku. 


Aku melewati lorong kantor dengan memasang wajah dingin 
dan tatapan tajam itu sudah biasa bagi ku.setelah sampai 
diruangan direktur aku pun membuka knop pintu. 


Ceklek 


Pintu nya terbuka dan aku pun langsung, masuk kedalam 
nya dan mendudukan tubuh ku di kursi kerja ku. 


bagaimana tidak?sejak pagi saja dia tidak mau berbicara 
kepada ku.jika aku mengajak nya mengobrol maka dia akan 


mencari alasan lain seperti pura-pura membantu pelayan 
atau pura-pura sibuk. 


Apa gadis mungil ku marah karena prihal semalam? 
hm...kurasa iya. 


Seperti nya,setelah aku pulang dari kantor aku akan 
meminta maaf kepada gadis mungil ku itu. 


'tok tok tok' 


"masuk."titah ku dan harry pun masuk kedalam ruangan 
ku."ada apa? "tanya ku 


"Tuan ada seseorang yang ingin bertemu dengan 
anda."ucap harry 


"Baiklah."ucap ku sambil merapikan berkas-berkas yang 
berantakan di meja ku. 


"tuan silahkan masuk."ucap harry menyilahkan pria itu 
masuk. 


"selamat pagi tuan Xavier"ucap pria  itu.sambil 
mengulurkan tangan nya dan tersenyum ramah.aku pun 
berdiri dan merapikan jas formal ku seraya menjabat tangan 
nya dengan formal. 


"Selamat pagi juga."ucap ku sambil tertawa lepas."silahkan 
duduk."ucap ku sambil menunjukkan sofa berwarna merah 
di belakang nya dia mengangguk patuh dan mendudukan 
tubuh nya di sofa. 


"Apa kau anak Mr.Lucas ?"ucap pria itu 


"ya, kenapa?"tanya ku dia kembali tertawa 


"Apa kau tidak mengingat ku?"tanya nya aku pun 
mengernyitkan dahi ku. 


"Tidak? "ucap ku memang nya siapa dia aku benar-benar 
tidak ingat. 


"Hei...apa kau benar-benar tidak mengingat ku."tanya nya 
lagi sambil terkekeh pelan. 


"Tidak, aku tidak mengenal mu."kata ku sambil menatap 
nya serius. 


"Ayolah, kenapa kau melupakan ku.aku teman kecil mu apa 
kau lupa huh,saat itu aku harus pindah ke selandia untuk 
Mengurus cabang perusahaan ayah ku disana,tapi sekarang 
yang menggantikan ayah ku adalah aku."ucap nya. 


Aku pun mencoba mengingat-ngingat sosok pria di depan 
ku ini.siapa dia? apa-apa jangan-jangan steven?pikirku"kau 
steven?"tanya ku sambil menatap nya serius.aku tau karena 
aku pernah mempunyai teman kecil yang mempunyai tanda 
lahir seperti luka pada kening nya dia itu half dari vampire 
dan manusia.Kulihat dia terkekeh pelan. 


"ya,kau benar aku steven."ucap nya sambil tertawa "itu saja 
lupa, memangnya kau tidak mengenali ku?"ucapnya 
dengan nada santai 


"ck.bagaimana aku bisa mengenali mu kita saja sudah tidak 
bertemu beberapa tahun lama nya bahkan,penampilan mu 
sekarang sangat berbeda."ucap ku 


"kau ini bisa saja."ucap nya sambil tertawa dan diiringi oleh 
ku. 


"Ngomong-ngomong kau menggantikan ayah mu?"tanya 
nya sambil menyruput kopi hangat yang di berikan pelayan 


Kantor. 
"Seperti yang kau lihat."ucap ku 


"Kau terlihat lebih tampan dengan pakaian jas formal 
itu." ucap nya. 


"Ngomong-ngomong apa Kau tidak tertarik dengan Wanita 
di kantor mu ini ku lihat wanita nya em...lumayan 
bahkan,saat Kau datang tadi mereka sangat mengagumi mu 
dan menatap mu dengan tatapan memuja." 
Ucap nya sambil menaik turun kan alis nya. 


"Sejak kapan,kau datang?" 


Steven nampak berpikir,"sebelum kau datang ke kantor ini 
aku sudah datang terlebih dahulu." 


"kenapa,tidak bilang?"ucap ku dengan nada sedikit kesal. 


"Kejutan."ucap nya singkat setelah itu,dia menertawakan ku 
yang hanya diam sambil menatap nya. 


Dan aku pun hanya memutar bola mata ku malas. 


"Aku tidak pernah tertarik kepada wanita siapapun dari dulu 
hingga sekarang."ucap ku santai. 


"kenapa?" 


"aku hanya tertarik kepada gadis ku dia mateku tapi dia 
seseorang manusia pertemuan kami sangat tidak 
terduga.padahal waktu itu aku akan menjadikan nya 
makanan ku."ucap ku sambil mengingat wajah gadis mungil 
ku itu aku kembali,seperti orang bodoh aku gila!karena 
gadis mungil ku yah,yang membuat ku gila adalah gadis 
mungil ku itu. 


"benarkah?"tanya nya tidak percaya dan aku pun 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Apa dia cantik? "ucap nya ck.awas saja jika dia mendekati 
atau menggoda gadis mungil ku itu. akan ku pastikan 
kepala nya sudah menghilang dari tempat nya. 


"Tentu,bagi ku dia sangat cantik hanya dia gadis satu nya 
yang berada didalam hati ku hanya dia yang membuat hati 
ku, menghangat dan nyaman saat berada di dekat nya saat 
aku memeluk tubuh mungil nya itu.tapi sekarang dia 
sedang marah dan merajuk kepada ku pagi tadi saja dia 
tidak mau berbicara pada ku.aku bingung harus melakukan 
apa bahkan tadi aku sudah membujuk nya untuk berbicara 
kepada ku tapi kau taulah dia sulit sekali di bujuk."jelas ku 
pada steven. 


"Ck,Kau ini curhat heh.Sepertinya,kau hari ini harus bekerja 
ekstra untuk membujuk gadis mu itu. emma istri ku juga 
kadang sulit di bujuk bahkan dia pernah tidak berbicara 
pada ku selama 1 minggu bayangkan saja betapa sengsara 
nya aku saat itu.padahal waktu itu hanya sebuah kesalah 
pahaman saja.dia mengira aku selingkuh padahal aku hanya 
jalan dengan sepupu perempuan ku.aku jarang sekali 
bertemu dengan nya aku mentraktirnya berbelaja saat 
itu."Ucap nya. 


aku melongo mendengar penuturan teman ku ini.untung 
saja ada yang lebih parah lagi dibandingkan aku. 


Setelah itu,steven melirik jam tangan nya."tak terasa kita 
mengobrol cukup lama,dan seperti aku harus pergi karena 
aku masih banyak urusan terimakasih atas waktu nya tuan 
Xavier."ucap steven berdiri dan beranjak dari posisi duduk 
nya aku pun juga ikut berdiri dan menjabat tangan nya. 


"Ya sama-sama teman kecil."ucap ku sambil merangkul nya. 


Dia pun berdecak."o..ya lain kali aku kesini lagi ya?"tanya 
nya aku pun tersenyum dan mengagguk. 


"See you Next time."ucap nya dan berlalu pergi dari 
ruangan ku.aku pun menghela nafas panjang,dan kembali 
duduk di sofa ku dan kembali melanjutkan pekerjaan yang 
membuat kepala ku pusing ini. 


"Tuan ini ada berkas yang harus anda tanda tangani."ucap 
harry sambil menyodorkan nya ke arah ku. 


"Baiklah."ucap ku dan mengambil berkas itu meletakkan 
nya di samping ku. 


KKK 


sekarang,aku sudah pulang dari kantor ayah ku juga bekerja 
seharian ah,aku sangat lelah.aku sampai tepat di rumah 
pada jam 05.30 menit. 


Rasa nya aku sangat ingin memeluk tubuh mungil gadis ku 
itu.guna mehilangkan penat dan lelah setelah kerja seharian 
tadi.tapi mengingat dia yang marah dan tidak mau 
berbicara pada ku rasa nya aku kembali 
murung.sayang...salah ku apa? 


setelah itu aku pun berjalan menuju kamar ku dan melihat 
gadisku.tapi saat ku buka pintu kamar ku gadis ku tidak ada 
kemana dia? 


Mencari nya di dapur dan kamar mandi tapi tidak ada, 
kemana dia?tiba-tiba aku merasa khawatir apa jangan- 
jangan dia kabur. 


"Sayang? "panggil ku tapi tidak ada sahutan. 


Tapi setelah itu,aku mendengar gelak tawa terdengar di 
ruang tamu.Dengan cepat aku melangkah kan kaki ku 
menuju ruang tamu. dan mendapati gadis mungil ku yang 
sedang tertawa sambil melihat televisi yang menayang kan 
sebuah kartun lucu. 


"Sayang?"panggil ku sambil berjalan menuju kearah nya 
dan duduk di samping nya langsung saja wajah yang ceria 
tadi,berubah menjadi di tekuk sambil menggeser tubuh 
mungil nya.seakan-akan ingin menghindari ku. 


Tanpa aba-aba aku langsung memeluk tubuh mungil nya 
erat.sedetik Kemudian aku mengangkat tubuh mungil nya di 
atas pangkuan ku.dia pun memberontak "eh...eh...Xavier 
lepaskan kan Kau ini kenapa?"berontak nya sambil 
merenggut kesal.tapi aku tidak memperpedulikannya. 

Aku tetap memeluk tubuh mungil yang berada di atas 
pangkuan ku ini. 


dia pun memukul dada ku tapi setelah itu dia meringis 
kesakitan sambil memegang lengan kanannya.haha...apa 
dada ku keras sayang... 


Setelah itu dia pun memalingkan wajah nya agar tidak 
menghadap kearah ku. 


Aku pun semakin mengeratkan pelukan ku sehingga dia 
susah bergerak. 


"Xavier badan mu bau."ucap nya sambil menutup hidung 
nya dengan tangan kanan nya. 


Wina's POV 


Saat aku sedang asyik melihat tv sesekali tertawa karena 
kartun Kungfu panda yang lucu si po panda gemuk itu 
sangat lucu hahaha...tanpa kusadari aku tertawa lepas. 


Tapi aku di kejutkan oleh suara bass laki-laki yang ku yakini 
itu xavier,hah?Xavier sudah pulang.. ck ko aku bisa lupa 
sih,ini kan sudah jam 05.30 menit. masa Xavier gak pulang 
memang mau tidur di kantor jadi securty haha... 


"Sayang?"panggil Nya sambil berjalan menuju kearah ku 
dan duduk disampingku 

Langsung saja aku menekuk wajah ku dan menggeser 
tempat duduk ku yah,memang aku lagi kesal dan tidak ingin 
berbicara kepada nya huh menyebalkan. 


Tapi,tiba-tiba dia langsung memeluk tubuh ku erat ah,aku 
benci Xavier!setelah itu dia mengangkat tubuh ku ke atas 
pangkuannya. 

"eh...eh...Xavier lepaskan kan Kau ini kenapa?"Berontak ku 
sambil merenggut kesal.tapi seperti nya dia tidak 
memperduli- 

Kan ku hm, dia tetap memeluk tubuh ku erat ck,mentang- 
mentang tubuh ku kecil dan pendek dia seperti,seenak nya 
saja mengangkat dan memeluk tubuh ku. 


Aku memukul dada bidang nya dengan keras.tapi malah aku 
yang meringis kesakitan.itu dada apa baja sih?keras banget 
ck. 


Pria itu semakin mengeratkan pelukannya sehingga aku 
tidak bisa bergerak dan kesusahan bernafas. 


Tiba-tiba timbul lah ide iseng di otakku 

""Xavier badan mu bau."ucap ku sambil menutup hidung ku 
dengan tangan kanan ku.padahal,sebenar nya tubuh nya 
sangat wangi hm...walaupun dia bekerja seharian dia pakai 
parfum apa sih?ko tahan seharian ya?Aishh...sudah lah itu 
tidak penting. 

Yang penting aku berpikir bagaimana caranya melepaskan 
pelukan erat ini. 


Kulihat dia mengerutkan kedua kening nya sambil melototi 
ku.em...aku takut. 

"Mana ada tubuh ku bau sayang.."ucap nya sambil 
menggusel-gusel hidung nya di pipi ku rasa nya aku seperti 
bayi. 


Lihat lah,pria ini bahkan suka memanggil ku sayang maaf 
saja,aku bukan sayang mu. 

Gebetan bukan,pacar bukan juga,suami ah,itu mungkin 
kejauhan no way! 


"jelaskan sayang...kenapa kau marah pada ku hm...sejak 
pagi tadi Kau tidak mau berbicara pada ku.sayang salah ku 
apa?"ucap nya sambil menatap ku sendu. 

Euh,mata hitam nya itu rasa nya aku tidak tega.eh jangan.... 


"Pikir saja sendiri."ucap ku ketus bisa dilihat sekarang wajah 
nya.biarkan,saja aku pantas marah toh Karena kelakuan nya 
yang membuat ku ah,sudahlah lupakan aku tidak Ingin 
membicarakan itu sekarang. 


"Xavier lepas.."ucap ku aku tidak bisa bernafas 
enghhh....sesakkkk...aku bersumpah jika aku mati di 
karenakan pria yang sedang memeluk ku erat ini aku 
berjanji akan membuat nya tidak tenang di dunia ini lihat 
saja huh, 


"Sayang,maafkan aku ya...ku mohon berbicara lah kepada 
ku aku tidak mau seperti ini..."ucap nya sambil menatap ku 
sendu ah,mata nya itu. 


aku terus diam sambil melengos kearah lain. 
"Sayang..."panggil nya 


Rasa nya aku rrisih seperti ini terus tidak bisa bergerak 
apalagi di dalam dekapan pria itu aku tidak nyaman ditatap 


seperti ini terus. 
"Aku tidak- 


sebelum aku menyambung kan ucapanku pria ini sudah 
membungkam bibir ku dengan bibir nya.kan pria ini benar- 
benar apa dia tidak tau aku bahwa aku sedang marah,jika 
dia melakukan ini.euh... 

Tapi ciuman nya kali ini sangat lembut. 


Tbc 


Mianhe...gaje banget ya...jangan lupa vote and 
comment ya guys.jika banyak typo bertebaran 
mohon di maafkan yang silent readers muncul 
dong... 


part 9 


sebelum aku menyambung kan ucapanku pria ini sudah 
membungkam bibir ku dengan bibir nya.kan pria ini benar- 
benar apa dia tidak tau aku bahwa aku sedang marah,jika 
dia melakukan ini.euh... 

Tapi ciuman nya kali ini sangat lembut. 


"Xavier!!"bentak ku semakin marah euh,rasa nya bibir ku 
basah.tetapi,dia hanya menatap ku dengan tatapan 
datarnya yang menyebalkan itu awas saja! 


"Xavier aku lelah seperti ini terus aku mau turun."renggut 
ku 


"Tidak sebelum kau memaafkan ku."ucap nya dengan...ya 
dengan dingin.masa dia yang salah ko dia yang memaksa 
minta ku untuk memaafkan nya. 


"Kalau tidak...ya seperti ini saja."ucap nya dengan santai 
memangku tubuh ku yang bagi nya sangat ringan padahal 
bagi ku aku sangat berat.jangan lupakan bahwa aku sangat 
suka ngemil hm... 


"Tapi kan tubuh ku berat xavier"ucap ku sambil 
menundukkan kepala ku 


"Tidak!"ucap nya singkat 
"Sebelum Kau memaafkan ku."sambung nya 


"Ya..ya..baiklah tuan Xavier aku memaafkan mu tapi 
lepaskan dulu ini rasa nya sangat tidak nyaman."ucap ku 
dengan wajah datar. 


Ku lihat dia tersenyum sambil mengusel-gusel hidung ku 
dengan hidung nya hm...kebiasaan nya. 


"Kau sudah makan."tanya nya sambil mendudukkan ku 
disofa empuk itu 


"Belum aku menunggu mu."ucap ku jujur benarkan aku 
bilang begitu.tidak enak kan jika aku makan sendirian 
sedangkan ini mansion milik Xavier. 


"Baiklah ayo kita makan bersama."ucap nya sambil 
menggenggam tangan ku. 


"Ck.tubuh mu bau mandi dulu sana nanti bisa-bisa aku tidak 
nafsu makan jika mencium tubuh mu."ucap ku sambil 
mencibir kearah nya. 


dan ku lihat dia mengerucutkan bibirnya 
lucunya pikirku...tapi cepat-cepat ku tepis pikiran aneh itu. 


setelah itu,Xavier pun berlalu meninggalkan ku menuju 
kamar mandi.haha...rasakan itu! 


aaa 


Sekarang Xavier sudah mandi dan menggunakan kaos tipis 
berwarna putih yang membalut tubuh kekar dan besar nya 
juga celana berwarna hitam. 


Karena Kami siap-siap untuk makan malam 
bersama.sebenarnya aku bisa saja meninggalkan nya 
sendirian tapi rasa nya aku tidak tega.dia pasti lelah pulang 
berkerja seharian.dan aku melihat wajahnya yang terlihat 
lelah hm...kasian masa aku tinggalin makan sendirian ckck. 


"Ayo kita makan."ucap nya sambil menarik lengan ku untuk 
berdiri aku pun mengangguk dan berdiri. 


"Sayang...coba kulihat leher mu."ucap nya 
"Hah?!un..tuk...a..pa."tanya ku gugup 


"Tidak apa apa coba kulihat."ucap nya sambil menarik 
pinggang ku agar mendekat kearah nya setelah itu dia 
memindahkan rambut ku ke belakang telinga,yah,sebelah 
kanan itu ada bekas gigitan Xavier di leher ku rasa nya 
sangat sakit...tapi aku tidak terlalu memperdulikannya. 


"apa ini sakit?"tanya nya sambil menekan bekas gigitan itu 
aku pun mengangguk cepat. 


"ADUHH!!"ringis ku saat dia menekan leher ku,jujur saja aku 
tidak pernah melihat bekas gigitan di leher ku ini. 


"Hm...bekas gigitan nya memerah bercampur biru dan 
membengkak."jelas nya sambil mengusap lembut leher ku. 


"Hah..?!benarkah kenapa jadi bisa begitu" ucap ku sambil 
menatap nya. 


"Ya karena aku tidak menghisap darah 
mu."ucapnya 


whatt???? dia tidak menghisap darah ku apa maksud nya? 
pikir ku. 


Setelah itu cepat-cepat dia mendekatkan kepala nya kearah 
leherku yang bekas gigitan nya dan aku hanya memejam 
kan mata ku takut sambil meremas kaos putih yang di pakai 
nya. 


dan dia mulai menjilat leher ku setelah itu Tanpa aba-aba 
Xavier langsung menancapkan taring nya dan menghisap 
darah ku.aku sedikit meringis menahan sakit karena seperti 


nya dia sangat menikmati darah ku.Xavier ini makhluk 
hidup jenis apa? 


Beberapa menit kemudian Xavier pun melepaskan gigitan 
nya pada leher ku dan menjilat bekas tetes darah yang 
masih berada di leher ku.aneh...rasa nya tidak sakit lagi. 


"Apa masih sakit?"tanya nya sambil merapikan rambut ku 
kembali aku pun menggeleng polos. 


"Tidak lagi."ucap ku. ku lihat dia tersenyum manis manatap 
ku.shit! Jantung ku. 


"Baguslah,Kalau begitu ayo kita makan."ucap nya Sambil 
menggenggam tangan ku menuju ruang makan. 


Setelah sampai diruang makan Xavier pun, menarik salah 
satu bangku dan mendudukan ku diiringi oleh nya yang 
duduk di samping ku. 


Salah satu pelayan menyiapkan makanan untuk ku.aku 
menganga'wuoh' ada ayam tepung disini."Xavier ini ayam 
tepung kesukaan ku."ucap ku antusias. 


Xavier pun terkekeh pelan."Kalau begitu makan yang 
banyak sayang..."ucap nya sambil mengelus rambut ku aku 
pun mengangguk dan mulai memakannya. 


dan Xavier hanya memakan ayam lada hitam dan sop 
ikan."enak?"tanya nya 

Aku pun mengangguk tapi lebih enak buatan mama 
dirumah kalo aku sudah merasakan masakan mama 
beuh...bisa makan dua piring sekaligus ah,aku jadi Kangen 
mama. 


"Xavier ko ada ayam tepung kesukaan ku sih?"tanya ku 
sambil menyuapkan nasi ke mulut ku. 


"Entahlah sayang...mungkin kebetulan para pelayan 
membuatkan ayam tepung kesukaan mu."ucap nya santai. 


"Xavier aku kenyang."ucap ku sambil menghentikan makan 
ku. 


"Baiklah sayang ayo..."ucap nya menarik lengan ku setelah 
meminum air putih nya. 


"Kemana?"tanya ku 


"Tidur sayang...memangnya mau kemana lagi 
hm...kabur?"ucap nya sambil terkekeh pelan. 


Aku pun hanya menggaruk tengkuk ku yang tidak 
gatal.sesudah sampai nya di kamar Xavier aku pun 
langsung merebahkan tubuh ku di ranjang king size milik 
Xavier. 


Eh?Xavier tadi Kemana ah,sudah lah lama-lama aku menjadi 
bosan oh iya...ponsel ku mana ya? Cepat-cepat aku 
mengambil ponsel ku yang berada di atas nakas 

Eh?ada yang menelpon.. aku pun langsung membuka layar 
ponsel ku dan tertera disitu nama doni teman ku yang 
berasal dari Indonesia dia berkuliah sama dengan ku.kami 
sama-sama mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan 
kuliah di juneau. 


"Doni? "panggil ku 


"Yaampun wina Kau kemana saja 

Sudah enam hari Kau tidak masuk kuliah kami semua 
mengkhawatirkan mu termasuk Mikey sekarang dia frustasi 
karena mencari mu." 


"Apa??benarkah yaampun bisakah aku bicara dengan 
Mikey?"tanya ku khawatir semua ini gara-gara pria aneh itu 


kan teman jadi mengkhawatirkan ku. 


"Hiks...wina apa.kau baik-baik saja...kau dimana sekarang 
aku mencari mu kemana-mana dirumah mu juga 
kosong."ucapnya sesegukkan 


"Yaampun Mikey sayang...maafkan aku membuat mu 
Khawatir aku baik-baik saja oke,jangan khawatirkan 
aku...i'm fine Mikey."ucap ku mencoba menenangkan nya 
ah,teman ku model satu itu. 


"Okey....sekarang Kau berada dimana biar aku jemput." 


Duh!!!kan aku tidak mungkin berkata jujur pada Mikey 
bahwa aku dibawa paksa oleh seorang pria yang tidak ku 
kenal hm...apa aku harus berbohong?berbohong demi 
kebaikan tidak papa kan baiklah.hanya sekali ini saja. 


"em...Mikey sekarang aku ada dirumah paman ku aku 
sedang ingin berlibur dirumah paman ku aku sudah sangat 
lama tidak bertemu dengan nya dan aku sangat merindukan 
nya."ucap ku 


Ah,aku berharap semoga mereka percaya.. 
aish...kenapa lama....apa mereka tidak percaya pada ku? 
aduh!!!kalo ketahuan bagaimana? 


"Kau punya paman di alaska ya?'tanya nya 
Ish,ko Mikey malah bertanya yang itu sih hm... 


"ya aku baru tahu bahwa aku punya paman di 
alaska..."ucap ku sambil mengigit bibir ku dalam-dalam. 


Lama....... kenapa...lama sekali..... 


"oke,baiklah semoga kau bersenang-senang disana."ucap 
nya. 


"Iya terimakasih Mikey...maaf ya karena aku membuat mu 
khawatir."ucap ku tidak enak. 


"hehe...santai saja beb bye-bye honey semoga cepat masuk 
kuliah ya..." 


"Iya bye-bye honey..."balas ku 
dan sambungan pun terputus. 
aku pun menghela nafas lega.untung saja tidak ketahuan. 


"honey?kau habis berbicara kepada siapa"Ucap suara berat 
seorang pria. 


Aku pun tersentak kaget karena mendengar suara berat itu 
yang tak lain dan tak bukan itu adalah suara Xavier. 


Aku pun menoleh kebelakang dan mendapati nya sedang 
berdiri di ambang pintu sambil bersedap dada dengan mata 
tajam menatap kearah ku. 


Xavier pun memasukkan tangan nya kedalam saku celana 
nya.sambil berjalan kearah ku. 


"Kau habis menelpon siapa sayang pakai honey lagi?"ucap 
Xavier dingin. 


"Ini...itu...em..."kok aku tiba-tiba takut sama Xavier ya?mana 
nyali ku yang dulu mungkin sudah membeku di es kutub. 


"Siapa??"tanya nya lagi aduh...bisa gak sih gak usah pakai 
nada dingin dan tatapan tajam itu skakmat! 


"itu... teman ku kenapa?"ucap ku gugup sambil 
menundukkan kepala ku takut. 


Xavier pun mengambil ponsel ku dan membuka riwayat 
panggilan.hmm 
habislah kau wina... 


Aku pun mencoba mendongakkan kepala ku menatap 
kearah nya dia tampak menyringitkan dahi nya. 
"Doni siapa pria ini??"tanya nya dengan nada dingin. 


"Teman ku."ucap ku pelan aku benar-benar takut dan lihat 
lah iris mata nya warna merah dia sedang marah. 


"Kenapa Kau memanggilnya Honey wina siapa dia...apa dia 
pacar mu..."ucap nya sambil mencengkram kedua bahu ku 
aku hanya bisa memejam kan kedua mata ku percuma aku 
angkat suara kalau dia juga yang pasti menang... 


"Siapa pria itu seperti nya aku harus memusnahkan pria 
sialan itu yang berani menelpon mu."ucap nya dengan nada 
tajam.sambil menggenggam ponsel ku erat. 

Ck,bisa-bisa ponsel ku itu remuk. 


"Xavier,Ponsel ku."renggut ku ingin meraih ponsel ku tapi 
dia mengangkat tangan nya sehingga aku tidak bisa 
mengambilnya. 


"Tidak, ponsel mu ku sita."ucap nya sambil berlalu 
meninggalkan ku.dasar,pria posesif. 


Ya tuhan!!apa yang harus aku lakukan sekarang ini ponsel 
ku disita Xavier. 


Aku pun merebahkan tubuh ku di tempat tidur.bagaimana 
aku...aku tidak bisa menelpon papa dan mama,Mikey 
Aku merindukan kalian aku ingin pulang... 


Dan tanpa sadar aku menutup mata ku dan tertidur. 


m P P 


Hangat dan nyaman... 


Aku merasa seperti,berada di pelukan seseorang.aku pun 
mulai membuka mataku 

Dan melihat tangan kekar yang melingkar di pinggang 
ku.dan aku membalikkan tubuh ku dan menghadap kearah 
nya. 


Oke,kuakui wajah nya memang rata-rata tampan eh 
ralat,bahkan diatas kata rata-rata mungkin sangat 
tampan.wajah nya yang putih,kening tebal,mata tajam bak 
elang itu dengan iris mata berwarna hitam,hidung yang 
mancung,bibir 

tebalnya.Dengan rahang kokoh. 


Rasa nya tubuh ku diselimuti oleh nya.lihatlah,bahkan 
selimut ini tidak menyelimuti ku sama sekali.malah tubuh 
kekar dan besar ini yang menutupi seluruh tubuh ku.hm... 


"Good morning honey."ucap nya tiba-tiba membuka mata 
nya.aku pun mencoba melepaskan pelukan nya tapi sial,nya 
Xavier malah mengeratkan pelukkannya. 


"Kenapa tadi mengagumi ku hm..."ucapnya santai sambil 
mengelus pipi ku lembut. 

Aduh,,aku mengalihkan padangan ku kemana ya?? 
ah,menunduk saja aku pun menundukan wajah ku. 


"Kau sangat cantik...sayang saat Kau bangun tidur 
hm..."ucap nya sambil mengusap pipi ku dengan 
lembut...ck..sial nya pipi Ku juga ikut Blushing hm.. 


"Em...Xavier?"panggil ku. 


"Ya...sayang"jawabnya sambil menundukkan kepala nya 
menatap kearah ku. 


"Em...boleh tidak aku pulang?"ucap ku dengan nada pelan 
sangat pelan sehingga,ku pasti kan semut saja tidak 
mendengar nya. 


"Tidak boleh Kau harus tetap disini."ucapnya dengan nada 
dingin sambil mengeratkan pelukannya hmm...harum 
maskulin tubuh Xavier menyeruak di hidung ku. 


"Tapi..kan bagaimana dengan rumah ku."ucap ku sambil 
mencebik kesal.bagaimana jika rumah ku di huni oleh para 
hantu atau dirampok oleh penjahat ah,semoga itu tidak 
terjadi di rumah kos-kosan ku itu. 


Kulihat,mata nya memerah,ah aku sekarang tidak takut lagi 
dengan iris mata itu karena terlalu sering aku jadi terbiasa 
huh, 


"Rumah mu akan baik-baik saja sayang..." 
Ucap nya santai. ck dasar dia tidak tau akibatnya jika rumah 
di tinggalkan beberapa hari. 


"Eh,tapi kan bagaimana kalau ada hantu atau para 
perampok yang mencuri barang-barang ku kan bisa 
gawat."ucap ku dengan nada khawatir. 


"Kau ini kita beli saja barang-barang mu yang baru." 


"Ck,kau ini pokoknya aku tidak mau mengganti barang- 
barang ku dengan barang baru!"ucap ku tegas 


"Kau in- 


Tok- tok- tok 


"biar aku yang buka."ucap ku melepaskan pelukan Xavier 
dan beranjak berdiri memburu pelayan. 


"Ada ap-"tiba-tiba ucapan ku terpotong Karena aku melihat 
pria yah,pria yang ingin menghisap darah ku.aku pun 
langsung diam mematung. 


"Hai...nona manis."sapa nya sambil tersenyum kearah ku. 


"Hai,perkenalkan nama ku Diego aku mau minta maaf ya... 
Karena semalam aku ingin menghisap darah mu maafkan 
aku juga aku tidak tau bahwa kau mate Xavier gadis 
Xavier? "ucapnya sambil tersenyum kearah aku aku pun 
hanya mengangguk sambil melongo menatap kearah nya 
dia ini bicara apa?ck...dia crazy. 


"Kau dan Xavier ini Makhluk apa?"tanya ku tiba-tiba dia pun 
nampak terkejut sedetik kemudian dia merubah wajah nya 
santai. 


"Apa Xavier tidak memberitahu mu?"ucapnya aku pun 
menggelengkan kepala ku polos. 


Diego pun membisikkan sesuatu kearah telinga ku."biar ku 
beritahu aku dan Xavier itu makhluk... 


"Siapa sayang..."ucap Xavier tiba-tiba saja berada tepat di 
belakang ku aku pun terkejut dan Diego menjauhkan kepala 
nya dari telinga ku.dan tersenyum menatap kearah ku. 


"kau?"ucapnya sambil menatap diego dengan dahi 
mengerut,aku pun ikut menoleh kebelakang menatap Xavier 
dengan cepat Xavier menarik lengan ku hingga aku 
menubruk dada bidangnya yang keras itu. 


"Xavier."renggut ku 


Pria bernama Diego itu pun tersenyum santai sambil 
melambaikan tangan nya kearah Xavier dan Xavier hanya 
berdecih. 


"hai."sapa Diego dengan wajah santai 


"Ck,mau apa lagi kau kesini kau ingin cari mati hah...kau 
tidak tau gadis mungil ku takut dengan mu."ucap Xavier 
dengan nada tegas. 


"Oh,benarkah?ayolah aku sudah minta maaf tadi dengan 
gadis manis mu itu jadi,dia tidak takut lagi dengan ku 
benarkan."tanya Diego sambil melirik kearah ku dan aku 
pun mengangguk kan kepala ku. 


"kau lihat."ucap nya sambil bersmirk 
Kulihat wajah Xavier seperti sedang menahan amarah.hm... 


"Sudahlah katakan mau apa kau kemari."ucap Xavier sambil 
menatap tajam kearah Diego ah,aku sangat takut melihat 
mata tajam milik Xavier itu. 


"Maaf,/ord...bisakah kita bicara berdua."ucap Diego... hah?? 
Lord sebutan Xavier kah itu... 


"Baiklah."ucap Xavier menghela nafas 


Xavier pun melepaskan pelukan nya "sayang aku tinggal 
dulu ya...jangan kemana-mana ingat..disini saja ya nanti aku 
akan kembali kita sarapan bersama hm."ucap Xavier sambil 
mengusap pipi ku lembut dan mengecup bibir ku singkat. 
kan...dia mencium bibir ku terus.aku pun 

Mengangguk kan kepalaku sambil 

mengerucutkan bibir ku. 


"Ekhmmm..."Diego berdehem karena melihat kemesraan 
Xavier dan aku. 
aku pun menundukkan kepala ku malu. 


"Ck,asyik sekali bermesran berdua mentang-mentang aku 
jomblo belum memiliki pasangan.dasar kalian ini sama saja 
tertawa di atas penderitaan orang lain."gumamnya sambil 
mencibir kearahku dan Xavier. 


entah kenapa rasa nya saat mendengar Diego bilang 
tertawa di atas penderitaan orang lain aku merasa lucu 
tanpa sadar aku terkikik geli hahaha....sayang sekali 
padahal dia tampan tapi lebih tampan Xavier. jomblo? 
mungkin pada takut. 


"Makanya cari mate jangan cuma mencari mangsa saja 
menghisap darah ckck."ucap Xavier sambil berdecak kesal. 


Dan Diego hanya memutar mata nya malas 

"Sudah lah ayo."ucap Xavier dan diiringi oleh Diego dan 
aku? Aku ditinggal sendirian hah..baiklah itu urusan mereka 
aku tidak mau tau.. lebih baik aku di kamar Xavier saja 
mengingat aku masih ngantuk "hoammmm..."aku pun 
menghempaskan tubuh ku di tempat tidur milik Xavier dan 
kembali memejamkan mata ku. 


Tbc. 


Maaf cerita nya kurang menarik karena aku hanya 
penulis abal-abal,juga iseng bikin cerita ini... 


Salam penulis abal-abal : wina J. 


Terimakasih,yang telah menyempatkan waktunya 
buat baca cerita gaje aku ini. 
Aku sayang kalian yang udah baca cerita aku. yang 


silent readers gak usah sungkan-sungkan buat 
nongol tinggalkan jejak kalian aja di Vote yaa...ku 
harap kalian gak nyesel baca cerita ini... 

*duh, ini curhat atau apa sih! Tau ah. 


*takut di timpuk Xavier berlama-lama disini 
dadahhh.. 


part 10 


di tempat lain seorang pria duduk dengan angkuh nya,di 
kursi kebesaran nya.sesekali meneguk cairan kental 
berwarna merah. 


Kulit nya yang putih pucat,juga tatapan mata tajam yang 
berwarna merah menyala belum lagi taring yang tajam siap 
menembus kulit,siapapun pasti akan takut kepadanya. 


"Siapa gadis manis,yang bersama Xavier 
itu. "Ucap pria itu sambil menyilangkan, 
kedua kakinya. 


"Itu tuan...gadis itu adalah mate, lord Xavier."jelas seorang 
pria,sambil menundukkan kepalanya takut. 


"Benarkah?bagaimana kau tau?'"tanya pria itu dengan nada 
dingin dan tajam. 


"Aku pernah,mendengarkan percakapan diego dengan salah 
satu seeorang temannya mereka sedang membicarakan 
sesuatu tapi aku dengar bahwa,gadis itu seorang manusia 
yang menjadi mate seorang raja Vampire. "jelas orang itu. 


Dan pria itu pun mengangguk misterius. 


"Teruslah,pancing Diego dengan vampire pemberontak yang 
menyerang,para werewolf dan vampire lain.agar Xavier 
turun tangan dan ikut berperang dengan peperangan tidak 
ada gunanya itu, karena aku akan mengambil gadis manis 
itu.dan menghisap darahnya aku akan memberi pelajaran 
kepada raja Vampire sialan  ituaku tidak perlu 
memanggilnya Lord karena aku sendirilah yang akan 
menghancurkannya dengan membunuh gadis manis 


itu. "gumam Matthew.ya,pria itu bernama Matthew ketua dari 
Vampire pemberontak. 


"kita akan mulai permainannya. "ucap Matthew sambil 
menyeringai tajam. 


aaa 


"Baiklah sekarang apa yang kau ingin bicarakan."ucap ku 
sambil duduk di sofa ruang kerja ku dan diikuti oleh Diego. 


"Begini, oke Xavier jangan lupakan jika kau seorang raja 
Vampire jangan hanya sibuk mengurus pekerjaan manusia 
saja."ucap nya yah,aku tau pasti ini masalah tentang 
penyerangan Vampire pemberontak itu. 


Aku pun memijit pelipis ku guna, menghilangkan rasa nyeri 
berdenyut di kepala ku entah lah aku merasa kepala ku 
sangat pusing. 


"Oke, baiklah teruskan."ucap ku sambil menatap nya serius. 


"Sebelum nya aku pernah kesini kan,memberitahu mu 
tentang vampire pemberontak yang akan menyerang kita 
dan kita harus bekerja sama dengan para werewolf apa kau 
ingat?"tanya nya 


"Ya,aku ingat dan kau ingin menghisap darah gadis mungil 
ku."ucap ku dingin. 


"Oke,sekarang kau ingat dan...em lupakan soal itu."ucap 
nya dengan nada sedikit takut dan aku hanya mendelik 
tajam kearah nya. 


"Dan sekarang para werewolf yang melawan para vampire 
pemberontak itu sedang sekarat Lord dan juga Vampire 
bangsa kita."jelas Diego 


"Apa kau ingin ikut menyelesaikan peperangan ini? asal kau 
tau,vampire pemberontak yang di ketuai oleh Matthew 
'sialan' itu sangat kuat"ucap Diego sambil mendengus kesal 
lagi-lagi Diego menyebut Matthew di belakang nya 
ditambah dengan sialan. 


Aku diam dan berpikir sejenak? apa sebaik nya setelah 
peperangan ini selesai,aku akan berhenti menjadi raja 
Vampire. dan memilih fokus kepada dunia ku aku bisa fokus 
kepada gadis mungil ku dan pekerjaanku di kantor. 


Yah,bisa dipikir aku tidak mungkin mengurus dua dunia 
sekalipun di dunia manusia aku mengurus gadis mungil ku 
dan kerjaan di kantor aku sangat sibuk. 

Sedangkan,di dunia imortal aku harus mengurus para Kaum 
ku yah,kaum vampire aku harus membunuh vampire 
pemberontak yang diketuai oleh matthew. 


"Baiklah, aku akan ikut karena aku raja Vampire."kulihat dia 
mengangguk setuju 


"Tapi-"ucap ku sengaja memotong ucapan ku. 
"Tapi apa?"tanya nya sambil mengerutkan dahi nya. 


“Jika,peperangan ini berakhir dan selesai aku akan berhenti 
menjadi raja Vampire."tegas ku. 


"Kenapa,begitu."tanya Diego sambil menautkan kedua 
Alisnya. 


"Siapa yang akan memimpin Para Vampire"sambungnya. 
Aku pun nampak berpikir. 


"Aku akan menyuruh,Dominic mengganti- 
Kanku sebagai raja Vampire,karena 


aku sudah kenal lama dengannya. 
dia mempunyai jiwa pemimpian yang  besarjuga 
mempunyai strategis yang kuat." 


"Dia juga,pintar mengelabui musuhnya, 
dia pintar membuat ramuan sihir." 


"Benarkah?kau yakin."ucap Diego ragu. 


"Tentu,aku tidak meragukan Dominic lagi karena ku yakin 
dia,akan menjadi raja Vampire yang hebat."ucapku sambil 
membayangkan Dominic yang akan menggantikan ku. 


"Bagaimana,jika ayah mu marah dan tidak,mau jika kau 
berhenti menjadi raja Vampire."ucap Diego kenapa dia bisa 
berbelit-belit menanyakan hal seperti ini. 


Dan aku hanya memutar bola mata ku malas. "Ayolah, 
Kenapa kau tidak berpikir, bagaimana bisa aku mengurus 
dua dunia sekaligus.aku hanya ingin fokus kepada gadis ku 
dan kerjaan ku di kantor. aku tidak ingin lagi mengurus para 
Vampire dan berperang demi menjaga wilayah. aku hanya 
ingin hidup aman dan damai bersama Mate ku tanpa 
gangguan dari bangsa vampire walaupun aku juga termasuk 
makhluk itu.aku hanya ingin hidup seperti orang biasa di 
dunia manusia."jelas ku panjang lebar. 


aku sudah tidak tahan lagi untuk tidak menyampaikan ini 
biarkan toh,aku mudah saja bicara dengan ayah.ayahkan 
lebih memilih aku memimpin di perusahaan nya. dari pada 
menjadi raja Vampire yang setiap hari nya pasti ada 
masalah dari Vampire pemberontak dan salah satu nya 
hanya bisa berperang dan melawan hidup atau mati. 


"Oke,baiklah jika itu mau mu."ucapnya. 


"Tapi-apa Dominic mau jadi raja Vampire." 


"Aku akan berbicara padanya."ucapku sambil berpikir kapan 
aku menemuinya. 


Dan Diego pun mengangguk kan kepalanya. 


"Kau,yakin kita akan berperang.dan kapan peperangan nya 
dimulai." 


"Dua hari lagi,Di perbatasan hutan alaska."jelas Diego. 


"Baiklah,aku akan mengirim dan mengum 
Pulkan,pasukan untuk menyerang para vampire 
pemberontak."tegas ku. 


"Setuju." 


"baiklah,aku pergi dulu."ucap Diego dan langsung melesat 
pergi. 


KKK 


Setelah Diego  pergi,Xavier pun kembali menuju 
kamarnya.untuk melihat wina apakah,gadis itu masih 
tidur.ternyata wina sudah bangun dan menonton acara 
telivisi,yang menayangan kartun tiga ekor beruang yang 
sangat Akrab.di kamar Xavier. 


"Sayang."panggil xavier sambil mendekati wina dan duduk 
di samping gadis itu. 


" hm."gumam wina sambil menompang dagu nya dengan 
tangan sebelah kirinya. 


"Kenapa sayang?" tanya Xavier sambil mengusap pucuk 
kepala wina. 


"Tidak ada,hanya saja aku merasa bosan disini." ucap wina 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Kau ingin jalan-jalan?" Tanya Xavier yang dibalas anggukan 
oleh wina. 


"Ingin beli es cream? "tawar Xavier. 


Mendengar,es Cream wina pun menggelengkan kepalanya 
gadis itu tidak berminat. 


" kenapa?kau kan suka es Cream"ucap Xavier mengusap 
pipi wina dengan lembut. 


"Aku hanya ingin pulang,xavier.aku sangat merindukan 
rumah ku aku tidak tau bagaimana kondisi rumah ku seperti 
apa sekarang mungkin,kurasa sudah banyak sarang laba- 
laba karena lama tidak dibersihkan." ucap wina dengan 
nada lesu. 


Xavier pun mengela nafas panjang, 

bagaimana pun dia tidak boleh'egois'pada dirinya 
sendiri.dia juga harus memikirkan gadisnya ini.mengingat 
ucapan Diego yang akan berperang dua hari lagi. 


Apa bisa dia meninggalkan gadisnya selama dua hari dan 
tidak menjaganya,dan juga meninggalkan pekerjaan kantor 
untuk sementara,ya Xavier bisa memintanya kepada harry 
untuk tidak bekerja selama dua hari dan membatalkan 
meeting dan rapat pada hari itu.ya,Xavier akan 
membicarakan ini kepada harry sekretaris ayah nya itu. 


"Apa,aku harus mengizinkan gadis ku untuk pergi atau 
tinggal disini,dan apa Diego yakin,tentang peperangan 
itu. "batin Xavier. 


Lebih baik dia,segera memberitahu gadis nya tentang 
masalah itu."sayang..."panggil xavier dan wina pun menoleh 
menatap kearah Xavier. 


"Apa?" ucap wina. 
"Dua hari lagi aku akan pergi sayang." ucap Xavier. 
"Kemana?!" tanya wina sambil mengerutkan dahinya. 


Xavier pun nampak berpikir. 

"ke selandia."ucap Xavier dia terpaksa berbohong kepada 
wina,karena tidak mungkin Xavier berkata jujur bahwa dia 
akan berperang. 


"Apakah,lama?" tanya wina entah,kenapa dari relung 
hatinya yang paling dalam dia merasa sedih. 


Xavier pun terkekeh pelan."Kenapa sayang,apa kau 
merindukan ku jika aku pergi hm."ucap Xavier sambil 
mengecupi pipi wina. 


"Tidak! "ucap wina dengan cepat. 


" jadi,apa aku boleh pulang ke rumah ku?"tanya wina 
Antusias. 


Xavier nampak berpikir lama. 


"Lama sekali sih,padahal kan cuma jawab ya atau tidak 
saja." ucap wina sambil memgerucutkan bibirnya. 


Xavier pun tersenyum dan mengangguk kan kepalanya.wina 
pun melebarkan mata tidak percaya dengan jawaban 
Xavier,dengan cepat wina berhamburan ke pelukkan 
Xavier.Xavier pun langsung membalas pelukkan itu dengan 
sangat erat seakan-akan tidak merelakan bahwa,gadis itu 
akan pergi. 


"Terimakasih." ucap wina sambil tersenyum manis 
menampilkan,deretan gigi rapinya. 


"Iya sayang..."balas Xavier.wina pun kembali tersenyum dan 
langsung mencium pipi Xavier.yang berhasil membuat 
jantung pria itu berdegup dengan kencang dan rasa hangat 
menjalar di seluruh tubuhnya. 


Sekarang,wina pun sudah melepaskan pelukkanya dan 
beralih menatap mata tajam dan dingin milik Xavier. 


"tapi-"ucap Xavier. 


"Tapi apa?" ucap wina menatap Xavier dengan jengah dia 
sudah terlalu senang saat ini tapi pria ini... 


"Tapi kau,boleh menginap dan tinggal dirumah mu selama 
dua hari saja,tidak kurang dan tidak lebih karena,aku tidak 
ada dan tidak bisa menjaga mu sayang." tegas Xavier.wina 
pun mendengus kesal,kenapa seperti ini, padahal tadi dia 
ingin berpesta pora merayakan hari kepulangannya.tapi 
hanya selama dua hari kah?selama Xavier tidak ada dan 
tidak bisa menjaganya. 


"Kenapa,seperti itu." ucap wina dengan wajah kesal. 


"Mau pulang atau tidak sama sekali." ucap Xavier dengan 
nada dingin yang membuat wina takut. 


"Iya deh," ucap wina dengan bahasa indonesia. 


"Apa!?" ucap Xavier karena,dia tidak mengerti apa yang di 
katakan wina. 


"Eh,itu-baiklah."ucap wina gugup Xavier pun tersenyum dan 
mengecup bibir wina sekilas. 


"gadis pintar."gumam Xavier yang dibalas dengusan oleh 
wina. 


Tbc. 


Haii teman-teman,bagaimana part kali ini. maaf ya 
jika dia part ini,agak mengecewakan kalian.dan 
kurang bagus,tidak berkesan atau tidak 
menarik,juga tidak memuaskan para pembaca 
sekalian . karena aku Newbie.tapi aku sangat 
berterimakasih kepada teman-teman yang telah 
meluangkan waktu kalian untuk membaca hasil 
karya ku yang bergenre fantasy-romance abal-abal 
ini. 


Terimakasih juga support dan comment 
kalian.mohon dimaafkan ya,jika ada kejanggalan 
atau ke anehan pada tulisannya dan juga typo yang 
bertebaran karena setelah tamat akan langsung di 
revisi.i love you kalian semua kalau suka Vote 
comment yaa...silent readers muncul dong 


Dadaahhh... 


Salam dari penulis abal-abal : wina J. 


part 11 
Wina's POV. 


Hari ini aku akan pulang ke rumah ku.yeah,aku berlonjak 
kegirangan seperti Anak kecil berumur 5 
tahun.ya,bagaimana tidak aku sudah sangat merindukkan 
rumah ku itu.walaupun cuma dua hari ya,dua hari pikir saja 
Kalian sendiri,itu adalah waktu yang paling singkat 
diberikan oleh tuan Xaviertapi ya,bagaimana lagi 
pilihannya cuma ada dua,Mau pulang atau tidak sama 
sekali.tentu,aku memilih pulang walaupun cuma dua hari,itu 
sangat bearti bagiku aku bisa menyempatkan waktu untuk 
bersih-bersih. 


kalau Mikey tidak sibuk aku akan mengajak nya malam ini 
untuk menginap dirumah ku.hm..tapi kurasa dia terlalu 
sibuk dengan profesi nya sebagai model. 


"Xavier." panggil ku 


"Hm,ya sayang ada apa?"Tanyanya dengan nada lembut 
sambil tersenyum menatap kearah ku,yang membuat kedua 
pipi ku merah seperti tomat. 


"bolehkah,aku berkeliling di Mansion mu yang besar 
ini."ucap ku sambil, mengedarkan pandangan ku kepenjuru 
Mansion besar ini.ya,semenjak aku tinggal di Mansion Xavier 
aku tidak pernah sekali pun mengelilinginya.dan sekarang 
aku berkesempatan untuk mengelilinginya. 


"Tentu,tentu sayang tapi harus dengan ku." ucapnya sambil 
menggenggam tangan ku.ck,kenapa selalu 
dengannya,padahal kan ini juga Mansionnya toh.aku pun 
memutar bola mata ku malas."aku ingin sendiri 
Xavier."renggutku. 


"Jika,kau sendiri nanti kau akan digigit hewan buas sayang." 
ucapnya dengan nada santai. 


"HAH!?apa?hewan buas...hewan jenis apa disini ada hewan 
buas?" ucap ku sambil mengigit jari ku.bisa-bisanya pria ini 
berbicara Ekspresi santai seperti itu. 


"Ya,kau lupa bahwa rumah ku di hutan." ucapnya sambil 
terkekeh pelan.ya,aku baru ingat bahwa Mansion yang besar 
dan cukup mewah ini letak nya di tengah hutan. 


"Apa?hewan itu semacam singa,serigala, 
harimau atau semacam hewan berkaki empat lainnya."ucap 
ku sambil menatapnya. 


"ya,sayang."jawabnya singkat. 


"Apa hewan buas itu akan masuk ke Mansion mu at-atau 
pernah masuk ke Mansion mu?"Tanya ku dengan takut. 


"ya,tapi mereka takut dengan ku sayang. 

makanya jika kau ingin mengelilingi Mansion ini kau harus 
bersama dengan ku."ucapnya sambil menatap ku geli dan 
beberapa detik kemudian dia pun mengecup pipi ku agak 
lama. 


Aku pun hanya,mengangguk kan kepalaku sebagai 
jawabannya.apa benar yang dikatakan Xavier. 


masa iya sih hewan buas itu bisa masuk kesini bukan 
kah,Mansion ini banyak Bodyguard dan para pelayan yang 
menjaganya.apalagi pagar di depan Mansion Xavier ini 
sangat tinggi. 


"Sayang,ayo!" ajak Xavier.membuyarkan lamunanku. 


"Eh,iya."ucap ku sambil menggaruk kepalaku yang tidak 
gatal Xavier pun tersenyum tipis. 


Aku terus berjalan menelusuri Mansion Xavier.dengan 
tangan ku yang digenggam erat oleh Xavier.ternyata dibalik 
Mansion Xavier yang Modern dan megah ini.Mansion ini 
menyimpan beberapa lukisan kuno yang tidak aku 
mengerti,apa maksud dari lukisan itu. 


Di lukisan Pertama, aku melihat sebuah lukisan. seorang 
pria yang duduk di kursi singga sana seperti kerajaan warna 
matanya berwarna merah tua dan di tangan sebelah kirinya 
sedang mengenggam sebuah gelas berisi cairan berwarna 
merah yang aku tidak tau apa itu.dengan tubuh gagah dan 
tegapnya. 


Dan di lukisan kedua aku,melihat dua orang wanita dan pria 
memakai pakaian kerajaan seperti di lukisan pertama,ini 
sangat kuno. 


Entah,kenapa aku merasa takut dan menggengam tangan 
besar milik Xavier dengan erat.aku merasa penasaran dan 
menanyakan nya kepada Xavier. 


"Xavier." panggilku dengan nada pelan. 


"Iya sayang kau lelah."ucapnya sambil mengusap kepalaku 
dengan lembut. 


"Di lukisan itu siapa?yang dua orang wanita dan pria yang 
sedang memakai pakaian kuno Ala kerajaan." ucapku sambil 
menatap kearahnya. 


"Itu kakek dan nenek ku sayang kenapa? "jawab- 

nya.aku pun menggeleng"tidak papa."ucap ku dan kembali 
berjalan berarti,lukisan itu sudah sangat lama di lihat dari 
pakaiannya yang sudah ketinggalkan jaman.dan sampai ke 


lukisan seterusnya,semua lukisan penuh dengan gambar 
seperti kerajaan. 


Dan tanpa sengaja,aku melihat photo pria dan wanita 
sedang tersenyum bahagia.Aku seperti 

mengenali pria itu,pria itu-mirip dengan Xavier ya,apakah 
itu Xavier.Ya,aku yakin itu adalah Xavier sangat mirip.dan 
siapa?wanita yang di peluk Xavier itu mereka sama-sama 
tersenyum bahagia bahkan,wanita bersama Xavier di photo 
itu sangat cantik.apakah itu kekasih Xavier.entah,kenapa 
melihat photo ini hati ku rasanya sakit. 


apakah,Aku...ah,tidak mungkin. 


dan tanpa sadar aku menghentikan langkah ku.dan 
otomatis Xavier juga menghentikan langkahnya,karena aku 
masih setia menatap photo romantis itu."kenapa berhenti 
sayang?" 

tanya Xavier dengan kening mengerut aku melepaskan 
genggamannya. 


"Xavier ini siapa?" tanya ku sembari menatap 
kearahnya.kenapa hati ku sakit saat menatap photo ini."itu 
aku sayang?kenapa."Tanya sambil mengecup pipiku."Dan 
yang di sebelah mu ini?wanita ini siapa?"Tanya ku. 


Xavier menatap photo itu dengan lama kulihat wajahnya 
menyiratkan kesedihan.Kenapa? 
ada apa dengan kekasih Xavier itu. 


" dia..kakak ku,kakak perempuan ku sayang namanya 
Emia."jelas Xavier sambil menatap sendu kearah photo 
bahagia itu..aku pun membulatkan mata ku tidak percaya 
aku kira 

dia kekasih Xavier.tetapi dugaan ku salah dia adalah kakak 
perempuannya Xavier tiba-tiba 

Aku merasa malu pada diri ku sendiri. 


"Kenapa,wajah mu sedih saat melihat 
photo ini?" tanya ku dengan hati-hati 


"Dia mati Karena dibunuh, jujur saja sayang, aku sangat 
menyayangi kakak ku. karena dia sangat baik dan 
penyayang dia meninggalkan sebuah Vas bunga yang 
sangat di sayanginya.dan sialnya di pecahkan,oleh pelayan 
yang tidak tau diri." ucap Xavier dengan sorot mata tajam 
penuh nada dingin yang berhasil membuat ku sangat 
ketakutan saat ini. 


Dengan,memberanikan diri aku menanyakan 

nya."apa yang kau lakukan dengan pelayan, 

yang memecahkan Vas Bunga kesayangan kakak mu 
itu."Tanya ku kenapa Xavier sangat 

menyeramkan,Jika seperti ini. 


"Membunuhnya apa lagi."ucap Xavier.yang berhasil 
membuat mulut ku terngaga dengan mata melebar. 


" kau..membunuhnya?membunuh pelayan itu?"Tanya ku 
sekali lagi.dia pun tersenyum sambil menyeringai."ya,aku 
membunuh pelayan itu sayang. karena saat itu aku dikuasi 
oleh Emosi yang memuncak."jelas Xavier. 


entah,kenapa suasana di dalam ruangan ini sangat 
mencengkam."em,itu Xavier aku ingin pergi."ucap ku tanpa 
pikir panjang aku merasa takut dan berlari meninggalkan 
Xavier,tetapi dengan cepat dia menahan tangan ku dan 
menarik ku hingga,Membawa tubuh ku kedalam dada 
bidangnya,memeluk ku sangat erat.dan tangan kekar dan 
besarnya mengelus kepalaku. 


"Kau mau kemana, sayang biarkan seperti ini dulu." 
ucapnya sambil mencium pucuk kepala ku.aku hanya diam 
dan menikmati elusan tangan besar Xavier di kepalaku,aku 
merasanya nyaman. 


"Em-Maafkan,aku.aku kira wanita itu adalah kekasih mu tapi 
ternyata dia adalah kakak mu," ucapku dengan suara yang 
terendam dada bidangnya wangi maskulin yang 
menenangkan seakan-akan membawa ku ingin lebih 
berlama-lama di pelukkan Xavier. 


Xavier pun terkekeh pelan."well,kau cemburu 
sayang?"tanya Xavier sambil menunduk menatap kearah 
ku.ck,kenapa aku jadi bicara seperti itu kan,duh malu deh 
jadinya. 


"Tidak,aku tidak cemburu." ucapku sambil menundukkan 
kepalaku.hm,pipi ku rasanya memanas. 


Yangan,bohong sayang terlihat dari raut wajahmu saat 
menanyakan kakak ku tadi." ucapnya dengan tatapan 
menggoda. 


"Xavier!" ucapku sambil mencebik kesal. 


Xavier pun tersenyum manis,sangat manis. 
sambil menangkup kedua pipi ku dengan 
tangan kekar dan besarnya itu.dan mendongak 
kan wajahku menatap kearahnya. 


"Dengar,sayang aku tidak pernah memiliki kekasih seumur 
hidup ku.dan kau adalah pertama dan terakhir untuk ku kau 
adalah selamanya untuk ku./ love you, you are my heart and 
part of my life, I just want to live with you Baby"ucap Xavier 
sambil mendekatkan wajahnya kearah ku dan mencium 
bibirku dengan lembut dan aku tidak menghindar dan 
memilih untuk memejamkan mataku. 


beberapa menit kemudian,Xavier pun melepaskan 
ciumannya.dan menatap kearahku dengan wajah sendu. 


"Jawab,dengan jujur apa kau mencintai ku sayang?" tanya 
Xavier sambil menatap kearahku. 


Aku merasa bingung akan pertanyaan yang di lontarkan 
Xavier, hati ku bimbang aku tidak tau harus menjawab 
apa.di sisi lain aku merasa mencintainya tetapi di sisi lain 
aku belum bisa menerimannya. 


"Em,itu aku masih ragu." ucap ku sambil menundukkan 
kepalaku. Xavier pun menghela nafas dan beralih menatap 
kearah ku sambil tersenyum.untungnya,Xavier tidak marah. 


"Baiklah,aku akan menunggu jawabanmu sayang,kau tidak 
perlu menjawabnya sekarang." ucap Xavier sambil 
mengelus rambut ku. 


Aku pun menganggukkan kepalaku. 


"Sekarang,ayo kita kembali bukan kah,kau hari ini akan 
pulang." ucap Xavier dan aku mengangguk Antusias. 


"Ya,benar Xavier aku ingin pulang sekarang..." ucap Wina 
sambil menggengam tangan kekar Xavier. 


Dan Xavier pun hanya bisa mengangguk pasrah. 


aaa 


Setelah,menempuh jalan cukup lama menuju rumah 
wina.Akhirnya,mereka sampai tujuan. 


Xavier pun membukakan pintu mobil, 
mengisyaratkan Wina untuk keluar 
"terimakasih."ucap wina sambil berlari-lari 
kecil menuju pekarangan rumahnya. 


"Jangan,berlari-lari seperti itu  sayang..."ucap Xavier 
menyusul wina yang sudah sampai di depan pintu 
rumahnya dan mulai membuka pintu. 


"Yeah,Akhirnya."ucap wina sambil merebahkan tubuh nya di 
atas sofa berukuran mini. 


"hanya dua hari sayang..."ucap Xavier sambil mendekati 
Wina.wina pun hanya terkikik geli. 


"Walaupun,hanya dua hari setidak nya aku bisa 
membersihkan rumah ku dulu.lihat para laba-laba itu sudah 
berlomba-lomba ingin membuat, 

sarangnya."tunjuk Wina pada salah satu sisi sudut 
rumahnya sambil mengerucutkan bibirnya. 


Xavier yang melihat tingkah lucu, gadisnya itu pun tidak 
tahan,untuk tidak mencubit pipi gembil itu dan ya,Akhirnya 
Xavier mencubit pipi gembil wina dengan gemas. 


"Sakit!"renggut Wina. 


Xavier pun kembali terkekeh.Wina pun membalas mencubit 
lengan kekar milik Xaviertetapi pria itu seperti,tidak 
merasakan apapun. 


"Tubuh mu keras seperti batu."gumam wina dengan nada 
pelan bahkan,semut saja tidak bisa mendengarnya. 


"Apa sayang?aku masih bisa mendengarnya." 
Ucap Xavier menatap Wina dengan sorot intimidasi. 


"Itu...tidak papa hhe." 


"Sayang mendekatlah sedikit." titah Xavier. 


Wina dengan wajah polos pun menurut dan mendekati 
Xavier.Saat wajah mereka berhadapan Xavier pun 
menyimbak rambut panjang wina dan memperlihatkan leher 
putih milik nya. 


Perlahan,Xavier pun mendekat dan menempat- 
kan kepalanya di ceruk leher wina.menghirup aroma manis 
yang menguar di leher gadis itu. 


"Xa-vier..." ucap wina gugup,saat pria itu menjilati lehernya. 


Dan dalam beberapa hitungan  detik,Xavier pun 
mengeluarkan taringnya menancapkannya ke leher Wina 
dan menghisap darah manis milik gadis itu sambil 
memejamkan matanya. 


"Akh," ringis Wina tertahan karena Xavier memperdalam 
gigitannya.menikmati setiap darah manis Wina yang 
membasahi kerongkongannya. 


"Xavier...hen-tikan." ucap Wina sambil memukul-mukul dada 
bidang milik Xavier. 


Xavier pun kembali  sadar,dan mulai membuka 
matanya.melepaskan gigitannya dan menjilati darah Wina 
yang masih menetes di lehernya. 


"Maafkan,aku sayang..." ucap Xavier sambil mengusap 
wajah Wina dengan lembut. 


Wina hanya Diam tidak menjawab. 
"Xavier." 
"Ya,sayang?" 


"Jawab aku dengan jujur." ucap Wina dengan nada serius. 


"Apa?" 


"Sebenarnya,kau ini Makhluk apa?kenapa kau selalu 
menghisap darah ku,saat pertama kali kau membawa ku ke 
Mansion mu kau juga menghisap darah ku apa kau tidak tau 
rasanya? Sakit,sangat sakit Xavier..." ucap Wina dengan 
nada lirih. 


Sehingga,air mata gadis itu mulai menggenangi mata 
bulatnya. 


Xavier pun diam,tidak menjawab."maafkan, 

aku sayang suatu saat nanti kau akan tau...tapi percayalah 
sayang aku hanya menandaimu sebagai milik ku,hanya 
milik ku.Dan tidak akan membiarkan siapa pun yang ingin 
memiliki mu."ucap Xavier sambil mengusap Air mata Wina 
yang mulai berjatuhan. 


"Kau,membuat ku takut."ucap Wina dengan pelan. 


" ya,aku tau sayang berhentilah takut pada ku karena,aku 
akan melindungi mu selamanya." 

Ucap Xavier sambil memeluk tubuh mungil gadisnya 
itu,sesekali mencium pucuk kepalanya. 


"Sekali lagi,maafkan aku sayang. aku membuat mu 
takut."ucap Xavier sambil mengelus dengan lembut rambut 
Wina. 


" Xavier besok kau pergi ke selandia?"Tanya Wina sambil 
mendongak kearah Xavier. 


"Ya,sayang." ucap Xavier sambil mengecu pipi gembil Wina. 


"Apakah lama?ucap Wina sambil mengerucutkan 
bibirnya.Wina masih mengulang pertanyaan yang kemaren. 


"Tidak lama sayang aku akan kembali." ucap Xavier. 
Wina pun mengangguk ngerti. 


"Maafkan,aku sayang karena aku berbohong kepada mu tapi 
suatu saat nanti kau akan tau." batin Xavier sambil menatap 
Wina. 


"Jangan,kemana-mana sayang jaga diri baik-baik." ucap 
Xavier mengecup pipi Wina sekilas. 


"Ya...ya terserah kau saja." ucap Wina sembari memutar bola 
matanya malas. 


Setelah itu, mereka pun asyik mengobrol sesekali tertawa 
lepas. 


Dan di balik kejauhan seseorang melihat keromantisan 
mereka berdua.sambil menyeringai. 


"Gadis itu akan menjadi milik ku Xavier." 


Tbc 


Hai^^ ketemu lagi sama aku maaf ya ko,cerita ini 
makin lama makin gaje, soalnya otak aku lagi buntu 
dan bingung mau nulis apa.udah,ah namanya juga 
belajar.padahal ragu juga sih, 

mau publish cerita ini tapi ah,sudah lah orang masih 
baru butuh waktu buat belajar. 


Dan apalah daya ku,yang hanya ingin bisa nyenengin 
kalian lewat tulisan abal-abal. 
Yang syukurnya gak pernah plagiat cerita orang 


Ini tuh,murni dari hasil otak dan pemikiran ku sendiri 
ya.. 


Sampai sini dulu deh... 


Salam dari penulis abal-abal yang ingin cari 
perhatian kalian lewat Vote dan Comment. 


Wina J. 


Kalo suka jan lupa,Vote dan Comment . 

Silent readers?ah,muncul dong tinggalin jejak kalian 
lewat Vote atau Comment pliese... 

Shere cerita ini?beuh,boleh banget. 


Btw,kemaren malam aku udah publish part ini.tapi 
ada kendala sedikit dan Akhirnya di unpublish tapi 
malam ini di publish lagi moga kalian suka Aminn... 


Good Night. 
Dadadahhh... 


Eh, Itu tangan Xavier besar banget yak ,kekar lagi 
duh,...pengen pegang deh jadinya 


part 12 
Flasback. 


Saat itu Diego sedang berjalan untuk mencari mangsa di 
hutan,dan tidak sengaja bertemu dengan salah satu 
Vampire pemberontak.yang akan menyerang para Werewolf 
dan Vampire. 


"peperangan akan di mulai di perbatasan hutan." ucap 
Parker langsung mencengkram leher Diego.padahal,Diego 
tidak berbuat apa-apa tetapi,itu berhasil membuat Diego 
Emosi sehingga,Diego membalas tinjuan di wajah Parker. 


"Sial!!" umpat Diego dan langsung meninju wajah Parker 
dengan kekuatan penuh sehingga, 

tubuh parker terpental jauh,membentur 

pohon hingga pohon itu roboh,Akibat terbentur tubuh Parker 
dengan keras. 


Diego berjalan mendekati Perker,sehingga Pria itu tertawa 
menyeringai.dan Diego kembali meninju wajah Parker 
sehingga,pria itu memuntahkan banyak darah dari 
mulutnya. 


"Beritahu,Matthew tuan sialan mu itu.jangan pernah 
menganggu para Werewolf dan Vampire." ucap Diego 
dengan nada tajam.kakinya menginjak Dada parker dengan 
keras. 


Dan Perker hanya tertawa meremehkan. 
"Beritahu,dulu raja vampire brengsek itu untuk berperang." 
ucapnya dengan nada sinis. 


Diego pun semakin geram bisa-bisa nya Parker berbicara 
seperti itu,kepada raja Vampire mereka sendiri. 


Dengan perlahan Parker kembali bangkit sambil memegang 
dadanya. 


"Jika, kau tidak memberitahunya,kau akan tau apa yang 
terjadi." ancam Parker sambil menunjuk Dada Diego dan 
melesat pergi. 


"Sialan! Sepertinya aku harus memberitahu Lord Xavier 
tentang ini.erghh...Awas saja kau Parker kau akan mati 
ditangan ku."ucap Diego berteriak frustasi. 


Sedangkan di tempat lain... 


" bagaimana?apa kau sudah memberitahu Diego?"ucap 
Matthew. 


"Sudah tuan." ucap Parker sambil meringis kesakitan. 


"Bagus,aku akan memberikan mu hadiah sebagai 
perlawanan mu terhadap Diego." ucap Matthew 


"Baik,tuan terimakasih." 


"Baiklah,obati dulu luka mu."ucap Matthew dan parker pun 
mengangguk dan melesat pergi. 


daa 

Xavier duduk diam dimansionnya,setelah dia pulang dari 
rumah gadisnya itu.ya,Xavier menemani Wina hingga 
malam, sampai gadis itu tertidur lelap dan setelah itu Xavier 
menyelimuti Wina mengecup kening,kedua pipi gembil itu 
dan terakhir bibir pink milik gadis nya itu. 


" Harry!"panggil Xavier 


"Ada apa tuan?" ucap Harry sambil merapikan jas formalnya. 


"Mulai Besok,aku tidak bisa bekerja,tolong gantikan rapat 
dan meeting juga pertemuan kolega bisnis ku."ucap Xavier 
dengan nada tegas. 


" Baik tuan."ucap Harry 


"Maaf,kalau boleh saya tau kenapa tuan tidak bekerja?" 
tanya Harry. 


"Kau tidak perlu tau,ini urusan pribadi ku." ucap Xavier 
dengan nada dingin tajam serta mengintimidasi. 


Dan Harry pun menunduk takut. 


"Maafkan saya tuan,kalau begitu saya permisi." ucap Harry 
dan pergi berlalu meninggalkan ruangan Xavier. 


Xavier menghela nafas.sepertinya malam ini dia,harus 
mengumpulkan para pasukkannya untuk melawan para 
Vampire pemberontak. 


Bahkan,Xavier dibuat bingung mengapa Vampire 
pemberontak ada.apakah Xavier tidak adil menjadi raja bagi 
mereka.atau mereka tidak setuju Xavier menjadi raja 
mereka.atau kah,mereka menginginkan raja Vampire selain 
Xavier. 


Xavier bahkan tau,Matthew adalah pemimpin dari para 
Vampire itu.Entahlah,sesama kaum Vampire kenapa selalu 
ada peperangan dan perkelahian pikir Xavier.terdengar 
aneh,tapi ya bagaimana lagi Xavier juga harus melindungi 
Makhluk imortal yang tidak bersalah seperti Werewolf. 


"Besok,peperangan dimulai." gumam Xavier.dan pergi 
berlalu meninggalkan ruangannya,Xavier kali ini harus 
bertemu dengan Werewolf membicarakan tentang hal ini. 


Xavier mengambil ponsel dari saku nya,dan mulai menelpon 
Diego. 


"Hallo My lord." 
"Bisa kau kesini sekarang?" 
"Kenapa?" 


"Aku perlu berbicara tentang peperangan ini kepada para 
Werewolf,salah satu di antara mereka yaitu, Brilian aku 
harus berbicara pada Alpha itu." 


"Baik Lord aku kesana." 
Pip! 


Diego memutuskan sambungannya,dan langsung melesat 
pergi dari rumahnya.secepat kilat Diego sampai di mansion 
Xavier. 


"Kita harus kerumah Alpha Brilian."ucap Xavier dengan 
nada dingin dan tegas, pada Diego. sifat Vampirenya 
kembali muncul saat tidak ada gadis mungilnya. 


"Baik lord."ucap Diego 


YJangan,memanggil ku Lord kita sudah menjadi teman sejak 
kecil apa kau lupa.biasa nya kau sering memanggilku 
dengan nama ku saja."ucap Xavier sambil melirik kearah 
Diego. 


"Tapi,aku hanya menghormati mu sebagai raja Vampire apa 
salah?" tanya Diego sambil mengedikkan bahunya. 


"Sebenarnya tidak masalah Jika kau,ingin memanggil ku 
Xavier atau Lord." ucap Xavier 


"Baiklah,Xavier." ucap Diego sambil tersenyum. 


"Ck,dasar Vampire aneh tadi memanggil ku Lord 
sekarang,Xavier." ucap Xavier dengan nada dingin yang 
membuat Diego ketakutan. 


Diego pun terkekeh pelan sambil merangkul,bahu 
Xavier."Aku kan teman mu."ucap Diego. 


"Sudahlah,lebih baik kita berangkat sekarang." ucap Xavier 


"Ya,kau benar." ucap Diego sambil mengedarkan 
pandangannya.di sekitar Mansion Xavier tetapi tidak ada 
sosok gadis manis yang selalu ada di pikiran raja Vampire 
ini.ibukan apa-apa gadis itu adalah mate seorang raja 
vampire.yang berada di di depannya ini. 


"Dimana gadis manis itu?"tanya Diego 
Xavier pun langsung,menatap tajam kearah Diego 
"Dia gadis ku milik ku." tegas Xavier. 


"Ya,benar dimana gadis mu,milik mu yang manis itu." ucap 
Diego dengan memutar bola matanya malas. 


"Dia pulang kerumahnya."jelas Xavier. 


"Apa?!pulang,kenapa kau mengizinkannya,apa kau sudah 
mengklaim nya sebagai milik mu?" tanya Diego 


"Tentu,sebelum kau bertanya aku sudah 
melakukannya."ucap Xavier santai. 


"Tapi aku hanya mengizinkannya dua hari saja,setelah itu 
aku akan membawanya lagi ke Mansionku."sambungnya. 


"Diego,kau yakin peperangan ini akan di mulai 
aku lupa bertanya siapa?yang memberitahu mu tentang 
peperangan ini."ucap Xavier matanya fokus pada Diego. 


"Ya,aku yakin.Sebelumnya saat aku ingin mencari 
mangsa,aku bertemu dengan salah satu Vampire 
pemberontak namanya 'Peter'dan dia langsung 
mencengkrem leherku. 


aku tersulut emosi dan langsung meninju wajahnya 
sehingga dia menabrak pohon besar yang berada di 
belakangnya.hingga pohon itu tumbang." jelas Diego. 


Xavier fokus pada ucapan Diego,sesekali mengerutkan 
dahinya. 


"Aku tidak tau,mengapa para Vampire pembe- rontak itu 
sangat membenci mu bahkan,mereka membunuh emia." 
sambung Diego. 


Saat mengingat emia di bunuh oleh para Vampire itu rahang 
Xavier mengeras,mata nya berubah menjadi merah tua 
kulitnya memucat.siapapun yang melihat Xavier sekarang 
ini pasti sangat ketakutan.entah,Xavier masih tidak bisa 
menerima kenyataan ini,padahal dia mencoba untuk 
melupakan kejadian ini. 


"Berangkat,sekarang." ucap Xavier dengan sorot mata 
tajam. 


"Apa kita tidak menggunakan mobil?"Tanya Diego. 


"Tidak,kita melesat saja" ucap Xavier sambil melesat dan di 
susul oleh Diego. 


KKK 


Sekarang,Xavier dan Diego sudah sampai di tempat dimana 
berdirinya sebuah pack Werewolf, yang di pimpin oleh Alpha 
Brilian.Xavier mengedarkan pandangannya melihat keadaan 
di sekitar pack ini.banyak para Werewolf yang sekarat 
Karena sehabis berperang dengan Vampire pemberontak 
saat itu bahkan,luka itu cukup dalam. 


"Selamat datang,tuan Xavier dan tuan Diego." ucap Beta 
Brilian yang bernama jensen menyambut mereka dengan 
hormat 


"Terimakasih,aku dan Diego ingin bertemu dengan Alpha 
Brilian." ucap Xavier. 


"Baiklah,tunggu saya akan memidlink Alpha Brilian." ucap 
Beta Jensen yang dibalas anggukkan oleh Xavier juga Diego. 


Beberapa menit kemudian,Jensen pun memutuskan midlink 
nya dengan Alpha Brilian dan menatap Xavier dan Diego. 


"Baiklah,Alpha Brilian sedang berada di ruangan latihan 
perang anda bisa mendatangi beliau." ucap Jensen. 


"Tidak,aku tidak ingin mengganggu Alpha mu yang sedang 
berlatih berperang." jelas Xavier dengan sorot mata dingin. 


"Tidak tuan,Alpha Brilian sudah selesai.sekarang Alpha 
sedang beristirahat." ucap Jensen. 


"Baik,bisa kah kau mengantarkan aku dan Diego keruang 
latihan Alpha mu?" tanya Xavier. 


"Dengan senang hati tuan,ayo ikut saya." ucap Jensen 
berjalan mendahului Xavier dan Diego. 


KKK 


Sesampainya di ruang latihan perang khusus Werewolf. 


"Alpha,raja Vampire Xavier dan temannya Diego sudah 
berada disini."ucap Jensen dengan menunduk hormat. 


"Baiklah,dimana mereka." ucap Brilian sambil menyeka 
Keringat yang berada di pelipisnya karena sehabis latihan. 


"Mereka sedang menunggu,di depan pintu." ucap Jensen. 


"Suruh mereka masuk." titah Brilian dan Jensen 
mengangguk. 


Dan setelah itu,Xavier dan Diego pun masuk kedalam 
ruangan latihan perang untuk Werewolf.ruangannya 
nampak senyap karena mereka selesai berlatih dan sedikit 
demi sedikit para Werewolf itu menghilang. 


"Alpha." ucap Xavier dengan hormat. 


"Xavier lama tidak bertemu dengan mu."ucap Brilian sambil 
menepuk bahu Xavier. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?tentang para Vampire 
pemberontak itu?" ucap Brilian sambil menaikkan sebelah 
Alisnya. 


"Bagaimana,bisa kau tau?"Tanya Xavier. 


"Ya,kaum ku juga berlatih untuk melawan para Vampire 
itu.mereka tidak bisa dibiarkan jika dibiarkan mereka akan 
bertindak seenaknya tanpa memperdulikan para makhluk 
imortal lainnya.bahkan,kaum ku yang ikut berperang 
tinggal sekarat." jelas Brilian. 


"Malam ini aku harus mengumpulkan, 
Pasukkan untuk menyerang para Vampire pemberontak 
itu."jelas Xavier 


"Aku juga akan mengumpulkan para Werewolf, 

untuk melawan para Vampire pemberontak. 
Bagaimana,kalau kita bekerja sama untuk melawan Vampire 
itu." Tawar Brilian. 


"Setuju!"ucap Xavier dan Diego bersamaan. 


"Baiklah,malam ini kau dan Diego menginap di pack ku saja 
dulu. untuk mengumpulkan pasukkan kita dan melawan 
Vampire pemberontak itu bersama-sama."ucap Brilian 
dengan suara Alpha nya yang tegas. 


"setuju." 


Dan tanpa di sadari salah satu Vampire 
pemberontak sedang memerhatikan mereka. 


"sepertinya aku harus memberi tahu ini pada tuan 
Matthew.bahwa pasukkan mereka sangat banyak jika para 
Werewolf itu juga ikut berperang." gumam Vampire itu dan 
melesat pergi. 


KKK 


lap... Tap... Tap... 
"Tuan." ucap Vampire itu sambil menunduk hormat. 


"Sepertinya, pasukkan kita akan kalah.karena tadi saya 
mengintai mereka Xavier akan bekerja sama dengan para 
Werewolf." jelas Vampire itu sambil menundukkan 
kepalanya. 


"Tidak apa-apa,Jika kita kalah.kita akan mundur karena 
peperangan ini hanya untuk mengalihkan perhatian Xavier 
sehingga,memudahkan ku untuk menculik gadis manis 
yang bersama Xavier waktu itu. 


setelah aku mendapatkan gadis itu. kemenangan akan 
berada di genggaman ku karena Xavier tidak bisa hidup 
tanpa Mate.dan aku akan membunuh dan menghisap darah 
manis gadis itu." tegas Matthew Sambil menyeringai tajam. 


"Besok kalian bersiap-siap." jelas Matthew. 
"Apa tuan,tidak ikut berperang?" tanya Vampire itu. 


"Tidak,aku akan menculik gadis itu,saat Kalian Berperang 
aku tau,gadis itu sedang sendirian dirumahnya tidak ada 
yang menemaninya. 

bahkan,Xavier tidak mengirim penjaga untuk menjaga gadis 
itu. semakin mudah untuk ku."ucap Matthew sambil 
meminum darah di gelasnya. 


"Baik tuan." 


KKK 


Dan disinilah Xavier,Diego juga Brilian berkumpul.di 
perbatasan hutan Alaska dengan pasukkan Xavier dan 
Brilian juga para Werewolf. 

Sedang berkumpul menunggu para Vampire pemberontak 
datang. 


"Mana Vampire itu?" gumam Diego sambil melihat di sekitar 
hutan yang cukup lebat ini. 


Hingga,beberapa menit kemudian serangan tiba-tiba 
muncul menyerang Diego dan Xavier dari belakang,untung 
nya Diego dan Xavier cepat menoleh dan langsung 
menghindarinya. 


"Vampire pemberontak!" ucap Brilian 


Ya,para Vampire itu datang dari arah belakang dan langsung 
menyerang Xavier,Brilian dan Diego juga para Werewolf. 


Mereka berperang pasukkan Xavier dan para Werewolf 
bekerja sama untuk melawan para Vampire pemberontak 
yang beringas itu. 


Brilian langsung berganti shift menjadi,rail werewolf Brilian. 
yang berwarna coklat.dan siap mencakar-cakar wajah 
Vampire,beringas itu. 


Hingga,semua Werewolf berganti shift menjadi serigala 
mereka. masing-masing mengigit leher Vampire 
pemberontak itu mencabik dan mencakar-cakar wajah dan 
tubuh Vampire itu. 


Xavier juga tidak kalah,wujudnya sekarang nampak seperti 
seorang iblis Demon.tubuhnya mengeras dan otot-otot 
lengannya membesar. 


mata merah yang bisa membuat seseorang hancur.kuku 
yang memanjang juga taring yang  tajam.Vampire 
pemberontak itu selalu ingin menyerang Xavier tetapi tidak 
bisa karena tubuh Xavier yang mengeras jika Vampire itu 
mendekat maka dia akan terpental sangat jauh... 


Kalian juga tidak tau,mengapa seorang Vampire seperti 
Xavier berubah menjadi seperti,seorang iblis Demon.bukan 
karena Xavier raja Vampire. 


Tapi Karena berkat,gen kakeknya yang menurun pada 
Xavier.ya,kakeknya Xavier seorang raja Demon yang 
menikahi wanita Vampire yang sebenarnya di larang keras 
oleh perjanjian Demon.karena cinta mereka dan perjuangan 
mereka. lahirlah buah hati mereka yang tak lain 
adalah,Lucas,ayahnya Xavier.tidak salah Xavier kuat dengan 
wujud menyeramkan saat berperang.karena gen kakeknya 
menurun pada Xavier. 


Saat,Salah satu seorang Vampire pemberontak, 

bersikeras menyerang Xavier.sedikit lagi mengenai leher 
pria itu.untungnya dengan kuku yang tajam Xavier 
mencengkram leher Vampire itu.sambil menekan kuku tajam 
nya ke leher Pria itu. 


"Arghhh...." teriak Salah satu Vampire pemberontak itu 
kesakitan saat kuku tajam Xavier semakin menekan leher 
nya semakin dalam hingga sedikit remukkan Vampire 
pemberontak itu menjadi abu dan menghilang. 


Sadar,pasukkan Vampire pemberontak itu semakin 
berkurang.Akhirnya salah satu Vampire pemberontak itu 
angkat bicara.yang tak lain adalah Parker. 


"Mundur."teriak Parker dan para Vampire pemberontak itu 
pun menghilang melesat pergi. 


" Parker!"geram Diego mendekati Parker mencekik leher pria 
itu. 


"DIMANA,MATTHEW HAH!!DIMANA TUAN SIALAN MU ITU!" 
tegas Diego sambil berteriak di depan wajah Parker dan 
Parker hanya bisa membuang mukannya. 


"Baiklah,kali ini kalian dan raja Vampire sialan itu,juga 
Alpha brengsek itu kalian menang." ucap Parker dengan 
wajah sinis. 


"Tapi,nanti aku pastikan bahwa aku akan menghacurkan raja 
Vampire itu." tunjuk Parker pada Xavier. 


Xavier pun tersenyum meremehkan,sambil menatap wajah 
Parker yang keras kepala.Xavier pun menjetikkan jarinya 
sehingga Parker kesakitan dan memuntahkan banyak darah 
dari mulutnya. 


Diego pun langsung,melepaskan tubuh Parker hingga,pria 
itu tersungkur ke tanah. 


"Kau tidak akan bisa melakukan apapun." tegas Xavier 
dengan nada dingin dan tajam. 


Parker pun hanya diam dan memilih melesat pergi. 


"Sial,pemimpin Vampire pemberontak tidak ada." ucap 
Diego sambil mendengus kasar. 


"Peperangannya selesai mereka mundur." ucap Brilian yang 
sudah berganti dirinya sendiri dengan telanjang dada. 


"Bagimana,kau bisa melakukan itu?dengan cara 
menjentikkan jari.Mampire sialan itu langsung 
memuntahkan darah." jelas Diego yang berjalan mendekati 
Xavier. 


"Aku tidak tau,setahu ku kakek ku oslin. dia seorang 
Demon." jelas Xavier. 


"Benarkah?" 
"Ya." balas Xavier singkat. 


"Okay,sekarang lebih baik kita pulang karena ini sudah 
selesai."jelas Brilian. Pergi meninggalkan Xavier dan Diego 
yang masih berdiri di tempatnya. 


TBC 


Hei...hoo selamat malam aku kembali” “gimana ya 
cerita kali ini?makin aneh apa makin gaje.apapun 
bentuk ceritanya, aku berharap semoga kalian suka 
thanks banget ya teman-teman karena udah 
nyempetin baca cerita abal-abal ku . 


Jika ada kesalahan dan typo bertebaran mohon di 
maafkan karena belum di perbaiki.Don't forget 

Vote and comment yaww...follow akun ku juga boleh. 
Maaf aku update gak menentu. 


Dadadahhhh 


Salam cinta dan sayang untuk kalian dari penulis 
abal-abal 


Wina J. 
Good night all 


Sebelum bobo liat tangan Xavier dulu ah ,hmm 
tangannya doang. 


part 13 


Saat peperangan berlangsung,Matthew pergi untuk 
menemui gadis mungil Xavier. 


m P P 


Setelah,Matthew Sampai dirumah Wina Matthew kembali 
tertawa sambil menyeringai. 

"Akhirnya,aku bisa menghisap darah gadis itu." gumam 
Matthew sembari berjalan melangkahkan kakinya dan mulai 
mengetuk pintu gadis polos itu. 


Tok~ Tok~ Tok 


"Siapa ya?" terdengar suara seorang gadis,dari dalam yang 
tak lain dan tak bukan adalah Wina. 

di pagi gadis itu masih melanjutkan Aktifitas 
tidurnya.dia.merasa sangat nyaman tidur sehingga,dia tidak 
ingin membuka matanya. 


Tangan mungil gadis itu bergerak,membuka pintu. 


"Hoamm...maaf anda mencari siapa?" Tanya Wina dengan 
mata setengah terpejam dia tidak menyadari,bahwa pria 
yang datang ke rumahnya ini adalah,seorang pria Asing. 


Matthew memperhatikan,penampilan gadis mungil yang 
berada di depannya ini.mulai atas sampai bawah 
memperhatikan gadis ini.lekat-lekat. 


Penampilan yang acak-acakan sehabis bangun tidur,dengan 
baju tidur yang kebesaran di tubuh kecilnya,rambut hitam 
panjang yang menutupi sedikit wajahnya.Matthew tidak 
percaya apakah gadis manusia ini Mate Xavier raja Vampire 
sialan itu.Walaupun saat itu Matthew juga pernah melihat 


gadis ini tapi di kejauhan saat dia bersama dengan 
Xavier.tapi sekarang Matthew bisa melihatnya dari dekat. 


Setelah itu,Matthew tersenyum sinis."Hai,gadis 
manis."ucapnya Sambil menatap Wina. 


Gadis itu pun mengucek-ngucek matanya 
sesekali,mengerjap-ngerjapkan mata bulatnya hingga,mata 
bulat itu terbuka sempurna walau,ada sedikit rasa kantuk 
yang menghalau 

nya.tapi dia memfokuskan penglihatannya 

Kepada Pria itu. 


Wina pun kembali sadar,bahwa yang datang kerumahnya ini 
adalah Pria asing yang sedang menatapnya tajam.Wina pun 
membulatkan matanya penuh dengan keterkejutan. 


"Hah?!si-siapa Kau." Ucap Wina sambil memundurkan 
tubuhnya Saat pria asing ini mendekati nya. 


"Aku?" Tanya Matthew sambil menunjuk dirinya sendiri. 
"Kau,tidak perlu tau siapa aku." sambung Matthew. 


"Kau-,mau apa kau datang kerumah ku?" Tanya Wina 
dengan nada ketakutan Pria di depannya ini tampan tapi 
sangat menyeramkan. 


"Aku datang,kerumah mu karena,aku ingin menghisap 
darah mu." jelas Matthew. 


"APA!TIDAK!!" teriak Wina sembari menggeleng 
kan kepalanya. 


"Kenapa?kau ingin menghisap darah Ku?darah Ku tidak 
enak pahit kau pasti menyesal jika meminumnya." Ucap 
Wina sambil meneguk ludah kasar.karena tatapan Matthew 


sama seperti Xavier tapi bagi nya lebih menyeramkan pria 
aneh ini. 


Matthew tertawa pelan melihat tingkah gadis mungil ini, 
kenapa dia bisa tertawa karena hanya melihat tingkah Lucu 
gadis ini yang nampak kebingungan."darah mu,tidak seperti 
yang kau pikirkan,darah mu itu sangat manis."ucap 
Matthew. 


Wina kembali berpikir keras bagaimana caranya agar pria ini 
tidak menghisap darahnya,dia takut apalagi hanya sendiri 
di rumah."em-itu...bagaimana jika aku kerumah sakit 
dulu."ucap Wina sambil menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Matthew pun menaikkan sebelah Alisnya. 
"Untuk apa?" tanyanya 


"Untuk membeli beberapa kantong darah." ucap Wina 
sambil tertawa garing. 


Ku rasa aku sudah gila,mengapa ada pria yang menghisap 
darah manusia bukan kah...dia juga manusia coba ku 
tebak...rasa nya dia bukan manusia terus makhluk apa? 
hantu...hahaha bodoh,kurasa bukan wajah dingin dan 
tampan seperti ini masa di bilang hantu tapi...lebih tampan 
Xavier sih,wajah pria ini serem banget mama....tapi bisa 
juga kan hantu nyamar duh,makhluk apa pria ini. 


Apa jangan-jangan dia sejenis Xavier?Xavier kan juga 
menghisap darah ku.... 


"Dasar gadis polos,aku hanya menginginkan darah mu..." 
ucap Matthew sambil terkekeh pelan.hm,kenapa pria ini jika 
terkekeh semakin menyeramkan. 


"Em,kau ini kau ini makhluk apa?" tanya Wina dia harus 
mencegah pria ini menghisap darahnya. 


"Aku?makhluk yang di anggap mitos bagi manusia." Ucap 
Matthew semakin mendekat. 


"Kau,ini yang benar saja jangan bercanda kau membuat Ku 
pusing." Ucap Wina sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Sial,gadis ini sangat lucu,pantas saja Raja Vampire itu 
sangat mencintai gadis berwajah manis ini."pikir Matthew. 


Matthew menatap Wina tidak salah gadis ini terlihat 
menarik tubuhnya yang kecil,matanya yang bulat Dan 
besar,di tambah lagi wajahnya manis Dan polos itu pantas 
saja Xavier tergila-gila pada matenya sendiri pikir Matthew. 


"Aku sedang tidak bercanda aku serius."ucap Matthew 
dengan nada dingin. 


"Em,bukan kah aku tidak mengenal mu dan aku rasa aku 
tidak memiliki salah pada mu."jelas Wina sambil mengigit 
jarinya. 


"Ya,aku tau itu,tapi bukan kah kau ini Mate raja Vampire 
sialan itu." Ucap Matthew dengan nada mengancam. 


"Hah????siapa? Raja Vampire." Tanya Wina. tidak mungkin. 


"Xavier dia raja Vampire apa kau tidak tau? apa Xavier tidak 
memberitahu mu?" 


Wina pun tersentak kaget.ra-ja Vam-pire? 

Mulutnya mengaga lebar tidak percaya mana ada di dunia 
yang semua canggih ini,dan semua teknologi sudah maju 
ada makhluk mitos seperti Vampire.Vampire? Vampire 


ayolah, pasti semua orang berpikiran seperti Wina. ini 
seperti di luar nalar di luar pemikiran manusia. 


Wina pun mencoba menghebuskan nafas nya agar tetap 
tenang.sungguh gila benar-benar gila 

Oh,crazy.pikir Wina sambil memegang kepalanya yang 
sedikit pusing. 


"Sebenarnya,aku tidak ingin terlibat yang seperti ini aku 
bisa masuk rumah sakit jiwa karena ini Vampire itu Mitos 
tidak mungkin ada."ucap Wina sambil menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangannya.bahkan,kenapa Xavier 
tidak memberitahu jati diri nya yang sebenarnya oke, 
Walaupun ini terdengar gila di telinga Wina. 

Apakah Xavier telah berbohong kepadanya,pria 

itu tidak memberitahunya. 


"Apa hubungannya kau,dengan Xavier."tanya Wina 
hm,kenapa kejadian nya seperti ini membuat bingung saja. 


"Aku sangat membencinya,kau tau aku tidak ingin dia 
menjadi raja Vampire karena menurutku dia tidak adil.dan 
kelemahannya hanya satu dia tidak bisa hidup tanpa Mate 
jika dia sudah menemukan Matenya pasangan hidupnya 
yaitu kau." tunjuk Matthew Wina. 


Wina pun hanya melongo."Aku?"tunjuk wina pada dirinya 
sendiri. 


"Ya,kau makanya aku kesini ingin menghisap darah mu dan 
menunjukkan nya pada Xavier jika kau mati dan aku akan 
Menang.Xavier juga akan mati tanpa Matenya." ucap 
Matthew sambil menyeringai Wina semakin takut. 


Wina pun mencoba bersikap santai sambil memutar bola 
matanya malas."ayolah,kau ini sesama Makhluk Vampire 
bukan kah tidak bisa berdamai saja."ucap Wina. 


Mata Matthew memerah seperti darah saat mendengar 
berdamai. 


"Tidak!aku tidak akan melakukan itu,itu tidak mungkin 
terjadi aku benci perdamaian." jelas Matthew. 


"Tidak lebih baik kau ikut dengan ku saja." ucap Matthew 
sambil menyimbak rambut Wina dan tanpa sengaja melihat 
bekas gigitan Xavier pada leher putih gadis itu,ternyata 
Xavier telah menandai Wina sebagai miliknya tidak akan 
membiarkan yang lain mengambilnya. 


"Sial!" umpat Matthew saat melihat tanda itu,dia semakin 
geram dengan Xavier. 


"Ikut aku." tegas Matthew. 


"Tidak,aku tidak mau terlibat masalah ini." ucap Wina 
seraya melepaskan tangannya dari tangan dingin Xavier. 


"Jika kau ikut dengan ku aku tidak akan macam-macam 
dengan mu,dan jika kau menolak ikut dengan ku.aku akan 
membunuh mu sekarang juga." ancam Matthew sambil 
mencengkram lengan Wina sampai gadis itu meringis 
kesakitan. 


"Hiks...sakit." ucap Wina sambil menangis. 


Matthew pun melepaskan cengkramannya,kenapa hati 
Matthew merasa kasihan dan tidak tega dengan gadis polos 
ini.bahkan,Matthew merasa bersalah karena membuat gadis 
manis ini menangis. 


"Jangan menangis." ucap Matthew sambil mengambil serbuk 
tidur yang di buatnya sendiri dan menaburkannya kewajah 
Wina.hingga gadis itu hampir jatuh jika tidak ditahan oleh 
Matthew. 


Matthew pun langsung mengangkat tubuh mungil Wina dan 
melesat pergi. 


m P P 


Sedangkan,Xavier Nampak gelisah mondar-mandir dia 
merasa hatinya sesak dan sakit secara bersamaan apa yang 
terjad.i kenapa dia merasa seperti ini.apakah ada sesuatu 
yang terjadi pada gadis mungilnya itu?Matenya ya,benar 
dia sudah terikat pada Wina dengan menggigit leher gadis 
itu. 


"Apa yang terjadi hati ku merasa sesak apa ada terjadi 
sesuatu pada gadis ku." gumam Xavier. 


"Ya,sepertinya aku harus menemui gadis ku."ucap Xavier 
dan tanpa pikir panjang dia memilih untuk melesat pergi. 


Setelah Xavier sampai di rumah Wina.Xavier pun langsung 
membuka pintu dan masuk hatinya semakin gelisah saat 
memasuki rumah itu hening. 


"Sayang?" panggil Xavier sambil mencari acak ke seluruh 
tempat tetapi tidak ada. 


"Sayang kau dimana?"ucap Xavier sambil membuka kamar 
gadis itu tetapi tidak ada menampilkan sosok gadisnya. 


"sayang,ku mohon."ucap Xavier dengan lirih sambil 
mengacak rambutnya Frustasi.dimana gadis mungilnya itu. 


Dan tanpa sengaja Xavier melihat bubuk yang berwarna 
hitam.Xavier pun menggerakkan tangannya mengambil 
serbuk yang tergeletak begitu saja di lantai."serbuk 
tidur,"gumam Xavier sambil memperhatikan bungkusan 
kecil berwarna putih itu. 


"Bukan kah,hanya Matthew yang bisa membuat serbuk tidur 
ini." gumam Xavier. 


Tiba-tiba rahang nya mengeras,mulutnya terkantup rapat, 
matanya berubah menjadi merah tua."Sial,ketua Vampire 
pemberontak itu jangan-jangan menculik gadis 
ku.padahal,dia tidak tahu menahu tentang makhluk imortal 
aku berani bertaruh,tadi dia sengaja tidal ikut berperang 
karena dia menculik gadis ku."gumam Xavier dengan 
tangan terkepal kuat. 


"Aku harus menyelematkan gadis ku aku tidak ingin dia 
kenapa-napa sayang...tunggu aku,aku akan datang aku 
mencintai mu aku tidak akan membiarkan Matthew 
menyentuhmu kau milik ku sayang." 


TBC. 


A/N : hai teman-teman selamat malam kemaren hari 
Valentine ya? Untuk para readers tercinta selamat 
hari Valentine hahah...telat ngucapinnya O iya,aku 
mo bilang maaf ya cerita ini masih acak-acak kan 
masih mentah belum di revisi cara 
kepenulisannya,dan semua belum sesuai dengan 
KBBI nanti kalo udah selesai nanti ku rombak 
kembali dari awal dan di revisi.jadi jangan bingung 
ya kalo tulisannya ada yang janggal atau ada bahasa 
asing yang terselip mohon di maafkan.dan aku 
update sesuai mood kalo aku sedang dalam keadaan 
mood buruk aku gak update kalo moodku sedang 
baik aku update. 


Jangan lupa Vote and Comment ya silent readers 
muncul dong tinggalin jejak kalian disini. 


Dadadahhh... 


Salam penulis abal-abal 


Wina J 


part 14 
Wina'sPOV 


Aku mulai mengerjap-ngerjapkan mata ku, 

Sesekali memegang kepala ku yang terasa pusing aku 
dimana?tempat ini sangat asing bagi ku aku tau ini bukan 
rumah Xavier.tapi...,aku berada di kamar dengan warna 
hampir semua berwarna hitam dan kecoklatan.oh,ini 
membuat ku takut karena kamar ini seperti 
misterius.seingat ku saat aku menangis karena pria itu 
mencengkram lengan ku erat.dan pria itu hanya bilang 
jangan menangis.dan setelah itu kegelapan menyertaiku 
aku tidak sadarkan diri. 


Ya tuhan,sebenarnya aku tidak mau berurusan yang seperti 
ini.yang di luar akal manusia,jika aku bercerita pada teman- 
teman ku di kampus aku, yakin mereka menganggap ku 
gilalatau mereka mengira aku pernah masuk rumah sakit 
jiwa.Tapi,aku tidak peduli makhluk mitos seperti Vampire itu 
ada atau tidak.itu bukan urusan ku aku juga tidak peduli 
mereka hidup atau tidak yang penting mereka tidak 
mengganggu kehidupan ku.tapi ini,pasti semua ini gara- 
gara Xavier dia menyembunyikan identitas dirinya pada ku. 


Apalagi dia,apa yang di katakan pria gila itu, raja Vampire? 
Ya,Xavier raja Vampire dan aku adalah pasangan 
hidupnya.dan dia sangat membenci Xavier hingga aku lah 
menjadi sasarannya. 

Dan sial nya lagi Pria menyeramkan itu juga ingin 
menghisap darah ku,hmm mendengar dia menghisap darah 
rasanya wajah ku memucat karena ketakutan. 


"Hai,gadis manis kau sudah bangun rupanya." ucapnya 
sambil menyeringai. 


Aku pun menoleh menatap kearah pria itu,yang sedang 
bersedakap dada sambil menatap tajam kearah ku,sedetik 
kemudian aku pun langsung bangun dari posisi berbaring 
ku merubah nya menjadi duduk sambil mengerucutkan bibir 
ku aku tidak tau salah ku apa. 


Dia pun berjalan,mendekat ke arah ku dan aku beringsut 
mundur hingga membentur kepala ranjang ini.sudah ku 
bilang pria ini tampan tapi menyeramkan yang semakin 
membuat ku takut dia sudah duduk di depan ku. 


"Ap..apa?kau mau apa?" tanya ku tergagap-gagap Apa 
Xavier tau aku di culik oleh pria Vampire ini dan membawa 
ku kesini apa dia tau. 


Xavier aku takut bagaimana kalau pria ini berbahaya atau 
tiba-tiba dia menghisap darah ku hingga,aku mati kehabisan 
darah aku hanya masih ingin menikmati hidup ku. 


Xavier..... 


Tiba-tiba nama Xavier,terlintas di benak ku apakah dia 
datang menyelamatkan ku dari pria aneh ini?bodoh!kalau 
kau mengira bahwa,Xavier menyelamatkan ku bukan kah 
Xavier pergi ke selandia.bagaimana nasib ku 
sekarang.bersama Pria Vampire ini. 


Tiba-tiba tangan pria ini terulur kedepan wajah ku,dan 
mengusap pipi ku dengan pelan oh,good 

Apa yang terjadi dengannya tangan dingin itu seakan-akan 
ingin menusuk kulit ku dari dalam dingin sekali. 


Jangan,takut aku tidak akan menyakiti mu aku hanya 
menculik mu saja." gumamnya. 


Eh,kenapa pria aneh itu,tidak ada angin tidak 
ada petir kenapa dia baik pada ku.bukan kah sebelum nya 


di rumah ku dia bilang ingin menghisap darah ku.dan 
menunjukkannya pada Xavier,jika aku mati maka dia akan 
menang dan Xavier juga akan mati tanpa pasangan hidup 
ini Konyol! 


"Ke..kenapa kau berubah?bukan kah sebelumnya kau bilang 
ingin menghisap darah ku?" tanya ku dengan takut-takut. 


Pria ini pun tersenyum bukan senyuman lebih tepatnya 
menyeringai."kau ingin aku menghisap darah mu."ucapnya 
dengan nada dingin. 


Aku menggeleng cepat."tidak!"tegas ku dengan wajah 
serius sambil menatapnya tajam. 


Dan dia,apa yang dia lakukan pria ini malah menertawakan 
ku apa wajah ku sekarang ini terlihat lucu?oh,tidak aku 
tidak sedang bercanda aku serius. 


"Kenapa kau menertawakan ku,aku sedang serius." ucap ku 
sambil mengerucutkan bibirku. 


"Tidak,wajah mu sangat manis dan menggemas 

Kan saat kau sedang serius seperti ini pantas nya raja 
Vampire sialan itu sangat tergila-gila pada mu." jelasnya apa 
yang dimaksudnya raja Vampire itu Xavier.ya,aku tau raja 
Vampire itu Xavier. 


"Aku ingin pergi dari sini,aku tidak ingin 

berurusan dengan mu kau jahat!"ucap ku sambil menurun 
kan kedua kaki ku,dan berlari memburu pintu besar seperti 
kerajaan jaman dulu itu sambil melewatinya Ku dengar pria 
itu,menggeram marah." kau tidak bisa keluar begitu saja 
pintu itu tidak terbuka tanpa seizin ku."tegas nya.pantas 
saja aku membuka pintu ini sedari tadi tidak bisa di buka, 
pintunya keras sekali. 


"Jangan sampai, aku benar-benar membunuh mu."tegas pria 
itu dengan mata merahnya berjalan mendekati ku 
menghimpit tubuh ku dengan tubuh dinginnya.dia menatap 
ku seakan-akan ingin membunuhku. 


Aku mengigit bibir ku aku takut,tanpa sadar pipi ku basah 
oleh air mata ku." kenapa?kau takut." 

Ucapnya dengan dingin pria ini mengusap pipi ku pelan 
menghapus jejak air mata di pipi ku. sekali lagi dia itu...Gila. 


"Jika kau menurut,aku tidak akan membunuh mu jangan 
menangis."ucapnya aku benar-benar membeku di tempat ku 
saat dia menyebutkan namanya. 


"panggil aku Matthew."ucapnya sambil menarik tangan ku 
dengan lembut,apa yang dia lakukan. 


"Kau lapar?" tanya nya aku menggeleng. 

aku hanya ingin Xavier entah kenapa,aku sangat 
merindukan pelukan hangat pria itu awalnya 

suhu tubuhnya dingin. tapi saat aku sudah terbiasa 
memeluk tubuh Xavier suhu tubuhnya hangat 
melingkupi,Tubuh ku. 


"Kau tidak makan apa kau lapar?pasti kau lapar." tanyanya 
berusaha membujuk ku."aku tidak lapar aku kenyang."ucap 
ku dengan nada dingin. 


"Setidaknya,makan lah sedikit."ucapnya menarik tangan ku 
menuju ruang makannya yang besar itu. 


"Tuan." ucap seseorang sambil membungkuk 

kan badannya dengan hormat.sedangkan, 

Matthew memegang tanganku.Laki-laki itu pun mendongak 
kearah ku. 


"Siapa gadis itu tuan?bukan kah dia Mate Xavier." ucap 
Laki-laki itu sambil menaikkan sebelah alisnya menatap ku 
tajam sambil menyeringai ck,memangnya kebiasaan mereka 
menyeringai apa aku juga bisa menyeringai huh, 


Ku lihat Matthew semakin menggenggam tangan ku erat. 


"Menarik,kita apakan dia tuan kita bunuh atau kita 
menghisap darah nya saja sampai habis tidak tersisa." ucap 
Laki-Laki itu. 


Aku menunduk semakin takut meremas baju tidurku yang 
berwarna pink.sejak bangun tidur dan di culik di bawa 
Matthew kesini,aku tidak berganti baju. 


"Diam kau! disini aku yang berhak mengatur bukan kau!" 
tegas Matthew sambil mendengus. 


Saat itu juga Laki-Laki itu diam,merasa bersalah dan pergi 
meninggalkan ku dan Matthew. 


"Ayo duduk." titahnya aku hanya diam menurutinya dan 
duduk di kursi meja makan. 

Dia mengambilkan ku nasi dan juga lauk ayam goreng aku 
berpikir bagaimana iya mendapatkan makanan ini?siapa 
yang memasak makanan ini?bukan kah Vampire tidak bisa 
memakan makanan  manusia?apakah makanan ini 
berbahaya?atau mengandung racun?semua pertanyaan 
mulai berkecamuk di pikiran ku.tapi,bukan kah Xavier juga 
bisa makan. 


Alhasil,aku hanya diam sambil menatap makanan itu."apa 
yang kau pikirkan."tanya nya sambil mengangkat sebelah 
alisnya menatap kearah ku. 


"Eh,tidak papa." ucap ku sambil menggelengkan kepalaku 
sehingga rambut panjang ku,juga ikut menghalangi 


pandangan di depan ku. 


lalu Matthew terkekeh pelan, sambil merapikan rambut ku 
kembali aku bingung menatap kearahnya."makanan ini 
tidak berbahaya jadi makanlah."ucap nya sambil 
menyodorkan ayam goreng ke arahku.hm,aku bersyukur 
karena dia baik. 


"Matthew?" panggil ku 
"Ya." 


"Darimana kau mendapatkan makanan ini?bukan kah 
Vampire tidak bisa makan?dan siapa yang memasak 
makanan ini?"tanya ku sambil mengigit pelan ayam Goreng 
yang berada di depan. 


"Kenapa kau menanyakannya bertubi-tubi seperti itu?" 
ucapnya. apa?aku tidak sadar apakah aku bertubi-tubi 
menanyakannya ku rasa tidak,pria ini mungkin berlebihan. 


"Aku punya pelayan Manusia,yang memasak 

Kannya untuk mu." jelasnya dan aku mengangguk 
paham."coba gigit sedikit."ucap ku sambil mengarahkan 
ayam goreng kemulut Matthew. 


Matthew pun menatap ayam itu agak lama setelah itu dia 
mengigit daging ayam itu perlahan. 


"Bagaimana?apa ada rasanya?" tanya ku antusias entahlah 
aku merasa penasaran saja. 


Dia menggeleng."tidak ada rasa,rasanya tidak ada."ucapnya 


"Benarkah?tapi ayam ini enak Matthew." jelas ku sambil 
memakan ayam goreng itu. 


"Tapi tidak bagi para Vampire." ucapnya ku lihat wajahnya 
memerah seperti menahan sesuatu di mulutnya,dan dengan 
cepat dia berlari menuju westafel memuntahkan ayam 
goreng yang di kunyahnya tadi. 


Setelah itu dia kembali duduk di samping 
ku wajahnya sudah pucat betambah pucat. 
"Maaf." cicit ku pelan. 


"tidak apa-apa Vampire tidak bisa memakan makanan 
manusia."jelasnya. 


"Tapi tadi,kenapa kau mau membuka mulutmu dan 
menggigitnya saat aku mengarahkan ayam goreng itu 
kemulut mu,setidaknya kau bisa menolak." ucap ku dengan 
rasa bersalah. 


"Aku juga tidak tau." ucapnya sambil mengedikkan bahu. 


"Tapi,Xavier bisa memakan makanan manusia kenapa kau 
tidak?" tanya ku sambil menatapnya. 


Matthew mendengus tidak suka,"karena raja Vampire sialan 
itu di berikan kelebihan seperti manusia."ucapnya. 


"Wina?" panggil Matthew aku pun menoleh kearahnya 
dengan wajah terkejut. 


"Eh,bagaimana kau bisa tau nama ku?" ucap ku dengan 
masih wajah terkejut. 


"Saat aku kerumah mu,aku sempat melihat 
nama mu Wina pyrandita bukan?"ucapnya aku pun 
mengangguk,sambil melongo. 


"Kau tau?" tanya nya. 


"Mana aku tau." ucap ku tanpa sadar tertawa lepas.Matthew 
pun juga ikut tersenyum mencubit pipi ku. 


Kulihat,Matthew seperti sedang merangkai kata untuk 
mengatakan sesuatu."Apa Xavier sudah mengatakan 
sesuatu pada mu?"tanyanya. 

Aku menyeringitkan dahi ku sekarang aku sudah selesai 
makan."mengatakan sesuatu apa?"tanya ku 
bingung.Matthew mengelus pipi ku dengan lembut. 


"Mengatakan bahwa,dia mencintai mu." ucapnya.ingatan ku 
kembali berputar saat Xavier mengatakan bahwa dia 
mencintai ku saat aku berkeliling di Mansionnya waktu 
itu.tapi aku belum membalasnya. 


"Sudah." ucap ku.ku lihat wajah Matthew menunduk dia 
seperti menyesali sesuatu. 


"Apa kau membalasnya?" tanya lagi kenapa dia ini. 
"Belum,aku masih ragu." ucapku acuh. 


Dia pun menghela napas."aku tau,aku Vampire pemberontak 
kau tau aku sangat jahat."ucapnya. 


"Tapi,bagaimana bisa aku menyukai mu yang Notabene nya 
seorang pasangan hidup musuh ku sendiri,aku sudah 
menganggap Xavier musuh ku karena aku sangat 
membencinya."ucapnya sambil mengusap wajahnya seperti 
menahan emosi,aku semakin bingung apa yang terjadi. 


"Matthew aku tidak mengerti,apa yang kau bicarakan." 


"Kau tau?aku sangat Membenci Xavier kan, 

Seharusnya aku juga membenci mu karena kau Matenya 
Raja Vampire sialan itu.awal aku mendatangi mu kerumah 
mu karena aku ingin 


menghisap darah mu,dan menunjukkannya 

pada Xavier,jika kau mati aku akan menang 

Dan Xavier juga mati tanpa Matenya,tapi aku bingung 
dengan perasaan ku sendiri malah sebaliknya aku menyukai 
mu, 


aku menginginkan mu awal aku datang kerumah mu,melihat 
penampilan mu acak-acakan karena habis bangun tidur,aku 
seperti ingin membatalkan semua niat jahat ku pada mu kau 
manis,lucu dan menggemaskan,sehingga membatalkan 
semua niat jahat yang sudah ku susun untuk mu dan 

juga Xavier.sebelum nya aku tidak pernah 

gagal dalam rencana jahat." jelas Matthew 

sambil menggenggam tangan ku. 


Aku hanya diam,membatu setelah mendengar 
penjelasannya dia menyukai ku.kenapa cepat 
sekali."Matthew aku tidak tau."ucap ku sambil menatapnya. 


"Tapi,lihat apa yang dia lakukan pada mu, dia sudah 
menandai mu sebagai kepemilikannya. dia terlebih dahulu 
mengambil mu walaupun aku tau kau sudah di takdirkan 
untuk Xavier." ucapnya sambil menyimbak rambut ku 
kebelakang dan mengusap bekas gigitan Xavier waktu itu. 


"Aku menyukai mu." 
"Aku menginginkan mu." 
"Aku mencintai mu." 


Matthew menatap ku dengan gurat kesedihan. 

"Aku ingin bertanya, apa kau juga mencintai ku?aku tau ini 
sangat aneh karena aku langsung menanyakan ini " tanya 
nya tiba-tiba Syukurlah dia sadar. 


"Kau tau kan,Matthew kita baru bertemu." ucap ku. 


"Ya aku tau."ucapnya. 
"Tapi jawablah pertanyaan ku."sambungnya. 


Relung hati ku mengatakan bahwa aku Mencintai Xavier tapi 
aku belum bisa mengatakannya. 


"Maaf,Matthew.tapi aku hanya ingin berteman dengan mu 
saja." ucap ku sambil menatapnya 


"Tidak bisakah kau memberikan ruang di hati mu sedikit 
saja." ucapnya sambil menatap ku sedih. 


Aku menggeleng."pasti,kau sudah mencintai Xavier bukan? 
dia yang lebih dulu mengenal mu."ucapnya yang semakin 
tidak ku mengerti. 


"Matthew,aku tidak tau mengapa seperti ini, 

aku bingung kenapa kau menyukai ku. dan aku bingung 
Kenapa seperti ini." ucap ku sambil mengacak rambut ku 
frustasi."aku tidak tau Matthew ini membuat ku 
pusing."ucap ku putus asa aku bingung harus bagaimana 
lagi. 


"Baiklah, tidak apa-apa"ucap Matthew beranjak pergi,dan 
meninggalkan ku sendiri.dua orang yang sudah lama 
bermusuhan menyukai ku.Xavier dan Matthew oh,aku tidak 
menyangka ini terjadi pada ku ya,pada diri ku yang 
seharusnya memiliki hidup Normal.malah bertemu dengan 
dua pria yang tidak mungkin ada di dunia.setahu ku 
Vampire itu hanya ada di Film-Film barat,yang dulu pernah 
ku tonton bersama dengan Mikey.tapi aku malah bertemu 
dengan mereka secara nyata. 


"oh,ya tuhan jika ini mimpi rasanya aku sangat 
ingin bangun dan memulai hidup Normal yang terbebas dari 
dua orang pria Vampire yang menyukai ku terlebih lagi 


mereka saling bermusuhan.aneh,bukan sesama Vampire 
malah bermusuhan."batin ku sambil menangkup wajahku 
dengan kedua telapak tangan ku. 


Oh,Sial tiba-tiba aku merindukan sosok pria posesif yang 
sering memeluk dan memanggil ku dengan sebutan sayang 
itu. 


"Xavier i'm miss you" 


A/N : Haii^^ teman-teman selamat malam gimana 
Part kali ini.aku juga gak tau tiba-tiba Matthew jadi 
suka sama Wina.aneh ya?emang segini kemampuan 
ku.jujur aku kangen sama Readers kalian baik-baik 
aja kan.aku berterimakasih banget sama kalian 
karena udah mau mampir dan baca cerita aku 
ini.walaupun banyak silent readers hmm... tapi gak 
papalah setidaknya cerita ku dibaca oleh kalian 
sekali lagi terimakasih 

O,ya aku minta maaf banget kalo ada kesalahan dan 
Typo bertebaran atau ada tulisan yang janggal juga 
ada bahasa asing yang gak di italic atau apapun 
mohon dimaafkan yaaa.. 


Sampai sini dulu deh,O,ya terimakasih ya buat kalian 
yang udah mau nungguin Xavier.Love you dan sama 
yang udah komen Next 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa Silent Readers 
pliese tinggalin jejak kalian disini yang ada tanda 
bintang.jangan jadi silent dong di kira hantu lagi au 
ah,gaje aku ini. 


Dadahhhh... 


Salam penulis abal-abal dan Xavier raja Vampire 
yang sebentar lagi pengen di gantiin sama Dominic 


hahah... 
Wina J 


part 15 


Sekarang,Xavier sudah memutuskan untuk pergi 
sendiri.demi menyelamatkan gadis nya.apapun rela Xavier 
serahkan bahkan Xavier rela Mati demi menyelamatkan 
gadis nya.bagi Xavier,gadisnya itu lebih dari segalanya.dan 
malam ini dia akan pergi ke tempat Vampire pemberontak 
itu. 


Semua pikiran negatif berkecamuk di otak nya. 

Bagaimana  Jika,Matthew sudah menghisap darah 
gadisnya,apa yang sedang Matthew lakukan pada gadisnya 
sekarang,apa gadisnya sedang bertahan hidup?atau 
Matthew menyiksa gadisnya perlahan membiarkan sakit 
yang menjalar di tubuhnya.atau membunuhnya?Xavier 
yakin,bahwa Matthew sangat membenci Wina karena gadis 
itu Mate nya pasangan hidupnya. 


"Arrrgghh,sial kau Matthew jika terjadi apa-apa pada gadis 
ku, aku tidak akan segan untuk menghabisi mu 
sekarang.kalau bisa aku akan langsung membuat mu 
menjadi abu hilang tanpa jejak." ucap Xavier sambil 
mengacak rambutnya frustasi sambil mengepalkan 
tangannya menahan marah.apa yang di lakukannya Xavier 
merasa melakukan kesalahan pada gadisnya.Xavier 
bersalah karena tidak menjaga gadisnya dengan pengawal 
ketat. 


"Sayang..." batin Xavier, dia sangat merindukan gadis 
mungilnya itu.apakah?gadisnya juga merindukkannya. 


"Aku harus pergi,malam ini sekarang ya aku 

harus pergi demi menyelamatkan gadis mungil ku." gumam 
Xavier dia tidak perlu mengumpul- 

kan para pasukkan dulu untuk beramai-ramai ketempat para 


Vampire pemberontak itu,hanya dia sendiri ya dia sendiri 
yang akan menyelamat- 
kan Mate nya. 


"Sayang tunggu aku,aku akan datang seorang diri demi 
menyelamatkan mu." batin Xavier. 


Padahal,Xavier tidak tau bahwa Matthew juga menyukai 
gadisnya. 


aa 


Setelah,Wina di tinggalkan oleh Matthew 

seorang diri.dia memutuskan untuk masuk kekamar 
Matthew saja merebahkan dirinya.pria pucat itu tidak ada 
entah kemana.saat Wina memejamkan matanya ucapan 
Matthew tadi kembali terngiang-ngiang di pikirannya yang 
benar saja,Wina tidak habis pikir bahwa Matthew juga 
menyukainya dan menyatakan perasaannya terang- 
terangan saat di meja makan tadi. 


Tapi Wina menolak dan hanya ingin berteman pada Mathew 
saja.Wina tidak tau hatinya ini 

untuk siapa?untuk Xavier?ya pria itu juga sudah 
menyatakan perasaanya terlebih dahulu di bandingkan 
Matthew.bahkan Xavier sudah mengklaim Wina sebagai 
Miliknya dengan cara mengigit lehernya. 


"Bagaimana,kalau aku mengajak mereka berdamai 
saja?"gumam Wina. 


"Tapi,aku tidak yakin apakah aku bisa menyatukan mereka 
kembali atau tidak karena mereka sudah menjadi musuh 
lama.aku juga 

tidak tau mengapa Matthew sangat membenci Xavier."ucap 
Wina sambil meng acak rambut panjang nya Frustasi. 


"Aku tidak tau,ini semacam cinta segitiga bodoh." 


"Aku menolak Matthew,karena aku memilih Xavier? "pikir 
Wina. 


"Eh,tidak apa yang ku pikirkan aku kan belum membalas 
pernyataan Xavier waktu itu." ucap Wina sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Tidak,apa aku aneh?apa aku gila?sedari tadi aku berbicara 
sendiri.tidak ada lawan bicara yang ku ajak 
mengobrol."ucap Wina sambil mengedarkan 
pandangannya,hanya dia sendiri di kamar besar ini. 


"Ya tuhan apa yang aku lakukan."ucap Wina sambil 
memukul-mukul kepalanya. 


"Aku sudah seperti ini,aku sudah tidak Normal 

lagi karena bertemu makhluk aneh berwajah pucat 
itu,bahkan aku sekarang berbicara 

sendiri"Ucap Wina sambil mengigit jarinya. 


"Apakah,aku sudah gilalapa penampilan ku Aneh."Ucap 
Wina sambil berlari,memburu cermin besar di hadapannya 
memperhatikan setiap detail wajahnya dan tubuhnya. 


Wina pun menghebuskan nafas." ternyata tidak,penampilan 
ku tidak aneh hanya saja 

bekas gigitan Xavier tidak hilang-hilang 

padahal ini,sudah dua hari."ucap Wina sambil menghentak- 
hentakan kakinya kembali menduduk kan tubuhnya di 
ranjang King Size. 


"Tapi,sepertinya aku harus membuat Xavier dan Matthew 
berdamai." ucap Wina sambil tersenyum Lebar,dia 
melakukan ini karena Wina cinta perdamaian dan senang 
apabila Melihat Xavier dan Matthew berteman walaupun 
sebenarnya Matthew dan Xavier tidak pernah berteman. 


Wina tidak tau,bagaimana,membayangkan jika Xavier dan 
Matthew bertemu.Wina yakin pasti 

ada percikan-percikan api diantara mereka jika berdekatan 
hmm,Wina harus memanfaatkan keadaan ini demi dua 
orang Vampire yang menyukainya itu dan sayangnya 
mereka bermusuhan.Bagaimana,jika Matthew Ingin 
berteman dengan Wina jika Xavier,sangat membenci 
Matthew. 


"Oh,yaampun kepala ku jadi pusing." ucap Wina sambil 
memijit pelipisnya. 


Tok— Tok— Tok 


Tiba-tiba terdengar suara orang mengetuk pintu.Wina pun 
menoleh kearah pintu itu. 


"Wina?ini aku Matthew."ucap Matthew dari luar pintu. 
"Boleh aku masuk?"tanya nya dari luar pintu. 
"Boleh."ucap Wina sambil menggaruk tengkuknya. 


Perlahan,Matthew membuka pintu kamarnya itu dan masuk 
kedalam menatap Wina yang sedang berdiri di hadapannya. 


"Hai," sapa Matthew dengan canggung.yang dibalas 
senyuman oleh Wina. 


Mungkin pria itu canggung karena prihal yang tadi di meja 
makan apa aku salah menolaknya? 


"Em,Wina apa kau mau ikut aku jalan-jalan di sekitar tempat 
ini?"Tanya Matthew sambil tersenyum tipis yang terdapat di 
wajah pucat nya itu. 


"Tentu,jika kau tidak sibuk." ucap Wina. 


"Baiklah,Ayo." ucap Matthew langsung menarik lengan 
Wina,tanpa menunggu lama. 


Saat Matthew dan Wina sedang Asyik,berjalan seseorang 
sedang memperhatian mereka dari kejauhan. 


"Ternyata,gadis itu mempengaruhi tuan 

Kita."ucap parker pada salah satu temannya sambil melihat 
Keakraban tuannya yang 

sedang memetikkan buah untuk gadis itu. 


"Ya,kau benar." 


"Sepertinya tuan kita sudah tertarik pada Mate 

Raja Vampire sialan itu!aku sudah melihat 

kelakukan tuan Matthew pada gadis itu 

jelas berbeda." ucap parker sambil mengepal tangannya. 


"Dan aku mempunyai rencana sesuatu, 

untuk membunuh gadis manusia itu tanpa sepengetahuan 
tuan Matthew."ucap Parker 

sambil menyeringai kejam. 


"bagaimana caranya?"tanya Alden. 


"Kita harus menjebak gadis itu kedalam hutan, 
dan kita bisa langsung membunuhnya atau menyiksanya." 
ucap Parker. 


"Hmm,rencana yang bagus."ucap Alden sambil mengelus 
dagunya. 


"Wina,kau suka buah anggur?"Tanya Matthew sambil 
memetik buah anggur yang berada di kebun belakang 
rumah Matthew. 


"Aku suka semua buah,terutama ice cream." 
ucap Wina sambil tersenyum manis yang 
berhasil membuat Matthew terpesona. 


"Buka mulutnya!" titah Matthew ingin menyuapkan Anggur 
ke mulut Wina. 


Wina pun mengangguk,dan membuka mulut 
nya lebar-lebar dan menerima suapan dari Matthew.Matthew 
pun tersenyum puas. 


"Anggur nya manis banget."ucap Wina tanpa sadar 
menyelipkan bahasa indonesia. 


"Apa?" Tanya Matthew sambil mengerutkan keningnya. 


Wina pun terkekeh pelan,karena melihat wajah Matthew 
yang kebingungan."Anggur nya manis."ucap Wina 


Matthew pun tersenyum."tentu,aku menanam 

nya sendiri dengan baik walaupun aku tidak 
memakannya.tapi para pelayan menyukainya." 

Jelas Matthew. 


Wina mengangguk."Wina,aku minta maaf 

Karena tadi meninggalkan mu diruang makan 
sendirian."ucap Matthew tangannya terulur mengelus pipi 
Wina dengan lembut. 


"Tidak papa." ucap Wina. 


"Aku sangat ingin memiliki mu, Wina. tetapi 

tidak bisa." gumam Matthew.jujur pria itu 

sangat bahagia jika di dekat gadis manis ini, 

tapi sayangnya Wina hanya bisa berteman 

dengan nya apa itu bearti,Wina memilih Xavier dibadingkan 
dirinya. 


"Apa?"tanya Wina.Matthew pun menggeleng sambil 
tersenyum." tidak apa-apa." 


Hati Matthew pasti sangat sakit jika Gadis itu, 

lebih memilih Xavier dibandingkan dirinya. 

Matthew bisa apa,karena dari dulu Wina di takdirkan 
dengan Xavier toh. 


Matthew menghela nafas,dalam waktu dekat pasti Xavier 
akan datang kesini demi menyelamatkan gadisnya ini. 


"Matthew? "panggil Wina 
Matthew pun menoleh,menatap kearah Wina. 
H hm?" 


"Matthew,maafkan aku juga karena aku tidak bisa menerima 
perasaan mu pada ku,aku hanya bisa berteman pada mu." 
ucap Wina sambil menatap kearah Matthew. 


Matthew mengangguk dan tersenyum."ya,tidak apa-apa aku 
juga senang walaupun hanya menjadi teman mu.setidaknya 
aku juga boleh dekat dengan ku."jelas Matthew. 


Wina mengangguk setuju."terimakasih Matthew."ucap Wina 
sambil tersenyum manis. 


"Sama-sama sayang..."ucap Matthew tanpa 
sadar.Sedangkan Wina hanya diam mendengar sebutan 
Matthew,yang tidak di sadari oleh pria 

itu sendiri. 


"Tapi-" ucap Wina menggantung ucapannya. 


"Tapi apa? "Tanya Matthew sambil menyringitkan dahinya. 


Wina mengigit bibirnya karena gugup atau takut jika 
Matthew marah."Tap-tapi,bisakah kau berdamai dengan 
Xavier dulu."ucap Wina. 


Wajah Matthew yang semulanya tersenyum berubah 
menjadi dingin dan datar saat mendengar ucapan 
Wina.yang benar saja, gadis 
itu menyuruhnya berdamai dengan raja Vampire sialan 
ituumusuhnya yang sangat lama tidak akan pernah 
berdamai sampai kapan pun. 


"Aku tidak mau,"ucap Matthew dengan nada dingin dan 
tegas.sambil melangkah kan kakinya ingin meninggalkan 
Wina di kebun itu sendiri. 


"Matthew kumohon,"ucap Wina menyusul, 
Matthew dan menarik lengan pria itu yang 
sudah ingin melangkahkan kakinya pergi. 


"Kumohon,demi aku." ucap Wina dengan wajah memelas 
memegang tangan Matthew. 


Matthew menatap Wina,tangannya bergerak mengusap pipi 
Wina.sambil menghembuskan nafas kasar."baiklah,aku akan 
mencobanya karena kau aku ingin berdamai dengan 
Xavier,tapi jika Xavier tidak ingin berdamai dengan ku aku 
tidak akan mau juga,untuk berdamai dengannya sampai 
kapan pun."Ucap Matthew 


"Kenapa,semakin rumit padahalkan,cuma berdamai saja 
apa sulitnya ck.bagaimana kalau Xavier tidak mau berdamai 
pupuslah harapan ku untuk membuat dua Vampire itu 
berdamai." 
batin Wina. 


"Baiklah,aku yakin pasti Xavier mau berdamai dengan 
mu,sama-sama Vampire kenapa jadi bermusuhan kalian kan 


satu jenis."ucap Wina sambil tersenyum. 


"Terimakasih Matthew."ucap Wina sambil memeluk tubuh 
besar Matthew dengan erat karena sudah mau menuruti 
Kemauannya. 


"sama-sama."ucap Matthew,sambil tersenyum tipis,sembari 
membalas pelukkan hangat Wina walaupun,dia tau 
bahwa,Wina hanya ingin berteman dengannya,bukankah itu 
jawaban yang halus untuk mengatakan bahwa Wina 
memilih Xavier.Walaupun gadis itu belum membalas 
perasaan Xavier. 


Hanya memeluk gadis itu saja,jantung Matthew rasanya 
berdegup kencang. 


"Ayo kita kembali."ucap Matthew Wina pun mengangguk 
setuju,Walaupun berdamai dengan Xavier sangat 
berat.Apakah,Matthew bisa melakukannya demi gadis yang 
sedang bersamanya nya ini.ya,sepertinya Matthew harus 
mencobanya. 


KKK 


Xavier Menatap tempat seperti kastil itu,berbeda dari 
rumahnya.rumah Xavier besar dan megah yang sering di 
sebut Mansion bagi kalangan manusia.ditambah lagi 
dengan dekorasi modern yang di buat khusus oleh 
pendekorasi terkenal di juneau Alaska. 


Xavier pun mengepalkan tangannya dengan kuat,dia sudah 
tidak sabar untuk bertemu dengan Matthew pemimpin 
Vampire pemberontak yang berani menculik gadis 
mungilnya.jika terjadi,apa-apa Kepada Mate nya itu.Xavier 
tidak akan pernah 

bisa memaafkan Matthew. 


bukankah, Xavier juga berjanji akan membunuh Matthew 
dengan tangan nya sendiri membuat 

pria itu menjadi abu dan hilang di tiup oleh 

Angin.jangan lupakan Xavier keturunan seorang Demon 
Karena gen,dari sang kakek menurun padanya.sehingga 
membuat Xavier jauh lebih 

kuat dibandingan para raja vampire lainnya. 


"Awas,saja kau Matthew!"ucap Xavier dengan mata 
merahnya. 


Xavier pun terus berjalan,melihat di depan 

kastil itu.ternyata Matthew juga menjaga tempatnya oleh 
para penjaga yang tergolong Vampire pemberontak cukup 
banyak. 


Xavier pernah berpikir bukan kah,Vampire pemberontak itu 
tergolong dari Vampire yang suka menentang kepada raja 
Vampire nya sendiri atau tidak menyukai atas peraturan 
yang dibuat oleh raja Vampirenya bahkan,Vampire 
pemberontak itu sangat membenci rajanya 
sendiri.bahkan,Xavier juga tau mereka ingin sekali 
membunuh Xavier tetapi tidak bisa,karena Xavier sangat 
kuat untuk menjadi lawan mereka apalagi Xavier seorang 
raja Vampire yang berkuasa. 


Tanpa sengaja, kehadiran Xavier di sadari oleh para penjaga 
itu mereka semua mengarah pada Xavier yang datang 
seorang diri.para penjaga itu berlarian ingin menyerang 
Xavier tapi dengan cepat Xavier  menjentikkan 
jarinya.semua para penjaga itu kesakitan seperti 
dibakar,Xavier tidak membunuh mereka Xavier hanya 
membuat mereka pingsan selama Xavier berada di tempat 
ini. 


"Ck,dasar penjaga tidak becus!"ucap Xavier sambil menatap 
semua para penjaga itu pingsan mengenaskan. 


Dengan Santai Xavier terus berjalan,dia sudah tidak sabar 
ingin bertemu dengan pria yang telah menculik gadis 
mungilnya yang tidak bersalah itu.setelah melihat 
semuanya aman karena tidak ada penjaga di pintu depan 
arah masuk tempat ini.Ternyata,para penjaga itu hanya 
berjaga di depan tempat ini saja. 


Xavier,mendorong pintu utama itu ternyata,diluar nya saja 
terlihat kuno tetapi di dalamnya lumayan mewah dan 
modern. 


"Kenapa,tempat ini sepi." batin Xavier. 


Xavier terus berjalan dan mendapati seorang 

gadis yang tertidur di atas sofa.Xavier pun terus berjalan 
mendekati gadis itu,gadis itu terasa familliar baginya 
perlahan tangan Xavier bergerak mengalihkan rambut 
hitam panjang gadis itu yang sedari tadi tidur dengan 
telungkup dari wajahnya. 


Deg! 


Xavier, terkejut saat mendapati gadis itu ternyata gadis 
mungil nya. 


"Sayang,kau masih hidup?apa yang dilakukan oleh Matthew 
sialan itu." 


Xavier,terus menatap Wina apa yang terjadi pada gadisnya 
itu.rahang Xavier mengeras menahan marah. 


"Aku akan membunuhnya sayang."gumam Xavier. 


TBC. 


A/N : haii selamat malam,aku kembali ada yang 
kangen sama Xavier gak? btw,aku gak tau apakah 
masih ada orang yang bertahan membaca cerita 
fantasy ku ini atau enggak aku berharap semoga 
saja masih ada .aku tau semakin lama semakin gaje 
ya,memang karena aku hanya ingin mengembangkan 
Imajinasi ku ini. 

Maaf ya aku baru up „karena you know lah 
tergantung mood.aku tuh,bingung mungkin menulis 
cerita fantasy ini bukan bakat ku. 

soalnya otak ku kadang-kadang sering buntu kalo 
nulis Cerita ini. 


Aku berharap semoga part kali ini,tidak 
mengecewakan kalian.semoga kalian suka 
Terimakasih banyak untuk para readers yang 

udah kasih semangat buat ku semangat 

kalian adalah kekuatan bagi ku.terimakasih juga 
karena cerita ini sudah mencapai 5 ribu readers 
Alhamdullilah tapi Vote nya hmm,gak usah di tanya 
deh. 


pokoknya itu aja deh.maaf ya kebiasaan ku banget 
kalo nulis A/N itu pasti panjanggggggg 
banget....mungkin ini udah menjadi kebiasaan ku 
oke,sekian terimakasih Maafkan,apabila ada 
kesalahan atau Typo bertebaran atau bahasa yang 
gak di italic,atau penulisannya yang tidak 
sempurna,kalo ada tulisan yang janggal buat kalian. 
maklum aja ya,karena belum di perbaiki 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa!Silent readers 
banyak muncul dong kalian tinggalin jejak kalian 
disini biar aku tau. 


Oke dadadahh I Love you buat kalian terimakasih 
banyak banget yang udah semangatin aku 


Bonus photo Xavier lagi olahraga buat para readers 
tercinta 

Yaampun, Xavier tangan mu semoga readers masih 
sadar hmm, 

O,ya Visual ceweknya gak ada ya jadi kalian bebas 
mau bayangin siapa aja,bahkan bayangin diri kalian 
sendiri. 


Salam penulis abal-abal 


Wina J 


part 16 
"Aku akan membunuhnya sayang." gumam Xavier 


"Sayang?"panggil Xavier sambil mengusap wajah 
Wina.Xavier mencium tubuh gadis itu, mengapa ditubuh 
Wina terdapat bau Matthew sialan itu. 


"Sial,ternyata dia berani menyentuh Mate ku." 


Xavier bodoh,memang gadis itu di sentuh oleh Matthew.saat 
Matthew mulai menculiknya 

dan menamburkan serbuk tidur yang dibuat 

nya waktu itu.Matthew menggendong gadis mungilnya itu. 


"Sayang,bangun!"ucap Xavier sambil menepuk-nepuk pipi 
gembil Wina. 


Gadis itu melenguh,dan perlahan mulai 

membuka matanya.sebenarnya Wina terlalu kenyang 
memakan buah Anggur dari kebun 

Milik Matthew.hingga dia merasa kantuk dan akhirnya 
tertidur di atas sofa. 


Wina tersentak kaget,saat melihat Xavier ada disini.berada 
tepat di depannya sambil mengusap wajahnya dengan 
lembut.Wina pun langsung bangkit dari posisi 
tidurnya.duduk menghadap Xavier.Wina masih mengerjap- 
ngerjapkan matanya dengan mulut terbuka lebar,apa ini 
hanya bayangan atau ilusi nya saja?apa ini benar-benar 
Xavier? 


"Apa ini benar-benar Xavier mengapa dia berada 
disini bagaimana bisa?apakah ini hanya bayangan Xavier 
karena aku sangat merindukkannya eh?" 


Wina pun menggelengkan kepalanya keras, 
dengan masih wajah keterkejutannya atas kedatangan 
Xavier tiba-tiba bagaimana kalau Matthew melihatnya. 


Xavier menatap Wina dengan kening mengerut. 


"Sayang? ada apa dengan mu,apa kau baik-baik saja hm,apa 
yang sudah dilakukan pengacau itu pada mu apa dia 
menyakiti mu aku akan membunuhnya sayang."ucap Xavier 
sambil mengusap pipi Wina dengan lembut. 


Wina menggeleng pelan."Aku tidak apa-apa a..ku baik-baik 
saja." ucap Wina 


" Xa-Xavier apa ini kau?"ucap Wina tidak percaya 
Sambil menatap kearah Xavier. 


Xavier pun terkekeh pelan."ya,sayang ini aku, 
apa kau melupakan ku hm,"ucap Xavier 


"Melupakan apanya?" 


"Tidak,aku tidak percaya kau datang kesini." ucap Wina 
refleks mengulurkan tangannya mengusap rahang tegas 
milik Xavier. 


Xavier pun berdiri dari jongkoknya dan beralih duduk di 
samping gadis itu sambil mengusap lembut rambut panjang 
Wina yang berwarna hitam. 


"Apa kau,merindukan ku hm?" tanya Xavier sambil 
membawa wina kedalam pelukkan hangat nya. 


"Aku merindukan pelukkan hangat ini?Apa? 
hangat bukan kah,suhu tubuh Xavier dulu nya dingin seperti 
es batu tapi sekarang ah,lupakan." 


"Em,ya aku sangat merindukan mu Xavier." 

ucap Wina,sebenarnya Wina ingin sekali berbohong 
bahwa,gadis itu tidak merindukan Xavier tapi 
sayangnya,Wina berkata jujur entah kenapa dia tidak bisa 
berbohong pada perasaannya sendiri.Bahkan,Wina sangat 
nyaman merasakan pelukkan hangat Xavier 

itu lagi. 


Apa Wina sudah mulai menyukai Xavier,tanpa di sadarinya 
sejak Awal Wina sudah menyukai Xavier tetapi,gadis itu 
bingung apakah dia mencintai Xavier atau tidak,bahkan 
Wina menerima semua perlakuan Xavier padanya. 


Wina juga membalas pelukkan Xavier dengan erat.tubuh 
mungil Wina seperti di lindungi oleh tubuh kekar dan besar 
milik Xavier. 


"Xavier?" panggil Wina dengan suara yang teredam dada 
bidang Xavier. 


"Ya,sayang."ucap Xavier sambil menunduk menatap kearah 
Wina dan mengecup pipi gadisnya itu dengan lembut. 


"bagaimana,kau bisa masuk kesini."ucap Wina sembari 
memelan kan suaranya.takut nanti jika ada Matthew pria itu 
bilang dia pergi sebentar karena ada urusan. 


"Mudah saja,penjaga itu tidak bisa menjaga tempat ini 
dengan baik."ucap Xavier dengan 
nada tajam. 


"Sayang,aku tidak suka bau pria itu menempel di tubuh 
mu." jelas Xavier dengan nada tidak suka. 


Wina pun menggigit bibirnya dalam-dalam,sore tadi dia 
tidak sengaja,berpelukkan dengan Matthew karena rasa 


senang yang tidak bisa ditahannya karena,Matthew 
menuruti kemauannya.untuk berdamai dengan Xavier. 


Wina pura-pura mengendus-ngendus tubuh 
nya,sediri. 


"Tidak ada apa-apa," ucap Wina sambil menatap Xavier 
dengan tampang polos. 


"Jangan,berbohong sayang aku tau pasti pria 
itu memeluk mu kan?" Tanya Xavier dengan 
nada intimidasi. 


"Xavier,aku takut nanti Matthew akan datang."ucap Wina. 


Mata Xavier pun memerah karena,gadisnya menyebut nama 
pemimpin Vampire pemberontak sialan itu!"kenapa kau 
menyebut namanya sayang?aku tidak suka."ucap Xavier 
dengan nada dingin. 


Wina pun,hanya diam menundukkan kepalanya apa yang 
harus di lakukannya sekarang. 


"Xavier! "panggil Wina 


Xavier hanya menatap Wina tanpa berniat membalas 
panggilan Wina. 


"Em,itu-,sekarang aku tau bahwa,kau bukan Manusia kau 
seorang Vampire kenapa kau tidak memberitahu ku pantas 
saja,kau berbeda dari pria lain.kau sangat kuat melebihi pria 
normal dan kelakuan aneh mu itu pantas saja,kau 
menghisap darah ku." jelas Wina sambil mendongak 
menatap 

Xavier. 


"Kau,makhluk penghisap darah."ucap Wina 


"Bahkan,kau seorang raja Vampire bukan,oh 

aku gila sudah mempercayai ini tapi sudah lah Vampire itu 
memang ada aku tidak peduli."ucap Wina sembari 
melepaskan tubuhnya dari peluk- 

kan Xavier. 


Xavier terdiam,akhirnya Mate nya itu mengetahui 
Dirinya yang sebenarnya. 


"Siapa yang memberitahu mu sayang,"ucap Xavier menarik 
rambut panjang gadis itu dengan lembut. 


"Matthew kenapa?"ucap Wina dengan wajah polosnya. 


Xavier diam,mengapa Wina tidak takut pada Matthew.bukan 
kah,pria itu jahat. 


"Sayang,apa setelah kau mengetahui diri ku marah pada 
ku?maksud ku,apa kau marah 
pada ku?"Tanya Xavier dengan nada lembut. 


Wina menggeleng."Tidak,Awalnya aku tidak percaya dan 
kecewa pada mu,karena kau tidak memberitahu ku tentang 
diri mu kau hanya diam.tapi,aku membenarkan perkataan 
Matthew saat keanehan pada diri mu.Mata mu merah,dan 
kau suka menghisap darah ku."jelas Wina sambil 
memajukan bibirnya ke depan. 


Xavier menghela nafas,Akhirnya gadisnya itu tidak marah 
padanya saat mengetahui dirinya yang sebenarnya. 


"Aku tidak menyangka,ternyata Vampire itu ada ya,aku 
mengira bahwa Vampire itu hanya ada di film-film barat 
yang ku tonton.tapi ternyata mereka itu benar-benar ada 
bahkan,aku sendiri juga merasakan kehadiran mereka 
termasuk kau,kau seorang Vampire aku tidak menyangka 

Akan bertemu dengan Pria Vampire seperti mu.yang hampir 


membuat ku Gila,bahkan Matthew juga seorang Vampire 
bukan kalian sama-sama Vampire tapi kenapa bertengkar 
ck,Aneh sekali." celoteh Wina. 


Xavier yang melihat wajah manis Wina itu 
pun merasa gemas dan langsung mengigit 
pipi gembil itu dengan keras. 


"Awww,sakit dasar, Vampire nakal!"ucap Wina sambil 
mencubit lengan Xavier.dan pria itu pun tertawa keras. 


"Sayang,apa kau tidak takut pada ku hm?" Tanya Xavier 
sambil memajukan tubuhnya. 


"Tidak,takut." ucap Wina sambil melototi Xavier. 


Xavier bingung,mengapa gadis itu menjadi 

lucu dan menggemaskan jika ini bukan rumah 
Matthew,Xavier ingin sekali mengigit bibir pink gadisnya itu 
dengan keras. 


"Sayang,Apakah pria yang menculik mu itu 
jahat padamu,atau ingin mengancam 
membunuh mu,atau menyiksa mu." Tanya 
Xavier. 


"Tidak,Matthew itu baik.dia tidak seperti 

yang kau pikirkan Xavier,"ucap Wina dengan senyum 
mengembang di wajahnya.semoga 

saja keinginannya terkabul. Ya,keinginannya 

Membuat Matthew dan Xavier berdamai. 


Hah!baik setahu ku dia jahat pemberontak sayang,apa yang 
dilakukannya pada mu apa niat di balik kebaikan Pria itu 
pada gadis ku. 


"Benarkah?" Tanya Xavier penuh dengan penasaran.apakah 
benar yang dikatakan gadis 
nya itu. 


Wina mengangguk,dengan semangat. 


"Ya Xavier, bahkan dia ingin berdam-," ucapan Wina terhenti 
bersama kedatangan Matthew dan melihat,keberadaan 
Xavier disini di tempatnya? 

Oh,bagaimana bisa musuhnya nya itu datang kemari. 


Matthew diam,sambil mengepal tangannya dengan kuat 
menahan marah,Matthew tidak 

yakin apa dia bisa melakukan permintaan 

gadis kesayangannya itu. 


Rahang Xavier mengeras, saat melihat pria yang menculik 
Matenya itu dan juga musuhnya. 


Wina pun bingung,mengapa Matthew dan Xavier sama-sama 
diam,saat ini. 


Wina menghembuskan nafasnya pasrah. 


"Sudah ku  duga,pasti ada percikan di antara 
mereka,sebenarnya aku juga sadar aku tidak pantas untuk 
di perebutkan aku tidak cantik 

toh," Wina membatin. 


"Sialan,kau berani-beraninya menculik gadis milik ku,dia 
Mate ku milik ku camkan itu!"tegas Xavier dengan Mata 
merah jujur saja,Xavier ingin sekali menghabisi pria yang 
berada di hadapannya ini. 


"Milik mu heh,aku tidak mau,Wina juga Milik ku." ucap 
Matthew sambil bersedap dada dengan wajah menyebalkan 
yang membuat Xavier ingin sekali mencekik leher pria itu. 


"Sial!ternyata kau baik pada gadis ku ternyata 
kau menyukainya?" Tanya Xavier dengan rahang mengeras. 


"Ya,aku menyukainya,aku menyayanginya, dan 

aku juga mencintainya kau tau,"jelas Matthew. 

Yang sebenarnya Matthew tau Gadis itu hanya ingin 
berteman dengannya. 


Xavier marah dengan emosi menggembu,mulai berjalan 
melangkahkan kakinya mendekati Matthew dengan tangan 
mengepal kuat. 


"Beraninya kau,mencoba merebut milik ku."tegas Xavier 
dengan nafas tidak karuan. 


"Cih,aku tidak takut."ucap Matthew sambil berdecih. 


Xavier ingin melayangkan tamparannya tetapi, 
dengan cepat Wina menahan lengannya 


"Xavier,hentikan kau ini mau apa?"ucap Wina sambil 
mendengus sebal. 


Xavier pun langsung menurunkan tangannya, 
yang sudah membentuk sebuah kepalan. 


"Menamparnya,apa lagi?"ucap Xavier acuh, 
sambil menatap tajam kearah Matthew yang 
balas menatapnya. 


"Matthew maaf kan aku."ucap Wina sambil tersenyum 
masam,karena melihat kelakukan Xavier yang terlalu posesif 
padanya. 


"Tidak,apa-apa." ucap Matthew sambil tersenyum. 


"Mengapa orang ini,bisa berada di sini."ucap Matthew. 


"Ck,pria bodoh tentu saja aku kesini,untuk menyelamatkan 
gadis ku dari ancaman  mu.bukan,ebih tepatnya 
mengambil,gadis ku 

dia milik ku.", ucap Xavier menarik pinggang 

Wina dan mengecup pipi gadis itu. 


seperti yang Matthew bilang dalam waktu dekat Xavier akan 
datang menyelamatkan gadisnya, 

bukan menyelamatkan Matthew tidak menyakiti gadis 
itu,maksud Matthew pria itu datang untuk mengambil Wina. 


"kau,juga tidak melihat,bahwa aku sudah menandai nya,aku 
sudah menggigit lehernya 

dan dia milik ku bahkan,dia sudah terikat 

dengan ku,dan tidak bisa lepas."ucap Xavier 

Dengan santai menyimbak rambut Wina 

Kebelakang dan menampakkan tanda itu 

dengan jelas. 


Sedangkan,gadis itu sedari tadi merasa tidak nyaman 
dengan Matthew.pria itu hanya bisa 
Diam. 


Xavier tersenyum puas."bahkan,tanda nya 
tidak hilang,bukan kah ini tidak cukup untuk 
ku, mengatakan bahwa dia milik ku bukan 
milik mu."jelas Xavier yang sebenarnya 
Menusuk hati Matthew ya,Matthew tau, 
Matthew tau itu. 


"Xavier,aku ingin bicara pada mu."ucap 
Wina,menarik lengan Xavier pelan menjauh 
Dari Matthew. 


Matthew mengangguk dan masih diam berdiri 
di tempatnya,ini seperti kejutan ya,Xavier 
tiba-tiba datang dan ingin membawa wina 


Pergi dari sini.Matthew seperti,orang bodoh 
Yang hanya diam saat mendengar pengakuan 
Xavier.bahkan Matthew sudah tahu tanda 
Kepemilikan Xavier di leher gadis itu. 


Bagaimana,apa yang harus di lakukan Matthew 
sekarang,merebut secara paksa dari Xavier. 

Tapi,Matthew takut menyakiti gadis itu 

Walaupun Matthew merebut Wina dari Xavier. 

Tapi ingatan bahwa,wina hanya ingin berteman dengannya 
kembali berputar. 


Tidak mungkin,bahwa Wina menyukainya 
sebenarnya,Matthew sangat membenci perasaan ini yang 
secara tiba-tiba datang dan mengatakan perasaannya itu 
pada Wina yang notabene nya seorang Mate Xavier.ini 
membuat hati Matthew 

tidak karuan. 


Tetapi,apa Matthew boleh berharap, Wina memberikan 
ruang sedikit di hatinya,untuk 

nya.boleh kah Matthew meminta kesempatan 

Kepada gadis itu.ah,sepertinya tidak mungkin. 

Karena raja Vampire itu akan semakin marah 

Jika mengetahui ini. 


"Apa yang harus ku lakukan,aku tidak bisa berharap lebih 
pada gadis itu.apa aku harus merelakan Wina dengan 
Xavier tetapi,aku tidak bisa ini semakin membuat ku sakit." 
batin Matthew sambil mengusap wajahnya dengan 
gusar.sebelumnya Matthew tidak pernah, 

Seperti ini hanya karena gadis. 


"Ck,kenapa aku seperti ini?"gumam Matthew. 


TBC. 


A/N : Holla!! Selamat malam Xavier update 

ada yang kangen?gak ada oke gak papa.aku baru up 
sebenarnya,aku mo update kemaren 

Malam tapi,gak tau kenapa gak jadi udah itu aja 
happy reading buat readers tercinta maaf typo 
bertebaran kesalahan dimana-mana aku udah 
capek,Ngomong aku gak mau lagi banyakin A/N nanti 
ada yang kira ini cerita apa curhatan penulisnya ,oke 
sekian itu aja kesalahan dimana-mana ya mohon di 
maafkan aku disini juga belajar ko.part kali ini 
Pendek hmm,dan Aku gak tau juga part ini bagus apa 
enggak tapi, 

moga kalian suka Aminnn... 


Jangan lupa Vote dan Comment ya Love you All 
follow akun ku juga dong terimakasih 
Silent readers muncul yaa pliese Vote and Comment 


Salam penulis abal-abal yang perlu banyak 
belajar 


Wina J 


Part 17 


Happy Reading My Readers 


Setelah,Wina menarik tangan kekar Xavier di tempat sepi 
gadis itu pun menatap tajam 

Kearah Xavier,yang dibalas tatapan lucu dari 

Wajah Xavier. 


"Xavier,kau menyebalkan!"ucap Wina sambil melotot kearah 
Xavier. 


"Kenapa sayang?"Tanya Xavier dengan wajah tidak bedosa 
yang membuat Wina semakin sebal dan mencubit lengan 
Kekar itu walaupun Xavier tidak merasa sakit sedikit pun,ya 
walaupun wina mencubitnya berapa kali pun,Xavier tidak 
pernah merasa kesakitan ck, 


"Xavier!kau ini kenapa?"Tanya Wina,karena melihat wajah 
Xavier yang terlihat,senyum-senyum sendiri. 


"Tidak papa,kau sudah makan sayang?"Tanya Xavier,balik 
bertanya. 


" Xavierjangan bercanda aku sedang tidak ingin 
bercanda!"ucap Wina sambil merenggut kesal. 


"Aku juga sedang,tidak ingin bercanda, aku bertanya apa 
kau sudah makan Baby,"ucap 

Xavier dengan suara beratnya sambil menarik pinggang 
Wina sehingga,gadis itu menubruk 

dada bidangnya. 


"Baby?memang nya aku bayi huh," batin Wina. 


"Xavier,apa yang kau lakukan,tolong lepaskan aku!"tegas 
Wina sambil memukul-mukul dada bidang Xavier dan 
Sialnya,pelukkannya malah mengerat jantung Wina 
berdegup kencang tatkala hidung Xavier bersentuhan 
dengan hidung kecilnya,bahkan Xavier menempelkan 
keningnya di kening Wina. 


"Aku tidak akan,melepaskan mu."bisik Xavier di depan 
wajah Wina sehingga gadis itu,mencium aroma Mint dari 
mulut Xavier dan bau maskulin dari tubuh pria itu. 


Wajah Wina memerah bak kepiting rebus,saat Xavier 
menatapnya dengan mata tajamnya 

dan beralih ingin mencium bibir Wina.tetapi 

gadis itu memalingkan wajahnya,dan alhasil Xavier hanya 
bisa mencium telinga Wina. 


"ya tuhan,yang benar saja,aku gugup jantung ku berdebar- 
debar ini tidak baik untuk kesehatan ku tolong aku.." 


"Xavier,ku mohon sekarang serius,aku ingin membicarkan 
sesuatu pada mu,aku tidak mau seperti ini."ucap Wina 
mencoba mengalihkan padangannya yang penting tidak 
melihat,Xavier yang benar saja,Xavier tidak mau 
melepaskan 

nya,ini terlalu dekat Jika Wina memajukan 

Sedikit wajahnya,maka dia akan berciuman 

Dengan Xavier. 


"Seperti apa sayang?kau gugup jantung mu berdebar 
hm,"Tanya Xavier dengan nada menggoda membuat Wina 
mengigit bibirnya 

Dalam-dalam. 


"Oh,good sepertinya Xavier mendengar suara 
Jantung ku,bahkan dia tau aku gugup.apa 
Aku ketahuan?" 


"Xavier,sebaiknya aku tinggal dirumah Matthew saja jika 
kau terus,menerus seperti ini,rasa 

nya sesak."ucap Wina sambil membuang muka 

kearah lain,sebenarnya Wina berbicara seperti itu hanya 
iseng,tapi berhasil memancing amarah 

Xavier. 


"Apa kata mu?jangan harap,kau bisa tinggal bersama pria 
pengacau itu.dia berbahaya,aku 

bisa membunuhnya jika dia mengganggu mu, 

atau mengambil mu dari ku tidak akan." tegas 

Xavier dengan nada dingin dan tajam.bahkan, 

Wina bisa melihat iris Mata Xavier yang sudah 

berganti Warna,menjadi merah tua.sambil, 

Perlahan melonggarkan pelukkannya. 


Wina tau ternyata,pria itu sedang cemburu 

Wina pun terkekeh pelan melihat wajah Xavier 

Yang sedang menahan marah.Wina akui dia memang 
menyukai Xavier tapi belum bisa mengungkapkannya 
secara langsung,pada 

Xavier alasannya,hanya karena malu. 


Tangan Wina pun terulur mengelus wajah 
tampan Xavier dengan lembut,pria itu hanya 
diam sedari tadi,apa Xavier benar-benar 
marah. 


"Xavier?" 


Pria itu pun menoleh,dan menatap tepat di didalam mata 
milik Wina. 


"Jika aku meminta sesuatu pada mu,apa kau 
akan mengabulkannya?" Tanya Wina dengan 
nada lembut. 


"Tentu,saja sayang apapun akan ku kabulkan kan." balas 
Xavier.tanpa beralih menatap wajah manis gadisnya itu. 


"Apapun?" ulang Wina. 


"Ya,apapun sayang,asalkan ini tidak ada hubungannya 
dengan pria pengacau itu."ucap Xavier dengan dingin. 


bagaimana ini... 


"Xavier,"panggil Wina sambil mengalungkan kedua 
lengannya di leher Xavier. 


"Ya,sayang?"ucap Xavier sambil menunduk menatap Wina. 


Perlukah,aku menggodanya dulu demi melanjut- 
kan rencana ku,untuk membuat Xavier dan Matthew 
berdamai.semoga saja ini tidak berlebihan. 


Wina pun mulai mengelus pipi Xavier dengan 
lembut,sedangkan Xavier menyringitkan dahinya sambil 
menatap gadisnya itu.apa ada yang aneh pada gadisnya 
itu? 


"Ada apa dengan gadis ku?apa dia baik-baik saja bukan kah 
tadi dia kesal pada ku?tapi kenapa dia tiba-tiba 
mengalungkan tangannya di leher ku,dan mengelus pipi ku 
dengan  lembut.oh,walaupun aku sangat menyukai 
kelakukannya yang seperti ini pada ku." batin Xavier. 


Xavier pun kembali mengeratkan pelukkannya dipinggang 
Wina.sehingga,membuat jantung Wina kembali tidak sehat. 


"Kenapa kau,tiba-tiba seperti ini sayang?"tanya Xavier 
dengan suara beratnya. 


"Em,Xavier aku ingin meminta sesuatu,"Ucap Wina sambil 
menatap wajah Xavier. 


"Katakan." 


Wina menundukkan kepalanya,"Aku...aku ing...ingin kau 
berdamai dengan Matthew." 
Ucap Wina dengan terbata-bata 


"Tidak akan pernah,aku tidak mau itu tidak akan pernah 
mungkin terjadi."tegas Xavier menatap Wina dengan tajam. 


"Xavier,tidak bisa kah kau menerima permintaan ku.aku 
hanya minta ini saja,apa kau tidak bisa menurutinya." jelas 
Wina. 


"Sudah ku bilang,sayang.aku menerima semua apapun yang 
kau minta KECUALI,bersangkutan dengan pria pengacau 
itu."ucap Xavier dengan menekan kata kecuali pada 
ucapannya. 


Wina pun mengerucutkan bibirnya,jika Xavier tidak mau ini 
akan menjadi semakin lebih sulit. 


"Sayang...ku mohon sekali ini saja,aku meminta kau 
mengabulkan permintaan ku."Ucap Wina dengan nada 
merajuk. 


Entah,apa yang dipikiran Xavier saat ini saat 
pendengarannya menangkap,Wina memanggil 
nya Sayang rasanya Xavier sangat senang. 


"Sayang,sudah kubilang-"ucapan Xavier terpotong Saat 
Wina menyela ucapannya. 


"Xavier,aku akan melakukan apapun.asalkan kau mau 
berdamai dengan Matthew. bukan kah, itu bagus kalian 


berdua sama-sama Vampire masa kalian tidak mau 
berdamai aneh bukan." jelas Wina. 


"Tapi,apa kau tau Matthew itu musuh bebuyutan ku.aku 
tidak akan pernah bisa berdamai dengannya." Ucap Xavier. 


"Tapi tidak ada salahnya kan,untuk mencoba Xavier." ucap 
Wina. 


Xavier menghela nafas,permintaannya gadisnya itu 
menyangkut si pengacau itu ternyata,aneh sekali kenapa 
Wina memintanya untuk berdamai dengan Matthew si 
pemimpin Vampire pemberontak itu. 


"Xavier,aku akan melakukan apapun,asalkan kau mau 
berdamai dengan Matthew sayang,"ucap Wina penuh harap 
menatap iris mata Xavier. 


"Melakukan apapun?"tanya Xavier sambil mengangkat 
sebelah Alisnya. 


"Ya..ya apapun."ucap Wina dengan ragu,semoga saja Xavier 
jangan minta,yang aneh-aneh pada nya. 


"Baiklah,aku akan melakukannya." ucap Xavier. 


Wina pun tersenyum senang,sambil memeluk tubuh kekar 
dan besar milik Xavier. 


"Tapi,sebelum itu kau harus mencium ku dulu sebanyak tiga 
kali." jelas Xavier. 


Mendengar itu,Wina hanya bisa meneguk ludahnya susah 
payah. 


"Xavier,sudah ku bilang jangan yang Aneh-Aneh kan." Ucap 
Wina sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Kau bilang tadi,Apapun Sayang jadi aku hanya minta kau 
mencium ku sebanyak tiga kali.dan itu bukan Aneh- 
Aneh."ucap Xavier penuh kemenanganJika karena,bukan 
permintaan gadisnya untuk berdamai dengan musuhnya 
itu.Xavier tidak akan mau. 


"Em,baiklah." Ucap Wina mengigit bibirnya. 


Wina pun mulai berjinjit,menarik leher Xavier agar semakin 
mendekat,lalu mencium pipi Xavier sebanyak tiga 
kali.sedangkan,Xavier menahan pinggang Wina agar 
semakin merapat ketubuhnya. 


"Sudah,"Ucap Wina. 


"Sayang,aku tidak ingin dicium,di pipi.aku ingin dicium 
dibibir."Ucap Xavier,sambil menunjuk bibirnya. 


Wina meringis,sambil menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal,kenapa Xavier jadi banyak tingkah. 


"Kalau yang ini,aku minta tutup mata mu dulu."Ucap Wina. 
"Tidak mau."Ucap Xavier. 
"Xavier!" 


"Memangnya,kenapa sayang harus tutup mata dulu,kau 
malu berciuman dengan ku hm,?" tanya Xavier dengan nada 
menggoda. 


"Xavier,kau ini awas saja!"Ucap Wina sambil menahan malu 
karena,pipinya sudah sangat-sangat merah. 


"Ayo sayang,kiss me."Ucap Xavier sambil, 
menunjuk bibirnya. 


"Xavier,kali ini kau menang.ck dasar pria hantu." batin Wina 
sambil menatap wajah Xavier. 


"Jika kau tidak mau,menutup mata ya sudah.biar aku saja 
yang menutup mata ku,karena aku tidak mau 
melihatnya."Ucap Wina. 


Perlahan,Wina kembali berjinjit menarik leher Xavier 
mendekat kearahnya.Wina sebenarnya juga bingung,tubuh 
Xavier sudah kekar dan besar di tambah sangat tinggi juga 
sebenarnya ibu Xavier sedang mengidam apa 
sehingga,tubuh Xavier seperti raksasa bagi tubuh Wina 
yang kecil. 


Xavier juga mengeratkan pelukkannya di pinggang 
Wina.hingga wajah mereka benar-benar dekat 
Wina,menutup matanya dan memajukan wajahnya dan 
mencium bibir Xavier sebanyak tiga kali. 


Cup! 


sesuai permintaan pria itu.Wina hanya 

menempelkan bibirnya saja di bibir  Xavier.ya 
menempelkannya saja sebanyak tiga kali Setelah itu,Wina 
pun melepaskan ciumannya rasanya tidak hanya ini Wina 
mencium bibir Xavier masih ada lagi.ya,Masih ada lagi ini 
bukan yang pertama bagi gadis Itu dia pernah mencium 
bibir Xavier,saat di Mansion pria itu. 


"Sudah kan," ucap Wina sambil tersenyum manis. 

"Ya,sudah terimakasih sayangku,walaupun kau hanya 
menempelkannya saja tidak sampai melu-" lagi-lagi Wina 
memotong ucapan pria itu. 


"Xavier,cukup!jangan dilanjutkan lagi aku tidak sanggup 
mendengarnya."Ucap Wina sambil menutup mulut Xavier 


dengan tangannya. 


Xavier terkekeh pelan,dan mencubit pipi Wina dengan 
gemes.setelah itu Xavier melepaskan, 

tangan Wina dari mulutnya dan memeluknya sangat 
erat."Sayang,Ayo kita pulang kerumah. 

Apa kau betah disini hm,disini bukan tempat mu." ucap 
Xavier sambil mengusap,rambut Wina dengan lembut. 


Sedangkan,Wina memejamkan matanya  merasanya 
nyaman. 


"nanti,aku bicara dengan Matthew dia sekarang menjadi 
teman ku,Xavier."Ucap Wina tanpa berniat melepaskan 
pelukkan Xavier. 


"Xavier..." 
"Hm,ya Sayang?" 
"Terimakasih." 
"Untuk apa?" 


"Untuk semuanya dan menerima permintaan ku,berdamai 
dengan Matthew." 


"Ya,Sama-Sama sayang,ini semua ku lakukan karena 
mu."Ucap Xavier. 


Wina mengeratkan,pelukkannya di tubuh kekar dan besar 
milik Xavier,Xavier yang merasa gadisnya mengeratkan 
pelukkannya tersenyum senang. 


"Aku mencintai mu sayang ku." Bisik Xavier dengan suara 
beratnya menunduk kearah Wina dan mengecup pipi gadis 
itu dengan lembut. 


Wina hanya diam,sambil mengulum senyum. 
"Aku juga mencintai mu Xavier." batin Wina. 


Selang beberapa menit,Wina pun melepaskan 
pelukkanya.dan mendongak menatap Xavier. 


"Xavier,sebaiknya kita masuk karena,kurasa kita terlalu 
lama disini."Ucap Wina. 


Xavier mengangguk,dan mereka pun kembali masuk 
kedalam rumah Matthew. 


aaa 


Saat melihat Xavier dan Wina kembali,masuk kedalam 
rumahnya.Matthew mengerutkan keningnya mengapa lama 
sekali? Matthew jadi,penasaran apa yang dibicarakan Xavier 
dan Wina barusan di luar. 


"Kenapa,lama sekali?" tanya Matthew sambil menatap Wina 
yang berada di samping Xavier. 


Wina sudah membuka mulutnya,ingin berbicara. 
tetapi dengan cepat Xavier menjawab pertanyaan Matthew. 


"Kalau lama kenapa?aku dan gadis ku,melepas rindu dulu 
tadi,karena,dua hari ini Kami tidak bertemu karena ulah 
seorang pengacau."Ucap Xavier dingin. 


"Xavier,"tegur Wina sambil menyikut lengan Xavier. 


"Kenapa,sayang ini memang kenyataan." Ucap Xavier 
bersedap dada.yang dibalas dengusan oleh Matthew. 


"Matthew,maafkan aku,aku dan Xavier tadi ada sedikit 
masalah." Ucap Wina sambil tersenyum tidak enak. 


Matthew,mengangguk sambil tersenyum tipis. 


"Oh,Em,Sekarang kalian berdua telah berdamai." Ucap Wina 
sambil tersenyum manis. 


"APA?" Ucap Matthew dan Xavier bersamaan. 


"Kenapa,cepat sekali aku hanya menyetujuinya saja."Ucap 
Xavier tidak terima. 


"Xavier,aku tidak mau tau yang penting kalian berdua 
sudah berdamai." Ucap Wina sambil menarik lengan Xavier 
dan lengan Matthew. 


"Ayo bersalaman." Ucap Wina sambil menatap Xavier dan 
Matthew bergantian. 


Xavier dan Matthew pun bersalaman dengan saling 
melempar wajah tidak suka.Xavier dan Matthew terpaksa 
bersalaman karena menuruti kemauan gadis bertubuh 
mungil itu. 


"Aku ingin kau menghentikan,dan membubarkan Vampire 
pemberontak yang selalu menyerang para werewolf,yang 
tidak bersalah.kalau kau tidak mau kau akan tau akibatnya, 
kau tau anak buah sialan mu itu juga yang membunuh 
kakak perempuan ku,jika tidak karena,gadis ku aku tidak 
akan mau berdamai dengan mu dasar pengacau." Ucap 
Xavier. 


Matthew,hanya menatap Xavier datar"Baiklah,aku akan 
menghentikan dan membubarkan pasukkan ku, sebenarnya, 
aku juga sama seperti mu,jika tidak karena gadis yang 
kusukai aku juga tidak akan mau berdamai dengan raja 
Vampire,seperti mu."Ucap Matthew. 


"Tapi,aku ingin berteman dengan gadis manis itu dulu." 
sambung Matthew. 


"Sialan kau,baiklah." Ucap Xavier sambil melepaskan 
jabatan tangannya dari Matthew, 

karena sedari tadi gadisnya menatapnya dengan wajah 
kebingungan. 


"Sudah?" tanya Wina. 


"Sudah sayang."Ucap Xavier,sambil menatap Wina,dan 
tersenyum. 


"Sekarang,ayo kita pulang sayang.sepertinya kau tidak bisa 
tinggal disini.ya,sebelumnya kau di culik oleh pria itu kan 
sayang." Ucap Xavier menarik lengan  Wina,dan 
menggenggamnya. 


"Tanyakan dulu,dia apakah dia mau pulang?" Ucap Matthew 
dengan wajah setengah kesal menatap Xavier. 


Wina menatap Xavier dengan kening mengerut. 


"Ku kira jika mereka berdamai lebih baik,tapi malah 
sebaliknya ck,ck, mungkin ini pertama 

Kali bagi mereka berdua semoga nanti dua Vampire ini bisa 
akur,karena aku merasa jengah jika melihat mereka berdua 
beradu tatapan tidak suka jika bertemu." 


TBC. 
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part kali ini aku berharap moga kalian suka amin... 
Gak tau aku tuh,update nya cepet mungkin karena 
mood ku akhir-akhir ini baik. 

oke,sekalian itu aja sekali lagi semoga kalian 

suka part ini dan gak ngecewain kalian karena cerita 


ini memang gaje hasil imajinasi ku sendiri .jika 
banyak kesalahan dimana-dimana 

mohon di maafkan,karena belum di perbaiki ya. 
Oke,aku gak mau banyak omong nanti dikira 
Curhatan terimakasih buat readers yang udah 

Setia nungguin Xavier Love you readers. 

Aku sayang banget sama kalian. 


Pliese jangan lupa Vote dan Comment ya silent 
readers muncul ya nanti kalo enggak aku doain biar 
jomblo kaya Authornya eh,enggak aku ada Xavier 


Dadadahhh... 


Salam penulis abal-abal yang mirip cute girls tau gak 
kalian animasi yang sekarang lagi rame yang gak 
punya mata sama hidung tapi aku punya ko. 


Wina J 


Part 18 


Happy Reading”” jangan lupa Vote dan Comment 
mohon maaf jika ada kesalahan dimana-mana atau 
typo bertebaran karena belum di revisi 

Terimakasih. 


Setelah,mendapat persetujuan dari Matthew, 

Akhirnya,Wina dan Xavier pergi Walaupun 
sebenarnya,tanpa persetujuan Matthew Xavier bisa 
langsung membawa gadisnya.tetapi,Wina merasa tidak 
nyaman dengan Matthew jika tidak minta izin 
dulu.bagaimana pun,Matthew adalah teman Wina sekarang 
pria itu juga sangat baik padanya. 


Matthew juga tidak bisa mencegah gadis itu bersama 
Xavier,atau menahan nya untuk tetap disini 
bersamanya.jadi Matthew hanya bisa menggagguk pasrah. 


"Xavier,kau tidak membawa mobil?"tanya Wina saat melihat 
tidak ada mobil yang berwarna putih yang sering Xavier 
bawa untuk mengantarnya. 


Xavier mengusap rambut panjang Wina dengan 
lembut,"tidak Sayang kita melesat saja." Ucap Xavier. 


Wina menyringitkan dahinya."melesat, 
bagaimana itu aku tidak bisa."Ucap Wina 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


Xavier terkekeh pelan,dan terus berjalan hingga sampai di 
luar.Wina membulatkan matanya karena,melihat penjaga 
Matthew yang berserakan. 

"Xavier,apa ini ulah mu?" tanya Wina dengan wajah 
terkejut,Wina mengira apa semua penjaga itu Mati. 


"Ya,Sayang kenapa?" tanya Xavier. 


"Mereka semua mati?"tanya Wina sambil menunjuk-nujuk 
tubuh para penjaga itu. 


"Tidak,sayang mereka hanya pingsan,karena tadi ingin 
menyerang ku."jelas Xavier yang dibalas anggukan oleh 
Wina. 


Setelah,itu Xavier pun memeluk tubuh Wina dengan 
erat,merapatkan tubuh depan gadisnya itu,dengan tubuh 
depannya. 


"Eh,Xavier apa yang kau lakukan lepaskan aku!" bentak 
Wina sambil memukul lengan kekar dan besar milik Xavier. 


“Sst,diam kita akan melesat." Ucap Xavier menunduk dan 
masih sempat mengecup pipi gembil Wina. 


Wina pun mendengus sebal," jangan mencium ku,jangan 
mencari kesempatan dalam kesempitan."Ucap Wina.yang di 
balas kekehan Xavier. 


"Kau sudah siap?"tanya Xavier. 


"Eh,ak..aku belum Xavier tunggu dulu." Ucap Wina bersiap- 
siap melingkarkan lengannya di leher Xavier. 


"Sudah." Ucap Wina sambil memejamkan matanya.Xavier 
terkekeh pelan,dan langsung membawa gadisnya itu 
melesat pergi,Wina merasakan seperti,angin berhembus 
kencang menerpa tubuhnya yang di gendong oleh Xavier. 


Beberapa menit kemudian,Mereka pun sampai 
di rumah besar ralat maksudnya Mansion Xavier."Sudah 
sampai."Ucap Xavier menurunkan tubuh mungil Wina. 


"Sayang,buka mata mu," titah Xavier sambil menangkup 
kedua pipi yang dingin.perlahan, 

Wina membuka matanya dan melihat dia sudah,sampai di 
Mansion Xavier. 


"Sudah sampai?" tanya Wina. 


"Ya,Sayang kita sudah sampai.ayo masuk." Ucap Xavier 
sambil menggenggam tangan Wina lembut. 


"Sebentar sekali,padahal tadi itu seru sekali." Ucap Wina 
mengerucutkan bibirnya. 


"Nanti,kita melesat lagi sayang." Ucap Xavier, 
sambil tersenyum manis,sehingga membuat Wina terpesona 
karena ketampanan Xavier. 


Setelah,Wina dan Xavier masuk seperti biasa. 

pelayan dan Bodyguard Xavier menunduk hormat. 

"Kau mau istirahat dulu sayang?" tanya Xavier sambil 
menyelipkan helaian rambut Wina ke belakang telinga. 


Wina mengangguk dan menguap"hoam,iya ini sudah malam 
aku sangat mengantuk."Ucap Wina sambil mengucek- 
ngucek matanya yang mulai berair karena,menahan kantuk. 


"Xavier! "panggil Diego yang tiba-tiba datang dari arah 
belakang Wina dan Xavier. 


"Kapan kau datang?" tanya Xavier. 


"Baru saja,wow ada gadis manis mu disini,Apa? bagaimana 
bisa dia selamat dari pemimpin Vampire pemberontak 
Matthew sialan itu."Ucap Diego tidak percaya karena,Xavier 
berhasil membawa Wina ke Mansionnya. 


"Aku kira,gadis mu sudah Mati dibunuh oleh Matthew." 
sambung Diego. 


"Cih,berani dia membunuh Mate ku,aku 
berjanji tidak akan pernah memaafkannya.dan melenyapkan 
nya merubahnya menjadi abu jika itu terjadi." Ucap Xavier. 


Diego bergidik ngeri dan beralih menatap Wina 
"Hai!" sapa Diego Wina menoleh menatap Diego. 


"Hai,Diego hoamm.." Ucap Wina sambil tersenyum. 


"Xavier,aku penasaran apa yang terjadi bisa kau ceritakan?" 
tanya Diego dengan wajah penuh penasaran. 


"Nanti saja ku ceritakan,sekarang aku ingin menemani gadis 
ku tidur dia sudah mengantuk." Ucap Xavier seraya 
menuntun Wina ke dalam kamarnya. 


Diego mengedikkan bahu."okay nanti,karena aku sangat 
penasaran."Ucap Diego. 


KKK 


Xavier membuka kan pintu kamarnya untuk Wina."Ayo tidur 
sayang."Ucap Xavier. 


"Iya,tapi aku ingin mandi dulu Xavier agar tidur ku lebih 
nyenyak." Ucap Wina mengambil handuk bersiap-siap untuk 
mandi. 


"Apa tidak masuk Angin sayang? "tanya Xavier 


Wina menggeleng."aku tidak masuk Angin,ini akan 
membuat tubuh ku lebih rileks."jelas Wina. 


"Perlu ku mandikan?"tanya Xavier menggoda. 


"Xavier!!" renggut Wina dengan wajah kesal,yang dibalas 
kekehan oleh Xavier. 


"Baiklah,aku menunggu disini sayang." Ucap Xavier sambil 
merebahkan tubuh kekar dan besarnya di ranjang king size 
nya sembari menunggu Wina selesai mandi. 


Selang beberapa menit,Wina pun selesai dengan acaranya 
mandinya.rambut nya yang basah sehabis mandi membuat 
Xavier meneguk ludah kasar."Xavier sekarang,giliran 
kau."Ucap Wina sambil mengeringkan rambut panjangnya 
dengan handuk tetapi Xavier hanya diam,menatap Wina 


"Xavier!!!"Ucap Wina dengan nada kesal. 


Xavier pun ter sadar dari lamunannya."ah,ya Sayang." Ucap 
Xavier. 


"Kau tidak mandi?" tanya Wina.dari dalam kamar mandi tadi 
Wina sudah mengenakan pakaian Dress rumahan,yang 
berwarna pink. 


"A.aku mandi Sayang." Ucap Xavier sambil beranjak 
menuju kamar mandi. 


Sedangkan,di dalam kamar mandi Xavier mengumpati 
dirinya sendiri."sialgadis ku itu seperti menggoda ku 
dengan rambutnya yang basah seperti itu. "batin Xavier di 
dalam kamar mandi. 


Setelah,Xavier selesai Mandi ternyata gadisnya 

itu sudah terbaring di ranjang King Size miliknya. 

Xavier mengenakan kaos tipis berwarna hitam, 

sehingga menampilkan tubuh kekar dan besar dengan 
kotak-kotak menghiasi perutnya. 


Setelah itu,Xavier pun ikut berbaring di samping gadis 
mungilnya.gadisnya itu tidur dengan posisi 
membelakanginya."Sayang..."panggil Xavier. 

Tangan pria itu merambat naik,menarik pinggang Wina agar 
lebih,mendekat  kearahnya."Sayang,kau sudah tidur 
hm,"Tanya Xavier lembut sambil mendekatkan mulutnya ke 
telinga Wina. 


Wina sempat tersentak kaget,karena merasa- 

kan tiupan Angin dari suara Xavier di telinganya. 

"Kau belum tidur?" tanya Xavier semakin mengeratkan 
pelukkannya di pinggang Wina. 

Wina mencoba  mangatur napasnya yang tidak 
beraturan,karena jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Xavier,"Ucap Wina sambil melepaskan lengan kekar itu dari 
pinggang nya,tetapi pelukkan itu semakin mengerat." 
ternyata,kau tidak tidur sayang."Ucap Xavier di samping 
telinga Wina. 


"Ayo tidur sayang,"Ucap Xavier,sambil mengelus lengan 
Wina dengan lembut.membuat Wina semakin meremang. 


"Ak...Aku,tidak bisa tidur." Ucap Wina. 


"Tutup,matamu Sayang..." Ucap Xavier sambil menjadikan 
tangannya sebagai bantal bagi kepala Wina. 


"Ck,aku tidak bisa tidur dengan posisi,seperti ini." Wina 
membatin. 


Wina memaksa kan,dirinya untuk menutup mata dengan 
tubuhnya yang dilingkupi oleh Xavier. 

"Hoamm..."Wina menguap efek rileks dari Mandi tadi 
membuatnya merasa nyaman.ditambah dengan pelukkan 
yang diberikan Xavier membuat nya Semakin,nyaman dan 
tidak ingin membuka matanya.Walaupun,awalnya Wina 


merasa tidak nyaman tapi akhirnya dia merasa hangat 
dengan pelukkan Xavier. 


"Tidur sayang..." bisik Xavier selembut angin,Wina pun 
membalikkan tubuhnya,menghadap Xavier sehingga,kepala 
Wina membentur dada bidang Milik Xavier.menghirup 
aroma,wangi dari tubuh Xavier dalam tidurnya.bahkan,Wina 
tengah mengalungkan kedua lengannya, di leher Xavier 
memeluk leher pria itu dengan erat. 


Xavier merasa tergelitik,karena Wina bernapas di 
lehernya.Xavier tersenyum melihat lengan gadisnya 
memeluk lehernya dengan erat,saat tidur.Xavier pun 
menyamakan posisi kepalanya, 

Dengan kepala Wina sehingga,kening Xavier 

Sekarang menempel di Kening gadis mungilnya 
itu."Xavier.."gumam Wina pelan dalam tidurnya. 

Setelah,itu terdengar dengkuran halus dari 

Wina yang tertidur lelap dengan mulut setengah 

Terbuka. 


"Ya,Sayang,"balas Xavier sambil tersenyum senang,dia 
sangat senang karena bisa melihat wajah manis Wina 
sedekat ini.Xavier pernah bilang,dia tidak akan pernah 
merasa bosan jika berapa lama pun menatap wajah 
gadisnya ini. 

Xavier semakin merapatkan tubuh Wina dengan tubuhnya 
mendekap tubuh mungil itu dengan 

Erat.seakan-akan tubuh kekar dan besar Xavier. 

Sebagai pelindung,bagi tubuh kecil Wina. 


"Aku mencintai mu sayang,aku menyayangi 

mu sayang kau selalu ada dalam hidup ku,kau alasan ku 
untuk bertahan hidup.takan ku biarkan seorang pun yang 
mengambil mu walaupun itu Matthew sialan,aku akan 
membunuhnya sayang jika dia berani mengambil mu dari 


ku." bisik Xavier di depan bibir Wina.setelah itu Xavier 
mendekat 

kan wajah nya dengan wajah Wina dan mencium bibir Wina 
lama yang setengah terbuka dengan lembut.setelah 
itu,beralih mengecup kedua pipi gembil Wina,dan 
hidung,kening dan menyusul di dahi. 


"Kau milik ku sayang,milik seorang Xavier farel Addison." 


Saat Wina ingin berbalik Xavier pun menahan pinggang 
Wina,dan semakin mengeratkan pelukkanya sehingga,Wina 
kembali mengalung- 

Kan Lengannya di leher Xavier. 


Xavier,memejamkan matanya dan menyusul 

Wina tidur ke alam mimpi,nanti saja mencerita- 

kan kejadian dirumah Matthew pada Diego sekarang,Dia 
merasa nyaman dengan posisi sekarang. 


KKK 


Di pagi hari,Sinar matahari masuk menuju sela-sela jendela 
kamar Xavier.Wina mulai terganggu dengan sinar itu dan 
mulai membuka mata yang berat seperti,di rekatkan oleh 
lem,Wina mendongak keatas dan mendapati Xavier,yang 
masih tertidur dengan tubuhnya melingkupi tubuh mungil 
Wina.Wina tersenyum Saat seperti ini,wajah Xavier seperti 
Malaikat. 


"Oh my..dia sangat tampan." Wina membatin tanpa sadar. 


Tangan Wina,terulur mengelus hidung mancung dan rahang 
tegas milik Xavier. 


"Kau ini benar-benar Vampire tidak sih?kenapa tampan 
sekali huh,"tanya Wina. 


Perlahan,Wina mendekat kan wajahnya dan mengecup pipi 
Xavier dengan lembut.entah,dia merasa tiba-tiba melakukan 
itu.setelah itu, 

Wina perlahan melepaskan,tangan Xavier dari pinggangnya 
dan mulai beranjak menuruni ranjang Xavier dan menuju 
Kamar mandi. 

sedangkan Xavier,diam-diam tersenyum karena mendapat 
morning kiss dari Wina.Walaupun hanya di pipi. 


Setelah,Wina selesai mandi,menggunakan dress rumahan 
dan langsung menuju ruang dapur untuk memasak 
sesuatu.entah,kenapa Wina sangat bersemangat,ingin 
melakukan itu. 

Padahal,sebenarnya di dapur ada pelayan yang sedang 
menjalankan tugasnya. 


"Pagi..."sapa Wina sambil tersenyum manis kepada pelayan- 
pelayan yang berada di dapur. 


"Pagi,Nona Wina." balas sapa pelayan-pelayan dimansion 
Xavier. 


Wina pun membuka kulkas,dan menemukan beberapa 
bahan yang untuk di masak. 


"Eh,Nona sedang apa biar saya saja." Ucap salah satu 
pelayan dengan halus. 


"Aku hanya ingin,memasak sekali ini saja pliese." Ucap Wina 
sambil menangkup kedua tangannya di bawah dagu. 


"Tapi-nona.." 
"Hanya,sekali ini saja okay." Ucap Wina. 


Pelayan itu pun menghela,nafas."Baiklah Nona." 


Wina tersenyum."terimakasih." 


Wina memutuskan,membuat sop kesukaan Xavier.dan ayam 
goreng balado kesukaannya dengan cekatan,Wina memasuk 
kan bumbu-bumbu dan juga semua sayur-sayuran yang di 
potong dadu olehnya dan mulai mengaduk. 


Sedangkan,Xavier baru bangun tidur sambil menuruni 
tangga,dan mengedarkan padangan 

nya mencari sosok gadis mungilnya,sesekali menguap.dan 
mendapati sosok gadisnya yang sedang berada di ruang 
dapur sibuk berkutat di depan kompor. 


Xavier tersenyum,dan berjalan mendekati Wina yang tidak 
sadar.kehadirannya yang sudah di belakang 
Wina.mungkin,gadis itu terlalu sibuk dengan 
pekerjaanya.perlahan,kedua tangan kekar Xavier.menelusup 
dari samping pinggang Wina dan memeluknya 
erat.meletakkan dagunya di bahu Wina. 


Wina tersentak kaget,saat merasakan lengan 

kekar dan besar yang melingkar posesif di pinggangnya, 
tidak salah lagi lengan itu milik Xavier. Wina tidak perlu 
berlama-lama untuk menebak lengan itu.siapa lagi yang 
melakukan 

nya jika bukan Xavier. 


"Kau sedang apa sayang?" tanya Xavier dengan suara serak 
Khas bangun tidur.yang berhasil membuat bulu kuduk Wina 
meremang.apalagi hembusan napas hangat pria itu yang 
berada di lehernya membuat Wina merasakan.. 


Wina menyingkirkan pikiran-pikiran aneh itu. 
"Aku membuat sop untuk mu." Ucap Wina merasa risih 
karena Xavier belum juga melepaskan pelukkanya. 


"Untuk ku?kenapa tidak pelayan saja yang melakukannya 
Sayang,aku takut kau kena 
luka bakar."jelas Xavier. 


Wina mengerucutkan bibirnya." jangan,pernah kau mengira 
ku tidak bisa memasak,aku hobi memasak hanya saja aku 
jarang melakukannya dan kenapa juga dengan luka bakar? 
aku tidak peduli itu sudah biasa bagi ku."cetus Wina. 


"Oh,benarkah sekarang,kau belajar menjadi istri dari 
seorang Xavier hm,sebentar lagi kau akan menjadi Nyonya 
Addison sayang..." Ucap Xavier dengan nada 
menggelitik,membuat wajah Wina memerah. 


"Ngomong-ngomong,kau bisa masak?" tanya Xavier. 


Wina pun mendengus sebal."tentu,aku seorang wanita aku 
bisa memasak,dan apa kau lupa aku juga hobi memasak 
tapi aku jarang melakukan 

nya."Ucap Wina. 


Xavier hanya mengangguk-angguk kan kepala 
nya."Xavier,lebih baik kau menunggu di meja makan saja." 
Ucap Wina. 


"Baiklah,Sayang..." Ucap Xavier mengambil kecupan singkat 
di pipi gembil Wina.dan berjalan menuju meja makan 
menarik salah satu kursi dan mendudukan dirinya disitu. 


"Ternyata,dia masih sempat mencuri ciuman di pipi ku ck" 


Beberapa menit kemudian,masakan yang di masak Wina 
pun sudah masak.dan Wina menyusul Xavier di meja 
makan. 


"Hm,sayang masakan mu harum sekali,sepertinya enak." 
Ucap Xavier Antusias yang dibalas kekehan oleh Wina. 


"Ini sop buatan ku untuk mu." Ucap Wina menyodorkan sop 
kesukaan Xavier dengan asap yang masih mengepul. 


"Terimakasih Sayang." Ucap Xavier dan mulai mencicipi sop 
buatan Wina. 


"Bagaimana,rasanya tidak buruk kan?"tanya 
Wina dengan penuh penasaran. 


Xavier mengerutkan dahinya.membuat Wina kebingungan." 
tidak enak ya?"Ucap Wina mengerucutkan bibirnya. 


Xavier menggeleng."tidak Sayang sop buatan mu sangat 
enak melebihi sop buatan restoran.aku sangat menyukainya 
besok boleh,kah aku minta di buatkan lagi ini membuat ku 
ketagihan."Ucap Xavier sambil melahap sop buatan Wina. 


"Oke." Ucap Wina sambil tersenyum manis. 


"Yang merah,itu masakan apa Sayang?"tanya Xavier 
menghentikkan makannya. 


" oh,ini namanya ayam goreng balado kau juga mau?"tanya 
Wina sambil mengambil ayam goreng balado dan 
menyodorkannya kearah Xavier. 


"Tentu,Sayang"Balas Xavier. 


"Ini," Ucap Wina sambil menyodorkan beberapa potongan 
ayam goreng balado pada Xavier.Dan Xavier pun mulai 
melahapnya. 


"Xavier?kau baik-baik saja?" tanya Wina dengan wajah 
khawatir saat melihat,Ekspresi wajah Xavier yang merah 
padam.dan diam seribu bahasa. 


Beberapa detik kemudian,Xavier kalang kabut sendiri 
mencari air putih padahal,sebenarnya air putihnya,berada di 
depannya. 


"Uhuk...Uhuk...Uhuk,Sayang kenapa kau tidak bilang 
bahwa,ayam ini rasanya sangat pedas" Ucap Xavier 
terbatuk-batuk.dengan,cepat Wina menyodorkan air putih 
kearah Xavier dan langsung diminum Xavier sampai air itu 
habis tidak tersisa. 


"Maafkan,aku Sayang aku kira kau sudah tahu bahwa ayam 
itu sudah pedas,dari namanya dan masakkannya saja kan 
sudah jelas itu pedas Xavier." Ucap Wina sambil menyeka 
keringat di dahi dan pelipis Xavier dengan tangannya. 


Xavier menghembuskan nafas lega,"kau tau aku tidak suka 
makanan pedas Sayang,itu membuat ku berkeringat dan 
rasanya membakar tenggoro- 

kan ku."Ucap Xavier menarik lengan Wina dari dahinya dan 
mengecup tangan itu dengan lembut. 


"Xavier,sekali lagi maafkan aku,aku benar-benar tidak tau 
kau tidak suka pedas."jelas Wina. 


"Tidak apa-apa Sayang,aku tetap suka masak- 

an mu.bukankah,masakan pedas membuat bersemangat." 
Ucap Xavier,berusaha tersenyum walaupun rasa pedas 
masih menjalar di  tenggorokannya.Xavier kembali 
meminum banyak air putih 


Wina tersenyum. "terimakasih." 


"Sama-Sama Sayang,Ayo kau juga makan Sayang.jangan 
hanya melihat ku saja"titah 

Xavier yang di balas anggukan Oleh Wina. 

Xavier sangat berbeda dengan Wina gadis itu 

Sangat menyukai masakan pedas makanya 


wina membuat ayam goreng balado dari 
Indonesia. 


"Xavier,kau tidak bekerja?"tanya Wina. 


"Tidak,Aku mengambil cuti beberapa hari sayang,dan 
sementara ini ada,Harry yang menggantikan ku," jelas 
Xavier. 


Saat Wina dan Xavier asik sedang sarapan tiba-tiba bunyi 
seseorang menekan bel pintu Mansion Xavier.Xavier pun 
menghentikan acara makannya dan beralih melirik 
Wina,yang sedang meminum air putih. 


"Xavier,kau lanjutkan makan mu saja biar aku yang 
membuka pintunya." Ucap Wina sambil beranjak dari kursi 
dan berdiri memburu pintu. 

Sedangkan,Xavier menyringtkan dahinya siapa yang datang 
mengganggu acara sarapannya. 


Setelah,berlari-lari kecil Wina langsung 


membuka pintunya.bukan siapa-siapa yang 
datang,melainkan seorang pria berjubah 
hitam,berperawakan tinggi,dengan mata merah 
menyala,wajah sepucat salju.membuat Wina 


terkejut,sekaligus sangat ketakutan terlebih lagi mata pria 
itu sedang menatap tajam kearah Wina dan menyeringai. 


Wina perlahan,mundur dengan tangan gemetar,ketakutan 
saat melihat mata pria itu melihatnya mulai atas sampai 
bawah. 


"Ya,tuhan si..siapa lagi pria ini tidak salah lagi pria ini pasti 
Vampire sudah jelas dari wajah dan matanya pria ini seperti 
Vampire jaman dulu sangat berbeda dengan Xavier." Wina 
membatin sambil memundurkan tubuhnya.yang tanpa, 


Sengaja menubruk dada bidang milik Xavier.yang sudah 
tiba-tiba berada di belakang Wina. 


Wina pun mendongak,menatap kearah Xavier. 
"Xavier aku sangat takut." lirih Wina dengan pelan. 


Dengan cepat,Xavier menarik tubuh kecil Wina,untuk 
bersembunyi di belakangnya. 

Kali ini Wina benar-benar takut dengan pria 

yang sedang berada di ambang pintu itu. 


"Tetap berada di belakang ku Sayang."Bisik Xavier Wina pun 
menggangguk sambil meremas samping baju Xavier. 


Rahang,Xavier mengeras mata kanan dan Kiri Xavier 
berubah warna menjadi merah tua bercampur hitam pekat 
tangannya mengepal kuat.jangan lupakan Xavier seorang 
Vampire dengan Half Demon. 


"Lama tidak bertemu Xavier,bagaimana kabar mu?"tanya 
pria itu sambil menatap Wina yang berada di belakang 
Xavier dengan tatapan lapar. 


" Xerrano terkutuk kau!"Umpat Xavier. 
TBC. 


A/N: semoga kalian suka part ini aminn...jangan lupa 
Vote dan Comment silent Readers muncul dong aku 
gak mau banyak A/N lagi ntar,di kira.curhatan 


Salam dari penulis abal-abal 


Wina J 


Part 19 


Happy Reading” “ mohon di maafkan ya jika ada 
kesalahan dimana-mana atau typo bertebaran 
Terimakasih 


Wina's POV 


"Lama tidak bertemu Xavier bagaimana kabar mu?"tanya 
pria itu sambil menatap ku dengan tatapan lapar aku benar- 
benar takut dan bersembuyi dibalik tubuh Kekar dan besar 
milik Xavier. 


"Xerrano terkutuk kau!"Umpat Xavier sambil menahan 
emosinya kulihat napasnya turun naik.ada apa lagi ini,siapa 
Xerrano itu? 


"Tenang,Xavier tenang aku kesini datang baik- 
baik apa kau tega pada sepupu mu sendiri?" tanya Pria itu 
sambil mengangkat sebelah alisnya. 


APA?sepupu?jadi Pria menyeramkan,ini sepupunya Xavier? 
pantas Saja,awal namanya Sama-sama berawal huruf X 
Xavier,Xerrano. 


"Aku tidak perlu kedatangan mu kemari,sudah berapa tahun 
lamanya kau tidak muncul dari kehidupan ku,dan kembali 
datang tiba-tiba apa yang kau mau!" Tegas Xavier,sambil 
menahan lengan ku agar tetap berada dibelakangnya. 


Pria itu terkekeh,"aku kesini,hanya ingin 

melihat Mate mu,ya gadis kecil yang bersembunyi 
dibelakang mu itu Mate mu bukan?dia seorang manusia.kau 
tau di kalangan kaum kita tidak ada seorang raja Vampire 
yang memiliki Mate seorang gadis manusia aneh bukan,dan 
dia juga menarik pasti darahnya sangat manis."Ucap pria itu 


sambil menjilat bibirnya sendiri saat melihat ku sungguh 
menjijikan. 


Pria itu mengangkat sebelah alisnya, 
"bagaimana,Jika kau menyerahkan gadis mu itu pada ku dan 
aku berjanji,tidak akan membuat masalah lagi di keluarga 
Addison.kau tau darah gadis itu mengundang ku datang 
kesini."Ucap pria itu yang berhasil membuat ku ketakutan 
memeluk tubuh Xavier dengan erat. 


Xavier menggeram marah,"itu tidak,akan pernah mungkin 
terjadi jika kau menginginkan nya kau harus berurusan 
dengan ku,dan aku tidak akan peduli walaupun,kau sepupu 
ku atau siapa pun kau aku akan tetap membunuh mu,"Ucap 
Xavier sambil menggertak kan rahangnya. 


Sudut bibir pria itu tertarik keatas,membentuk sebuah 
seringaian."Menarik,aku tidak akan takut aku akan 
mengambilnya dari mu,oh,bukan lebih tepatnya darah 
manisnya."Ucap pria itu menyeringai. 


"Xa..vier bagaimana ini?" tanya ku dengan gemetar. 


"Tenang sayang,dia tidak akan melakukan itu jika ada aku 
disini kau aman bersama ku."Ucap Xavier dengan 
lembut,yang berhasil membuat hati ku tenang. 


"Hai,manis keluarlah dari belakang tubuh Xavier,kau tak 
perlu takut pada ku." Ucap pria 
itu dengan dingin. 


Perlahan,pria itu masuk kedalam Mansion Xavier,Xavier 
semakin menjaga ku dari belakangnya. 


"Kenapa?kenapa kau takut sekali aku mengambil gadis 
manis mu itu,apa dia sangat berharga bagi mu." Ucap pria 
itu. 


"Ya,dia sangat berharga bagi ku bahkan 

gadisku lebih berharga dari pada hidup ku sendiri,dia 
adalah sumber kehidupan ku,dia bagian dari hati ku,dan dia 
alasan ku bertahan untuk hidup,tidak akan ku biarkan 
siapapun menyentuhnya,termasuk kau"tegas Xavier 

dengan dingin dan tajam yang berhasil membuat,ku terharu 
dan ingin menangis kata-kata posesifnya,berhasil membuat 
hati ku menghangat. 


Dan sekarang aku tau,Xavier benar-benar mencintai ku dan 
aku juga mencintainya.ya, 

Sekarang aku berani mengakuinya aku 

mencintai Xavier. 


"Xavier, "lirih ku pelan. 


Saat Xavier lengah,dengan cepat Pria itu menarik 
pergelangan tangan ku. 


"Aku mendapatkan mu," Ucap pria itu sambil tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Sial,lepaskan gadis ku beraninya kau menyentuh gadis 
ku."Ucap Xavier. 


Aku tidak tahan lagi,untuk tidak menangis aku takut pria itu 
benar-benar,menghisap darah ku. 

" Xavier...Xavier.."panggil ku sambil meronta-ronta sambil 
menangis. 


"Jangan menyakiti,milik ku."tegas Xavier aku 

baru tau,mata Xavier sepenuhnya berubah 

dengan berwarna hitam dan iris matanya berwarna merah 
Jika seperti ini,Xavier lebih menyeramkan tidak ada warna 
putih di sekitar 

iris matanya yang ada berwarna hitam pekat. 


"Jika,kau semakin marah maka aku akan semakin menyakiti 
gadis mu ini." Ucap Pria itu sambil menyimbak rambut 
panjang ku dan menampilkan leher ku.Xavier,mengatur 
napas berusaha tenang, Walaupun matanya tidak berubah. 


"Lepaskan,dulu gadis ku." Ucap Xavier dengan dingin. 
Pria ini,hanya diam tidak membalas,Ucapan Xavier. 


"KU BILANG LEPASKAN GADIS KU,KAU TIDAK 
MENDENGARNYA!!!!"tegas Xavier,amarahnya 
tidak bisa di tahan lagi. 


"Aku tidak akan melepaskannya,"Ucap Pria itu sambil 
menyeringai.Pria itu melempar tubuh ku ketembok 
sehingga,tubuh ku terbentur dengan keras rasanya sakit 
sekali,aku hanya bisa meringis aku tidak tau apa yang harus 
aku lakukan sekarang,pria ini sangat kuat. 


Xavier ingin beranjak menolong ku,tetapi sesuatu 
menahannya,entah apa itu aku tidak tau. 


"Sihir sialan lepaskan!!" teriak Xavier ingin menolong 
ku.rasanya aku mati rasa saat punggung ku terhempas kuat 
di tembok. 

Dan pria ini mengurung tubuh ku. 


"Sa..kit!"ringis ku. 


"Dasar,Vampire gila,kau Vampire gila,"teriak ku depan 
wajahnya,pria ini mencengkram rahang ku dengan 
kuat."Diam,aku akan menghisap darah manis mu itu."Ucap 
Pria itu. 


Dengan Cepat,Pria itu menyimbak rambut ku ke belakang 
dan langsung menancapkan taring tajam nya,ke leher ku. 


"Xavier...." lirih ku pelan saat pria ini semakin menghisap 
darah ku.ku lihat Xavier melemah karena sesuatu menahan 
kakinya.aku hanya bisa menangis sejadi-jadinya. 


Tiba-tiba seorang pria dan wanita datang secara 
bersamaan."APA YANG KAU LAKUKAN PADA MATE ANAK 
KU,"tegas pria yang ku rasa umurnya sekitar 40 
tahun.perlahan,tubuh ku mulai lemas.dengan cepat pria 
yang baru datang tadi,menarik jubah kerah,milik pria yang 
menghisap darah  ku.dan  langsung,menghempaskan 
tubuhnya,ketembok  sehingga,tembok Mansion Xavier 
hancur. 


Aku menangis,aku sangat takut tubuh ku lemas. 

Dan seorang wanita tadi,datang dan memeluk tubuh ku 
dengan erat.ku lihat Wanita ini tidak terlalu tua dia awet 
muda."jangan takut,sayang," 

Ucap Wanita ini dengan lembut sambil mengelus rambut ku 
yang berantakan.tubuh ku bergetar hebat."aku 
isabella,ibunya Xavier panggil aku Mom."Ucap Wanita itu 
dengan lembut. 


Aku mengerutkan dahi ku."Mom? "tanya ku 

sambil menatapnya,lbunya Xavier mengangguk sambil 
tersenyum,ibu nya Xavier sangat cantik. 

"Maaf,kau juga Vampire?"tanya ku hati-hati,aku tau ini 
bukanlah,waktu yang tepat untuk menanyakan itu. 


"Ya,Sayang."Jawab ibunya Xavier.kenapa,aku 
baru melihatnya. 


"Aku akan,mengurus anak ini dulu,dia sangat 
berbahaya.bisa-bisa dia menyelakai Xavier dengan sihir 
yang telah di pelajarinya." Ucap Pria itu.apa itu Ayahnya 
Xavier? 


"M...mom siapa itu?"tanya ku sambil menatap 

pria itu.saat aku bertanya ternyata,pria itu mendengarnya." 
Aku Lucas,Ayahnya Xavier mulai sekarang,panggil aku 
Dad.panggil kami berdua Mom dan Dad."jelas Ayahnya 
Xavier dan melesat pergi bersama,pria yang sudah berhasil 
menghisap darah ku,Ayahnya Xavier juga hebat pria yang 
menghisap darah ku itu,tidak berdaya dengan Ayahnya 
Xavier. 


"Mom dan Dad kapan datang?” tanya Xavier 
perlahan,berjalan mendekati ku. 


"Sebenarnya,Mom dan Dad datang semalam, 

saat perasaan Mom tidak enak terhadap mu,dan Mate mu 
Mom dan Dad pun memutuskan untuk datang Kesini dan 
yang benar saja ada Xerrano di sini mungkin,dia tidak tahan 
mencium darah gadis manis mu ini."jelas Ibunya Xavier 
sambil merapikan rambutku,ibunya Xavier sangat baik. 


"Aku,bersumpah tidak akan memaafkan,Xerrano Mom 
karena,dia berhasil menyakiti gadis ku dan membuatnya 
menangis,terutama dia sudah berani menghisap darah 
gadis ku."Ucap Xavier sambil mendengus kasar. 


"Ya,Mom juga tidak menyangka bahwa,dia senekat itu pada 
Mate mu." Ucap Ibunya Xavier dengan berkilat marah. 


"Sudah,nanti kita bahas lagi yang penting,kita obati dulu 
gadis mu,Mom takut dia kenapa-napa anak itu berhasil 
menghisap darah Mate mu Xavier."jelas ibunya Xavier. 


"Kau bisa berdiri Sayang?" tanya ibunya Xavier membantu 
ku berdiri,aku meringis sambil mengigit bibir ku menahan 
sakit di punggung ku 

Tubuhku,juga lemas dan gemetar. 


"Sayang kau baik-baik saja?" tanya Xavier sambil 
membantu ku berjalan."Xavier..."lirih ku pelan Saat tiba-tiba 
tubuh ku tidak bisa menopang berat tubuh lagi.dengan 
cepat Xavier memeluk ku erat. 


"Sayang..sayang.."sayup-sayup aku mendengar suara 
Xavier,hingga semuanya menjadi gelap. 


KKK 


Perlahan,mata Wina mulai terbuka dan 

melihat di sekelilingnya,Wina terbaring dengan Xavier,di 
sampingnya menjaganya sambil menggenggam tangan 
Wina dengan erat.disitu, 

juga ada Ibunya Xavier,oh pinggang Wina rasanya sangat 
sakit.Wina,khawatir bagaimana,kalau tulang punggung nya 
patah,dan kenapa,pula dengan lehernya rasanya panas 
sekali. 


"Xa...vier,"Panggil Wina dengan pelan,sesekali 
meringis.Xavier membuka matanya dan beralih menatap 
Wina sambil mengusap pipi Wina 

dengan lembut," Ya,Sayang aku disini ada apa 
bagaimana,dengan mu sayang kau baik-baik saja 
kan?"tanya Xavier dengan wajah kekhawatiran. 


Wina memaksa kan,bibirnya untuk tersenyum. 

"Aku...baik hanya saja punggung ku masih sangat sakit aku 
takut Xavier,bagaimana jika tulang punggung ku patah,dan 
leher ku rasanya panas sekali membuat ku tidak 
nyaman."Ucap Wina. 


"Tenang,Sayang semuanya akan baik-baik saja Mom sedang 
membuatkan ramuan nya" jelas Xavier. 


Ibu Xavier pun berjalan,mendekati Wina dan 
Xavier,"Bagaimana, punggung mu Sweet apa masih 


sakit? "tanya Ibu Xavier duduk di tepi ranjang Xavier.dan 
menyodorkan ramuan berwarna hijau kehitaman. 


"Minumlah,"titah ibunya Xavier,Wina mengerutkan 
keningnya."minuman apa ini Mom?" tanya Wina sambil 
menatap,isabella. 


"Ini hanya tumbuh-tumbuhan sayang,untuk kesembuhan 
punggung mu," jelas Ibunya Xavier. 


Wina mengerucutkan bibirnya,rasanya pasti tidak enak."Ayo 
sayang minum,biar ku bantu."Ucap Xavier sambil 
membantu Wina bangun dari posisi tidurnya. 


PLETAK!!! 


"AAAAAA....Xavier tulang punggung ku patah!!" 
refleks Wina berteriak. 


"Tenang,Sayang itu bukan berasal dari tulang punggung 
mu," jelas Xavier hingga,posisi 
Wina sekarang sudah duduk. 


"Ini Sayang perlahan saja," Ingat Xavier sambil 
menyodorkan cangkir yang sudah berisi,ramuan yang 
dibuatkan ibunya Xavier,ke mulut Wina yang perlahan 
terbuka sedangkan Ibunya Xavier menahan senyum saat 
melihat kelucuan Mate 

dari anaknya. 


Wina perlahan,mulai meneguk Ramuan itu sambil menutup 
kedua matanya. 


"Bwee,rasanya pahit sekali Xavier," Ucap Wina menutup 
mulutnya.dan menggelengkan kepala- 

nya.Xavier pun meletakkan kembali cangkir yang berisi 
ramuan itu di atas nakas dan beralih menatap Wina. 


"Coba kulihat leher mu Sayang?"tanya Xavier sambil 
mendekatkan tubuhnya,dan menyimbak rambut panjang 
Wina,kebelakang dan menampak kan bekas gigitan Xerrano 
yang berwarna merah kebiruan. 


"Rasanya panas Xavier," Ucap Wina. 


"Sepertinya,kau harus mengigitnya kembali, 

Karena mungkin Wina tidak bisa di gigit oleh orang 
lain,selain diri mu." jelas Ibunya Xavier, 

Yang dibalas anggukan oleh Xavier. 


"Sayang,aku akan mengigitnya kembali,dan ini tidak akan 
terasa sakit," Ucap Xavier Wina pun mengangguk sambil 
mengigit bibirnya. 


Dan Xavier pun perlahan,mendekati leher Wina menjilatnya 
dan menancapkan,taringnya di leher Wina,bekas gigitan 
Xerrano.Xavier,memejam kan matanya sambil menikmati 
darah manis Wina,sedang Wina menahan sedikit rasa sakit 
gigitan Xavier,rasa panas bekas gigitan Xerrano berangsur- 
angsur menghilang,bersama Xavier yang menghisap 
darahnya. 


"Kurasa,darah ku akan habis jika di hisap terus menerus 
seperti ini,Xavier ternyata sangat menikmati darah ku..." 


Beberapa menit kemudian,Xavier pun melepas 
kan,taringnya dari leher Wina dan menjilati leher Wina agar 
darahnya berhenti,keluar. 


Xavier menyeka mulutnya,bekas darah Wina di ujung 
bibirnya,Wina yang melihat Xavier menyeka sedikit 
darahnya di mulut Xavier,merasa jijik. 


"Bagaimana,Sayang?" tanya Xavier. 


"Aneh,saat kau menghisap darah ku tadi rasa panas nya 
hilang,"jelas Wina,tidak berani meraba lehernya 
karena,lehernya pasti basah. 


"Bearti itu bagus Sayang," Ucap Xavier memajukan 
wajahnya,dan mengecup pipi Wina dengan lembut. 


"Xavier!"renggut Wina merasa tidak nyaman, 
karena ada ibu Xavier yang tengah memperhati- 
kan mereka. 


Xavier,beralih menatap Ibunya yang sedang tersenyum 
sendiri."Sepertinya,Mom menganggu kalian,lebih baik Mom 
keluar saja," Ucap ibunya Xavier dan beranjak pergi 
meninggalkan,Xavier dan Wina.Xavier pun menatap Wina 
yang dibalas kerucutan bibir oleh gadis itu. 


"Sayang,aku ingin meminta Maaf pada mu,karena aku tidak 
bisa menyelamatkan mu saat Xerrano menghepaskan tubuh 
mu ke tembok,dan menghisap darah mu,aku benar-benar 
menyesal Sayang,aku tidak bisa menolong mu,aku merasa 
gagal menjaga mu,"Ucap Xavier dengan tatapan 
sendunya,Wina mencoba mencari kebohongan di mata 
Xavier tetapi,tidak ada. 


"Tidak,apa-apa Xavier,aku memaafkan mu,terimakasih telah 
menjaga ku," Ucap Wina sambil mengelus wajah Xavier 
dengan hangat. 


Xavier ikut,naik ke atas ranjang dan duduk 

di samping Wina memeluk gadis itu dengan 
lembut"Sayang,tatap mata ku,"Ucap Xavier 

sambil menangkup kedua pipi Wina dan menempelkan 
kening Mereka,Wina memberani 

kan diri untuk menatap tepat,di iris mata Xavier 
sembari,menahan jantungnya yang berlari-lari,sama seperti 


Xavier,saat Xavier melihat wajah Wina sebenarnya,jantung 
Xavier meng gila,tetapi Xavier pandai menutupinya. 


"Aku mencintai mu," Ucap Xavier sambil tersenyum kembali 
mengecup pipi Wina dan kening gadis itu. 


Wina membalas senyuman Xavier,dan entah, 

dorongan apa Wina mencium bibir Xavier 

dengan lembut,Xavier terkejut bukan main, 

sambil membulatkan matanya,karena ini 

adalah pertama kalinya gadisnya berani menciumnya"Aku 
juga mencintai mu Xavier 

farel Addison,"Bisik Wina di depan bibir Xavier.Xavier 
kembali Sadar dan kembali tersenyum. 


"Benarkah,Sayang kau mencintai ku?aku tidak salah dengar 
kan?" tanya Xavier,Wina pun mengangguk"kau tidak salah 
dengar Xavier," 

cetus Wina di balas kekehan oleh Xavier. 


"Jadi,kau menerima ku Sayang,ini jawaban pernyataan ku 
Waktu itu?" tanya Xavier. 


"Ya..ya...tuan Xavier ini jawabannya," balas 
Wina. 


"Kau tau,aku lebih mencintai mu Sayang," Ucap Xavier 
kembali mengecupi bibir Wina berkali-kali rasanya hati 
Xavier berbunga-bunga saat mendengar gadisnya juga 
mencintai nya hidupnya akan semakin lebih indah,dan 
pernyataannya waktu itu,akhirnya terbalaskan. 


Tapi bagaimana dengan Matthew?ya,bagaimana dengan Pria 
itu sepertinya tidak ada ruang lagi buat Matthew di hati 
Wina,dan sepertinya Matthew juga mengikhlas kan Wina 
dengan Xavier toh, 


Tbc 
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Wina J 


Part 20 


Hari ini,Isabella dan Lucas memutuskan,untuk menginap di 
Mansion Xavier untuk menjaga Wina,yang masih 
memerlukan ramuan yang dibuatkan Isabella ibunya Xavier, 


"Sayang,ayo makan dulu dari semalam kau,belum makan 
bukan," titah Isabella sambil menyodorkan semangkuk 
bubur yang bertabur ayam dan juga sayuran,Wina 
mengangguk sambil tersenyum — simpul,"terimakasih 
Mom,"Ucap Wina,Isabella mengangguk sambil mengelus 
rambut panjang Wina dengan lembut.entah,kenapa isabella 
sangat menyayangi Calon menantu nya itu. 


Bahkan,Isabella menyayangi Wina seperti putri 

nya sendiri,putrinya? Isabella jadi teringat Emia,kakak nya 
Xavier,apa boleh buat itu sudah beberapa tahun yang 
lalu,"Mom buburnya Enak sekali,"Ucap Wina dengan lahap 
menyuapkan bubur ke mulutnya,Isabella tersenyum 
senang,"Benarkah?Ini Mom yang memasak," 

Ucap Isabella antusias 


Wina menghentikan wmakannya,dan beralih menatap 
Isabella,"Mom bisa masak?em,maaf 

maksud ku bukannya,Mom Vampire Mom 

Tidak bisa makan makanan manusia kan? 

Kecuali Xavier,"Ucap Wina yang di balas kekeh 

an,oleh Isabella. 


"Tentu,Sayang Mommy bisa memasak kau saja yang tidak 
tau,walaupun Mommy seorang Vampire dulu kolega Bisnis 
Daddy menginap di rumah dan Mommy yang memasak 
masakannya,kata Kolega bisnis Daddy,masakan Mommy 
sangat Enak," Ucap Isabella sambil tersenyum. 


Wina melebarkan matanya tidak percaya,"Wahh!! Mom 
hebat sekali!!bagaimana,bisa? Mommy belajar atau 
mengikuti Less memasak masakan manusia?"tanya Wina 
sambil berdecak kagum. 


"Tidak,Mom hanya melihat pelayan di rumah memasak," 
jelas Isabella yang ditambah decak 

Kan kagum lagi oleh Wina,gadis itu tidak pernah 
menyangka ibunya Xavier sehebat itu. 


"Sudah,lah jangan puji Mommy seperti itu," Ucap Isabella 
sambil menepuk bahu Wina pelan yang dibalas kekehan 
Wina,kenapa,dia tiba-tiba akrab sekali,dengan ibunya 
Xavier ah,mungkin Ibu nya Xavier sangat baik dan ramah 
padanya. 


"Sayang,kapan kau menikah dengan Xavier, 
Mommy harap secepatnya ya karena Mom 
sangat ingin mempunyai Cucu dari Xavier dan kamu," 


DEG! 

Menikah... 
Secepatnya... 
Dengan Xavier... 


"Apa aku tidak salah dengar?perkataan ibu nya Xavier 
bilang begitu,oh yaampun bahkan,aku belum sampai 
kepikiran kesana," Wina membatin. 


Wina menelan ludahnya susah payah,"mom?" 
Panggil Wina,"ya Sayang,"balas Isabella 
"Wina,tidak salah dengarkan Mom," Ucap Wina 
Isabella tertawa lepas,"tidak Sayang,kamu 
tidak salah dengar,Mom ingin kamu menikah 


Secepatnya dengan Xavier,"Ucap Isabella 
Yang dibalas ringisan oleh Wina. 


"Tap...tap," ucapan Wina terpotong saat Xavier 
Memanggilnya. 


"Sayang..." panggil Xavier,sambil berjalan mendekati Wina 
dan Isabella yang tengah duduk. 


"Xavier,kau ini kenapa memotong pembicaraan ku," cetus 
Wina sambil menatap Xavier mulai atas sampai bawah,pria 
itu menggunakan pakaian santai kenapa semakin tampan? 
oh,kenapa Wina diam-diam memuji ketampanan yang di 
miliki Xavier. 


"Aku tidak tau,baiklah silahkan lanjutkan ucapan mu yang 
terpotong tadi sayang," Ucap Xavier duduk di samping Wina 
dan beralih menatap Isabella. 


"Tidak jadi aku merajuk," Ucap Wina sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ternyata,kau juga bisa merajuk hm," Ucap 
Xavier dengan nada menggoda,dan dengan 
cepat mengecup pipi Wina. 


"Xavier,kau ini kenapa?"tanya Wina sambil mendelik tajam 
kearah Xavier. 


"Xavier,Mom keluar dulu ya,Wina nanti kalau perlu sama 
Mommy panggil Mom ya," Ucap Isabella dan dibalas 
anggukan oleh Wina. 


"Sayang,kau ingin jalan-jalan?"tanya Xavier, 
setelah Isabella menghilang dari hadapan 
mereka. 


"Tidak,Xavier punggung ku masih sedikit sakit," Ucap 
Wina,Xavier pun mengusap punggung Wina dengan lembut. 


"Kau,ingin makan apa Sayang?" tanya Xavier mengusap 
lembut pucuk kepala Wina.Wina pun mendongak menatap 
Xavier,"tidak,aku tadi sudah makan bubur buatan Mom 
enak,"Ucap Wina sambil mengacungkan kedua jempolnya. 


Xavier,terkekeh."bagaimana,dengan leher 

mu apa sudah mendingan atau masih sakit?"tanya 
Xavier,Wina menggeleng polos 

sambil tersenyum"Tidak,leher ku tidak apa-apa lagi tidak 
sakit lagi Terimakasih," Ucap Wina. 


"Sama-sama Little Wife," Ucap Xavier mengecup hidung 
Wina. 


"Xavier,bagaimana ya dengan kuliah ku dan rumah ku,aku 
kan tinggal disini bagaimana, 

Keadaan rumah ku sekarang,aku sangat-sangat 
Merindukan,rumah ku dan aku juga merindukan 

Mikey," Ucap Wina dengan raut wajah sedih. 


"Mikey?"Ulang Xavier, 
"Ya,Mikey teman ku,"jawab Wina. 
"Pria apa Wanita?" tanya Xavier lagi, 


Wina mencebik kesal,"Mikey,itu perempuan masa pria apa 
kau tidak bisa membedakan yang mana nama pria dan 
perempuan huh,"cetus Wina. 


"Ya,ya terserah kau saja," Ucap Xavier. 


"Sekarang,kau istirahat sayang aku ingin bertemu dengan 
Diego dulu,"tukas Xavier,sambil merebahkan tubuh Wina 


dan menyelimuti tubuh gadis itu hingga,sebatas dada dan 
mengecup kening Wina dengan Lembut. 
daa 


"Diego,aku ingin memberitahu sesuatu pada mu," Ucap 
Xavier.Diego menaikkan Alisnya. 
"Ya,kau berhutang cerita juga pada ku," Ucap Diego. 


"Lebih,baik kita membicarakan nya di ruang kerja mu saja 
dan kurasa tidak mungkin,kita berbicara sambil berdiri 
seperti ini,aku lelah." jelas Diego. 


"Baiklah,ikut aku." titah Xavier,dan diikuti oleh Diego. 


Setelah,Xavier dan Diego sampai diruangan kerja 
Xavier,Xavier pun mendudukkan dirinya di sofa dan di susul 
oleh Diego. 


"Apa yang ingin kau katakan pada ku," Ucap Diego sambil 
menyederkan tubuhnya ke belakang sofa. 


"Kau tau,saat gadis ku di culik oleh Matthew,si pemimpin 
Vampire pemberontak?"Ucap Xavier sambil menatap Diego. 


"Ya pria sialan itu kenapa," Ucap Diego. 
"Aku tidak tau,ternyata dia menyukai gadis ku." jelas Xavier. 
"Are you kidding me?" tanya Diego dengan wajah terkejut. 


"Ya,aku tidak bercanda dan itu membuat 

ku sangat terkejut,bagaimana bisa?Vampire seperti Matthew 
menyukai, Mate ku yang hanya gadis manusia 
biasa.awalnya aku mengira akan terjadi apa-apa pada gadis 
ku,tapi aku bersyukur karena gadis ku baik-baik saja,dan 


aku takan membiarkan Matthew menyukai gadis ku dia 
hanya milik ku."jawab Xavier. 


"Dan kau tau,Pria itu juga membubarkan pasukkan Vampire 
pemberontak," Ucap Xavier. 

Yang berhasil membuat Diego tersedak ludah 

nya sendiri. 


"Apa yang digunakan gadis mu sehingga, si 
sialan itu membubarkan pasukkannya."ucap Diego. 


"Tidak,itu sebenarnya aku yang memintanya," Ucap 
Xavier.dan Diego mengangguk sepertinya, 

Xavier mengambil kesempatan itu untuk 

menyuruh Matthew membubarkan pasukkanya 

Dan yang benar saja Pria itu menuruti permintaan Xavier 
hanya karena Mate Xavier? 


"Tidak begini,sebenarnya aku sudah berdamai dengan 
Matthew,karena gadis ku yang memintanya,dan aku juga 
tidak akan mau seumur hidup ku berdamai dengan Matthew 
jika bukan gadis ku,Dan kau tau,gadis ku sudah berteman 
dengan Matthew Pria itu berubah menjadi baik saat 
Berbicara pada gadis ku,"Ucap Xavier. 


Diego,menatap Xavier dengan wajah terkejutnya bagaimana 
bisa?musuh bebuyutan bisa berdamai karena gadis. 


"Kau yakin?"tanya Diego. 


"Ya,aku yakin tapi kulakukan hanya semata-mata gadis 
ku,sudah ku bilang kan jika bukan karena gadis ku aku juga 
tidak akan mau,"jelas Xavier. 


"Aku terserah mu saja,jika kau ingin berdamai dengan 
Matthew,apa kau sudah melupakan dendam mu kakak mu 


mati gara-gara di bunuh pasukan Vampire pemberontak itu," 
jelas Diego. 


"Aku tidak tau,Diego jika dia baik aku juga 
akan baik padanya,yang penting dia sudah membubarkan 
pasukkannya," Ucap Xavier. 


"Kita lihat saja nanti,Ngomong-ngomong bagaimana dengan 
mu yang ingin berhenti menjadi raja Vampire," Ucap Diego. 


"Ya,aku belum menemukan Dominic,ku rasa dia sangat 
sibuk," 


"Semalam,Xerrano datang menyerang gadis ku,dia berhasil 
melempar tubuh mungil gadis ku ketembok dan menghisap 
darah gadis ku dia sudah keterlaluan,dan dia berhasil 
membuat nya ketakutan,walaupun dia sepupu aku sampai 
Kapan pun aku tidak akan pernah memaafkan 

nya," Ucap Xavier. 


"Sepupu mu?Xerrano?bagaimana bisa?" tanya Diego dibalas 
helaan napas oleh Xavier. 


"Aku juga tidak tau,tapi Daddy sudah mengurus 
nya dan membawanya pergi memastikan kejadian ini tidak 
akan pernah terulang," Jelas Xavier 


"Xavier,kau punya simpanan darah mendengar cerita mu 
membuat ku haus bahkan,tenggoro- 

kanku menjadi kering," Ucap Diego sambil mengusap 
Tenggorokannya,"Ck,dasar tukang haus darah ambil sana di 
kulkas,"dengus Xavier seraya beranjak berdiri dan 
meninggalkan Diego. 


"Lihat,dia menyebut dirinya sendiri," Ucap Diego dengan 
tertawa keras dan beranjak berdiri keluar dari ruangan kerja 
Xavier dan menyusul Xavier. 


KKK 


Sedangkan Matthew pria itu duduk termenung sambil 
memikirkan Wina.Pria itu sangat merindukan Wina dia 
sangat ingin bertemu dengan gadis yang dia sukai 
itu.ya,Matthew 

Ingin sekali kerumah Xavier untuk melihat keadaan gadis 
itu. 


Apa dia baik-baik saja?dan bagaimana kabarnya sekarang? 
bahkan,sesuai permintaan Xavier untuk membubarkan 
Vampire pemberontak,pria itu menurut dan 
membubarkannya dan sekarang tidak ada lagi Vampire 
yang memberontak. 


Walaupun,sedikit banyak nya ada anak buah Matthew yang 
protes termasuk Parker,pria itu menentang keras,Saat 
Matthew mengumum 

kan Vampire pemberontak di bubarkan.bukan atas 
permintaan Xavier, Walaupun Xavier yang memintanya tapi 
karena gadis itu Matthew 

Mau menuruti permintaan Xavier untuk membubarkan 
pasukkannya. 


Matthew mengusap wajahnya,"aku sangat merindukan 
gadis itu,aku ingin melihat wajah manisnya lagi,aku ingin 
kerumah Xavier aku 

ingin melihat gadis yang ku sukai,"gumam Matthew. 


"Tidak peduli,bagaimana Reaksi wajah Xavier 

saat melihat ku tiba-tiba datang kerumahnya 

yang terpenting aku ingin melihat wajah manis gadis itu," 
Ucap Matthew beranjak berdiri dari posisi duduknya dan 
langsung melesat pergi. 


aaa 
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To Be Continued 


Part 21 


Wina dan Xavier asik mengobrol dan bercanda 

di ruang tamu sambil menonton kartun kesuka- 

an Wina,sesekali Xavier menyuapi Wina dengan camilan 
yang berada di depan mereka,dan Wina keadaan gadis itu 
sekarang lebih membaik. 


"Sayang, kenapa kau suka sekali dengan kartun yang 
menampilkan tiga beruang itu,"Ucap Xavier sambil menarik 
tubuh Wina semakin mendekat kearahnya dan 
menyederkan kepala Wina di dada bidangnya,mereka 
seperti sepasang kekasih yang baru menikah. 


"Karena mereka lucu," balas Wina sambil menatap 
Xavier.Xavier terkekeh pelan dan mengusap pipi Wina 
dengan lembut dan mencium bibir itu dengan 
lembut,sehingga membuat pipi Wina memerah. 


"Xavier,kau ini suka sekali,"ucap Wina sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


YYangan,mengerucut seperti itu sayang,Jika 
tidak mau ku makan habis bibir manis mu itu." Ucap Xavier 
sambil berbisik tepat di telinga Wina yang berhasil 
membuat bulu kuduk gadis itu meremang. 


Tiba-tiba bunyi bel Mansion Xavier terdengar, 
tanda seseorang datang. 


"Biar aku saja Xavier," Ucap Wina beranjak dari duduknya 
tetapi dengan cepat Xavier menahan lengannya. 


"Kau,duduk saja sayang biar aku saja yang membuka nya," 
Ucap Xavier sehingga Wina kembali duduk dan di gantikan 
Xavier yang berdiri. 


Xavier terus berjalan,dan mulai membuka pintu dan 
menampakkan seorang pria yang berhasil membuat hati 
Xavier panas,walaupun dia sudah berdamai dengan pria itu. 


"Matthew?kenapa kesini?"tanya Xavier dengan dingin dan 
datar sambil bersedekap dada. 


Matthew hanya tersenyum sinis,"apa tidak boleh?aku hanya 
ingin bertemu dengan gadis manis itu dimana dia?" tanya 
Matthew sambil melihat ke dalam Mansion Xavier. 


"Dia tidak ada disini," ucap Xavier. 


"Hm,tidak ada disini ya yang berdiri di belakang mu itu 
siapa?"tanya Matthew sambil menunjuk Wina yang berada 
dibelakang Xavier,Xavier menuruti arah tangan Matthew 
dan melihat 

Gadisnya yang berada di belakang nya. 


"Matthew,"sapa Wina dengan senyum manis 

yang tercetak di wajahnya.sedangkan Xavier mendengus 
sebal,gadisnya seperti hantu yang tiba-tiba tepat berada di 
belakang nya. 


"Sayang kenapa kau ada di sini? "tanya Xavier 


"Aku hanya penasaran siapa yang datang,"Ucap 
Wina sambil menatap Xavier. 


"Jadi,boleh kah aku masuk."Ucap Matthew 
sambil tersenyum penuh kemenangan karena melihat wajah 
Xavier yang kesal. 


Wina mengusap lengan kekar dan besar milik 
Xavier,"Xavier,boleh kah?aku tau ini bukan rumah ku ini 
rumah mu,"Ucap Wina sambil menatap Xavier penuh 


harap.Xavier menghela napas dan mengangguk sambil 
mengusap pipi Wina dengan lembut. 


"Baiklah,Sayang" Ucap Xavier dan Wina tersenyum manis 
dan langsung menyilahkan Matthew masuk. 


Hati Matthew menghangat saat menatap wajah gadis yang 
dia sukai itu tersenyum kearah nya. 


"Sekarang,kita melakukan apa?" tanya Wina 


"Tidak,perlu melakukan apapun,aku hanya 
ingin melihat keadaan mu,apa kau baik-baik 
saja?" tanya Matthew tangannya terulur, 
Hendak mengelus pipi Wina tapi dengan cepat 
Xavier menepis tangannya,dan menatap 
Matthew dengan tatapan super tajam. 


"Jangan menyentuhnya," tegas Xavier dengan tatapan 
tajam. 


"Aku baik," balas Wina 


Matthew menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal,"oh,Xavier kita sudah berteman bukan?dan aku juga 
sudah membubarkan pasukkan ku, 

Boleh kah aku menginap di rumah mu,rumah 

mu kelihatan sangat besar,dan di atas sana 

Terletak banyak kamar kan,aku boleh memilih 

Salah satu kamarnya? "ucap Matthew sambil 

mengedarkan pandangannya. 


"Em,Wina kau tidur dengan siapa?"tanya Matthew. 


Wina ingin menjawab, tapi dia ragu-ragu dan dengan cepat 
Xavier menjawabnya." dia tidur di kamarku kenapa 


memangnya?dia Mate ku,"kata 
Xavier sambil menarik pinggang Wina. 


"Xavier lepaskan kau ini!" renggut Wina sambil memukul 
tangan Xavier yang melingkar di pinggangnya. 


Rasanya hati Matthew berdegup dengan 

kencang saat mendengar Wina tidur bersama Xavier,/angan- 
Jangan,apa mereka sudah melakukan itu?dengan cepat 
Matthew menepis pikirannya.Mereka saja belum menikah, 
bagaimana bisa melakukan itu. 


"Xavier,izinkan Matthew menginap disini ya?" 
pinta Wina sambil mendongak menatap Xavier. 
menginap Di rumah Xavier hanya akal-akalan 
Matthew saja karena ingin melihat gadis yang 
di sukainya itu. 


"Apapun,untuk mu Sayang," Ucap Xavier. 


"Baiklah,kau boleh menginap disini,tapi jangan coba-coba 
mendekati gadis ku," ucap Xavier dengan dingin dan tajam. 


dan mereka berujung,di ruang tamu duduk di 
sofa sambil menonton acara telivisi,sedang- 
kan Diego pria itu hanya acuh atas keberadaan 
Matthew karena sudah mengetahui,dari Xavier 


Tiba-tiba,di saat Wina,Xavier dan Matthew 
hanya diam sambil menonton telivisi.seorang gadis 
menerobos masuk ke Mansion Xavier. 


"Haii!!Xavier bertemu lagi," Ucap gadis itu umur nya lebih 
tua dibandingkan Wina sekitaran dua puluh tahun,Wina 
menatap gadis itu dengan kening mengerut. 


"Xavier siapa itu?" tanya Wina,Xavier 

mengecup pipi Wina dengan lembut,"dia 

sepupu ku sayang,"Jelas Xavier,sedangkan Matthew acuh 
saat melihat sepupu perempu- 

an Xavier,yang sangat Cantik dengan rambut panjang 
berwarna pirang,Kulit seputih salju, 

dan memiliki kaki jenjang,Gadis itu sangat sempurna bak 
model. 


"Kau datang,juga." ucap Xavier berdiri dan bersedekap 
dada. 


"Ya,aku kesini hanya berlibur Xavier," ucap gadis itu. 


"Baiklah,Sayang kenalkan ini Joey Anderson, 

dia sepupu ku,dan Joey kenalkan,dia Mate ku Wina Farel 
Addison,"ucap Xavier dengan bangga nya mengganti nama 
Marga Wina menjadi marga 

nya.Wina mendelik tajam kearah Xavier.karena 

Seenak hati mengganti namanya. 


"Hai,Wina kau sangat imut dan lucu,aku sangat menyukai 
Mate mu ini Xavier," tukas Joey sambil menatap Wina 
dengan Antusias sedang, 

Wina hanya tersenyum sambil tertunduk malu. 


"Ya,dia lebih muda dari mu Joey," ucap Xavier. 


Joey terkekeh pelan,"Aku tidak menyangka, 

seorang Raja Vampire seperti mu Akhirnya menemukan 
Mate,"ucap Joey tertawa sambil 

Menutup mulutnya. 


"Dia,manusia?"tanya Joey,dan dibalas anggukan oleh Xavier. 


Dan tanpa sengaja,pandangan Joey dan Matthew 
bertemu,dan dengan cepat Joey memalingkan wajahnya 


dengan semburat merah di pipinya. 
"Xavier,pria yang disamping Mate mu itu siapa?" tanya Joey. 


"Dia Matthew," ucap Xavier dengan malas,dibalas tatapan 
tidak peduli oleh,Matthew. 


"Teman ku,"sambung Xavier walaupun dia, 
terpaksa mengucapkan itu,Joey menatap 
Matthew sekilas,dan beralih menatap Wina. 


"Jogy,aku mempunyai pekerjaan untuk mu,"ucap Xavier. 


"Apa itu?" tanya Joey sambil menautkan keningnya.dan 
menatap Xavier, 


"Ikut aku keluar sebentar,"ucap Xavier sambil berjalan 
melangkah kan kakinya menuju ke 

luar,dan diikuti oleh Joey sambil mendumel 

Kesal,disini dia hanya ingin berlibur bukannya 

Mencari pekerjaan. 
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"Apa?" tanya Joey sambil menatap Xavier dengan penuh 
kekesalan. 


"Apa kau bisa menjaga dan menjadi teman 

gadis ku,kurasa dia kesepian karena tidak memiliki teman 
disini.dan aku juga ingin kau melindungi nya aku takut dia 
kenapa-napa 

karena dia seorang Manusia dan besok aku 

mulai kembali bekerja di kantor Aku tidak ingin membiarkan 
gadis ku sendirian Apalagi jika 

dia ditemani Matthew, "jelas Xavier. 


Joey seperti berpikir dan menimbang- 
nimbang apakah,dia biasa atau tidak,dan 
semenit Kemudian Joey menatap Xavier," 
baiklah,Aku akan menjaga dan melindungi 
gadis mu sekaligus,menjadi temannya 
karena aku tau Dia kesepian,"ucap Joey. 


"Baiklah terimakasih Joey," ucap Xavier. 
"Ini kah kerjaan ku?" tanya Joey 


"Ya,ini kerjaan mu mendampingi gadis ku," 
jelas Xavier. 


Joey mengangguk, "Baiklah," 


"Jika kau melakukan tugas mu dengan baik, 

aku akan memberikan mu hadiah mobil sport 

ku bagaimana? mengingat aku juga banyak memiliki mobil 
sport,"jelas Xavier senyum Joey melebar Saat mendengar 
mobil sport, 


"Baiklah,kalau begitu aku akan melakukan perkerjaan ku 
dengan baik,"ucap Joey dengan 
Antusias. 


"Bagus lah,kalau begitu jika kau tidak bertugas dengan 
baik,aku akan memenggal kepala mu 

Atau jika gadis ku lecet sedikit pun,tidak akan ku biarkan 
itu,dan aku percaya Kan pada mu," ucap Xavier dan kembali 
masuk. 


Joey mengangguk,sambil bergidik ngeri. 


"Apa yang kau bicaran?" tanya Matthew sambil menaikkan 
alisnya,dan Wina juga menatap 
Xavier. 


"Tidak penting," balas Xavier 


"Sayang,mulai sekarang Joey akan menemani mu di 
rumah,karena besok aku akan mulai bekerja di kantor Aku 
tidak ingin membiarkan mu sendirian di rumah,tanpa ku aku 
khawatir pada mu sayang," Ucap Xavier. 


"Tapi Xavier ap..apa,tidak merepotkan Joey,aku tidak perlu 
di temani aku tidak ingin merepot kan Joey," ucap Wina 
sambil tersenyum. 


"Hei,santai saja aku suka berteman dengan mu," 
ucap Joey,sambil tersenyum manis,sehingga 
membuat Matthew hampir saja terpesona, 

tetapi dengan cepat Matthew menepis pikiran itu. 


"Sayang ayo kita kekamar biarkan Joey dan Matthew 
disini,kau pasti mengantuk,"ucap 
Xavier Sambil menarik pinggang Wina menuju kamarnya. 


Sedangkan Matthew dan Joey merasakan atmosfer 
Canggung di antara mereka,karena hanya ada mereka 
sekarang di ruang tamu. 


Joey bingung harus melakukan apa di sini?dimana juga ayah 
dan ibu nya Xavier mereka 
Tidak ada disini? 


"Apa yang sedang kau cari?" tanya Matthew sambil menatap 
Joey dengan dingin dan datar. 


"Em,tidak apa-apa," ucap Joey kembali duduk 
di samping Matthew. 


"Jantung sialan!"umpat Matthew membatin 
saat tidak sengaja pandangan mereka kembali bertemu. 


"Aku..ingin ke kamar mandi dulu," ucap Joey berdiri dari 
posisinya dan berjalan tanpa, 

Memperhatikan jalannya sehingga,membuat 

Kaki jenjang Joey tersandung meja ruang tamu 

Dan tidak bisa menyesuaikan keseimbangan 

nyaSehingga, membuat tubuh Joey limbung 


"Akh!!" ringis Joey saat kakinya menyandung 
meja ruang tamu seiring tubuh nya yang jatuh 


Tiba-tiba,dengan gerakan cepat Refleks,Matthew 
menangkap tubuh Joey dari belakang sehingga keduanya 
terduduk di sofa,Dengan Joey terduduk di atas Matthew. 


Deg! 


"Jantung ku?" batin Joey sambil meringis yang masih duduk 
di atas tubuh Matthew. 
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Part 22 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Matthew mereka berdua sama- 
sama canggung dan malu,karena 

Mereka sama-sama terduduk di Sofa dengan 

Joey yang jatuh di atas tubuh Matthew. 


"Em,eh...aku tidak apa-apa terimakasih," jawab Joey sambil 
tersenyum,dengan wajah yang memerah serta,degupan 
jantung yang cepat 

Joey bangkit dari tubuh Matthew dan dengan 

Cepat meninggalkannya. 


Matthew berpikir kenapa,dia melakukan itu 

pada Joey sepupu dari Xavier itu.bahkan, 

Matthew tidak mengerti apa yang terjadi deng- 

an jantung nya.Matthew masih menyukai Wina yang sudah 
milik Xavier,Matthew tidak peduli dengan jantung nya,yang 
penting Matthew 

masih menyukai Wina yang kejadian tadi hanya Refleks. 


Joey dengan cepat berlari kearah kamar 
Xavier,dia yakin pasti di dalam kamar Xavier 
ada Wina Joey,mengurungkan niat nya untuk 
ke kamar mandi dan memilih ke kamar Xavier 
untuk bertemu Wina. 


Joey mengintip sedikit di balik pintu,dan 

tanpa sengaja melihat Xavier dan Wina sedang 
berciuman,dengan cepat Joey menutup mata 
nya,"oh,yaampun apa yang kulihat tadi aku 

tidak sengaja melihat Privasi mereka,"gumam 

Joey yang masih berdiri di balik pintu kamar 

Xavier yang sedikit terbuka. 


"Xavier...hentikan...bagaimana jika ada 
orang yang melihat nya aku sangat malu jika 
itu terjadi kau,tidak mengunci pintu kamar 
mu," jelas Wina sambil berusaha mendorong 
dada bidang Xavier dan wajah Xavier yang 
terus mencoba mendekati nya. 


"Itu tidak akan terjadi Sayang,lagi pula Joey 

dan Matthew sedang di ruang tamu," bisik Xavier 
dengan suara serak nya yang membuat bulu 
Kuduk Wina berdiri. 


"Xavier! Sudahlah aku mau turun," ucap Wina sambil 
mendorong dada bidang Xavier,Xavier 

pun turun dan mengecup,sedikit mengigit 

Bibir Wina sehingga,membuat gadis itu sedikit 

meringis. 


"Awas kalau kita sudah menikah Sayang," 

ucap Xavier dengan nada menggoda.dan Xavier pun 
Berjalan keluar dan mulai membuka Pintu, 

Xavier tersentak saat mendapati Joey yang ber- 

diri di balik pintu dengan wajah Aneh. 


“Joey?sejak kapan kau berdiri disini?" tanya 
Xavier dengan datar. 


"Saat kau dan Wina sedang berciuman,kakak sepupu,"jelas 
Joey Xavier hanya menatap Joey 

Datar Xavier tidak seperti Wina,Jika Wina 

mendengarnya pasti gadis nya itu akan Shock. 


"Mau apa kau kemari?" tanya Xavier dengan dingin. 


"Aku hanya ingin bertemu Wina,"ucap Joey 


"Nanti,saja dia sedang istirahat,"ucap Xavier sambil 
menutup pintu kamar nya. 


"Lebih baik kau temani Matthew sana,aku 

ingin pergi sebentar aku harus bertemu dengan Harry." jelas 
Xavier berlalu meninggalkan Joey yang masih berdiri di 
depan pintu kamar Xavier. 


"Aku tidak bisa dekat-dekat dengan pria yang sedang duduk 
di ruang tamu itu gara-gara kejadian tadi membuat jantung 
ku tidak sehat. "Batin Joey. 


Setelah,itu Joey bingung harus melakukan apa Xavier tidak 
mengijinkannya masuk kedalam kamar nya,padahal,Joey 
ingin menemui Wina 

berbincang-bincang sedikit. 


Joey menghela nafas," Apa yang ku lakukan?" 

gumam Joey berbalik dan pergi meninggalkan pintu kamar 
Wina,kamar Wina kamar Xavier 

juga toh,dan kamar Xavier kamar Wina juga. 


"Aku tidak ingin bertemu pria dingin itu lagi," gumam Joey 
sambil melangkah kan kaki nya. 
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Pagi ini Wina bangun lebih awal.sedangkan 
Xavier Pria itu masih tidur padahal,pagi ini 
Xavier akan kembali bekerja ke kantor. 


Wina menggelengkan kepalanya,sambil 

berkacak pinggang melihat kelakukan Xavier 

yang masih tidur padahal ini sudah jam berapa Dan Harry 
pasti akan sibuk mengurus jadwal Xavier kerja hari ini.gadis 
itu berjalan mendekati ranjang berukuran King size milik 


Xavier dan menduduk kan diri nya di tepian ranjang dan 
berniat ingin membangunkan Xavier. 


"Xavier Wake up!!" ucap Wina sambil menggo- 

yang kan,lengan kekar dan besar milik pria itu 
sedangkan,Xavier hanya bergumam sambil memejam mata 
nya."Xavier kau ini,apa kau lupa 

hari ini kau kembali bekerja Xavier!!"renggut 

Wina sambil menaiki ranjang dan duduk di atas 

perut Xavier."Xavier...kau ini tidak bangun juga 

rupa nya dasar Kebo!"ucap Wina tanpa sadar 

Jari-jari tangan nya menelusuri wajah tampan 

milik Xavier dan diam-diam tersenyum. 


Wina mendekatkan, wajah nya dengan wajah Xavier dan 
mengecup pipi Xavier dengan lembut 
apa dia keterlaluan membangunkan Xavier? 


"Sayang ayo bangun," ucap Wina di depan 
Wajah Xavier,Xavier yang mendengar itu hanya 
mengerang dan mulai membuka mata nya 
mendapati gadis nya yang duduk tepat di 

atas perut nya itu,senyum nya pun terangkat. 


“Good morning honey," ucap Xavier dengan 
Suara serak khas orang bangun tidur.sambil ter- 
senyum karena senang saat membuka mata 
pertama kali di lihat nya adalah Wina yang 
tengah duduk di atas nya menatap nya dengan 
wajah bingung. 


"Xavier ayo mandi,kau harus siap-siap," ucap 
Wina ingin turun dari atas tubuh Xavier,tetapi 
lengan Xavier menahannya dan dengan cepat 
menarik tubuh mungil gadis itu agar berbaring 
di atas tubuh nya. 


"Xavier apa yang kau lakukan," ucap Wina deng- 

an gugup wajah gadis itu sangat-sangat dekat dengan 
wajah Xavier yang tampan walaupun saat bangun tidur.pria 
itu tidak melepaskan tangan 

nya di pinggang Wina semakin menarik tubuh gadis itu agar 
semakin,menempelkan dengan tubuh atas nya,yang 
berakhir Wina berbaring di atas tubuh Xavier. 


"Morning kiss," bisik Xavier tepat di depan 

wajah Wina sehingga,membuat wajah gadis 

itu merah padam.dengan cepat Xavier menarik tengkuk 
Wina dan langsung menempelkan 

bibir nya dengan bibir Wina,mencium nya 

dengan lembut sehingga,membuat Wina 

membelalakan mata nya terkejut! 


Xavier tidak mau melepaskan Ciuman nya pada bibir Wina 
sehingga,gadis itu hampir saja mati 

Karena kehabisan napas.setelah bibir mereka 

bertautan Xavier pun melepaskan ciuman nya dan 
mengusap bibir Wina dengan lembut. 


"Ini adalah Favorit ku sayang," ucap Xavier 

dengan masih mengusap bibir pink milik Wina,dan gadis itu 
kembali sadar dan 

mendorong dada bidang Xavier dengan keras. 

rasa nya sekujur tubuh Wina merinding saat 

mendengarkan ucapan Xavier tadi. 


"Xavier cepat mandi,aku akan memasak untuk- 
mu," ucap Wina dengan wajah masih merah 
padam menahan malu dan gugup serta degu- 
pan,jantung nya Wina merutuk jantung yang 
bisa-bisa nya berdetak dengan kencang padahal 
Wina tidak pernah olahraga. 


Xavier berdiri dan menatap Wina,"Baiklah," 
ucap Xavier sambil tersenyum kearah Wina 
Sebelum itu Xavier sempat mencuri ciuman 
di pipi Wina dengan singkat.membuat gadis 
itu berteriak marah,karena malu di hari 
yang masih pagi pipi nya sudah memerah. 


"Pagi," sapa Wina pada Joey dan Matthew 
Saat menuruni tangga menuju ruang makan. 
"Pagi,"balas Matthew tersenyum manis 
kearah Wina. 


"Hai Wina,"sapa Joey,"Hai," balas Wina sambil 
tersenyum malu-malu sekarang mereka sudah 
duduk di kursi meja makan kecuali,Wina gadis 
itu bersikeras ingin memasak untuk Xavier pagi 
ini.padahal, para pelayan sudah stay di dapur 
untuk membantu Wina memasak tapi gadis itu 
menolak dengan halus untuk dia saja yang 
memasak. 


"Kau memasak?" tanya Joey 


"Kau mau apa?" tanya Wina sambil,mengambil 

celemek memasang nya dan mulai memotong sayur-sayuran 
hari ini Wina ingin membuatkan Xavier ayam goreng dan 
sayuran yang telah di tumis dengan campuran 
wortel,kentang,dan brokoli.dan tidak perlu yang pedas- 
pedas kare- 

na Wina tau pria itu tidak tahan dan tidak suka pedas. 


"Aku ingin roti dan susu coklat boleh?" tanya 
Joey yang dibalas anggukan oleh Wina 
"Tentu," balas Wina dan senyum Joey melebar. 


"Kau juga bisa makan Joey?" tanya Wina 
Joey tersenyum dan mengangguk,"ya aku 


Half Werewolf ibu ku Vampire dan ayah ku 
Seorang werewolf,"ucap Joey yang di balas 
Senyuman hangat oleh Wina. 


"Matthew,kau ingin susu dan roti?" tanya 

Wina Matthew menatap Wina dan menggeleng 
"Tidak aku ada ini," ucap Matthew mengangkat 
gelas yang berisi cairan merah. 


"Apa itu sirup?"tanya Wina sambil mengerut, 
kan kening nya dan Joey terkekeh,"Bukan ini 
Darah hewan," balas Matthew sambil tersenyum 
dan Wina menggangguk kan kepala nya balas 
tersenyum. 


"Mate Xavier ternyata polos,"ucap Joey yang 
berada di samping Matthew,dan Matthew 
hanya diam sambil melirik Joey dengan datar. 


Terdengar suara derap kaki dan sepatu yang 

menggema di ruang makan siapa lagi kalau 

bukan Xavier.pria itu sudah siap dengan setelan 

Jas formal nya dan sepatu kulit berwarna hitam 

yang menutupi kaki nya.Xavier langsung meng- 

hampiri Wina yang sedang berkutat dengan 

Spatula nya,ya Wina akan membuatkan makan- 

siang di kantor untuk Xavier.dan Xavier memeluk pinggang 
itu dari belakang membuat Wina tersentak kaget. 


"Hai Sayang,kau membuatkan masakan 
untuk ku hm,kau masak apa?" tanya Xavier 
sambil menggelamkan kepala nya di ceruk 
leher Wina,menghirup aroma manis gadis 
itu dalam-dalam. 


"Hm,Xavier lepaskan nanti saja aku tidak 
nyaman dengan Joey dan Matthew mereka 


sedang duduk di kursi meja makan apa kau 
tidak melihat nya dan kau mengganggu 
Konsentrasi ku Xavier." ucap Wina 


"ngomong-ngomong aku membuat kan ayam goreng dan 
Tumis sayur untuk makan siang mu 

di kantor,"jelas Wina,gadis itu mencium Parfum maskulin 
milik Xavier sangat menyeruak di hidu- 

ng nya Aroma yang hangat dan menenangkan. 


"Baiklah,terimakasih sayang ,Ku tunggu di meja makan," 
ucap Xavier mengecup pipi Wina dan 

tak lupa menggigit nya sehingga,membuat Wina sedikit 
meringis sedangkan,Matthew menatap Xavier,yang menebar 
kemesraan nya pada Wina hanya bisa memalingkan wajah 
nya kelain,yang penting tidak menatap Xavier dan Wina. 


"Joey,ini susu coklat dan juga roti mu,"ucap 
Wina sambil menyerahkan beberapa roti 
dengan selai coklat dan juga susu Coklat, 


"Thank you,kau cocok menjadi ibu yang baik 

bagi anak-anak mu Wina,"ucap Joey sambil tersenyum 
sedangkan,Wina melirik kearah 

Xavier dan tersenyum malu-malu. 


"Ya,kau benar Joey kami akan segera menikah." 
ucap Xavier menatap Wina dan Wina hanya 
bisa menunduk. 
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"Sayang,aku pergi dulu ingat,jangan kemana-mana Joey 
akan menemani dan mengawasi 

mu," ucap Xavier sambil menatap wajah manis 

itu lekat-lekat."iya,"balas Wina Xavier menarik 

Pinggang Wina agar mendekat kearah nya 


dan mencium dahi,hidung kedua pipi Wina dan 
terakhir,bibir milik Wina,sekarang mereka 
hanya berdua di ruang makan.Joey asik,menon- 
ton televisi sedangkan,Matthew pria itu entah 
kemana,dan Wina juga sudah memasakkan 
bekal Xavier,untuk makan siang nanti di 
Kantor. 


Kenapa,Wina merasa bahwa dia dan Xavier 
Seperti benar-benar sebagai suami-istri yang 
sudah menikah padahal,Wina juga belum 
Siap menikah,tapi semua perlakukan ini 
Wina seperti merasakan seperti seorang istri. 


Xavier menarik pinggang Wina agar menem- 
pel,ketubuh nya dan semakin menciumi bibir 
wina Pria itu tidak sadar bahwa,dia sudah 
terlambat berkerja,tetapi Pria itu tidak meng- 
hiraukan nya.dan memilih mengemut bibir 
manis milik Wina mengigit nya kecil bahkan, 
tangan Wina yang semula nya mendorong 
dada bidang Xavier agar menjauh malah me- 
ngalungkan ke leher Pria itu. 


"Xavier..." ucap Wina di sela-sela ciuman 
mereka,Xavier tidak memperduli kan nya 
dan terus memakan bibir Wina tidak peduli 
bibiritu akan bengkak dan memerah. 


tanpa sadar,Matthew tiba-tiba datang untuk mengambil 
sesuatu dan mendapati Xavier 

dan Wina yang tengah bermesraan di ruang makan? Xavier 
yang gencar menciumi Wina 

apa mereka tidak tau disini dia sangat marah. 

tapi Sayang,Matthew tidak bisa berbuat apa- 


apa saking asik nya mereka sampai-sampai 
tidak menyadari kehadiran Matthew. 


"Ekhm!!"Matthew berdehem sambil menatap 
Xavier dan Wina,Wina kembali sadar dan 
mendorong dada bidang Xavier agar menjauh, 
dia benar-benar tidak menyadari kehadiran 
Matthew disini,sedangkan Xavier hanya 
menatap Matthew dengan dingin dan datar 
Xavier berpikir apa peduli nya?Wina milik nya 
bukan milik Matthew.dan bukan milik 
siapa-siapa Wina hanya milik Xavier. 


"Kenapa?" tanya Xavier dengan nada tidak 

suka karena Pria itu tau Matthew berdehem 

hanya ingin menghentikan aktifitas mereka sedangkan Wina 
merasa tidak nyaman kare- 

na Matthew melihat nya berciuman dengan 

Xavier.mau bagaimana Wina hanya menga- 

nggap Matthew sebagai teman nya hanya itu. 


"Tidak ada apa-apa," ucap Matthew sambil 
berjalan keruang tamu dan menundukkan 
diri nya di sofa di samping Joey yang sedang 
tengah fokus menonton siaran yang di tayan- 
g kan di Telivisi. 


"Boleh,aku duduk di samping mu?"tanya 
Matthew pada Joey,Joey menoleh dan 
mengangguk entah mengapa,jantung Joey 
kembali tidak sehat jika berdekatan dengan 
Matthew. 


"Kau kenapa?"tanya Matthew karena melihat 
Joey yang tiba-tiba saja kaku,Joey menggele- 
ng cepat,"aku tidak apa-apa." balas Joey sam- 


bil mengigit bibir nya yang sial nya membuat 
Matthew tergoda ingin mencium bibir merah 
milik Joey.entah apa yang di pikirkan Matthew 
tiba-tiba Pria itu menarik lengan Joey dengan 
keras sehingga mau tidak mau tubuh Joey 
terdorong ke dada Matthew. 


"Apa yang kau Lakuk- 


Betapa terkejut!nya Joey,saat melihat apa 

yang dilakukan pria ini pada nya Pria itu membungkam bibir 
nya dengan bibir pria itu. 

bahkan pria itu mengigit bibir nya dengan 

keras seolah-olah menumpah kan amarah 

nya pada bibir JoeyJoey berusaha mem- 

berontak tapi tangan Joey di tahan Oleh 

Matthew.bahkan rambut pirang milik wanita 

itu menjadi acak-acakan. 


Dan beberapa menit kemudian,Akhir nya 
Mattthew melepaskan bibir nya pada bibir 
Joey mereka sama-sama bernapas dengan 
ter engah-engah.dengan degupan jantung 
Saling berdegup keras dan juga tatapan 
mata yang dekat. 


"Kau gila!!"ucap Joey berusaha menetral 
kan napas nya." jadilah milik ku Joey,"ucap 
Matthew dengan tatapan dingin. 


"Apa?" 


"Karena ku rasa Wina sudah bahagia bersama 
Xavier aku takan pernah bisa merebut Wina 
Karena Wina di takdirkan bersama Xavier 

dan aku tau raja Vampire itu sangat mencintai 
Wina jadi aku akan memilih mu Joey agar 


aku bisa melupakan Wina dan bersama mu 
aku ingin kau menjadi milik ku..." 


Joey hanya diam memantung mendengar 
ucapan Matthew.'jadilah milik ku.' apa 
maksud nya. 


"Sayang, aku harus berangkat bekerja seperti 

nya aku terlambat."ucap Xavier sambil melirik pergelangan 
jam tangan nya nya.Wina menga- ngguk dan tersenyum," 
Hati-Hati!"ucap Wina sambil mengantarkan Xavier ke 
halaman Mansion Xavier. 


"Terimakasih sayang,jangan kemana-mana 

jika kau ingin pergi kau harus meminta izin 
dulu pada ku setidak nya telepon aku atau kirim 
pesan." ucap Xavier sekali lagi mengecup bibir 
Wina hingga,supir pribadi Xavier datang den- 
gan,membawa mobil sedan berwarna hitam. 


Setelah Wina mengantarkan Xavier Wina 
pun kembali masuk sambil bersenandung 
ria dan tanpa sengaja melihat Matthew 
dan Joey sedang?duduk dengan intim dan 
tangan Joey di tahan oleh Matthew.dengan 
napas saling ter engah-engah. 


"Oh,astaga jangan pedulikan aku yang 

lewat di depan kalian aku tidak melihat 
kalian anggap saja aku ini angin." ucap Wina 
terkekeh pelan dan berlari menuju kamar 
Xavier. 


Matthew dan Joey pun kembali sadar dan mele- pas kan 
tangan Joey yang masih di pegang Matthew."kurasa kau 
gila."ucap Joey sambil merapikan rambut panjang nya yang 


bewarna pirang.dan jantung nya yang masih berdegup 
kencang. 


"Aku benar-benar serius Joey!" ucap Matthew 


"Jadilah milik ku Joey..." 
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Part 23 


"Jadilah milik ku Joey,"ucap Matthew menatap 
sendu kearah Joey. 


"apa yang kau lakukan?" tanya Joey 

wanita itu juga merasa bingung,apa perasaan 
pria di depan nya ini benar-benar pada nya. 
Matthew mengambil kedua tangan Joey dan 
menggenggam nya dengan erat,"Kau,lihat wa- 
jah ku apa aku bercanda pada mu?sudah ku 
bilang aku serius."ucap Matthew.membuat, 
Joey diam sambil menundukkan wajah nya. 


"sebenarnya aku juga tidak tau apakah,aku 
juga menyukai mu," ucap Joey sambil 
melepaskan kan tangan nya dari genggaman 
tangan Matthew. 


"Apa,kau ragu pada ku?"tanya Matthew 


"tapi,ini sangat tiba-tiba Matthew,kita baru 
saja kenal."jelas Joey. 


"Apa kau perlu bukti?" tanya Matthew menatap 
Joey. 


"Tidak,maaf seperti nya aku harus pergi dulu 
sebentar," ucap Joey sambil buru-buru berdiri 
dan meninggalkan,Matthew yang duduk sen- 
dirian dengan wajah bingung.setelah sampai 

di dapur Joey memegang dada nya yang terus 
saja,berdegup kencang.apa yang dilakukan pria 
itu pada nya,"Oh yaampun aku tidak pernah 
merasa seperti ini...."gumam Joey sambil 


memejam kan mata nya.apa dia akan benar- 
benar menerima Matthew. 


aaa 


"Pagi,tuan Xavier." ucap Harry sambil menun- 
duk saat Xavier sampai di ruang kerja nya 
mendudukkan tubuh nya di kursi kebesaran. 


"Pagi,"balas Xavier tangan nya bergerak meng- 
ambil sebuah map dan juga berkas serta doku- 
men yang mulai menumpuk di meja atas nya. 
"Tuan,Mr.Keren hari ini ingin mengajak anda 
makan siang bersama."ucap Harry membuka 
pembicaraan.dan mata nya teralih pada kotak 
makan yang tergeletak di samping Xavier terle- 
bih lagi kotak makan itu bewarna pink? 


Ah,rasa nya Harry sangat ingin tertawa tapi 
dia sekuat tenaga untuk menahan tawa agar, 
tidak di marahi oleh anak Lucas ini,mengin- 
gat Xavier orang yang sangat sulit di ajak 
bercanda karena tatapan yang dingin dan taj- 
am itu seolah-olah tidak mau dibantah. 


"Bilang aku tidak bisa,karena aku akan makan 
siang di dalam ruangan kerja ku saja,"jawab 
Xavier dan Harry mengangguk dan tersenyum. 
saat kembali melirik kotak makan yang bewarna 
Pink itu. 


"Tuan membawa bekal?" tanya Harry sambil 
tersenyum,Xavier menoleh dengan malas 
"Ya?kenapa?" tanya Xavier."Kotak makan nya 
bagus tuan apa itu dari gadis tuan?"tanya 
Harry berusaha akrab dan berbicara kepada 
Xavier.Xavier melirik kotak makan yang di- 


dan 


samping nya dan baru menyadari Kotak mak- 
an itu bewarna Pink Cantik khas seorang gadis 
mengapa,Xavier baru menyadari nya? 


Tapi persetanan bagi Xavier mau kotak mak- 

an,nya bewarna pink,biru atau hitam Xavier 

tidak peduli,yang terpenting Xavier bersyukur 

dan senang.karena gadis nya sudah perhatian pada nya dan 
membawa kan bekal makan siang untuk Xaver.Xavier 
kembali melirik Harry yang seperti menahan tawa,apa Lucu 
nya?hanya ko- 

tak makan bewarna pink saja tidak masalah, 

bagi Xavier.apa lagi itu buatan gadis nya spe- 

sial untuk nya. 


"Kenapa kau tertawa? apa ada yang lucu?" tanya 
Xavier menatap tajam kearah Harry,Harry 
menggelengkan kepala nya sambil berdehem 
singkat."Tidak,tuan saya akan menemani and- 

a makan siang bersama di ruangan anda,"balas 
Harry,sedangkan Xavier hanya diam. 


"Apa tuan tidak keberatan jika saya ikut berga- 
bung makan siang diruangan ini bersama tuan, 
mengingat saya adalah sekertaris tuan," jelas 
Harry.Xavier menatap Harry sekilas. 


"Baiklah,aku akan makan siang bersama mu," 
Ucap Xavier. 


"Baik tuan,terimakasih kebetulan istri saya juga 
membawakan bekal makan siang untuk saya." 
ucap Harry dan Xavier tidak menanggapi itu. 


KKK 


"Wina kau sedang apa?"tanya Joey sambil 

berjalan menghampiri Wina yang sedang asyik menyiram 
tanaman yang berada di taman belakang Mansion 
Xavier.Wina menoleh, dan mendapati Joey yang sedang 
berjalan menuju 

ke arah nya sambil membawa dua minuman 

jus jeruk lengkap dengan Camilan yang berada 

di atas mapan. 


"Aku sedang,menyiram tanaman Joey dan 
bunga ini aku sangat menyukai nya aku akan bersungguh- 
sungguh merawat nya."jelas Wina sambil tersenyum hangat. 


"Bunga mawar?kau suka bunga mawar yang 
penuh dengan duri itu," tanya Joey sambil 
menunjuk bunga mawar yang mulai bermeka- 
ran.Wina mengangguk,"ya,entah kenapa aku 
sangat menyukai bunga mawar ini,aku baru 
tahu di belakang Mansion Xavier ada taman, 
saat aku mengikuti pelayan yang berjalan ke- 
arah belakang dan Xavier juga tidak memberi- 
tahu ku mungkin."ucap Wina sambil menatap 
bunga mawar merah itu. 


"Ya,ampun Wina sebenarnya aku sangat kha- 

watir jika kau berdekatan dengan bunga mawar itu.duri nya 
itu secara tidak sengaja akan melu- 

kai tangan mu,aku takut dan khawatir kalau aku 

lalai menjaga mu maka aku akan siap-siap me 

nerima hukuman dari Xavier." ucap Joey dengan 

wajah ketakutan. 


“Joey,tidak perlu seperti itu aku baik-baik 
saja terimakasih karena telah menjaga ku." 
ucap Wina sambil mengusap bahu Joey pelan. 


"Wina bagaimana,kalau kita duduk di salah satu 
bangku dekat pohon kecil itu?" ucap Joey yang 
di balas Anggukan oleh Wina. 


"Jadi,bagaimana?"tanya Wina sekarang mereka 
sudah duduk di bangku dekat pohon kecil yang 
mungkin,baru tumbuh. 


"Apa nya?" tanya Joey dengan wajah bingung. 


"Kau dan Matthew kalian sudah resmi berpaca- 
ran?" tanya Wina sambil tersenyum. 


"Oh,itu.." Joey menundukkan wajah nya malu 
sambil menahan degup jantung saat mende- 
ngnar nama pria itu di sebut.rasa nya Joey malu 
karena teringat ciumannya bersama Matthew 
diruang tamu pria itu membuat nya terbuai. 


"Tidak tau,"ucap Joey sambil menundukkan 


"Aku...tidak tau apakah pria itu,benar-benar 
memiliki perasaan pada ku,yang benar saja 
kami baru saja kenal dan dia tiba-tiba men- 
cium bibir ku dan langsung menyatakan per 
saan nya pada ku." sambung Joey yang di tang- 
gapi senyuman kecil oleh Wina. 


"Apa kau juga menyukai Matthew,Joey?" tanya 
Wina sambil mengusap lengan Joey,Wanita itu 
merasa bingung."Aku tidak tau,yang jelas saat 
aku berdekatan dengan Pria itu jantung ku ber- 
degup kencang."ucap Joey sambil menatap Wina 


"Kurasa kalian sama-sama menyukai." ucap 
Wina sambil tersenyum. 


"Terima saja Joey,karena Cinta akan tumbuh, 
dengan seiring nya waktu." jelas Wina yang di 
benarkan oleh Joey. 


"Benarkah?" 
"Coba saja,aku yakin."sambung Wina. 


Joey menatap Wina,sambil tersenyum," Ya, 
seperti nya aku akan mencoba nya." ucap Joey. 


"Wina terimakasih,karena telah meyakin kan 
perasaan ku pada Matthew,walaupun kami 
baru saja kenal." ucap Joey sambil memeluk 
tubuh Wina dengan erat.Wina tersenyum mem- 
balas pelukan Joey. 


"Sama-Sama." 


KKK 


Xavier hari ini datang tepat jam 6 sore dengan 
Pakaian kerja yang sudah acak-acak kan. 


"Sayang..." panggil Xavier sambil mencari sosok 
gadis yang akhir-akhir ini mengisi hati nya ya, 
Mate nya.siapa lagi kalau bukan Wina.bahkan, 
Xavier sudah menghabiskan bekal yang di buat 
kan gadis itu untuk nya,tanpa tersisa.tapi ada 
yang aneh dengan mata Pria itu ya,mata Xavier 
berubah warna menjadi merah. 


"Xavier kau sudah datang?"ucap Wina yang data- 
ng,dari arah dapur dan langsung menghampiri 
Xavier.membantu Pria itu melepaskan dasi yang 
terasa mencekik di leher nya. 


"Sayang."panggil Xavier sambil memeluk tubuh 
Wina dengan erat,"Xavier apa kau menghabiskan 
bekal mu?" tanya Wina sambil menatap kontak 
makan berwarna Pink itu."ya,sayang aku sudah 
menghabiskan nya."ucap Xavier sambil mene- 
nggelam kan kepala nya di ceruk leher Wina. 


"Xavier,lepaskan kau harus mandi dulu." ucap 
Wina sambil berusaha mendorong dada Xavier 
agar melepaskan nya.tetapi,Xavier malah me- 
ngeratkan pelukkan nya."Sayang...,aku haus." 
ucap Xavier dengan suara serak nya.Wina men- 
dongak menatap Wajah Xavier dan mendapati 
mata Xavier yang memerah.dan bahkan,wajah 
Xavier tampak lelah.apa dia lelah bekerja? 


"Xavier,kenapa dengan mata mu?"tanya Wina. 
bukan apa-apa akhir-akhir ini Wina jarang me- 
lihat mata Xavier yang bewarna merah,jika 
marah atau kesal saja kadang Mata Xavier be- 
rubah,menjadi merah seperti ini ada apa? 


"Sayang...,aku haus." ucap Xavier sambil me- 
ngecupi pipi Wina. 


"Baiklah,kau ingin minum apa?teh,kopi,susu?" 
tanya Wina tapi Xavier menggeleng. 


"Aku ingin ini," ucap Xavier sambil mengecupi 
leher Wina. 


"Apa?" tanya Wina,pria itu bilang haus tapi me- 
ngapa mengecup leher Wina. 


"Aku ingin darah mu Sayang...," 


KKK 
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Part 24 
"Aku ingin darah mu sayang...," 
Wina's POV 


aku sedikit terkejut,saat Xavier ingin darah ku 
ya,walaupun Xavier sudah sering menghisap da- 
rah ku, lihat lah dia sekarang pria itu terus saja 
mengecupi leher ku,membuat ku kegelian.aku 
mendorong dada bidang nya dengan pelan. 
"Xavier,lepaskan...," ucap ku tetapi,seperti nya 
dia tidak menghiraukan nya,"Sayang,ku mohon 
sedikit saja...."ucap nya dengan wajah memelas 
mata merah nya terus saja menatap ku sendu 
hm,aku tidak tega melihat nya. 


"Baiklah,sedikit saja." ucap ku sambil memi- 
ringkan kepala ku,Xavier memeluk ku dan la- 
ngsung,menjilati leher ku mengigit-gigit nya 
kecil setelah,itu dia langsung menancapkan 
taring nya ke leher ku,aku memejam kan mata 
ku,sambil merasakan darah ku di sedot oleh 
nya walaupun ada sedikit rasa sakit saat 
Xavier menghisap nya dan menancapkan taring 
nya di leher ku.aku berpikir begini kah memi- 
liki,pacar seorang Vampire.kadang-kadang 
aku harus merelakan darah ku untuk nya 


Seperti biasa,Xavier selalu menikmati darah 
Ku,"Xavier,sudah...."ucap ku sambil melepas 
kan,pelukannya dan mendorong kepala nya 
dari leher ku,tapi bukan nya melepas kan ma- 
lah,mengerat dan pria itu semakin menghisap 
darah ku."Xavier,sudah ku bilang sedikit saja 


kan,"ucap ku,aku bingung dimana dia meleta- 

kkan telinga nya.aku sempat melihat nya me- 

mejam kan mata nya sambil menikmati darah ku.what the 
hell ternyata Pria ini memboh- 

ongi ku.aku ingin sekali marah sayang nya 

aku tidak bisa marah aku terlanjur mencin- 

tai Pria abnormal ini. 


Tangan ku,awalnya mendorong dada nya tiba- 
tiba,mengusap rambut nya dengan lembut oh, 
yaampun walaupun,Xavier berkeringat tetapi, 
tubuh nya tetap saja mengeluarkan Wangi khas 
yang mungkin membuat ku merasa sangat nya- 
man.tetapi aku tidak pernah memberitahu kan 
tubuh Xavier yang wangi,karena jika dia tahu 
dia tidak akan mau mandi dan tentu nya dia 
akan terlalu pede,aku menyuruh nya mandi 2 
kali sehari,agar tubuh nya bersih dan terhindar 
dari kuman seharian bekerja di kantor. 


Beberapa menit kemudian,akhirnya Xavier 
melepaskan,taring nya dari leher ku dan men- 
jilat bekas darah ku yang masih menetes.dia 
juga mengusap bekas darah ku di salah satu 
sudut bibir nya,"Terimakasih sayang...."ucap 
nya sambil mengecup bibir ku dengan lem- 
but,sambil melepas jas nya sehingga,mening- 
galkan,kemeja bewarna putih yang di gulung 
sampai sebatas siku.bahkan,mata nya sudah 
tidak merah lagi.aneh! 


"Oh,yaampun aku lupa ikan goreng ku!!!" 
aku langsung berlari kearah dapur dan me- 
nghela napas lega,setelah salah satu pelayan 
sudah meniriskan nya ke piring. 


Ngomong-ngomong sudah tidak terasa aku, 
sudah 5 bulan tinggal satu atap dengan Xa- 
vier,bahkan aku tidak memikirkan bagaimana 
nasib,rumah ku sekarang dan terutama kuliah 
ku,bayangkan saja kalian 5 bulan tidak kuliah 
kurasa aku sudah di keluarkan oleh yayasan 
universitas Juneau.dan aku tidak tau bagai- 
mana kabar,Doni dan Mikey.mereka adalah 
teman ku disini.apa mereka sibuk mencari ku? 
tapi,kurasa tidak kurasa mereka tidak mem- 
perdulikan aku lagi,karena aku sudah 5 bulan 
tidak ada kabar.terakhir kali aku berkomuni- 
kasi dengan Doni dan juga Mikey saat aku 
dibawa oleh Xavier dan bilang pada mereka 
bahwa,aku sedang berlibur di rumah paman 
ku.aku berbohong. 


Sekarang,aku sudah sampai di balkon kamar 

Xavier sambil memejam mata ku membiarkan, 

angin sore menerpa wajah ku.sedangkan Xavier 

pria itu mungkin sedang mandi.setelah,lama 

tinggal di Mansion Xavier,aku sangat bodoh- 
berpikiran,mengapa Xavier tidak memberi ku 

Cincin atau apapun yang setidak bisa mengikat 

ku bukan sekedar gigitan di leher saja.ya,aku sangat bodoh 
karena sempat berpikiran 

seperti itu,tapi kata Xavier saat pertama kali, 

Pria itu menghisap darah ku aku sudah terikat pada nya,dan 
aku sudah menjadi milik nya 

dengan mengigit leher ku.aku tau Xavier bukan lah,Pria 
yang romantis yang sering aku tonton 

di film atau Novel.Xavier hanyalah seorang Pria 

yang memiliki kelainan fisik yang berbeda dari Pria 
lain.bagaimana tidak dia kuat,mata nya bisa berubah warna 
menjadi merah,dia memi- 

liki taring tersembunyi.dan yang paling menge- 


jutkan dia bisa bertelepotasi dari tempat ke tempat lain 
singkat saja dia seorang Vampire bukan manusia. 


Tapi,apakah aku akan terus seperti ini,bersa- 
ma,Xavier bahkan,Xavier juga seperti nya ti- 
dak memikirkan hal itu, ini yang membuat ku sedih Xavier 
kadang tidak peka terhadap ku. 

tetapi,aku juga memiliki alasan mencintai nya. 
dia baik,dia selalu menjaga dan melindungi ku 
dia sangat tampan dan juga posesif pada se- 
orang gadis biasa seperti ku,padahal jika di 
pikir-pikir aku hanyalah gadis paling biasa yang 
beruntung karena tidak sengaja bertemu 
dengan Xavier saat aku sedang asyik makan 
ice Krim di tengah jalan,dan tidak sengaja 
menabrak seorang Pria dan Pria itu adalah 
Xavier.dan itu adalah pertemuan yang tidak 
sengaja,hingga membawa ku lebih dalam lagi 
ke dunia supernatural seperti,Xavier.dan 
hingga aku terjebak bersama Xavier,berakhir 
dengan aku yang tinggal serumah dengan 
Xavier.bahkan,aku memiliki teman abnormal 
lain nya,yaitu Joey dan Matthew. 


Dan ini adalah,pengalaman paling ajaib di 
Sepanjang hidup ku."Sayang,kau sedang apa 
disini?" tiba-tiba aku berjengit kaget karena 
tangan kekar dan besar milik Xavier memeluk 
ku,erat dari belakang air di rambut nya masih menetes dan 
dia hanya membalut pinggang 

nya dengan handuk.tubuh atas nya di biar 
kan terbuka.terkesan sexy tapi aku menepis 
pikiran itu.bahkan,aku tidak berani menatap 
sesuatu yang membentuk 6 kotak di bagian 
perut nya oh ya tuhan,"Sayang...,"panggil 


nya sambil mengecupi pipi ku berkali-kali me- 
membuat ku kembali sadar. 


"Xavier...,tubuh mu basah." ucap ku sambil 
mencebik kesal,mau bagaimana,aku sudah 
mandi nanti aku juga ikut basah,"Kenapa, 
sayang aku sudah wangi."ucap nya sambil 
tersenyum rambut nya yang basah menetes, 
di bahu ku,"Xavier mana handuk mu?"tanya 
ku,dan Xavier menunjuk pada handuk yang 
terlilit di pinggang nya,dengan segera aku 
menutup mata ku agar tidak melihat perut, 
kotak-kotak yang em..., 


"Bukan itu,tapi handuk kecil yang berada di 
atas kepala mu," ucap ku sambil menatap 
nya datar,dia lalu berjalan mengambil handuk 
yang tergelatak di atas ranjang milik nya 
dan menyerahkan nya pada ku.ck,apa dia 
sengaja tidak mengeringkan rambut nya ? 
"Duduk,aku akan mengeringkan rambut mu." 
ucap ku dan Xavier menurut dan menunduk 
kan tubuh nya di atas ranjang dan aku berja- 
lan,mendekati nya dan langsung menge- 
ringkan rambutnya dengan handuk mengu- 
sap-ngusap nya.Xavier memeluk pinggang 
ku,dengan erat saat aku asik mengering- 

kan rambut nya dengan handuk. 


"Sayang?" panggil nya yang hanya ku balas 
dengan gumaman.entah,rasa nya aku sedikit 
malas berbicara dengan Xavier.aku mengusap 
rambut nya dengan pelan. 


"Besok ada acara makan malam bersama ko- 
lega bisnis,ku apa kau mau datang dengan ku?" tanya 


Xavier sambil mendongak menatap ku. 

Kolega bisnis? "Aku tidak ingin pergi sendirian 
Sayang,"sambung nya sambil memegang tangan 
ku.dan aku hanya mengangguk tanpa pikir 
panjang.Xavier berdiri mengecup kening ku 

dan pipi ku lalu beralih mengecup leher ku,me- 
ngapa,aku merinding saat dia mengecup leher 
Ku. 


"Xavier,cepat pakai baju mu." ucap ku. 


"Yes,my Little wife...,"bisik nya sambil me- 
ngecup bibir ku,dan langsung berjalan me- 
ngambil baju,ngomong-ngomong Little 
Wife ck,nikah saja belum." Xavier apa kau 
ada melihat Joey dan Matthew? "tanya ku 
Karena,sedari tadi,saat Xavier pulang kerja 
aku tidak melihat Joey dan Matthew. 


"Aku tidak tau sayang."ucap Xavier 


"Apa Pria pengacau itu sudah pulang?"tanya 
Xavier,sambil menghampiri ku sekarang dia 
sudah berpakaian kaos bewarna hitam dan 
juga celana panjang bewarna hitam. 


"Belum." jawab ku,aku melihat wajah Xavier 
yang seperti nya cemberut,lucu sekali.... 
"Kenapa tidak kau suruh pergi saja sayang," 
ucap nya.Apa? disuruh pergi bisa-bisa nya 
Xavier mengatakan itu pada ku,mana tega 
aku mengusir Matthew yang kurasa sekarang 
sudah menjadi pacar Joey.aku menggeleng 
kan kepala ku,"Kau ini,ada-ada saja Xavier." 
"Aku tidak suka dengan Pria pengacau itu sa- 
yang,karena dia akan menganggu mu." jelas 


nya,tidak mungkin Matthew menganggu ku 

karena,dia sudah ada Joey."Sayang,aku lap- 

ar,"ucap Xavier sambil duduk di samping ku 

dan mengecup pipi ku.aku mengangguk dan 

beranjak berdiri."Ayo."mengapa aku merasa 

ada yang janggal pada diri ku,dan Xavier yang tiba-tiba saja 
manja pada ku.tidak aku tidak 

ada merasa janggal pada diri ku hanya saja 

aku tidak terlalu banyak bicara dan menuruti Xavier,ya 
memang setiap kali Xavier makan 

aku akan selalu menemani nya. 


"Gadis manis ku itu tidak tau bahwa,besok 
adalah hari spesial untuk nya aku sengaja 
berbohong ada acara makan malam bersa- 
ma,Kolega bisnis ku padahal sebenar nya 
tidak,dan aku juga menyuruh nya besok ma- 
lam datang bersama ku,lihat saja nanti bah- 
kan,aku meminta bantuan Matthew dan Joey 
untuk mempersiapkan semua nya."Xavier 
membatin sambil tersenyum menatap Wina 
yang sedang menyendokkan nasi ke piring 
nya.ya,sekarang mereka sudah sampai di 
ruang makan.dan duduk di kursi meja 
makan.Xavier melihat Wina yang tengah 
menatap Xavier sambil menompang dagu 
nya dengan kedua tangan nya. 


"Kau tidak makan sayang?" tanya Xavier wina 
menggeleng,sambil menatap Xavier,"Aku ke- 
nyang."jawab Wina.dan dibalas kekehan oleh 
Xavier. 


"Aku mencintai mu sayang..." 


aaa 


A/N : Assalamualaikum,gimana puasa nya 
Alhamdullilah,semoga lancar ya, btw,aku 

up cepet nih,menurut kalian ini masih gantung gak? 
padahal,aku tuh pengen gantung-gantung- 

an sih,tapi gak mau kalo kalian gemesh atau apa 

tapi ya,gak papa kan digantungin cerita asal 

jangan di gantungin perasaan aja sama seseo- 

rang kan gak enak ,menurut kalian part kali 

ini gimana?aku berharap semoga kalian suka aminnn o 
ya,makasih banget buat kalian 

yang selalu nunggu cerita ini dan yang suka 

sama cerita ini,dan comment kalian aku sayang 

banget sama kalian ...oke itu aja dadah!! 
eh,ngomong-ngomong apa kecepatan ya? 

Xavier,ngasih kejutan sama gadis nya menurut 

kalian?soal nya beberapa Part lagi cerita ini 

bakal tamat,ko aku jadi sedih ya 


Please jangan lupa Vote dan Comment ya silent 
readers selalu diingetin buat muncul dan ninggalin 
jejak di bintang.mohon di maafkan apabila ada 
kesalahan dimana-mana atau typo bertebaran 
karena aku belajar. 


Love you all 


Part 25 
Xavier's POV 


Aku tersenyum sambil menatap gadis ku yang 
sibuk memilih pakaian,dia tidak tau harus me- 
nggunakan,pakaian seperti apa,menurut ku 
apapun yang digunakan Wina di tubuh mungil 
gadis itu, tetap saja cantik.malam ini aku akan 
mengajak nya makan malam dengan kolega 
bisnis ku,oke aku berbohong soal itu.karena 
aku ingin memberikan kejutan spesial untuk 
nya.apa kalian tidak tau di malam hari ini ada- 
lah,ulang tahun gadis ku yang ke 19 tahun bah, 
kan dia sendiri tidak menyadari ulang tahun 
nya .dan aku juga akan melamar nya secara 
tiba-tiba,ya memang aku tidak ingin memper- 
lambat nya lagi.karena,kami sudah saling men- 
cintai,bukankah lebih cepat itu lebih baik. 


Bahkan,aku sengaja meminta bantuan Joey 

dan Matthew dan tidak lupa dua teman Wina, 

yang ku tahu yaitu,Doni dan Mikey untuk 

mendekorasi tempat,yang akan menjadi keju- 

tan ku untuk gadis tercinta ku,aku juga mengu- 

ndang orang yang selalu ada di hati nya dan merawat nya 
sejak kecil hingga besar,yaitu ke- 

dua orang tua gadis ku.jangan tanya bagaima- 

na aku,bisa menghubungi kedua orang tua 

gadis ku sebenarnya aku sudah lama mempu- 

nyai nomor kedua orang tua Wina,sejak aku mengambil dan 
menyita ponsel nya saat dia 

asik menelpon,Doni seorang Pria yang aku kira adalah pacar 
gadis ku tapi ternyata bukan.dan 

aku mendapatkan nomor kedua orang tua nya 


dari kontak gadis ku. aku juga sudah mengirim tiket 
pesawat untuk orang tua Wina,agar bisa terbang ke Juneau. 


"Xavier,aku harus memakai baju apa?" tanya 
nya sambil menggaruk tengkuk nya yang tidak 
gatal,kedua tangan nya terus saja mencari 
baju yang pas di gunakannya,dia melihat ku 
dan nampak terkejut,karena aku sudah siap 
dengan setelan jas ku yang bewarna hitam 
senada dengan celana ku."terserah,sayang 
walaupun, kau menggunakan baju apapun 
Kau tetap cantik,bahkan kecantikan mu 
tidak pernah berkurang sedikit pun...,"ucap 
ku sambil menggodanya dan kurasa pipi nya 
sedang memerah sekarang. 


Dan beberapa menit kemudian,dia masuk ke 
Kamar mandi,aku tidak tau dia memilih baju 
yang mana,dan tidak menunggu lama akhir 
nya,Wina keluar dengan Dress selutut berwar- 
na,hitam pilihan nya dengan lengan pendek 
terlihat Elegant gadis ku sangat cantik sekarang 
apapun itu pilihan nya."Xavier...," panggil nya 
sambil menatap ke arah ku,aku tersenyum dan 
mendekati nya,"Kau sangat cantik sayang 
dengan Dress bewarna hitam kita seperti pa- 
sangan serasi."ucap ku sambil mencium bibir 
nya. 


Dia membiarkan rambut hitam nya tergerai panjang,sambil 
membubuhi bedak di wajah 

nya dan juga memoles Lipstick bewarna, 

pink pada bibir nya dengan tipis.aku tau ke- 

cantikan gadis ku memang alami dan natural 

Wajah manis itu dengan mata nya yang indah 

berwarna hitam kecoklatan,hidung nya yang 


kecil,dan juga bibirnya yang pink itu alami. 
dan aku sangat menyukai nya. 


"Kau,sudah siap?" tanya ku dia mengangguk 
aku langsung menggegam tangan mungil 
nya dengan erat menyatukan jari-jemari ku 
dengan jari-jemari mungil nya.dan langsung 
berjalan keluar. 


Saat aku mulai membuka kan pintu mobil, 
untuk nya wajah nya menatap ku bingung. 
"Ada apa sayang?" tanya ku sambil mengu- 
sap pipi nya dengan lembut."Xavier,baga- 
imana ini,aku malu aku tidak tau aku tidak 
pernah makan malam bersama kolega bis- 
nis mu,"ucap nya sambil mengigit bibir nya 
oh,yaampun dia gugup ini bukan acara ma- 
kan malam yang seperti dia bayangkan. 


"Ini bukan,seperti acara makan malam yang 

kau bayangkan sayang," ucap ku sambil ter- 

tawa,"Jangan seperti itu,santai saja...."ucap ku sambil 
mendorong sedikit tubuh nya untuk ma- 

suk ke dalam mobil,ya karena aku akan mem- 

beri kejutan untuk nya.dia menurut dan mema- 

suk kan,tubuh mungil nya kedalam mobil dan disusul oleh 
Ku. 


Setelah,sampai di mobil dia bertanya pada ku, 
"Xavier kita makan malam di mana?" tanya nya 
Karena,aku tidak memberitahu makan malam 
nya dimana,aku sengaja karena aku ingin mem- 
beri kejutan untuk nya.aku tidak menjawab 

nya dan hanya diam,memilih untuk fokus pada 
jalanan,yang berada di depan ku. 


"Xavier!!" renggut nya sambil mengerucut kan, 
bibir nya dan aku hanya tersenyum karena ti- 
dak menjawab nya."Xavier apakah di restoran 


itu?"tanya nya lagi yang hanya ku balas dengan gelengan 


kepala.Setelah hampir sampai dia 

baru sadar aku membawa nya ke sebuah 
romantis.dan aku akan mengerjai nya sedikit. 

aku menghentikan mobil ku,dan menatap 

wajah nya dengan wajah pura-pura kesakitan. 


"Xavier kau kenapa?kau baik-baik saja?" tanya 
nya,dengan wajah khawatir karena melihat, 
ekspresi ku ternyata aku juga pandai ber- 
akting."Sayang...,perut ku sangat sakit seperti 

nya kita harus berhenti disini  dulu,aku 
mencari,toilet."jelas ku sambil melirik wajah 

nya yang nampak pucat dia sangat mengkha- 

watir kan ku. 


"Jika kau tidak bisa,kita bisa pulang kau bisa 
bilang pada Kolega bisnis mu acara makan ma- 
lam nya di batalkan saja,karena kondisi mu 
sekarang." ucap nya sambil mengusap lengan 
ku,"Tidak sayang,aku tidak ingin membatalkan 
nya aku ingin mencari toilet saja kau tunggu 
disini."ucap ku dia hanya menurut dan aku me- 
ngecup bibirnya dan pipi nya,maafkan aku 
sayang aku harus meninggalkan mu sendiri di 
sini,sebenarnya aku tidak tega meninggalkan 
nya sendiri,tapi ini sudah di rencanakan pintu 
mobil nya sengaja tidak ku kunci,karena nanti 
ada dua orang bodyguard ku yang berpura-pura 
menculik nya.dan langsung membawa nya 
kepantai dan aku juga sudah menyuruh mere- 
ka,untuk menutup mata Wina dan mengikat 
kedua tangan Wina dari belakang. 


pantai 


ingin 


"Aku pergi dulu,sayang...,"ucap ku sambil men- 
cium,bibirnya sekali lagi.dia kembali mengang- 
guk," Hati-hati."ucap nya.dan aku langsung ber- 
lari pergi meninggalkan nya. 


Wina's POV 


Oh yatuhan,aku benar-benar khawatir saat 

melihat wajah Xavier yang benar-benar sakit 

sakit perut,setahu ku sebelum kami pergi 

dia tidak makan apa-apa,dan saat ini Xavier 

meninggalkan ku sendiri di dalam mobil kata- 

nya,ingin mencari toilet.dan sebenar nya,aku 

tidak tau Xavier membawa ku kemana,ini 

seperti pantai ralat lebih tepat nya pantai ha- 

nya saja,ini membuat ku sedikit takut karena 

gelap.aku berharap semoga saja Xavier baik- 

baik saja.dan segera datang,hm,semoga dia menemukan 
toilet,tadi nya aku sempat,kesal dengan Xavier karena dia 
tidak menjawab pertanyaan ku.tiba-tiba aku terkejut saat 
dua orang bertubuh besar mengetuk kaca mobil 

Xavier. 


Pria itu sangat menyeramkan,menurut ku kare- 
na,dia membawa tali dan penutup mata,apa 
yang sedang dia lakukan apa jangan-jangan 
dua benda itu untuk ku?aku hanya bisa berdoa 
semoga saja dua Pria bertubuh besar itu tidak 
membuka pintu mobil nya,karena kurasa Xavier 
lupa mengunci pintu mobil nya.tetapi keberun- 
tungan,tidak berpihak pada ku dan pria itu 
membuka pintu mobil nya dan langsung mena- 
rik tangan ku sedikit keras. 


"A....pa yang kalian...lakukan...." ucap ku deng- 
an gugup dan juga takut tentu nya,bagaimana tidak,tempat 


ini gelap,dan Xavier lupa mengu- 

nci mobilnya,dan meninggalkan ku begitu saja dan dua 
orang Pria berbadan kekar dan besar menahan,kedua 
tangan ku.ya tuhan! aku hanya bisa berdoa,sebanyak- 
banyak nya berharap, 

agar dua pria besarini mau melepaskan ku,te- 

tapi lagi-lagi,keberuntungan tidak berpihak 

pada ku,memang nya salah ku apa? 


"Ku mohon! Lepaskan aku...," ucap ku sambil 

meronta,tetapi dua Pria itu hanya diam tidak 

mengubris ucapan ku.lalu salah satu Pria itu 

mengikat mata ku dengan kain.bahkan,kini 

aku merasakan tangan ku yang juga diikat dari 
belakang.Xavier dimana?dan sekarang,aku merasakan 
kedua Pria itu mendorong ku agar 

aku berjalan ck,bagaimana,aku bisa berjalan 

aku tidak melihat ke dua,mata ku ditutup oleh kain ini. 


Untungnya kedua Pria ini peka,dia menuntun 

ku agar aku bisa berjalan,jantung ku berpacu 
lebih cepat,karena aku takut dan tidak tau mau, 
di bawa kemana aku ini,dan aku hanya pasrah 
bahkan,tanpa sadar keringat dingin memba- 
sahi,pelipis ku rasa nya aku ingin sekali menye- 
kanya,tetapi tidak bisa kedua lengan ku terikat. 
bahkan,kedua mata ku tertutup dengan kain. 
apa yang harus ku lakukan,rasa nya aku ingin 
menangis,semua pikiran yang tidak-tidak mu- 
lai,merasuki kepala ku.bagaimana jika aku 
dibunuh,atau di mutilasi,atau di sekap dan jika, 
aku ingin bebas seseorang harus menebus 

nya dengan uang banyak.ya tuhan,pikiran konyol 
itu,aku menurut saja dan tidak tau entah di bawa 
Kemana. 


"Berhenti!"ucap salah satu Pria itu sambil me- 
nahan,tangan ku rasa nya aku ingin terhuyung 
kebelakang,ada apa ini sebenar?aku meraba- 
raba dua Pria yang berada di sisi kanan dan Kiri 
ku,apakah mereka masih ada di sisi ku atau ti- 
dak,aku berpikir,apa mereka sudah pergi?kema- 
na dua Pria bertubuh besar tadi pergi aku men- 
coba,meraba apapun tetapi hasil nya tidak ada 
apa aku sendirian di tempat asing ini kurasa 
ia,aku juga mendengar suara ombak yang me- 
nerpa menyentuh pasir.tunggu?apa aku berada 
di pantai.apa aku sendirian disini.aku merasa- 
kan seseorang melepaskan ikatan pada tangan 
ku,tetapi aku tidak tau siapa. 


Setelah,tangan Wina terlepas rasa penasaran, 
nya semakin mendalam dan akhir nya melepas 
kan,penutup mata nya dan betapa terkejut nya 
Saat melihat pemandangan ini apakah Wina 
hanya bermimpi,kaki nya tiba-tiba kaku rasa 
hangat dan bahagia semakin membuncah di 
dada nya,kupu-kupu rasa nya menggelitik pe- 
rut,gadis itu apakah ini mimpi Wina tau ini di 
Pantai.karena sekarang mereka berada di bibir 
Pantai.rasa haru dan bahagia berhasil melo- 
loskan air mata nya turun membasahi pipi nya 
ya,rasa tangis haru.saat melihat semua orang 
yang di cintai nya berkumpul di pantai yang sa- 
ngat,indah di hiasi oleh lampu-lampu sehingga, 
tidak ada lagi gelap seperti tadi.Wina menge- 
darkan,pandangan nya ada Joey,Matthew yang 
tersenyum kearah Wina,bahkan teman kuliah 
Wina Doni dan Mikey.Wina tidak bisa mengung- 
kapkan rasa kebahagian nya lagi lewat kata- 
kata saat kedua orang tua nya juga hadir disana. 
bagaimana bisa? 


Dan juga Xavier Pria itu membawa sebuah kue 
ulang tahun yang sudah lengkap dengan lilin 
yang siap untuk di tiup.semua yang hadir di 

di pantai ikut bahagia saat melihat tangis haru 
Wina.bahkan,sekarang Joey menyandarkan 
kepala nya ke bahu Matthew dan Matthew yang 
merangkul Joey,mereka senang ikut membantu 
Xavier.Pria itu berjalan maju dan menghampiri 
Wina yang sedang menutup mulut nya tidak 
percaya saat Xavier membawa kue ulang tahun, 
tepat di hadapan nya ya,ini adalah ulang tahun 
gadis itu yang ke 19 tahun,bagaimana bisa 
Wina melupakan ulang tahun nya sendiri. 


"Selamat ulang tahun Sayang...," ucap Xavier 

Wina tersenyum menatap kearah Xavier,Wina 

juga tidak tau bagaimana bisa Xavier tidak 

melupakan ulang tahun nya sedangkan diri nya 

saja sudah lupa,Wina mengangguk dan mulai 

meniup lilin-lilin itu. sebelum nya,Wina berdoa 

terlebih dahulu.setelah,Wina selesai meniup lilin itu Xavier 
meletakkan kue tersebut,ke atas meja yang sengaja sudah 
di siapkan.Wina tidak tahan 

untuk tidak menangis Xavier hanya tersenyum 

menatap Wina,setelah nya Wina berjalan meme- 

luk Xavier dengan erat.air mata nya kembali tum- 

pah gadis itu terlalu senang saat ini.Xavier mem- 

balas pelukkan gadis nya itu dengan erat. 

“Sstt....kenapa menangis sayang."ucap Xavier melepas kan 
pelukkannya dan menangkup ke- 

dua pipi Wina dengan tangan besar dan hangat serta kekar 
itu. 


Wina menggeleng,"Aku hanya terharu Xavier, 
bagaimana bisa kau tidak melupakan ulang 
tahun ku,sedangkan aku saja sudah lupa"ucap Wina Xavier 


hanya tersenyum menanggapi 

itu "Apa semua ini ide mu?"tanya Wina 

Xavier mengangguk mengusap pipi Wina deng- 
an lembut,"Termasuk penculikan dua orang 
bertubuh besar dan kekar tadi?juga kau yang 
pura-pura sakit perut?"tanya Wina. 


"Ya,sayang...,semua nya sudah ku rencanakan 
aku sengaja bilang kita akan ada makan malam 
dengan Kolega bisnis ku,sebenar nya aku 
berbohong dan juga kau yang mencari kemana 
Matthew dan Joey,sebenarnya mereka mem- 
bantu ku untuk mendekorasi dan menghias 
pantai ini.dan juga aku yang sakit perut itu 
hanya pura-pura dan juga dua orang Pria yang 
menculik mu itu adalah Bodyguard ku."jelas 
Xavier.membuat Wina tersenyum dan berjinjit 
mengecup pipi Xavier dengan lembut. 


" Kau tau Xavier,kau berhasil membuat ku ke- 
takukan dan hampir menangis,karena Body- 
guard mu itu."ucap Wina. 


"Maaf... Aku sengaja ingin membuatkan kejutan untuk mu 
sayang." ucap Xavier. 


"Wina,aku mempunyai satu kejutan lagi untuk 
mu." jelas Xavier.Wina hanya menatap Xavier 
yang merogoh sesuatu dari balik saku celana 
nya.dan mengeluarkan sebuah kotak beledru 
bewarna hitam dan mulai membuka nya mem- 
buat Wina terkejut,Xavier mulai mengeluarkan 
cincin berlian yang sangat indah di mata nya. 


"Aku tau aku memang berbeda dari Pria lain 
Sayang...,aku tau aku bukanlah,tipe Pria yang 


romantis yang diidamkan banyak Wanita aku 

bukan lah Pria yang kau ingin kan,aku dulu 
kejam,dingin,Arrogan dan dulu semua orang 

bungkam dengan perintah mutlak ku,tapi, 

sekarang aku merasa diri ku berbeda saat me- 

nemukan mu adalah Mate ku,pasangan hidup 

ku saat pertemuan yang tidak sengaja itu jujur 

aku tidak akan melupakan itu,hati ku mengha- 

ngat jika kau selalu ada bersama ku jantung 

ku berdegup kencang saat melihat wajah manis 

mu semua yang ada di diri mu aku sangat me- 

nyukai mu,tawa mu,senyum mu dan semua nya yang ada di 
diri mu aku sangat menyukai mu 

aku mencintai mu sayang."jelas Xavier panjang lebar yang 
membuat hati gadis itu menghangat sambil menatap Xavier 
Pria itu mengakuinya, 

kenapa bagi Wina saat ini Pria itu sangat romantis ? 


"Aku ingin memiliki mu,sepenuh nya aku ingin 

menjadi satu-satu nya Pria yang yang akan me 

nemani mu,mencintai mu,menjagamu dan menyayangi, mu 
hari ini,besok dan seterusnya, 

aku tau ini sangat tiba-tiba Will You merry me baby ?"tanya 
Xavier sambil menggenggam satu tangan Wina dan 
mengusap nya.Wina mendo- 

ngak tidak percaya ini sangat tiba-tiba.ya,Xavier melamar 
nya dengan tiba-tiba.Wina menunduk, 

lalu menoleh ke arah dimana Reinan dan Diana berdiri 
sambil tersenyum menatap seorang anak gadis mereka 
yang akan di lamar oleh seorang Pria bule yang sangat 
tampan. 


Wina menatap kedua orang tua nya memberi- 
kan,isyarat lewat mata apa kedua orang tua 
Wina merestui hubungan mereka.Reinan dan 
Diana pun tersenyum dan mengangguk kan 


kepala nya membuat senyum Wina mengem- 
bang,tanpa menunggu lama Wina pun lang- 
sung mengangguk dan membalas Xavier. 


" Yes,I Will." balas Wina sambil tersenyum malu- 
malu,Xavier terkekeh pelan dan langsung 
memasangkan Cincin berlian itu ke jari manis 
Wina dan setelah itu,Xavier memeluk tubuh 
mungil Wina dengan erat,dan di hadiahi oleh 
tepuk tangan meriah oleh semua orang-orang 
yang datang,termasuk joey,Matthew dan 
Mikey,Doni kedua orang tua Wina Reinan 

dan Diana. 


"Mereka romantis sekali," ucap Joey sambil 
mengerucutkan bibir nya.Matthew tersenyum 
tipis."Bukan kah,kita juga romantis Sweet 
heart? "ucap Matthew sambil merangkul 

bahu Joey dan mengecup pipi wanita itu de- 
ngan lembut,"Tapi aku belum menjawab per- 
tanyaan mu waktu Itu"ucap Joey membuat 
tawa Pria berwajah dingin itu menyembur. 
"Bukan kah,kau menjawab nya saat kita 
menghias pantai ini Sayang ?" tanya Matthew 
merasa gemas dengan wanita berambut 
Pirang itu ya,Matthew sangat menyukai wanita 
yang berstatus sepupu musuh bebuyutan 
nya dulu,siapa lagi kalau bukan Xavier. 


"Benarkah? aku lupa." ucap Joey sambil mema- 
lingkan wajah nya karena malu,Matthew hanya 
menggelengkan kepalanya.dan membisikan 
sesuatu di telinga Joey,"Aku mencintai mu aku 
ingin juga menikahi mu dan melamar mu sep- 
erti,Xavier dan Wina."bisik Matthew yang mem- 
buat pipi Joey menghangat. 


aa 
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Part 26 


"Terimakasih,Sayang aku sangat senang akhir 

nya kau menerima ku." ucap Xavier sambil me- 
lepaskan,pelukkkan nya.Wina hanya tersenyum 

dan menunduk,"Aku mencintai mu."ucap Xavi- 

er,"Aku juga mencintai mu Xavier,awalnya aku tidak pernah 
menyangka kau melakukan semua ini untuk ku,dan Orang 
tua ku apa boleh aku me- 

nghampiri mereka,oh yaampun Xavier aku sa- 

ngat merindukan mama dan papa ku bagai- 

mana mereka bisa sampai kesini,dan ikut mera 

ya kan ulang tahun ku."ucap Wina. 


"Ya,aku yang mengundang papa dan mama mu 
sayang,aku sengaja memesan kan tiket untuk 
mereka agar bisa terbang ke Juneau." jelas Xa- 
vier,sambil memainkan cincin berlian yang baru 
di pasangkan nya di jari manis Wina. 


"Xavier,terimakasih boleh aku menghampiri 
mereka mama,papa,Mikey,Doni Joey dan matt- 
hew,aku juga ingin bergabung bersama me- 
ka," jelas Wina,yang dibalas anggukan oleh 
Xavier,"Baiklah Hati-Hati sayang...."ucap Xavier 
saat melihat gadis mungil nya berlari-lari 

kecil menuju kedua orang tua nya dan terse- 
nyum. 


"Kau sudah gila!" tiba-tiba Diego datang dari 
arah belakang menepuk bahu Xavier,karena 
melihat Pria itu senyum-senyum sendiri sete- 
lah,melamar Wina dan akan menikahi nya 
"Ya,aku sudah gila,karena gadis ku sendiri." 
balas Xavier,Diego hanya menggeleng kan ke- 


pala nya,"Aku sudah membawa kan seseora 
ng,yang selama ini kau ingin bertemu."ucap 
Diego. 


"Siapa?" tanya Xavier menyeringitkan dahi nya. 
Diego menunjuk seorang Pria yang baru datang 
mata merah nya tidak pernah pudar. 


"Dominic?"ucap Xavier saat sosok itu sudah 
datang menghampiri nya," Senang bisa berte- 
mu dengan mu lagi Xavier."ucap Dominic 
Xavier mengangguk, "Apa ini acara ulang tahun 
gadis mu itu?"tanya Dominic."Ya kenapa?" 
tanya Xavier Dominic hanya menggelengkan 
kepalanya sambil mengedikkan bahu nya. 


"Bagaimana,peperangan mu?" tanya Xavier. 
"Aku menang lagi." ucap Dominic sambil ter- 
tawa."Aku ucapkan selamat."ucap Xavier 
"Terimakasih,ngomong-ngomong kau ingin 
membicarakan sesuatu pada ku?" tanya Do- 
minic,dia merubah wajah nya dengan serius. 


"Ya,ini bersangkutan tentang bangsa Vampire." 
ucap Xavier dan Dominic hanya diam mende- 
ngarkan Xavier."Kenapa,kau raja Vampire bu- 
kan?"tanya Dominic."Ya,aku memang raja Va- 
mpire,tapi aku berhenti dan menyerahkan tahta 
ku sebagai raja Vampire pada mu,maksud ku 
aku ingin kau menggantikan ku sebagai raja 
Vampire,karena aku tau kemampuan mu sudah, 
tidak perlu di ragukan lagi aku tau kau pasti 
bisa memimpin bangsa Vampire."jelas Xavier. 


"Kenapa?" tanya Dominic,"Ya,karena aku me- 
miliki alasan,aku tidak ingin campur tangan 


lagi tentang bangsa Vampire atau berperang 
mempertahankan,Wilayah.aku tidak ingin 

ikut campur dengan bangsa Vampire walau- 
pun sebenarnya aku juga Vampire,aku hanya 
ingin menjadi Pria manusia Normal yang me- 
lakukan,aktifitas bekerja di kantor dan aku 
juga ingin fokus kepada gadis ku,karena 

aku akan menikahi nya intinya aku ingin fokus 
pada kehidupan ku sebagai Pria normal dan 
ingin mengurus anak-anak ku nanti,aku tidak 
mau tahu lagi tentang,bangsa Vampire atau 
menyangkut Dunia Immortal,jadi aku menye- 
rahkan,tahta ku sebagai raja Vampire kepada 
mu,karena aku ingin lepas dari semua nya 
tetapi,aku akan tetap berteman dengan kalian 
dan para Werewolf termasuk Alpha Brilian." 
jelas Xavier sambil menatap ombak yang me- 
nyapu pasir. 


"Baiklah,kalau itu mau mu,tapi bagaimana 
kalau ayah mu tidak setuju aku menjadi raja 
Vampire?" 


"Ayah ku tidak peduli lagi dengan masalah ini 
dia juga sibuk dengan perusahaan nya sendiri, 
di Kanada dan aku juga sibuk meneruskan 
perusahaan ayah ku yang ada disini dan inti 

nya aku dan ayah ku sama-sama sibuk dan tidak 
memperdulikan bangsa Vampire lagi bahkan, 
aku tidak pernah lagi ke dunia Immortal." jelas 
Xavier. 


"Jadi kapan aku menjadi raja Vampire?" tanya 
Dominic."Mulai sekarang,kau sudah resmi me- 
njadi,raja Vampire aku sudah menyerahkan nya 
pada mu."ucap Xavier sambil menepuk bahu 


Dominic."Dan aku akan mengumumkan,raja 
baru ini pada bangsa Vampire,"ucap Diego dan 
dibalas anggukan oleh Xavier. 


"Lord Dominic." ucap Diego sambil membung- 
kukkan tubuh nya.dan Dominic hanya terseny- 
um tipis,"Terimakasih Diego."balas Dominic 


"Selamat menjadi raja Vampire Dominic." ucap 
Xavier sambil tersenyum."Terimakasih juga 
Xavier."balas Dominic tetap hormat pada Xavier. 
Karena,Xavier yang menjadikannya sebagai 

raja Vampire. 


"Tapi,bagaimana dengan Vampire pemberon- 
tak?" tanya Dominic,"Mereka sudah tidak ada 
lagi,kau lihat Pria yang sedang tersenyum ber- 
sama dengan wanita berambut Pirang itu oh, 
Wanita itu adalah sepupu ku dan Pria itu adalah 
Matthew,pemimpin Vampire pemberontak." 
jelas Xavier membuat Dominic terkejut. 


"Bagaimana bisa?" 


"Ya,Matthew sudah membubarkan semua pa- 

sukkannya yaitu Vampire pemberontak dan dia juga 
berteman dengan gadis ku,dia banyak berubah dia menjadi 
Pria yang baik walaupun 

aku membencinya karena dulu dia pernah menyukai dan 
ingin merebut gadis ku dari ku." 

ucap Xavier. 


"Kau tau semua ini karena gadis manusia Xavier." 
sambung Diego.membuat tawa seorang Dominic 
menyembur. 


"Apa lucu nya dom?"tanya Xavier menatap da- 

tar kearah Dominic,Pria berwajah dingin itu menggelengkan 
kepala nya," Tidak ada,dan aku ucap kan selamat ulang 
tahun untuk gadis mu Xav,"ucap 
Dominic,"Terimakasih."balas Xavier. 

dan mereka bertiga pun menikmati angin dan 

ombak berhembus pelan,dan berbaur bersama 

manusia yang hadir di acara itu. 


aaa 


"Mama!!Papa!!"teriak Wina sambil berlari kecil 
Kearah Reinan dan Diana." jangan berlari seper- 
ti,itu sayang,"ucap Diana saat Wina memeluk 
kedua orang tua nya dengan erat,"Wina kangen 
banget,sama Mama dan Papa."ucap Wina tan- 
pa melepaskan pelukkannya.Diana mengelus 
rambut panjang hitam anak itu dengan lembut. 


"Ya,Sayang Mama dan Papa juga kangen sama 
kamu,sekarang Mama dan Papa udah tau hubu- 
bungan kamu sama Xavier,dan Xavier sudah 
menceritakan semua lewat telepon.mama dan 
Papa,merestui hubungan kalian berdua sayang 
Xavier Pria yang baik dan tampan dia juga ber- 
janji,selalu menjaga mu,menyayangi dan sela- 
lu,mencintai mu Mama melihat tidak ada kebo- 
hongan di mata nya,bahkan mama sudah ber- 
temu dengan ibu dan ayah Xavier,Xavier akan 
menikahi mu bulan depan,Mama,Papa dan Ayah 
dan ibu Xavier termasuk Xavier sudah mem- 
bicarakan ini."ucap Diana sambil mengusap 
lengan Wina,membuat gadis itu terkejut bukan 
main. 


"Kapan mama bertemu ibu dan ayah Xavier?" 
tanya Wina,"mereka bertiga menyambut mama 
dan papa dari bandara dan kami berbincang- 
bincang membicarakan pernikahan mu dengan 
Xavier,"Akhirnya kamu akan menikah juga di 
usia muda."ucap Diana sambil tersenyum tentu 
Diana merasa sangat bahagia,karena putri me- 
reka,dilamar dan akan dinikahi oleh seorang 
Pria bule yang tampan bak artis luar negeri. 


"Dan selamat ulang tahun buat putri papa yang 

ke 19 tahun dan akan dinikahi oleh Pria bule dan 

tampan yang mirip dengan Papa."ucap Reinan 

dengan tingkat kepercayaan tinggi,yang mem- 

buat Diana ingin muntah dan memutar bola ma- 

ta,nya malas jelas ketampanan Reinan dan ketampanan 
Xavier jauh nya seperti bumi dan langit,sedangkan Wina 
hanya menggeleng kan 

kepalanya. 


"Inti nya,Mama yakin Xavier Pria yang baik dan 
Cocok buat kamu." ucap Diana sambil mengu- 
sap bahu Wina pelan,"Iya ma,"balas Wina sambil 
tersenyum."Ngomong-ngomong,kuliah kamu 
gimana?"tanya Diana.tiba-tiba jantung Wina se- 
rasa ingin jatuh,mengapa Mamanya menanya 
kan itu. 


"Em...,itu-" 


"Wina!!!" panggil Mikey sambil melambaikan 
tangannya,dan tersenyum,"Mama itu temen 
Wina manggil."ucap Wina sambil mengecup 
pipi Reinan dan Diana bergantian.dan langsu- 
ng,menghampiri Mikey dan Doni Mikey lang- 
sung merentangkan tangan nya memeluk Wi- 


na,"Wina i'm miss you somuch."ucap Mikey 
sambil melepaskan pelukkannya,"Mikey,i'm 
miss you to..."balas Wina sedangkan Doni ha- 
nya berdehem singkat,untuk menyadarkan dua 
gadis itu bahwa,dia juga ada di tempat itu. 


"Doni aku juga merindukan mu." ucap Wina sa- 
bil,terkekeh pelan sedangkan Doni hanya men- 
delik,kearah Wina."Aku teman kamu yang asal 


dari tanah kelahiran kamu sendiri dilupain gitu?"tanya Doni 
sambil bersedap dada,"Eh,gak gitu ko aku gak bakal 
ngelupain kamu dan Mikey karena hanya kalian berdua 


teman ku disini,"jelas 

Wina sambil menggaruk tengkuk nya yang ti- 
dak gatal,sedangkan Mikey menatap Wina dan 
Doni secara bergantian wanita itu tidak me- 
ngerti,apa yang di bicarakan Doni dan Wina ka- 
rena,Mikey dan Wina bicara bahasa Indonesia 
dan terdengar namanya yang di sebut Wina. 


"Wina? "panggil Mikey,"Apa Mikey?"balas Wina. 
"Em,soal kuliah mu kata yayasan Universitas 
Juneau yaitu Sir.George kau di keluarkan 
universitas,karena kau sudah 5 bulan tidak ma- 
suk kuliah." jelas Mikey sambil menatap Wina. 
Wina hanya mengangguk dan menundukkan 
Kepalanya,"Sudah ku duga."Mikey hanya ter- 
senyum,mengusap lengan Wina."selamat ula- 
ng tahun yang 19 Wina,dan kau di lamar oleh 
kekasih mu,oh yaampun Wina,"ucap wanita 
berambut coklat itu sambil tersenyum senang. 
"Terimakasih,Mikey." balas Wina,Wanita itu 
hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Jujur saja,aku tidak pernah menyangka kau 
ternyata sudah memiliki,kekasih."ucap Mikey 


dari 


sambil meminum-minumannya.Wina hanya 
tersenyum sambil menundukkan kepala nya, 
karena malu,"Terlebih lagi kekasih mu itu sa- 
ngat tampan seperti,Artis model dan dia juga 
Hot." ucap Mikey Antusias.sedangkan Doni 
menatap Mikey datar,"Ck,hot...hot apa nya ya- 
ng hot seperti cabai saja kau ini."ucap Doni 
mendelik kearah Mikey,"Doni!setidak nya Wina 
itu gadis yang sangat beruntung karena,men- 
dapat kan Pria tampan dan hot seperti Xavier," 
jelas Mikey sambil melirik Wina yang sedang 
tertunduk.Mikey sangat senang karena Wina 
mendapatkan seorang Pria tampan seperti 
Xavier. 


"Em,Mikey bagaimana kau tau kalau Xavier itu 
hot?" 


"Jelas aku tau karena poster tubuhnya yang 
em...,"Mikey menggantung ucapan nya,"Dan 
Wina kurasa Xavier juga memiliki six pack di 
perut nya," sambung Mikey dengan polos me- 
membuat Doni dan wina melotot karena Mi- 
key terang-terangan menyebutkan itu. Oh, 
yaampun ternyata mata Mikey jelalatan. 


"Tapi,sayang nya aku lebih menyukai Ricolas," 
ucap Mikey membuat Wina menyringitkan dahi 
sedangkan,Doni Pria itu biasa-biasa saja. 


"Siapa itu?" 


"Kau tidak tau pacar baru Mikey teman sesa- 
ma,model nya." jelas Doni sambil memainkan 
pasir yang diinjak nya,Wina hanya mengang- 
guk,mengerti,"Mengapa baru bilang?"tanya 


Wina,"Tadinya,aku ingin bilang tapi merasa 
malu."ucap Mikey Wina hanya menggeleng 
kan kepalanya,"kenapa harus malu."ucap Wina 
sambil mengerucutkan bibir nya,"Oh,Wina 
bagaimana dengan paman mu sehat-sehat 
saja kan,nanti kapan-kapan aku dan Doni 
boleh tidak kerumah paman mu."ucap Mikey 
Wina hanya bisa meringis mendengar ucap- 
an,Mikey itu. 


"I-iya." balas Wina. 


"Wina aku ingin jalan-jalan dulu bersama Doni, 
ini sangat indah kau merayakan ulang tahun mu 
di pantai," ucap Mikey dengan mata berbinar 
menatap ke atas langit-langit.dan gadis itu ha- 
nya mengangguk,lalu Mikey menarik lengan Doni 
sedangkan,Doni Pria itu hanya pasrah lengan 
nya di tarik oleh Mikey. 


"Wina?" bisik Joey tiba-tiba membuat Wina ter- 
peranjat,dan langsung mengusap dada nya yang 
turun naik,akibat terkejut,"Joey,kau ini menga- 
geti ku saja."ucap Wina sambil menggeleng kan 
kepala nya.sedangkan Joey Wanita itu hanya ter- 
kekeh pelan."Selamat ulang tahun Wina aku 
mempunyai hadiah untuk mu,tapi nanti saja 
saat di rumah Xavier nanti aku tidak ingin mem- 
berikan,hadiah ku di tempat orang banyak." 
ucap Joey,"Baiklah terimakasih Joey."ucap Wina 
Joey hanya tersenyum kecil "sama-sama." 


"Em,ngomong-ngomong...," ucap Joey meng- 
gantung ucapan nya. 


"Apa Joey?" 


"Aku...,sudah resmi menjadi sepasang kekasih 
dengan Matthew." ucap Joey sambil menyem- 
bunyikan,rona merah di wajah nya wanita itu 
malu mengakuinya.Wina tersenyum merasa se- 
nang,akhirnya Joey menerima Matthew. 


"Selamat Joey aku senang,mendengar nya." 
ucap Wina sambil memeluk Joey dengan erat. 


"Wina!!!tenaga mu kuat sekali rasa nya aku 
sesak...." ucap Joey padahal diri nya sendiri 
seorang Vampire yang kuat melebihi manusia. 
"Benarkah?kau kan Vampire masa saat aku 
memeluk mu,kau merasa sesak," ucap Wina 
sembari melepaskan pelukkannya. 


"Tidak tau,"balas Joey 


"Aneh sekali,ternyata Joey juga bisa aneh." ucap 
Wina sambil menggelengkan kepala nya.sedang- 
kan Joey hanya merubah datar wajah nya saat 
mendengar Wina menyebutnya aneh. 


"Wina,lebih baik kita menikmati pesta mu 

malam ini ayo kita jalan-jalan." ucap Joey 

sambil menarik,tangan Wina.mereka terlalu 

asik berbincang-bincang sampai-sampai me- 

reka tidak sadar melewati batas pantai.hingga dua Orang 
Pria memanggil mereka karena khawatir.siapa lagi kalau 
bukan Xavier dan Matthew. 


"Sayang!!!" panggil Matthew dan Xavier ber- 
samaan.Joey dan Wina pun menoleh kebela- 
kang,melihat Xavier dan Matthew sedang ber, 
kacak pinggang.untung nya kedua Pria itu 
Vampire dan bisa melesat dengan mudah. 


"Mengapa ini sangat lucu?" tanya Joey sambil 
terkikik geli,karena melihat Xavier dan Matthew 
mencari Wina dan Joey. 


“Joey mereka sedang marah,kau juga terlalu 
jauh membawa ku sampai kesini," ucap Wina 
sambil mengerucutkan bibir nya. 


"Sayang,kau mau kemana?jalan nya jangan 
terlalu,jauh-jauh aku khawatir jika terjadi apa- 
apa pada mu,berbahaya." ucap Xavier menarik 
tangan Wina dan langsung membawa nya 
dekapannya. 


Sedangkan,Matthew menarik tangan Joey dan 
langsung menggenggamnya dengan erat. 

"Kau kemana saja Sweetheart aku mencari mu." 
ucap Matthew. 


"Aku dan Wina baik-baik saja kau dan Xavier, 
tidak perlu mengkhwatirkan kami,lagi pula 
aku Vampire kan,aku juga bisa menjaga Wina." 
Jelas Joey sambil menatap Matthew. 


"Ternyata kalian,sepasang kekasih," ucap Xavier 
sambil mengangkat sebelah alis nya. 


"Kau menjadikan,sepupu ku kekasih mu?" 
tanya Xavier,"Ya,karena aku mencintai Joey 

lagi pula aku juga akan menikahi Joey setelah, 
kalian berdua menikah."ucap Matthew mantap 
mata nya teralih pada gadis berwajah manis 
yang sedang di peluk Xavier itu dengan posesif. 
Matthew tersenyum saat menatap Wina,gadis 
yang dulu nya saat dia harapkan menjadi 

milik nya padahal sudah di takdir kan milik 
orang lain,gadis yang di sayangi nya,dulu gadis 


kedalam 


yang dicintai nya,dan gadis yang di ingin kan 
nya dulu.tapi sekarang tidak lagi,Matthew hanya 
menganggap Wina sebagai teman begitu pun 
Wina,dari dulu gadis itu menganggap Matthew 
sebagai teman baik nya. 


Dan semua perasaan Matthew pada Wina kini, 
berpindah pada seorang Wanita berambut pi- 
rang.yang sekarang menjadi kekasih nya wala- 
upun,Matthew secara tiba-tiba menyatakan pe- 
rasaannya pada Joey,tapi pada akhirnya Wanita 
itu menerima perasaan nya juga.benar Cinta 
itu akan berjalan dengan seiring nya waktu dan 
akan tubuh dengan sendiri nya.Matthew senang, 
karena,dia bisa melupakan perasaan nya yang 
dulu nya menyakitkan karena dia tidak bisa 
memiliki Wina.ya,sekarang Matthew bahagia 
bersama Joey. 


"Lebih baik kita kembali ke pesta." ucap Xavier 
langsung membawa Wina pergi,dan tinggalah, 
Joey dan Matthew." Sweet Heart terimakasih." 
ucap Matthew sambil mencium pipi Joey yang 
membuat gadis itu tidak mengerti. 


"Ayo kita kembali...." ucap Matthew sambil me- 
nggenggam tangan Joey,membuat Wanita itu 
tersenyum. 


"Apa yang terjadi?" 


KKK 


A/N : kali ini mungkin bakalan panjang oke 

sebenarnya,dari awal cerita ini aku udah tau 

udah berantakan banget belum di revisi juga 

kan terus kalo ada yang nanya"kenapa, Mat- 

thew gak punya mate," atau"bukan kah mereka sudah 
punya mate masing-masing,kenapa Matthew jadi sama 
Joey."nah,jadi aku mau bi- 

lang sama kalian Matthew itu sejak dulu emang gak di 
takdirin punya Mate pasangan hidup yang udah di 
tentuin,kaya Xavier sama Wina jadi Matthew itu bebas milih 
siapa aja pasangan 

nya awal nya Matthew itu pengen sama Wina 

tapi kan Wina itu udah di takdirin sama Xavier 

jadi Matthew Pilih Joey biar bisa ngelupain Wina,dan 
ternyata benar akhirnya Matthew bisa ngelupain Wina dan 
perasaan Matthew kini juga berpindah sama Joey.ngerti 
gak??ko gitu?ya, 

emang gitu cerita aku emang beda sama yang 

lain jangan protes lagi kalo ada yang nya 

bukannya udah punya Mate masing-masing 

cerita Vampire gak harus gitu juga gak harus 

punya mate masing-masing melulu... 


Dan info aku bakalan Revisi total Cerita My 

Sweet Vampire ini mungkin 90% bakalan beda 
sama yang dulu alur juga beda semua bahasa 

nya mungkin dibuat baku dan mungkin semua 

nya beda tetapi tokoh tetap sama dan mungkin 

ada juga sih beberapa yang sama,dan anggap- 

lah kalian nanti bakalan baca Cerita My Sweet Vampire yang 
Versi baru dan aku juga belum 

tau apa hasil Revisi nya aku publish ulang 

di sini atau Publish berbeda menjadi My Sweet 
Vampire 2 gak tau juga sih tapi itu baru rencana aja. 


Dannnn...terimakasih buat kalian yang udah 
nunggu cerita ini,dan kasih Vote dan Comment 
inti nya moga kalian suka di Part dan gak 
ngecewain kalian ya aminn... 


Please jangan lupa Vote dan Comment ya,silent 
Readers selalu diingetin buat muncul dan ninggalin 
jejak di bintang. 


Terimakasih 


Love you 


Part 27 


Setelah acara selesai,semua orang dan teman- 

teman Wina yang hadir pamit pulang begitu 

pula,dengan Reinan dan Diana setelah mereka 
melepas,rindu dengan gadis mereka satu-satu 

nya Reinan dan Diana langsung berangkat ke 

bandara,dan balik ke Indonesia karena mempu- 

nyai,urusan mendadak di kantor nya.sebelum Reinan 
pergi,Reinan hanya berpesan kepada Xavier untuk,menjaga 
anak gadis satu-satu nya mereka dengan baik dan Reinan 
memberikan seluruh,kepercayaannya dengan Xavier.tentu, 
Xavier akan menjaga gadis nya itu dengan baik,walaupun 
tanpa disuruh. 


aaa 


"Xavier," panggil Wina sambil memeluk tubuh 
Xavier dari belakang,"Iya Sayang?"tanya Xavier 
berbalik dan balas memeluk tubuh mungil dan 
kecil itu,gadis itu merasa sangat senang karena 
saat Xavier memeluk nya dia merasa nyaman, 
hangat,dan di lindungi oleh tubuh kekar dan 
besar itu.Xavier mengecup pucuk kepala Wina 
dan menunduk. 


"Apa kita tidak pulang kerumah?" tanya Wina 

sambil mendongak menatap kearah Xavier. 

"Tidak Sayang,kita menginap di Villa milik ayah 

saja,malam ini dan besok kita akan pulang"jelas 
Xavier,sambil memainkan ujung rambut hitam 

Wina yang semakin memanjang. 


"Kau sudah makan sayang?" tanya Xavier de- 
ngan lembut,Wina mendongak dan menggeleng. 


"Belum,aku lupa Xavier,apa tidak terlalu cepat 
kita menikah bulan depan?" 


Xavier terkekeh pelan,"Terlalu cepat apa nya sayang,lebih 
cepat lebih baik aku tidak ingin 

berlama-lama,atau menunda-nunda pernikahan 

kita aku ingin kita terikat dan sah di mata hu- 

kum,dan negara lagi pula,Mama dan Papa, 

Ayah dan Ibu sudah sepakat."jelas Xavier. 


"Aku kira kau akan keberatan," ucap Wina sambil 
menundukkan kepalanya,"Yaampun,sayang kau 
bicara apa sudah lah,ayo kita makan aku lapar." 
ucap Xavier sambil mengecup pipi Wina dengan 
lembut dan sedikit mengigitnya. 


"Xavier?" 
"Ya sayang?" 


"tidak jadi."ucap Wina saat mereka berdua sam- 

pai di ruang makan memang Villa ini menyajikan fasilitas 
seperti rumah,dan Lucas sudah menye- 

rahkan semua pada Xavier,jadi Pria itu bisa menikmati Villa 
yang berada,di tepi pantai milik ayah Xavier itu. 


Dan selang beberapa menit,salah satu pelayan 
datang membawakan makanan untuk Xavier 
dan Wina. 


"Ayo Sayang dimakan." titah Xavier. 


"Hm,iya Joey dan Matthew mereka tidur dimana?"tanya 
Wina sambil menyuapkan 
sepotong daging ayam ke mulut nya. 


"Mereka,mungkin sudah pulang Sayang" ucap 
Xavier yang nampak menikmati makanan nya 
tanpa menoleh kearah Wina.Apa Pria itu lapar? 
Ya,selesai merayakan pesta ulang tahun Wina 
di pantai para tamu undangan juga ikut pulang 
termasuk,Mikey dan Doni,dan tinggal Wina 
dan Xavier,sementara Joey dan Matthew me- 
reka berdua sudah pulang ke Mansion Xavier. 


"Xavier,kenapa aku merasa kita seperti liburan?" 


"Kita memang liburan kenapa memang nya?" 
tanya Xavier sambil mencubit pipi Wina gemas. 
setelah,Xavier dan Wina menyelesaikan makan 
nya. 


"Ayo kita ke kamar sayang,kau pasti mengan- 
antuk," ucap Xavier sambil menggenggam ta- 
ngan Wina dengan lembut. 


"Xavier...," panggil Wina. 
"Iya sayang?" 


"Terimakasih." ucap Wina sambil memeluk 
tubuh kekar Xavier dengan erat. 


"Terimakasih untuk apa?kau tidak perlu ber- 
terimakasih pada ku baby" ucap Xavier sam- 
bil menunduk dan mengecup pipi gadis itu 
dengan lembut. 


"Terimakasih atas semua yang sudah kau beri- 
kan pada ku,aku beruntung aku mencintai mu 
Xavier sangat mencintai mu." ucap Wina tanpa- 
melepaskan pelukkan nya pada tubuh kekar 
dan besar yang selalu melindungi nya lewat pe- 


lukkan hangat yang membuat Wina merasa 
nyaman.yang berhasil membuat senyum manis 
Xavier mengembang."Tidak apa-apa sayang, 
kau tau aku lebih mencintai mu,terimakasih 
telah hadir di kehidupan ku dan menjadi mate 
ku."ucap Xavier,Wina tersenyum dan memanda 
ng wajah tampan milik Xavier lekat-lekat. 

lalu berjinjit dan mencium bibir Xavier dengan 
lembut membuat Pria itu terkejut. 


"Xavier You are My Sweet Vampire...." ucap Wina dengan 
malu-malu,membuat Xavier terkekeh, 

"Jangan,menggoda ku seperti itu sayang,kita belum 
menikah,jangan sampai membuat ku menyerang mu 
sebelum waktu nya,"ucap Xavier sambil mengecupi leher 
Wina sehingga,mem- 

buat,gadisitu kegelian."Atau aku akan mema- 

jukan,tanggal dan bulan pernikahan kita menjadi minggu 
depan bagaimana?"tawar Xavier.dengan senyum 
menggoda. 


"Xavier itu terlalu cepat,kita kan sudah sepakat 

bulan depan." ucap Wina sambil mengeru- cutkan,bibir nya 
dan Xavier yang tidak tahan 

melihat itu langsung mengecup bibir Wina 

dengan lembut. 


"Ayo kita tidur sayang...,besok kita akan berang- 
kat."ucap Xavier,Wina hanya mengangguk 

dan menurut menaiki ranjang,di ikuti oleh 
Xavier,saat mereka sudah terbaring di tem- 

pat tidur.Xavier langsung memeluk tubuh Wina 
menghirup Aroma gadis itu dalam-dalam,dan 
Wajah mereka saling berhadapan,Wina juga 
membalas pelukkan Xavier dengan cara me- 


meluk leher Pria itu,Xavier menunduk demi 
menatap Wajah manis Wina. 


" Good Night Baby...,"ucap Xavier mengecup 
seluruh wajah Wina,mulai dari dahi,kening, 
kedua pipi,dan terakhir bibir yang selalu men- 
jadi,Favorit nya,"Xavier aku belum tidur...," 
ucap Wina membukanya mata menatap wajah 
tampan milik Xavier,"Kenapa tidak tidur 
Sayang?"tanya Xavier sambil mengusap pipi 
gadis itu dengan lembut. 


"Xavier?" 


"Ya Sayang...,"ucap Xavier mengeratkan peluk- 
kannya,memberikan kehangatan pada gadis 
mungil itu. 


"Bagi makhluk seperti mu,Mate itu adalah pa- 
sangan hidup yang sudah di tentukan kan 
masing-masing ya?setiap Vampire itu bukan 
nya sudah memiliki pasangan masing-masing?" 
tanya Wina dia juga merasa bingung dengan 
pertanyaan nya sendiri. 


"Maksud mu?"tanya Xavier sambil mengangkat 
sebelah,Alis nya. 


"Vampire itu sudah memiliki Mate masing- 
masing kan?" tanya Wina sambil mengusap 
pipi Xavier,"Setelah itu?"tanya Xavier Wina 
mengigit bibir nya."Apa Joey itu Mate nya 
Matthew?dan Diego kemana Mate nya?"tanya 
Wina. 


"Entahlah sayang,lebih baik kita tidur sekarang karena 
besok kita akan pulang," ucap Xavier sambil mengecup bibir 


Wina denganlembut, 

memeluk gadis itu dengan erat dan mulai 
memejam kan mata nya,sedangkan Wina 
hanya bisa mengerucutkan bibirnya dan ikut 
tidur sambil memeluk leher Xavier. 


"Good Night juga My Vampire..." ucap Wina 
mengecup pipi Xavier dan kembali tidur. 


aaa 


A/N : HALLO Long Time No see...gimana 

Kabar kalian apa kalian baik-baik aja semoga 

baik-baik aja ya dan sehat selalu Aminn...gak 

ada angin gak ada Hujan MSV tiba-tiba update ? gak tau 
deh aku kangen kalian T T sebenarnya banyak yang ingin 
aku kasih tau sama kalian 

tapi aku gak mau basa-basi takut nya kalian malah males 
baca nya :v btw,kenapa alur nya 

kaya gini?kenapa cerita nya kaya gini? Mon 

maap ya ini akibat kena Written block gegara 

lama gak nulis cerita ini T T padahal sebenar 

nya banyak cerita-cerita ku tapi gak di publish 

cuma di simpen di Draf aja menurut kalian part 

ini gimana sih?tolong kasih saran buat lanjutin 

part selanjutnya soalnya aku bingung :"( 


Oke,btw ada yang seneng gak Xavier update? 

Hehe,maaf ya aku PHP in kalian aku lama gak update 
berbulan-bulan aku minta maaf sebesar- 

besar nya Terimakasih buat kalian yang 

selama ini udah nungguin MSV aku terhuraaa 

Semoga kalian suka part ini dan gak ngecewain 

kalian ya Aminn sekali lagi maaf buat tulisan 

nya dan alur nya yang Abstrak apalah gaje.. 


Please jangan lupa Vote dan Comment ya,Silent 
Readers selalu diingetin buat muncul dan ninggalin 
jejak di bintang. 


Terimakasih. 


Big Love you 


New Story 


Apa kabar sekian lama gak nongol di wp akhir 
nya aku muncul lagi ,tapi kali ini bukan up 

My Sweet Vampire tapi aku mau kenalin cerita 
baru aku yang antimaistream yang bertema- 
kan Cogan langsung aja yaa.. 


Judul : My Boyfriend Is Cogan 
Genre : Romance 
Sinopsis : 


Naya tidak pernah mengira bahwa Cowok 
Ganteng.seperti di Novel itu benar-benar ada 
di dunia nyata.saat membaca Novel Naya 
selalu berpikiran Cogan itu hanya sebuah 
imajinasi dari sang penulis.tetapi Naya me- 
nepis semua pikiran nya itu setelah tidak 
sengaja menabrak Cogan di kampus nya dan 
menyadari bahwa Cogan itu benar-benar 
ada di dunia nyata.Cowok itu menatap Naya 
dengan tatapan dingin dan datar.Cowok 

itu benar-benar mirip Cogan di Novel yang 
sering di baca Naya.tapi sayang nya Cogan 
itu memiliki sifat,dingin,cuek dan datar terkesan 
Cool.bahkan,setelah mengeluarkan kata 
dingin nya Cowok itu pergi berlalu meningg- 
alkan Naya.bukan nya menganggumi Cowok 
itu entah,kenapa Naya merasa takut dengan 
Cogan yang memiliki sifat DCD itu singkatan 
dari dingin,cuek,dan datar. 


Tetapi aneh nya setelah satu hari Insiden 
Naya menabrak Cowok itu tiba-tiba Cowok 
itu langsung menyatakan perasaan nya 
pada Naya yang berhasil membuat Naya 
merasa aneh,bingung,dan gugup karena ini 
pertama kali nya ada seorang Cowok yang 
menyatakan perasaan pada nya terlebih 

lagi Cowok itu bukan Cowok biasa melainkan 
Cowok yang di kagumi oleh Cewek-cewek 

di kampusnya. 


Gimana?suka kalo suka jangan lupa mampir 
dan Vote juga Comment yang sopan yaa..... 

Aku tunggu deh,Vote sama komen kalian di 

lapak My Boyfriend Is Cogan eh,Follow akun 
Wp ku juga boleh ko 


Bye-bye terimakasih 


Part 28 
3 bulan kemudian... 


Wina tersenyum sembari menatap foto pernikahannya 
bersama Xavier.akhirnya dia resmi menjadi nyonya 
Addison.gadis itu benar-benar bahagia saat mengingat 
Xavier mengucapkan janji-janji suci di atas Altar pernikahan 
tak luput juga air mata yang menetes di mata kedua nya Air 
mata kebahagian. 


Bahkan,Wina tidak pernah menyangka jika Pria seperti 
Xavier menangis di atas altar pernikahan sambil 
mengucapkan janji-janji suci nya pada Wina saking bahagia 
nya Pria itu karena telah berhasil menjadikan nya sebagai 
orang yang akan mendampinginya dikala senang,sedih 
maupun, susah.yang akan selalu ada menemaninya hingga 
di hari tua. 


Semua kejadian-kejadian di hari pernikah 

an nya membuat Wina kembali memutar kenangan nya di 
saat dia tidak sengaja bertemu dengan Xavier.Pria yang 
pernah dianggapnya Gila,tidak waras, mitos, 

Abnormal dan masih banyak lagi. 


Bahkan, Dunia Wina berubah 98 derajat setelah bertemu 
dan mengenal Xavier dulunya Wina berpikir layaknya 
berada di dunia fantasi karena Xavier Pria itu bukanlah, 
manusia melainkan Vampire. siapapun orang tidak akan 
percaya jika Wina berbicara bahwa Pria yang sekarang ini 
menjadi suaminya itu adalah seorang 
Vampire.kecuali,Xavier membuktikannya secara langsung 
baru mereka akan percaya mungkin. 


Kadang Wina berpikir ini terasa tidak masuk akal. 
bagaimana bisa dia seorang gadis manusia bisa menikah 
dengan seorang pria Vampire yang sering meng klaim diri 
nya adalah milik pria itu. 


Entahlah,takdir memang selucu itu.Wina yang tidak menahu 
tentang Vampire yang menganggap semua itu hanyalah 
Mitos berubah semenjak ada nya Pria itu.kini, 

Gadis itu sudah membuang pikiran dulu nya itu jauh-jauh. 


"Sayang sedang apa hem?" tanya Xavier yang membuat 
Wina tersentak kaget untung foto pernikahan mereka yang 
Wina pegang tidak jatuh. 


"Aku tidak tau,"balas Wina sambil mendongak kearah Xavier 
posisi Pria itu sekarang tengah memeluk Wina dengan 
erat,dari arah belakang bibir pria itu tidak tinggal diam 
dengan cepat mengecup Pipi Wina dengan lembut. 


"Tidak tau?" ulang Xavier matanya terarah 
pada foto pernikahan mereka yang sedang di pegang Wina. 


"Kenapa?" tanya Xavier sambil menatap Foto itu,Wina 
menggelengkan kepalanya, 

"Tidak ada,kau tau aku sangat bahagia...," 

ungkap Wina sambil tersenyum manis sehingga Xavier tidak 
tahan untuk tidak mencium pipi Wina lagi. 


"Aku lebih bahagia dari segala apapun Baby,"kata Xavier 
sambil menatap tepat di iris mata bulat nan indah milik 
Wina sekarang posisi gadis itu sudah berbalik menghadap 
Ke arah Xavier.Pria itu lalu memeluk tubuh Wina dengan 
erat. 


Terimakasih,karena sudah mencintai ku dengan 
tulus,terimakasih sayang karena 
sudah mau menerima ku walaupun aku bukan Manusia 


terimakasih karena sudah selalu bersama ku.Thank you for 
All baby,l really...Really love you and you Are Mine 
today,Tomorrow and Forever Always..." 


Wina tersenyum hanya membalas pelukkan 

Hangat Xavier yang selalu membuat nya nyaman dan 
merasa dilindungi oleh tubuh kekar dan besar itu," yes My 
Vampire I Really love you too Always, today,tomorrow and 
Forever. "Xavier melepaskan pelukkannya lalu beralih 
mengecup dahi beralih kedua mata gadis itu hidung,turun 
ke kedua pipi Wina dan terakhir Bibir Wina gadis itu 
memejamkan matanya saat Pria itu mencium bibirnya 
dengan cukup lama. 


"Aku ingin mengulang kemarin malam apa 

boleh?" tanya Xavier sambil berbisik di samping telinga 
Wina membuat pipi kedua gadis itu bersemu merah jika 
mengingat malam pertama mareka... ah,sudah! Bisa-bisa 
Wina ingin berlari secepatnya dari hadapan Xavier dan 
menyembunyikan wajahnya di sisi bantal. Wina Malu jika 
mengingat Xavier memperlakukan nya dengan lembut 
waktu itu. 


"Kita sudah sah sayang,"Pinta Xavier. 


Wina menggeleng keras," Tidak mau nanti 
saja,lagi pula ini masih pagi kau harus pergi 
bekerja Xavier...," 


Xavier melirik jam yang berada di dinding, 
"Masih sempat hanya sebentar..., "ucap Xavier dengan 
wajah memelas. 


"Tidak ada!Tidak Mau!sebentar-sebentar nanti akan menjadi 
lama...,"kata gadis itu bersikeras. 


"Awas saja huh,nanti malam aku akan me- 

makan mu kau tau aku adalah singa yang 

Lapar jika malam aku akan melahap mu lihatsaja...," ucap 
Xavier sambil tersenyum di buat-buat. 


"Kau- 


"Hallo...Maaf menganggu waktu kalian ber- 

dua..."ucap seseorang dari balik pintu kamar Wina dan 
Xavier yang ternyata itu adalah Joey keduanya menoleh 
menatap gadis yang tengah berjalan dengan santainya itu 
menuju ke arah tempat dimana Xavier dan Wina sedang 
berdiri. 


Wina menatap Joey yang sepertinya nampak sangat bahagia 
terlihat dari wajah Joey sedari tadi senyam-senyum sendiri. 


"Kenapa?"tanya Wina dan Xavier bersamaan mereka berdua 
sama-sama bingung atas kedatangan Joey pagi ini, reaksi 
dan pertanyaan yang spontan keluar bersamaan dari mulut 
mereka masing-masing berhasil membuat Joey tertawa lucu. 


"Tidak ada apa-apa tapi..."jawab Joey tanpa melanjutkan 
ucapannya gadis itu mengambil sesuatu dari dalam tas nya. 


"Ini."ucap Joey sambil menyerah sebuah undangan dengan 
desain berwarna Merah keemasan.Kedua nya mengerutkan 
kening, 

lalu Wina menerima undangan pernikahan itu. 


"Bukalah...," ucap Joey sambil menahan 

Senyum dengan cepat Wina membuka undangan itu, juga 
dengan perasaan penasaran yang sangat menggembu- 
gembu. 


Gadis itu membulatkan matanya saat melihat Nama dua 
orang yang tertera di sana. sementara,Xavier hanya 


memasang wajah Datar setelah mengetahui siapa yang 
akan menikah tidak selebay Istrinya yang seakan melihat 
suatu yang sangat berharga atau melihat suatu yang 
mengerikan lihat saja, sekarang bagaimana wajah istrinya 
itu persis seperti orang terkejut melihat 

hal-hal aneh dengan Mata yang membulat sempurna 
dengan mulut mengaga lebar. sehingga,Pria itu hanya 
menggelengkan kepala nya. 


"Terlalu berlebihan.." Xavier membatin. 


Sementara,Joey tersenyum saat melihat 

Eskpresi terkejut Wina berbeda dengan esk- 

presi yang ditunjukkan Xavier Datar! Biasa 

saja hem,diluar ekspentasi Joey,Joey mengira Eskpresi 
Xavier akan sama seperti Wina tetapi ternyata Tidak! Apa 
pria itu tidak senang? Seharusnya Xavier senang karena 
Sepupu nya ini akan melepas status lajang dan akan 
menikahi seorang Pria yang berhasil membuat nya jatuh 
cinta. 

tetapi melihat Eskpresi Wina Joey merasa sangat puas. 


“Joey...kau...kau dan Matthew?"tanya Wina 
Masih dengan eskpresi terkejut nya. 


Joey hanya mengangguk mengiyakan entah,Kenapa senyum 
kebahagian tidak pernah pudar dari wajah putih pucat milik 
Joey.Wanita itu bahagia karena bisa menyusul pasangan 
Xavier dan Wina. 


"Kau akan menikah minggu depan?"tanya 
Wina. 


Joey kembali mengangguk," Iya,Wina kau tau Matthew 
melamar ku dengan sangat romantis sehingga,membuat ku 
menetes 

kan kebahagian."ucap Joey dengan segera Wina 


menyerahkan undangan itu pada Xavier dan memeluk Joey 
dengan sangat erat sehingga Joey tidak bisa bernapas ah,ini 
seperti di pantai waktu itu. 


"Joey...akhirnya...kau tau aku sangat senang mendengar nya 
aku sangat bahagia mengetahui berita ini aku i'm so 
happy..." ucap Wina tidak dapat membendung kebahagiaan 
nya begitu pun dengan Joey yang sekarang membalas 
pelukkan Wina walaupun dia merasa sesak.Sementara 
Xavier hanya menatap kedua nya yang 

seakan dibuat Dramatisir tidak terjadi- 

apa-apa pada Xavier Pria itu hanya menanggapi nya dengan 
biasa-biasa saja begitu pun dengan wajahnya yang 
membuat Joey berdecih dia hanya ingin Wina tau ekspresi 
seperti Wina lah yang 

dinginkan Joey ah,rasanya Joey sangat 

menyayangi Wina seperti adiknya sendiri dan sahabatnya. 


"Terimakasih.. Terimakasih Wina aku sangat menyayangi mu 
daripada Xavier." ucap Joey Sambil menatap datar Kearah 
Xevier yang balas menatap nya dengan tatapan sama 
sepertinya. 


"Apa kau tidak bahagia mendengar berita 

bahwa sebentar lagi aku akan menikah?" 

tanya Joey sambil mengangkat sebelah alis nya akhirnya 
nya dia dapat melepaskan pelukkan Maut Wina yang 
sungguh menyesakkan itu tapi Joey juga menyukainya. 


"Aku ikut turut bahagia."ucap Xavier yang 
dengan wajah datar nya yang langsung Dihadiahi cubitan 
dari Wina. 


"Kenapa sayang?" 


"Aku juga senang mendengarnya tetapi,aku 
tidak perlu menunjukkan eskpresi berlebihan seperti mu 


sayang,"sambung Xavier. 


"Diamlah!kakak sepupu Jahad..."ucap 
Joey sambil melototkan kedua mata nya 
sedangkan Xavier hanya acuh. 


"Aku pasti akan datang Joey tentu saja.." 
jawab Wina sambil tersenyum senang. 


"Tidak'!"kata Xavier 


Wina mengerutkan keningnya bersama dengan Joey," 
Kenapa Xavier?"tanya Wina 


"Aku tidak akan mengizinkan mu,walaupun 
Seandainya nya kita datang bersama aku tidak akan 
mengizinkan mu sayang."ucap Xavier. 


"Kenapa Xavier...,kenapa kau melarang Wina untuk datang 
ke pesta pernikahan ku?"tanya Joey terlihat sedikit emosi. 


"Apa kau tidak mempunyai otak? Dimana otak mu di 
letakkan?kau hanya bisa mengundang Wina dan mengajak 
istri ku untuk datang ke pesta pernikahan mu tanpa 
memikirkan kan Resiko nya,tanpa memikirkan apa yang 
terjadi selanjut nya?"ungkap Xavier dengan nada emosi 
mata nya berubah warna menjadi merah 

tua.sementara,Joey hanya diam sambil mencerna perkataan 
Xavier sedangkan, 

Wina gadis itu menatap tidak percaya kearah Xavier Pria itu 
ternyata melarang nya tapi kenapa? 


"Apa kau tau dia Manusia dia berbeda dia 

bukan Vampire sementara tamu para undangan mu, semua 
berasal dari kalangan Vampire coba kau pikir jika gadis ku 
datang kesana dan apa yang terjadi selanjut nya?" 


"Bisa-bisa gadis ku mati karena darah nya di hisap oleh para 
Vampire apalagi, Matthew si Pria sialan yang pernah 
merebut gadis ku itu Mantan Vampire 
pemberontak...,"sambung Xavier. 


"Xavier Hentikan!aku akan tetap datang di 
hari bahagia Joey dan Matthew bagaimana 
pun caranya aku tidak memperdulikan para 
Vampire-Vampire itu,"jelas Wina 


"Coba saja kalau kau bisa,aku tidak akan membiarkannya 
kau tau sayang semua ini demi keselamatan mu kau tau 
datang ke pesta pernikahan Joey sama saja kau ingin 
menyerah kan diri mu pada kematian," jawab Xavier tatapan 
lembut tadi telah digantikan oleh tatapan tajam yang tidak 
bisa dibantah oleh siapapun 


"Wina..aku Minta maaf sebaik nya kau jangan datang ke 
pesta Pernikahan ku, 

Xavier benar ini sangat berbahaya aku minta maaf karena 
telah mengundang mu tanpa pikir panjang menyuruh mu 
untuk datang...,"ucap Joey sambil menatap sedih sekaligus 
merasa bersalah. 


"Baiklah,doa mu saja sudah cukup untuk 

Di hari pernikahan ku nanti sekali lagi aku 

Minta maaf Wina aku pergi dulu..."ucap Joey melesat pergi 
Wina ingin mencoba mengejar tapi percuma saja karena dia 
tidak memiliki kemampuan melesat seperti Joey. 


Xavier apa yang kau lakukan? tanya Wina 
sambil menatap sedih kearah suami nya itu. 


Aku tidak peduli,aku ingin pergi bekerja aku melakukan ini 
demi keselamatan mu sayang.., Tegas Xavier. 


KKK 


Haii,Pembaca yang cantik,unyu,imut.ganteng hehe, apa 
kabar kalian semua maaf ya typo bertebaran dimana-mana 
tulisan nya acak adul gini,tanda baca titik koma nya sering 
berantakan maklum ajalah proses masih belajar dan belum 
Direvisi sama sekali,maaf juga ya kalo tulisanya gak rapi 
soalnya tuh ini gara-gara Wp baru awalnya aku nulis tulisan 
nya baik-baik aja rapi,tapi pas aku Update lagi gara-gara 
penasaran sama Wp Dark Mood tapi hasilnya ngecewain pas 
udah update buka mau nulis cerita eh,tulisannya yang 
awalnya rapi jadi berantakan nyesel sih,habis itu gede-gede 
lagi tulisanya,bingung antara mau Rewritte atau di Revisi 
aja jadi yaudah,maaf ya...jangan salahin aku,semoga kalian 
suka sama part ini jangan lupa Vote dan Comment yang 
sopan ya,jangan yang nyinyir kalo gak suka ceritaku gak 
usah di baca,gampang kan ?dan gak suka masih tetap baca 
ntar ujung-ujungnya nyinyir lagi aku bikin cerita ini buat 
pembaca yang suka terus nyuruh up,bukan gak suka terus 
nyinyir,lagian ini wajar berantakan orang masih 
belajar.hargai Author nulislah,orang baca gak suka mah 
gampang nyinyir. lah gue muter otak buat mikir,lagian lo 
belum tentukan bisa bikin cerita kaya gue ya walaupun 
cerita gue jelek sorry... 

Gue ngelarang Readers yang gak suka,terus nyinyir buat 
baca Cerita gue sorry mending lo baca Cerita yang lain aja 
kan banyak,kenapa harus cerita gue coba? 


Buat Readersku Makasih karena udah suka sama Cerita jelek 
aku ini | Love youu so much terimakasih,yang udah nyuruh 
up,dan kasih semangat aku beruntung punya kalian,maafin 
Author ya,Author cuma kesel 


Part 29 


Wina's POV 


Honesly,Aku tidak tau apa yang akulakukan 
sekarang.bagaimana, caranya aku mem- 

bujuk Xavier.agar Pria itu mengizinkan ku pergi kepesta 
pernikahan Joey. dan Matthew aku yakin,aku tidak apa-apa 
walaupun Xavier melarangku. 


Entah,kenapa aku merasa aku akan baik-baik saja walaupun 
juga disana tamu undangan semuanya adalah bangsa 
Vampire. 


Nyonya sepertinya Tuan sudah pulang..., 

ucap salah satu pelayan aku mengangguk 

kan kepala ku, setelah itu pelayan itu pergi meninggalkan 
ku dikamar.aku tidak ingin pergi menemui Xavier terlebih 
dahulu lagi pula,dia bisa sendiri menemuiku. 


Sayang..... teriak nya 


Aku mendengar suara ketukan sepatu dan 

suara Xavier yang cukup nyaring. mencari ku apa dia tidak 
tau aku sedang berada di kamar Huh dasar! Saat aku 
mendengar suara Xavier yang nyaring semakin mendekat 
Kearah kamar,aku lebih mengambil akting pura-pura tidur. 


Aku tidak mau bicara dengan nya dia sudah 

berani marah pada ku tadi.dengan cepat aku menarik 
selimut agar menutupi seluruh tubuh ku dan mulai 
memejamkan mata ku bertepatan Xavier membuka pintu 
Kamar. 


Sayang? panggil nya. sambil berjalan mendekat kearah 
ku,aku hanya diam pura-pura tidur untuk melancarkan aksi 


ku aku juga tidak menggubris saat dia menggoyang- 
goyangkan tubuh ku. 


Sayang,apa kau benar-benar tidur? tanya 
nya oh,sial dia mulai menciumi seluruh wajah ku dan bibir 
ku. beberapa kali. bahkan,dia mencium bibir ku cukup 
lama,apa mungkin ini Kesempatan nya ? 


Enghh... aku melenguh sembari meringis 

karena bibir ku digigit keras oleh Xavier, dan bahkan,selimut 
yang tadi sudah menyelimuti tubuh ku sudah terjatuh 
mengenas kan di Lantai. 


Sayang... panggil nya lagi 


apaan sih,sana minggir aku mau tidur.. 

ucap ku dengan menggunakan bahasa Indonesia kening nya 
mengerut haha, 

mengingat dia tidak bisa berbahasa Indonesia. 


Kau bicara apa sayang ? tanya nya 

kau juga sana pergi jangan ganggu aku, 
aku ingin tidur, cetus ku tanpa memper- 
dulikan bagaimana ekspresinya. 


Sayang...,kau merajuk hem? tanya nya 
sambil mengecup lembut kembali pipi ku. 


Aku hanya diam sambil berusaha menutup 
Kembali tubuh ku dengan selimut. 


Kau tau sayang,semua ini adalah demi kebaikan mu,aku 
tidak mau kau kenapa-napa sayang. Jelas Xavier. 


Tapi aku yakin,aku tidak apa-apa Xavier 
Ayolah sayang hanya sekali ini saja,Ke pesta pernikahan 


Joey.aku tidak ingin dia kecewa karena dia sudah datang 
kesini mengundang ku. Pinta Wina dengan 

memasang wajah Puppy eyes nya membuat Xavier 
menggaruk tengkuknya 

yang tidak gatal jika melihat Wajah Wina yang sudah 
memelas seperti seekor anak kucing lucu dan 
menggemaskan itu.tapi Xavier juga tidak ingin Istri nya 
kenapa- 

napa. 


Pria itu hanya menghela napas baiklah, 

dia akan mengizinkan Istri kesayangannya itu untuk pergi 
ke pesta pernikahan Joey. Tapi,Jika istri nya itu kenapa-napa 
Xavier tidak akan segan-segan membunuh Joey dan 
Matthew tidak peduli,bahwa Joey itu adalah sepupunya 
sendiri. 


Hem,baiklah aku akan mengizinkan mu, 

Wina yang mendengar itu langsung bangkit 

dari ranjang lalu memeluk tubuh Xavier dengan erat 
bahkan,sampai Pria itu hampir terjungkal kebelakang. 
akibat,kekuatan Wina.tapi Pria itu hanya tersenyum 
membalas pelukkan Wina dan mengecup pucuk kepala 
gadis itu. 


Terimakasih,Sayang.. ucap Wina sambil 
tersenyum sangat manis. 


Sama-sama. 


Xavier menunduk demi menatap wajah istri 

nya itu, Tapi jika terjadi sesuatu pada mu.aku tidak akan 
segan-segan untuk membunuh Joey dan Matthew. ucap 
Xavier yang dibalas Anggukan kepala oleh Wina tetapi gadis 
itu Bergidik ngeri merasa takut. 


Iya sayang... 


Sudah Makan? 
Belum,aku menunggu mu... 


Baiklah sayang,aku mau mandi dulu nanti 
kita makan malam bersama ya? 


Iya My Sweet Vampire ucap Wina sementara Xavier terkekeh 
pelan lalu mengecup pipi istri dengan lembut. 


aaa 


Ditengah makan malam Wina melirik Xavier 
yang tengah menikmati makan malam nya di sana juga ada 
Isabella dan Lucas yang baru saja datang. 


Wina Makan yang banyak sayang,jangan hanya melihat 
Xavier saja kau juga harus makan, ucap Isabella yang 
menyadari Sedari tadi Wina yang hanya melirik Xavier. 


Iya Ibu, ucap Wina kini mereka makan saling berhadapan di 
depan meja makan. 


Sebentar lagi Joey akan mengadakan pesta pernikahan kan? 
tanya Isabella. 


Iya bu, balas Xavier 


Bagaimana sayang?kau mau ikut? tanya 
Isabella Sambil menatap Wina dengan tatapan lembut. 


Isabella,bagaimana Wina bisa ikut,dia ma- 

nusia tidak bisa menghadiri pesta pernikahan Joey yang 
hanya mengundang dari kalangan para Vampire saja,jika 
Wina ikut aku khawatir dia akan di serang para Vampire. 
ucap Lucas Dengan iris Mata berwarna merah tuanya 


Sementara,Wina hanya diam menundukkan kepalanya 
sedih. 


Tapi bagaimana jika Istri ku bersikeras ingin ikut 
yah,sementara dia Manusia. aku setuju bagaimana jika Istri 
ku kenapa-napa aku takut dan aku tidak akan membiarkan 
Istri ku kenapa-napa, jelas Xavier yang telah selesai 
makan,mengambil air putih lalu meminumnya.sementara 
Wina masih melahap ayam goreng yang disediakan para 
pelayan di rumah Xavier. 


Wina tidak apa-apa jika ingin ikut ke pesta 

itu tapi kau harus mengigit lehernya dulu 

walaupun rasa nya sangat sakit tapi itu akan menyamarkan 
Aroma darah dan manusia dari tubuh Wina, jelas Isabella 
sambil tersenyum. 


Benarkah Bu?Xavier... ucap Wina sambil tersenyum manis 
matanya menatap kearah Xavier. 


Tapi,Apa itu tidak beresiko? tanya Lucas sambil mengangkat 
sebelah alisnya. 


Kenapa Lucas? 
Kenapa Ayah? tanya Issabella dan Xavier bersamaan. 


Lucas menghela napas, Bagaimana jika Wina berubah 
menjadi Vampire.itu kan bukan gigitan biasa perlu ritual 
pertukaran darah jika mau melakukan itu. 


Pertukaran Darah? tanya Xavier dan Wina. 


Ya,Xavier harus meminum darah Wina,dan Wina harus 
meminum darah Xavier. 


Hah?!Ke...kenapa begitu? tanya Wina membulatkan 
matanya,Tentu dia tidak mau meminum darah Xavier. 
biarkan,saja Xavier yang menghisap darahnya,dan Wina 
tidak menghisap darah Xavier. 


Bukannya,kami berdua sudah terikat yah? 


Lucas beranjak berdiri dari tempat duduknya, Kau coba saja 
dulu gigit Wina jika itu berhasil, kita tidak perlu melakukan 
Ritual pertukaran darah. 


Baik Ayah. 


Isabella menatap kearah Xavier yang merasa takut dan 
gugup sambil tersenyum, Tidak apa-apa Xavier. coba saja 
dulu jangan takut,kalau berhasil kita tidak perlu melakukan 
pertukaran darah itu. 


Ibu,aku tidak mau meminum darah Xavier. ucap Wina 
dengan lirih. 


Tidak apa-apa sayang,kita coba saja dulu. 


aa 


Akhirnya tepat di hari ini,hari dimana pesta pernikahan Joey 
dan Matthew di laksanakan.Wina sibuk memilih baju yang 
mana yang pantas untuk dipakai ke pesta pernikahan Joey 
dan Matthew. 


Xavier... 
Ya sayang? 


Hari ini kan hari pesta pernikahannya Joey dan Matthew,aku 
mau memakai gaun yang bagus menurutmu bagusan yang 


mana merah apa yang hitam? tanya Xavier yang sudah siap 
dengan setelan jasnya. 


Terserah kau saja sayang,apapun gaun yang kau pakai kau 
tetap cantik. Wina mengangguk lalu mengambil gaun yang 
berwarna merah lalu menunjukkannya pada Xavier. 


Bagaimana kalau aku pakai yang ini?bagus tidak? Xavier 
hanya bisa menelan ludahnya bagaimana bisa,Xavier 
membayangkan Wina menggunakan Gaun yang begitu 
seksi itu,nanti jadi bahan tontonan. tapi Xavier juga ikut- 
ikutan tergoda apalagi warna merahnya yang begitu 
menyala di mata Xavier.bisa-bisa Xavier akan menjadi 

bintang buas dan menyerang Wina sekarang itu juga. 


Xavier menggelengkan kepalanya, Jangan yang itu 
sayang,sebaiknya yang lain saja.Gaun itu terlalu terbuka 
aku tidak suka lekuk tubuhmu menjadi tontonan. Wina 
hanya diam mengerucutkan bibirnya. 


Padahal, dia menyukai gaun itu tapi benar juga kata 
Xavier,di belahan dadanya begitu rendah,dibelakangnya 
terlalu terbuka,dan belahan panjang dari bawah hingga 
paha,bisa bayangkan bagaimana gaun itu,jangan tanya 
siapa yang memberikan gaun kurang bahan itu,yang jelas 
yang memberikan Gaun itu adalah temannya 

sendiri Mikey. 


Wina lalu mengambil Dress yang terlihat Elegant berwarna 
hitam.dengan cepat gadis itu menuju Walk in Closed.setelah 
selesai Wina kembali keluar dan memperlihatkan nya pada 
Xavier. 


Kalau yang ini bagaimana Xavier? tanya Wina.Xavier 
tersenyum dan mengangguk kan kepalanya.apalagi,Kulit 
Wina yang putih sangat cocok dengan Dress warna hitam 
itu. 


Kau sangat cantik sayang,kita sangat cocok pasangan 
serasi. ucap Xavier lagi-lagi tersenyum.Wina baru saja 
menyadari bahwa,Xavier juga memakai Jas yang berwarna 
Hitam formal senada dengan Dress yang digunakan Wina. 


Yasudah,ayo kita siap-siap aku takut nanti acaranya sudah 
dimulai. ucap Wina duduk di meja rias lalu mulai me make 
up diri nya sendiri. 


Setelah selesai,Wina bergegas turun menuju ruang 
tamu,dan melihat Xavier,Lucas,dan Isabella yang tengah 
menunggunya. 


Maaf sudah menunggu lama. ucap Wina. 


Xavier beranjak berdiri, Sayang,nanti jika sudah sampai 
disana,kau jangan jauh-jauh dari ku,kau harus tetap ada di 
samping ku oke? tanya Xavier melesat begitu saja lalu 
mengecup pipi Wina. 


Kau sangat cantik,aku takut kehilangan mu, bisik Xavier. 


Lucas hanya tersenyum sementara Isabella menggandeng 
tangan Lucas, Baiklah,kalau begitu bagaimana kalau kita 
berangkat sama-sama saja,aku takut Wina kenapa-napa kita 
harus tetap Waspada,ngomong- 

ngomong Xavier?kau sudah mengigit dan menghisap darah 
Wina? tanya Lucas. 


Aku belum melakukannya. jawab Xavier. 


Baiklah,kalau begitu.Ayah dan Ibu menunggu di mobil. ucap 
Lucas pergi terlebih dahulu.yang menyisakan Wina dan 
Xavier. 


Sayang,mendekat kearahku. ucap Xavier Wina hanya 
menurut lalu mendekati Xavier. 


Aku akan menggigit leher mu sayang,jika sakit kau boleh 
mencengkram bahuku, dengan takut-takut Wina 
mengangguk,lalu mengigit bibirnya, Xavier...aku takut... 


Tidak apa-apa sayang, Ucap Xavier. 


Wina memeluk leher Xavier,sementara Pria itu menunduk 
sambil mengendus-ngendus leher Wina,sembari menyimbak 
rambut Wina,Wina semakin memeluk leher Xavier. 


Xavier memejamkan matanya,perlahan berubah menjadi 
merah tua,gigi taring tajam yang runcing milik Xavier 
memanjang .Pria itu mengecup perlahan leher Wina. 


Xa..vier... Ucap Wina sambil memejamkan matanya dengan 
erat,saat merasakan ciuman Xavier dilehernya.setelah itu 
Xavier menggigit leher Wina dan menghisap Darahnya. 


AAAAAAKH... 


KKK 


Hallo apa kabar MSV Up lagi nih,ada yang nungguin gak ? 
Oya tanggal 25 juli kemaren 

Author ultah Iho gak ada yang ngucapin gitu?udah lewat 
ya..yaudah gak papa.oke, 

btw ini aku bingung banget mau ngelanjutin kaya gimana 
lagi si Xavier ini 

maaf ya kalo makin kesini ceritanya makin 

gaje,karena aku kehabisan kata-kata ibarat 

nya tuh Stuck. Jadi menurut kalian part 

kali ini gimana?? 


Oke,Semoga kalian suka ya,dan gak ngecewain kalian :"( 
jangan lupa Vomment yang Sopan ya...Silent Readers 
muncul dong Author mau liat nih 


Terimakasih banyak 

Buat kalian yang sudah menunggu 

Aku ucapkan I Love you 

Big Love 

Oke udah itu aja. 

Salam hangat dari 

Author Amatir yang masih banyak banget belajar 
Dadahhh!! 


Happy Reading ehehe.. 


Bukan Update. 


Haii apa kabar ku kangen kalian,maaf gak bisa 
up My Sweet Vampire ya kalian baik-baik aja 
kan disana? Jangan lupa jaga kesehatan ya... 
Apalagi kan Virus Corona udah menyebar di 
mana-manakan jadi kalian harus lebih berhati- 
hati.jaga daya tahan tubuh kalian,harus 

cuci tangan setelah melakukan kegiatan apa- 
pun atau memegang beda apapun.Buat yang 
sakit pakai masker ya oke udah itu aja salam 
kangen dari ku 


Tertanda. 
Author yang lagi sedih. 


Part 30 


Perlahan,Wina mulai membuka matanya sambil memegang 
leher yang terasa sakit. 

dan melihat sekarang dia sudah berada di dalam 
mobil.disampingnya, ada Xavier yang melihatnya dengan 
Wajah khawatir. 


Sayang?! panggil Xavier mengusap Pipi Wina dengan 
lembut. 


Xavier... Gumam Wina sambil mengusap leher nya,yang 
masih terasa sakit,perlahan Wina membenarkan posisi 
duduknya. 


Kenapa sayang?apa masih sakit? tanya Xavier dengan 
wajah Khawatir. 


Wina,kau baik-baik saja sayang? tanya Isabella. 
Ibu,aku baik-baik saja. 
Kita mau kemana? 


Kita ketempat pesta pernikahannya Joey dan Matthew 
kenapa sayang? tanya Xavier. 

Wina menganggukkan kepalanya mengerti. 

sambil melihat penampilannya di cermin yang dia bawa 
didalam tasnya,barang kali 

Dandannya yang rapi tadi sudah berantakan akibat,ulah 
Xavier. 


Kenapa Sayang?kau sudah cantik... 


Tidak Xavier,aku takut dandan ku berantakan saat aku 
pingsan tadi, ucap Wina membenarkan rambutnya.dia juga 


memantulkan cerminnya kearah leher nya yang terdapat 
bekas gigitan Xavier, 
berwarna merah. 


Hebat,berkat gigitan Xavier,darah Wina tidak tercium 
lagi,samar-samar gigitan Xavier menutupi aroma darah 
manusia milik Wina. ucap Lucas sambil tersenyum lebar. 


Benarkah?apa Ayah menciumnya? 


Ya,benar Xavier.sekarang Ayah tidak mencium darah 
manusia milik Wina, samar-samar Aroma Wina tertutupi oleh 
Aroma Vampire yang berasal gigitan mu, 


Syukurlah,kalau begitu kita akan baik-baik saja,tetapi kita 
harus Waspada dan berhati-hati.sayang kau jangan jauh- 
jauh dari ku bagaimana pun,kau harus tetap ada berada di 
sampingku,kita tidak tau kapan Penyamaran gigitan ku 
menghilang,jika itu terjadi aku akan melindungimu, 


Wina tersenyum tipis, Iya Xavier. 
terimakasih... 


KKK 


Akhirnya mereka sampai di tempat pesta pernikahan Joey 
dan Matthew,yang bernuansa merah hitam,Wina agak 
sedikit takut melihatnya karena dimeja makan hanya tersaji 
minuman yang tidak seharus nya dia minum,Darah.saat 
Wina datang saja banyak mata pasang dingin yang tengah 
menatapnya.dan Xavier enggan melepas kan tautan 
tanganya pada tangan Wina bahkan selalu memegang 
tangan Wina erat. 


Xavier memasang wajah dingin,serta tatapan tajam 
mengintimidasi,yang selalu dulu dia gunakan ketika 
menjadi Raja Vampire. 


Sayang,kau lapar? tanya Xavier Wina menggeleng sambil 
tersenyum tipis lalu mendongak kearah Xavier. 


Kenapa Xavier? 


Jika kau lapar,kita makan di restoran saja ya sehabis pulang 
dari pesta pernikahan Joey dan Matthew kita langsung pergi 
ke Restoran kita makan disana kalau kau lapar,karena disini 
tidak menyediakan makanan manusia sayang. 


Aku tidak lapar Xavier,lagi pula aku sudah kenyang karena 
aku sudah makan sebelum berangkat ke sini sayang, ucap 
Wina yang dihadiahi ciuman bibir oleh Xavier,karena begitu 
senangnya Xavier ketika Wina memanggilnya dengan 
sebutan Sayang. 


Xavier!!jangan disini... Wina menutup mulutnya Xavier 
terkekeh pelan.walaupun sudah menikah,Wina selalu saja 
terlihat seperti remaja labil. 


Kenapa sayang?kita sudah Sah. 


Sudahlah,ayo kita bertemu Joey dan Matthew aku tidak 
sabar melihat wajah bahagia mereka. ucap Wina sambil 
menarik tangan Xavier.sementara Isabella dan Lucas tengah 
asik berbincang kepada kedua orang tua Joey. 


Joey!!Matthew... teriak Wina kepada kedua mempelai yang 
tengah sibuk menyalami orang yang sedang memberi 
selamat padanya.Xavier menggelengkan kepalanya saat 
mendengar teriakan Wina yang begitu nyaring ditelinganya 
kalau bisa Xavier ingin menutup telinganya saat itu juga. 


Joey dan Matthew yang tengah sibuk itu pun menoleh 
kearah sumber suara,dan mendapati Xavier dan Wina yang 
ikut berkerumun dengan para tamu-tamu undangannya. 


YA TUHAN,WINAAAA... ucap Joey sampai menutup 
mulutnya.joey sekarang saat cantik dengan gaun 
pernikahan berwarna merah.sangat cocok dengan kulit 
putih pucat nya. 


Terlalu Berlebihan. gumam Xavier saat melihat Ekpresi Joey. 


Joey,kau tahu hari ini.kau sangat...sangat 
sangat cantik... 


Benarkah,Terimakasih Wina. ucap Joey sambil menutup 
wajahnya karena malu. 


Lebih cantik Istriku. gumam Xavier. 


Xavier...Xavierr..ayo kita kesana... ucap Wina menarik-narik 
tangan Xavier. 


Iya..iya sayang..tunggu aku sedang minum, ucap Xavier 
yang tengah meminum Darah yang berada di dalam gelas 
yang disediakan untuk para tamu. 


Ck,ini darah hewan atau darah manusia?rasanya sungguh 
tidak enak,lebih enak dan manis darah Istriku. gumam 
Xavier. 


Xavier!! 
Iya...iya sayang ayo kita kesana... 


Wina...bagaimana bisa kau datang kesini?bukannya Xavier 
melarangmu,kau tau aku sangat bahagia melihat kau disini 
menghadiri pesta pernikahanku... ucap Joey tak henti-henti 
nya memeluk tubuh mungil Wina. 


Aku juga Joey,aku sangat senang akhirnya bisa kepesta 
pernikahanmu,aku tidak percaya. ucap Wina. 


Tunggu,Wina demi membujuk Xavier agar mengizinkan 
mu,kau selalu memberikannya jatah ya? 


Wina mengerutkan keningnya, Jatah?apa itu aku hanya 
merajuk, jawab Wina seadanya. 


Kau ini, aku kira setelah kau menikah dengan Xavier otak 
mu tidak polos lagi,ternyata kau masih polos ya, ucap Joey 
menatap Wina dengan tatapan datar,sementara Wina hanya 
tersenyum. 


Kenapa?sejak kalian berbicara aku bisa mendengarnya. 
ucap Xavier.Joey mencebik kesal. 


Wina kau tau,semua orang berbahagia ketika aku 
menikah.tetapi ada apa dengan suami mu yang merupakan 
sepupu ku itu,sepertinya dia tidak bahagia, bahkan terlihat 
dari wajahnya saja,selalu saja datar tidak bereskpresi itu. 
ucap Joey sambil menatap Sinis. 


Aku bahagia,hanya saja aku tidak perlu memasang ekspresi 
wajah terlalu berlebihan seperti Istriku,apa perlu aku 
tertawa,meloncat-loncat kegirangan. seperti orang gila yang 
Kehilangan kewarasan? 


Xavier kau ini Kenapa? 


Aku tidak apa-apa sayang,aku hanya mengatakan yang 
sejujurnya saja. 


Wina,Terimakasih karena sudah datang di pernikahanku dan 
Joey. ucap Matthew sambil tersenyum tipis walaupun 
entah,kenapa kadang perasaan suka pada Wina dulu 
muncul,tetapi dengan segera dia menepis perasaan itu. 


Sama-sama Matthew, aku berharap semoga kalian berdua 
terus bahagia.dan punya anak yang lucu, kata Wina. 


Wina,kau mendoakan kami agar punya anak,kau saja belum 
hamil.kau dulu yang memulai dan kami akan menyusul. 
ucap Joey.Wina hanya terkekeh pelan. 


Sekali lagi selamat untuk mu Joey. ucap Wina. 
Selamat. ucap Xavier pada Matthew. 
Ya,Terimakasih Xavier. 


Wina,aku minta maaf di pesta pernikahan ku tidak 
menyediakan makanan manusia.kau taukan semua para 
tamu undanganku Vampire. 


Tidak apa-apa Joey,aku mengerti terimakasih.baiklah,aku 
dan Xavier pergi dulu dari sini,aku takut dengan tamu 
undangan mu Joey,mereka sudah mengantri dan menunggu. 
ucap Wina sekali lagi memeluk Joey. 


Iya,Wina jangan pulang sampai acara ku selesai bolehkan? 
aku mau merayakannya juga bersamamu,nanti kau bisa 
makan sepuas-puasnya.jika para tamu ku sudah pulang 
oke? 


Oke joey, 


Sayang,ayo kita turun dari sini para tamu undangan nya 
joey sudah menunggu. ucap Xavier. 


Wina melambaikan tangan sebelum berlalu, 
Dadadahh...Joey. 


Dah,Wina... 


Xavier,aku ingin berkeliling,tempat nya bagus banyak 
bunganya. ucap Wina penuh Antusias. 


Baiklah,sayang tapi denganku,aku takut kau kenapa- 
napa.kau tau kan disini hanya kau yang manusia. 


Iya Xavier ayo... 
Tetapi,tiba-tiba Wina memegang perutnya yang mules. 


Sayang kau tidak apa-apa? kenapa? tanya Wina yang ikut 
menatap perut Wina. 


Xavier,perutku rasanya sakit,aku perlu ke Toilet.aku ingin 
BaB sebentar Xavier. ucap Wina sambil berlari 
meninggalkan Xavier. 


Tunggu sayang. 
Wina's POV 


Aku sudah tidak tahan rasanya aku ingin sekali cepat 
sampai ke Toilet.mungkin aku terlalu banyak makan di 
rumah tadi sampai-sampai membuatku seperti ini. 
bahkan,aku meninggalkan Xavier. 


Ah,sial aku tidak tau dimana Toilet apa aku perlu bertanya 
pada Vampire-Vampire yang tengah berkumpul sambil 
memegang cangkir yang berisi darah di tangan mereka 
masing-masing itu?kalau tidak bertanya aku bagaimana? 
ah,lebih baik aku bertanya pada Pria yang sendirian itu saja. 


ngomong-ngomong kenapa dia sendirian padahalkan dia 
tampan eh,bahkan,umur nya menurutku sama dengan 
Xavier,dia tinggi,hidungnya mancung tatapan nya tajam 
kulitnya putih pucat.dengan rambut berwarna hitam ditata 
rapi.dengan setelah jas berwarna abu-abu.Astaga,Wina kau 
harus sadar kau sudah milik orang,ya dan Orang itu adalah 
Xavier. 


Tapi setampan-tampannya Pria itu masih tampanan 
Xavier.tidak ada yang mengalah kan suami ku tercinta 
dihatiku,Sayang aku minta maaf karena sudah memuji Pria 
itu. 

Cukup sudah berbicara pada diri sendiri. Sebaiknya aku 
bertanya pada Pria itu saja. 

Perlahan aku melangkahkan kakiku berjalan mendekati Pria 
itu. 


Walaupun ada sedikit perasaan takut dan 
khawatir.aduh,perut...ku mules..jangan sampai aku kentut 
disini.jika itu terjadi aku tidak tau dimana harus meletakkan 
wajahku.Vampire kan Makhluk yang sangat peka dengan 
suara.akhirnya... Akhirnya aku mendekati Pria itu. 


Em,permisi... 
Ya?ada apa? 


Aku mengigit bibirku, Em,Aku..aku ingin bertanya Toilet 
dimana? tanyaku,aku kaget tiba-tiba matanya 
memerah,tetapi dia kembali memejamkan matanya hingga 
iris matanya kembali berwarna abu-abu. 


kenapa kau bertanya Toilet? tanya nya sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 


Tiba-tiba aku gugup,bodoh,mana ada Vampire mempunyai 
Toilet, apa jangan-jangan disini tidak ada Toilet. Ya tuhan 
bagaimana jika aku kentut disini dan...perut ku yang mules 
ini. 


Aku..aku ingin buang air besar. ucapku dengan 
polosnya.tiba-tiba dia tersenyum tipis. 


Apa kau manusia? tanya nya,aku menggeleng dengan 
keras. 


Bukan,aku Vampire. 
Baiklah,disana sebelah kanan disitu ada Toilet. 


Aku menghela napas untung dia tidak menyadari bahwa 
aku seorang manusia. 


Aku tersenyum manis kearahnya, 
Terimakasih.. 


Sama-sama manis. jawabnya sambil tertawa apa ada yang 
lucu? 


Selang 10 menit berlalu akhirnya aku selesai membuang air 
besar, rasanya perutku nyaman dan tidak mules lagi,aku 
bersyukur ternyata disini masih ada Toilet. 

dan bersyukur juga pada pria tadi,ngomong 

ngomong kenapa ya tadi matanya berubah menjadi warna 
merah,apa dia tadi curiga pada ku?ah,sudahlah.sebaiknya 
aku cepat-cepat kembali takut Xavier mencari. 


Saat aku keluar tiba-tiba aku tersentak kaget,saat melihat 
pria barusan datang sambil menatapku,dia menyeringai. 


Ke...kenapa ada apa? tanya ku aku menjadi takut,dan 
berkeringat dingin,aku seperti orang bodoh sekali.aku 
memundurkan tubuhku. 


Hai,senang bertemu  denganmu,ternyata kau gadis 
manusia? mataku membuat apa-apa penyamaranku hilang? 
apa gigitan Xavier itu sudah hilang? 


Dari mana kau tau?aku Vampire. ucap ku Ya tuhan sungguh! 
bukan Nobita saja yang dilahirkan bodoh.tapi aku juga.aku 
tidak tau apa yang harus aku lakukan,aku tidak bisa berpikir 
panjang saat ini. 


Kau lucu juga ya?mana ada Vampire buang air besar,sejak 
kau bertanya Toilet padaku,aku sudah tau kau manusia. 
apalagi,aroma darah mu yang manis itu,percuma kau 
menggunakan penyamaran aku tidak pernah bisa di 
bohongi tentang itu,karena penciumanku sangat tajam dari 
Vampire lain. 


Apa?hanya itukah alasannya?tapi Xavier sering bolak-balik 
dari Toilet. 


Maaf,aku harus kembali. ujarku tetapi dengan kuatnya pria 
itu mencekal tanganku,rasanya sungguh sakit. 


Lepaskan tolong,ku mohon aku ingin kembali. ucapku 
berusaha menarik tangan ku,semakin aku menarik tanganku 
dari pria itu,semakin kuat juga cekalan tangannya. 

Dimana pula Xavier,Aku takut... 


Kau tau,aku sudah menunggu bertahun-tahun 
lamanya,mencari darah manis seperti mu,tetapi aku tidak 
dapat menemukannya,Tapi akhirnya aku menemukannya 
dan itu kau... entah kenapa dipikiran para Vampire itu selalu 
saja Darah.apa tidak ada selain itu? 


Siapa kau jenis Vampire apa kau ini? tanya ku sungguh aku 
sangat bodoh saat ini. 


Namaku Jerk. jerk Lawrence,dan aku suka padamu.maukah 
kau ikut denganku? tanya nya.rasanya aku ingin marah dan 
menendang titik lemahnya.tanpa pikir panjang aku 
mengangkat Dress hitam ku dan menendang selangkan Pria 
itu dengan kuat.sampai-sampai Pria itu mengaduh lalu 
tanpa sadar melepaskan tanganku,dengan cepat aku 
mengambil kesempatan untuk lari. 


Aku berlari secepatnya,aku ingin ketempat 
Xavier.tapi,seperti keberuntungan tidak berpihak 


padaku,Pria itu dengan cepat melesat dan segera 
menangkap tubuh kecilku.Aku hampir lupa dia Vampire dan 
melesat. 


Tolong...Xavier...Tolong...Xavier!!!ada Vampire Gila disini 
tolong aku Xavier kau dimana... Teriak ku tidak peduli Pria 
itu memeluk ku dengan erat mengambil sesuatu di dalam 
jasnya yang membuatku kehilangan 
kesadaran.bahkan,suara ku menghilang. 


To..long...Xavier...ngggghh.. 


dak 


Aneh banget gak sih,semakin kesini semakin aneh, maafkan 
ya aku gak tau mau lanjut kaya gimana lagi kepala ku udah 
pusing ngelanjutin ini,alhasil itu lah jadinya berasa gagal 
serius,jadi rada aneh.biarin aja ya itu murni hasil dari 
rangkaian otakku apa yang ada dipikiranku menyangkut 
cerita My Sweet Vampire. Itulah yang bakalan aku 
tulis,maklum ya berantakan aku masih belajar.aku cuma 
bisa berharap dan berdoa semoga kalian suka dengan apa 
yang aku tulis,maaf juga ya,ini Typonya Masyaallah gak 
direvisi dulu soalnya dan semoga kalian suka part ini jangan 
lupa Vote dan Comment yang sopan ya ingat yang 
sopan.silent Readers muncul ya.udah itu aja buat 
kalian,semoga kalian baik-baik aja ya disana,Stay At 
Home,Stay Healty,dan Stay Safe disana. 


Btw,siapa yang kangen cerita MSV ini 


Dadahh... 
Salam Dari Author cadel sekaligus Amatiran ini 


Aku ucapkan terimakasih banyak buat Readers yang suka 
sama cerita ini,yang Vote,Komen kasih semangat aku 
sayang kalian 


| Love You 


Part 31 END 


Akhirnya,Wina tersadar dari pingsan nya, 

tiba-tiba saja saat dia bangun,tangannya sudah terikat 
dengan tali,dengan posisi yang terduduk. diruangan kosong 
seperti 

Gudang yang sudah sangat tua,bahkan, 

tempatnya saja benar-benar seperti ingin 

Roboh,Wina benar-benar tidak menyangka 

dia akan dibawa kesini oleh Vampire yang 

bernama Jack itu. 


Tolongg...tolong...Xavier !? 


Berkali-kali,Wina berusaha melepaskan diri dari tali yang 
mengikat kuat kedua tangan nya.dan mencari pertolongan 
tapi seperti nya tidak ada yang mendengar,percuma saja. 
Wina meneriaki nama Suami nya rasa 

tidak mungkin, jika Xavier datang menolong nya. 


Berteriaklah,dengan puas gadis manis karena tidak ada 
yang menolongmu,aku tau apa yang kau pikirkan sekarang, 
kau 

ingin lepas dari sini bukan?bermimpilah 

Semau mu karena itu tidak akan mungkin 

terjadi, 


Pria itu berjalan mendekati Wina, lalu 
mencengkram dagu Wina dengan erat. 


Kau tau...aku bisa saja menghabisimu 

sekarang,tapi nanti saja aku menunggu 

Pria yang kau sebut namanya itu datang 

dan segera menolongmu,aku ingin melihat 

Dia menyaksikan bagaimana aku menghisap darah mu 


nanti,rasa nya membayangkan nya saja sungguh 
menyenangkan.ternyata usaha tidak menghianati hasil 
bukan,bertahun-tahun 

aku menunggu mu ternyata... ah,aku senang sekali apa 
perlu aku merayakan nya? 


Ku mohon,lepaskan aku... 


Jangan meminta yang tidak-tidak,karena itu tidak mungkin 
aku kabulkan. 


Kalau aku lapar bagaimana? 

Kau lapar? 

Wina mengangguk,entah kenapa dia merasa lapar padahal 
pagi tadi dia sudah 

Makan,bahkan perutnya kini terus saja 

berbunyi. 


Suara apa itu? Wina mendengus. 


Ini namanya bunyi perut yang sedang lapar,ck,dasar 
Vampire. 


Kau ingin makan apa?aku akan mencari nya di hutan.apa 
kau makan daging hewan? tanya Jack 


Wina menggeleng, Aku makan,makanan manusia yang 
sudah di masak. 


Kau mau aku mencarikan itu? Wina kembali mengangguk. 


Baiklah,Tunggu disini aku akan mencarikan nya untuk mu. 
setelah Vampire itu pergi Wina menghela napas.apa Xavier 
tau dia diculik?bagaimana caranya agar dia bisa pergi dari 
sini. 


Xavier ku harap kau,mendengarkan ku sekarang ku mohon 
tolong aku, aku sangat takut... ucap Wina tanpa sadar 
menangis. 


Di sisi lain... 
Wina... 


Xavier sungguh khawatir semenjak istrinya pergi ke Toilet, 
dia tidak pernah kembali lagi ada apa?hatinya merasa 
sakit,seperti ada Sesuatu yang terjadi pada Wina,Xavier 
memejamkan matanya dengan erat iris 

matanya berubah menjadi merah tua.sial, 

Xavier sungguh khawatir sekarang.dengan 

cepat Xavier mencari aroma jejak istri nya. 

Sampai ke Toilet tetapi jejak itu hilang 

samar-samar Xavier juga mencium Aroma 

tubuh Wina yang semakin menjauh. 


Shit!! umpat Xavier sepertinya gadis nya 
diculik,Bagaimana? Kenapa?bisa apa benar 

gigitan Penyamaran nya itu hanya bertahan sebentar saja? 
bagaimana semua ini terjadi 

ini semua salah Xavier.bagaimana dia begitu lalai menjaga 
Wina.seharusnya, tadi 

dia ikuti saja Wina ke Toilet.sekarang,Xavier 

yakin,Wina benar-benar diculik oleh Vampire.jejak nya 
menghilang saat sampai 

Di Toilet. 


Maafkan aku,kau sekarang ada dimana sayang,aku berjanji 
akan mencari mu. 

lihat saja siapapun itu yang menyakitimu 

aku akan bersumpah membunuhnya hingga menjadi 
Abu,tidak akan aku biarkan 

dia menyakiti mu,apalagi menghisap darah mu. 


aaa 


Bagaimana enak? tanya Pria Vampire itu pada Wina yang 
tengah asik memakan spagetti.Wina mengangguk sambil 
tersenyum jack yang menyuapinya, sementara tangannya 
terikat dengan tali. 


Em,jack bagaimana kau bisa mendapat kan nya? tanya 
Wina.entah,pikiran apa yang merasuk otaknya Wina seperti 
ingin baik kepada siapa saja,bahkan,Vampire jahat yang 
ingin menghisap darah nya seperti sekarang.Bodoh? tidak 
hanya saja Wina tidak tau caranya menjadi orang jahat. 


Aku membelinya ke tempat manusia. 

ucap jack singkat dia memandang wajah 

Manis Wina yang tengah tersenyum manis. 

Ketika dia kembali menyuapkan spagetti kedalam mulut 
Wina.apa hanya perasaan nya saja Jack menyukai Wina. 


Terimakasih jack,kau mau mencobanya rasanya enak. ucap 
Wina kembali membuka mulut saat Jack kembali 
menyuapkan spaggetii siap saji itu. 


Tidak kau saja, ucap Jack mengusap sudut bibir Wina yang 
mengenai saus 

spagetti,lalu memberikannya minum pada 

Wina.berbeda dari korban umumnya Wina malah seperti 
santai...santai saja.walaupun awalnya tadi jack tau Wina 
sangat ketakutan.Wina mengatakan bahwa,seolah-olah dia 
bukan Vampire jahat yang turun 

temurun.Ada apa ini?rasanya Jack menjadi 

bersalah dan tidak tega menculik gadis polos yang satu- 
satunya memiliki darah 

manis yang berbeda. 


Satu suapan lagi, Wina mengangguk lalu 
kembali membuka mulutnya. 


Jack. 
Apa 


Apa aku akan sampai malam berada disini aku takut,kalau 
malam pasti gelap. 


Ya. 


Tidak adil,kalau aku disini kau juga harus disini. ucap Wina 
dengan polosnya,Jack 

hanya diam lalu membuka bungkusan camilan yang berisi 
kripik kentang. 


Mau? 


Wina mengangguk,lalu membuka mulut 
nya dengan lebar. 


Sampai kapan,aku menyuapi mu seperti ini,rasanya aku 
bosan berjongkok seperti ini. 


Kalau begitu,lepaskan tali yang mengikat pergelangan 
tangan ku Jack. 


Tidak akan pernah. 


kakak 


Wina tertidur lelap dengan posisi duduk. 
tanpa Wina sadari ternyata Vampire yang 
bernama jack itu meninggalkan nya.sendiri 
di dalam gedung tua yang hampir roboh 
ini.tiba-tiba Wina merasakan elusan lembut 
di pipinya dengan berat Wina membuka 
mata nya dan mendapati Xavier.Ayah dan 
Ibu mertuanya serta dominic beserta Joey 
dan Matthew juga turut membantunya. 


Wina tidak percaya ini dan berusaha mengerjap-ngerjap kan 
mata nya, Xavier? 
apa kau benar-benar Xavier siapa kau? 


ssttt...Diam sayang ini aku,aku akan melepaskan mu dan 
kita akan pergi dari 

sini,kau baik-baik saja apa ada yang terluka? tanya Xavier 
melihat setiap inci 

tubuh Istrinya barangkali Vampire sialan 

itu menyakiti Istrinya. 


Wina menggeleng, Aku baik-baik saja 

Xavier bagaimana kau bisa di sampai ke sini,ini kan sangat 
jauh, Wina mengedarkan 

pandangannya dan melihat Ayah dan ibu 

Xavier juga Dominic dan pengantin baru juga ikut menolong 
nya? 


Ibu Ayah...Dominic,joey Matthew, ka-kalian semua ikut 
menolongku, Ucap Wina sambil menangis. 


Tidak Apa-apa Wina keselamatan mu lebih penting.aku akan 
berjaga-jaga. ucap Joey sambil tersenyum. 


Terimakasih Maaf merepotkan mu Joey dan Matthew. kau 
pasti lelah setelah seharian menerima tamu,lalu malamnya 
menyelamatkan ku aku sangat minta maaf Joey. 


Yaampun,tenang saja Wina tidak masalah aku Vampire dan 
aku tidak merasa lelah seperti manusia,lagi pula kau sudah 
ku anggap sebagai adikku,saudaraku sahabatku jadi Why 
Not? Aku juga khwatir 

jika terjadi apa-apa pada dirimu. Joey 

tersenyum sambil mengedikkan matanya. 


Joey kau..kau sangat baik...aku terharu 
So Lucky to have you joey... Wina menangis. 


Sayang,maafkan aku karena terlambat menyelamatkan 
mu.sudah...sudah...Joey 
sebaiknya tolong hentikan drama kalian. 


Xavier kau tau aku sangat takut disini,tapi aku terlihat 
biasa-biasa saja. 


Sayang,siapa yang makan makanan ini? 

Berserakan. ucap Xavier sambil melihat ada bungkusan 
spaggrtti yang sudah masak serta camilan kripik kentang 
dan air 

Mineral. 


Em itu tadi,aku lapar Xavier jadi aku meminta Vampire itu 
untuk membelikan ku makanan,dia baik dan ternyata 
membelikan ku camilan dan Spagetti,dia juga menyuapi 
karena dia tidak mau melepaskan ikatan tanganku. 


Wina bagaimana bisa?apa kau bercanda? 
tanya Joey, Aku serius Joey dia membelikan ku makanan 
itu.dia baik. 


Vampire yang menculik mu itu kau bilang baik sayang?dia 
jahat,dia hanya menginginkan darahmu,beritahu aku siapa 
nama Vampire terkutuk itu? ucap Xavier 

merubah iris matanya jadi merah tua. 


Em,namanya Jack Lawrence 


shit! Ternyata dia Vampire pantas saja dia tidak mau 
mengeluarkan dirinya dihadapan ku,Ayah kau tau dia itu 
musuh dalam perusahaan ku dia berniat ingin menjatuhkan 
Perusahaanku melalui anak buah nya,setelah aku bertanya 
siapa yang menyuruh mereka,ternyata anak buah nya tidak 
mau memberitahu,bahkan aku ingin bertemu saja tidak 
bisa,untungnya rencana mereka selalu gagal. 


Kau yakin dia orang nya? 
Aku yakin ayah... 
Sudah selesai ayo kita pulang sayang. 


Secepat itukah tidak mau bermain-main dengan ku dulu? 
Semua nya menatap kearah Pria yang tengah menyeringai 
ternyata sedari tadi jack ada disana. 


Selamat malam Tuan Addison senang bertemu 
denganmu,aku Jack Lawrence.dan tolong lepaskan gadis itu 
dia bukan milikmu tapi milikku,tapi kalau kau mau tolong 
berikan aku kesempatan untung menghisap darah 
manisnya,setelah dia tidak bernyawa akan aku berikan 
padamu. 


Damn! Dia istriku brengsek!berani-berani nya kau meng 
klaim Istriku sebagai milikmu dia milikku...dasar sialan! Dan 
berani-beraninya kau ingin menghisap darah Istriku. 


Walaupun,kau mengigitnya agar menyamarkan aroma 
darahnya,tetap saja akan ketahuan. 


oh,jadi dia Istrimu?kau tau dia itu terlalu polos. 
Diam sekarang! 


Jack tersenyum sambil bersedap dada, Diam kau,dan 
lepaskan Wina atau kau tau akibatnya? 


Kenapa? 


jack tersenyum lalu mengambil benda kecil dari dalam 
sakunya lalu menekannya membuat Wina kesakitan begitu 
juga Xavier yang memegang tubuh Wina. 


Arrgghhhh... 


Sayang... 
Kau tau gelang yang melingkar di tangan kanan nya itu? 


Xavier melirik gelang Listrik yang terpasang di tangan 
kanan Wina, Sejak kapan benda sialan itu berada di tangan 
istriku. 


Sejak dia tertidur pulas,aku sengaja memasangnya agar 
tidak ada yang berani mendekatinya dan jika kau berani 
membawanya maka kau akan tau kan akibat nya?itu gelang 
Listrik yang bisa menyengat siapa saja,bahkan istrimu.jadi 
serahkan Wina untukku. 


Tidak akan pernah, ucap jack lalu menekan kembali tombol 
itu. 


Arrrgghhh eng...Xa..vier.. Wina menggeliat sampai dia 
terduduk di lantai.Wina berusaha menarik-narik gelang itu 
tetapi tidak bisa. 


Wina...sayang kau tidak apa-apa... 
Xavier bagaimana ini? tanya Joey 


Xavier sebaiknya kita berpikir bagaimana caranya 
mengambil remot itu dari jack.untuk melepaskan Wina. 
ucap Lucas 


Iya aku setuju,bagaimana caranya apa kau tidak melihat 
Lucas disana jack juga memiliki anak Buah bahkan lebih 
banyak sementara kita hanya ber enam. Tukas Isabella. 


Kita pasti bisa. jawab dominic 


Tidak ada cara lain lagi,kecuali berperang. jawab Matthew. 


Xavier,serahkan saja aku pada Jack aku yakin aku tidak apa- 
apa aku bisa menjaga diriku... ucap Wina yang tengah 
terduduk menahan sakit. 


Cepat berikan Wina padaku,atau aku akan menekan 
tombolnya lagi? 


Xavier mendengus kasar sembari mengepal kan kedua 
tangannya dengan keras,napas nya tidak teratur menahan 
Emosi. 


Xavier tidak apa-apa sayang,serah kan aku pada Jack aku 
pasti baik-baik saja. ucap Wina menatap Xavier penuh 
harap. 


Xavier memejamkan matanya erat, Aku...Tidak akan pernah 
menyerahkan mu pada Pria sialan itu. 


Jack tersenyum, Kalau begitu baiklah... Jack menekan 
Tombol itu lagi 


Akhhhh...Arrghh... Wina kembali merintih kesakitan saat 
Listrik itu menyengat tubuhnya. 


Bagaimana?apa kau tidak mau menyerahkan nya padaku? 
Jack setelah dia menghentikan menekan Tombol itu Wina 
pingsan tidak sadarkan diri. 


Wina...kau tidak apa-apa sayang... Xavier berjongkok lalu 
mengusap pipi Wina dengan lembut. 


Xavier sebaiknya kita jangan gegabah,kau tidak bisa seperti 
ini,kita tidak bisa langsung menyerang,yang kita pikirkan 
adalah bagaimana kita mengambil remot tombol itu. ucap 
Dominic mengusap bahu Xavier. 


Kita pasti bisa mengambil Wina Xavier. 


Baiklah,aku akan menyerahkan Istriku padamu... jawab 
Xavier pasrah. 


Jack berjalan maju lalu menggendong tubuh Wina dan 
membawanya pergi. 


SERANG MEREKA SEMUA!! teriak Jerk 
lalu kembali menatap Xavier. 


Senang bisa menipumu Xavier,aku hanya bercanda. 


Aku berjanji akan membunuh mu Jack Lawrence lihat 
saja!!!kau akan mati di tanganku!! teriak Xavier saat 
ratusan anak buah Jack datang lalu menyerang mereka. 


Kalian ambil posisi masing-masing... ucap Lucas yang mulai 
berkelahi menghantam satu persatu Vampire yang mulai 
menyerang nya dan melemparnya mengambil belati dari 
balik jasnya lalu menebas satu persatu leher Vampire itu 
hingga menjadi Abu. 


Sementara Joey menggunakan otak dan pikiran 
kekuatannya untuk menerbangkan para Vampire itu lalu 
menghempaskan tubuh mereka setelah itu mengangkat nya 
dan melemparnya dengan keras. 


Dominic,Xavier,dan Matthew mengangkat dan melempar 
tubuh Para Vampire yang mulai mendekati mereka. 


Xavier awas!! tiba-tiba ada salah satu Vampire membawa 
belati yang berusaha menusuk Xavier dengan gerakan 
cepat pria itu berbalik lalu mengambil posisi membanting 
tubuh Vampire itu dan merebut belati pedang itu dan 
menusukkan ke Vampire itu. 


Xavier sebaiknya kau susul Wina,ikuti kemana Jack 
membawa pergi... ucap Dominic Xavier mengangguk lalu 


melesat pergi dengan cepat. 


Dominic,sebaiknya kita cepat selesaikan pertarungan ini 
Karena sebentar lagi bangunan nya akan roboh. ucap 
Matthew 


Ah,sial beraninya kau menyakitiku, ucap Dominic pada 
Vampire yang berhasil menyakar nya dengan kuku panjang 
mereka. 


KKK 


Xavier berjalan mengikuti kemana arah Jack membawa 
Istrinya.ternyata tempat 

nya tidak jauh dari gedung tua itu,ada lagi sebuah tempat 
yang mungkin dimana tidak ada yang mengetahuinya di 
sebuah rumah  Minimalis.diam-diam Xavier berjalan 
memantau dari kejauhan,saat Jack yang tengah 
menggendong Wina lalu membuka pintu dan masuk 
kedalamnya.dan kembali menutup pintunya dengan kaki. 


Apa yang Vampire sialan itu lakukan pada Istriku... Perlahan 
Xavier mendekati rumah itu dan berdiri dibalik pintu. 


Wina bangunlah... ucap Jack sambil menepuk-nepuk Pipi 
Wina tapi gadis itu tak kunjung bangun. 


Maafkan aku... ucap Pria itu... 


Engghh... perlahan Wina sadar lalu memegang kepalanya 
dan membuka mata nya. 


Dimana aku? Wina mengedarkan pandangannya dan 
menatap Jack yang berada di depannya. 


Jack apa yang kau lakukan? tanya Wina 
saat melihat Jack yang mengambil posisi ingin 


BRUK!!! 


Xavier menendang pintu sehingga pintu itu hancur 
berkeping-keping.Wina terkejut melihat Xavier sekarang 
seperti Iblis Wina lupa kapan terakhir kali melihatnya 
berubah seperti ini,tangan kekar nya mengeras tubuhnya 
semakin tinggi dan besar,tatapan yang sangat tajam dan 
dingin sangat berbeda dari Xavier yang selama ini dia 
kenal.iris mata merah tua yang bercampur hitam 
pekat.rahang tegas yang semakin mengeras mengantup 
rapat serta taring yang mencuat keluar.benar-benar 
menakutkan... 


Ditambah lagi belati yang sedari tadi di pegangnya,bahkan 
Wina sendiri bergetar hebat, kringat dingin mengucur deras 
di pelipisnya,tangannya dingin bergetar.apa ini benar-benar 
Xavier suaminya?tidak Xavier sekarang seperti Monster Iblis. 


Jack mencoba mengabaikan Xavier yang kini berubah lalu 
menancapkan taring nya pada Leher Wina menghisap darah 
Wina. 


Arrghhhh sakit...hentikan..ku mohonnn... teriak Wina saat 
Jack menghisap darahnya,dengan cepat Xavier menendang 
keras Jack yang tengah menghisap darah gadisnya,sehingga 
gigitan itu terlepas.bahkan,sekarang tubuh Jack 
menghantam keras tembok yang ada di belakang sehingga 
terduduk tidak berdaya,Xavier mencekik leher Jack dengan 
keras dan menginjak perut pria itu. 


Aku berjanji akan membunuhmu Jack Lawrence.berani- 
beraninya Vampire rendahan sepertimu menyakiti milikku 
bahkan berani menghisap darah Istriku. 
ucap Xavier dengan suara begitu dingin 
tanpa ekspresi.Xavier lalu menancapkan 


belati itu tepat di jantung Jark sehingga Pria itu menghilang 
dan menjadi abu walaupun sempat membrontak. 


Xavier berjalan mendekati Wina,yang tengah ketakutan 
sambil menangis saat Pria itu ingin memeluknya dengan 
cepat Wina berjalan mundur. 


Kau tidak apa-apa? 
Ja...jangan me..mendekat ku mohon... 
Kenapa?ini aku sayang.apa kau takut pada ku? 


Ku Mohon jangan mendekat!! ucap Wina sambil menangis 
Wina semakin memundurkan tubuhnya sehingga terbentur 
tembok. 


Kenapa sayang?tidak apa-apa aku tidak akan menyakitimu 
jangan takut,aku Xavier aku suami mu sayang,ini wujud 
asliku ketika aku menjadi Vampire dan tidak bisa menahan 
Emosi ku, 


Ku mohon jangan mendekat Xavier aku takut... 


Kenapa harus takut?apa kau tidak bisa menerima diriku 
sayang? aku sudah membunuh Jack. 


Bu..bukan begitu... 
Jika kau tidak takut ku mohon kemarilah,peluk aku... 


Beberapa menit kemudian, dengan tangan dingin,tubuh 
yang bergetar dan kringat dingin,Wina berjalan perlahan 
mendekati sosok Xavier yang seperti Monster itu Xavier 
merentangkan tangannya. 


Sini sayang... 


Wina lalu sedikit ragu setelah itu memeluk leher Xavier 
dengan erat. 


Maafkan aku sayang,karena tidak bisa menjaga mu dengan 
baik,kau tau aku sangat mencintaimu... 


Wina menatap Xavier lalu mengusap wajah Xavier dengan 
lembut. Aku juga Xavier. 

Wina kembali memeluk erat tubuh Xavier 

Lalu sedetik kemudian Xavier berubah menjadi seperti biasa 
tidak ada lagi mata merah dan taring mencuat 
dan,mengecup Bibir Wina dengan lembut lalu beralih ke ke 
kening,dahi dan pipi. 


I Love You My Sweet Vampire... 


KKK 


Alhamdullilah... 

TAMAT 

SAMPAI DISINI AJA YA... 

AKU UDAH STUCK BANGET SUMPAH... 


BUAT PEMBACA YANG DARI AWAL MEMBERIKAN VOTE DAN 
KOMENT DI CERITA MSV.INI KUUCAPKAN BERIBU-RIBU KALI 
KATA TERIMAKASIH BANYAK 


I LOVE YOU,AKU MENYAYANGI KALIAN,TERUTAMA BUAT 
pembaca yang sudah menghargai Karya Abal-Abal ku ini 
hehe...sini dong Author mau peluk 

Sekali lagi,Maaf ya Ceritanya di tamatin soalnya 3 tahun 
semenjak 2018 gak tamat-tamat gara-gara pas mau nulis 
Ujiannya banyak Masyaallah,Males lah,gak ada Inspirasi 
lah,ini lah itu lah,sibuk di dunia nyata lah,yang paling sering 


itu STUCK. 

Semoga Part kali ini gak ngecewain kalian ya amin...Part ini 
juga masih berantakan belum di Revisi soalnya,jadi maaf ya 
tanda baca nya sering salah,atau gimana.harap 
maklum,Author juga masih belajar dan bikin cerita tema 
Vampire Gaje ini adalah pengalaman ku yang paling beda 
sama cerita Vampire yang lain karena ini Versi aku 


INSYAALLAH,1 PARTNYA LAGI AKAN AKU BUAT SQUEL 
GIMANA?? 


Salam hangat dan Cinta Dari Author 


TERIMAKASIH. SAMPAI BERTEMU DI CERITA AUTHOR 
SELANJUTNYA.... 


Part 32 - EXTRA PART 
WARNING ! 


MAAF KALAU ADA TYPO BERTEBARAN DIMANA-MANA 
DAN,TANDA BACA,TITIK,KOMA YANG TIDAK SESUAI 
MOHON DIMAAF KAN,KARENA AUTHOR MASIH 
BELAJAR. 


Untuk penulis cantik,baik hati,ganteng selamat 
datang di Extra part...kali ini semoga gak ngecewain 
yaaa... 


So? Happy Reading 


Semenjak Wina menikah,dan mengandung 
anak Xavier Wina tidak memiliki tanda- 
tanda Aneh seperti Film Vampire yang di 
tontonnya.seperti, badannya kurus kering 
karena janin yang di kandungnya adalah 
seorang Vampire. Malahan Wina menjadi 
kuat dan bersemangat.seperti,Bukan 
Bumil.Wina tidak merasakan lelah sama 
sekali. 


Wina juga tidak mengidam yang aneh- 
aneh seperti, ingin selalu meminum darah. 
malahan,dia ingin makan makanan Khas 
sunda seperti Es Dogger ,Cilok,dan Cimol 
Juga Makanan Indonesia lainnya. 


Hampir,setiap Bulan Xavier Bolak-balik ke Indonesia.demi 
mendapatkan Makanan 

yang diinginkan Istrinya.dengan senang 

hati Xavier menuruti semua apa yang diinginkan Istrinya 


dan anak yang masih 
berada di dalam perut. 


Hingga 9 bulan berlalu,akhirnya Wina melahirkan seorang 
bayi berjenis kelamin laki-laki, yang di beri nama Saga 
Arkananta 

Addison. Arkananta diambil dari nama Kakek Wina. 


Saga memiliki mata yang unik yang merah dibagian kanan 
dan abu-abu terang dibagian kiri.Saga adalah seorang Half 
Vampire,wajahnya yang Bule itu sangat lekat dengan 
budaya Indonesia dan hal-hal yang berbaur Indonesia.jika 
dibandingkan dengan ayahnya,lebih mencondong ke 
Indonesia mungkin. 


"Mama!!! panggilan sang anak membuat Wina yang tengah 
fokus memasak menghentikan aktivitasnya. 


Apa sayang? 


Ma,emangnya orang Indonesia itu Bar-bar semua ya Ma? 
Saga mau dong jadi bar-bar... 


Dari mana Saga dapat kata-kata itu? tanya Wina,kedua 
keningnya mengerut. 


jangan sampai Saga menjadi bar-bar. 
Em,dari temen Saga di Indonesia ma... jawab Saga. 


Lho,Wina bingung dengan anaknya itu,dari mana dia tau 
kata Bar-bar. Yang merupakan 

Kata-kata sakti Indonesia.bar-bar,mager, 

kaum rebahan, hanya ada di Indonesia ya 

tentu saja. 


Papa kamu itu,Bar-bar nya melebihi orang Indonesia 
Iho,saga... Wina membatin, 

sambil memperhatikan Xavier yang berkutat dengan laptop 
di atas pangkuan nya. 


Pa,Alena lama banget sih,kata nya ngajak maen... ucap 
Saga,Wina tidak mengerti entah,karena Gen Vampire yang 
ada pada 

Saga,atau bagaimana Anak itu cepat sekali 
tumbuh,sungguh berbeda dengan anak seusianya. 


Kamu bicara apa Saga? tanya Xavier,yang 

tidak mengerti dengan bicara Saga yang terlalu Indonesia. 
memang walaupun mereka tinggal di luar negeri, namun 
Wina 

tidak pernah mengajarkan Budaya Barat 

pada anaknya.Wina lebih mengajarkan ke 

Budaya Indonesia,biar anaknya menjadi anak yang 
baik,kadang jika bergaul dengan teman-teman nya yang 
bule Wina khawatir. 

Saga akan mudah terpengaruh. 


Masa panggil orang yang lebih tua dengan sebutan nama 
saja,huh,gak sopan. 


Jadi bagaimana pun,Wina akan sering mengajak Saga 
berkunjung ke Indonesia dan tinggal bersama orang Tua 
Wina.dari 

kecil,Saga sudah diajarkan sopan,santun 

dan Etika oleh Wina.bahkan,Saga lebih 

banyak memiliki teman di Indonesia dari 

pada di tempatnya. 


Papa,masa gak ngerti Saga ngomong apa...makanya belajar 
dong Pa sama Mama,Saga aja Mama yang ngajarin... 
ucap Saga. 


Xavier menutup laptopnya lalu berjalan menghampiri 
Saga,lalu mengecup Pipi gembil Saga dengan gemas, 
membuat anak 
itu terkikik Geli. 


Papa akan belajar dengan Mama... 

Sayang... 

Iya Xavier? 

Kapan kau mengajak Saga ke Indonesia aku ingin ikut... 
Em,bulan depan... 

Baiklah,aku akan mengatur rencana kita liburan... 

Saga yang mendengar itu,bersorak riang. 

Horee!!!Papa ikut ke Indonesia? 

Iya,sayang,kali ini papa akan ikut,maafkan Papa yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaan Papa disini ya,Papa tidak 
bisamendampingi 

kalian berdua. 


Gak Papa Pa... jawab Saga sambil mengacungkan 
jempolnya,Wina tersenyum. 


Wina's POV 


Aku bahagia memilki anak yang berbeda seperti 
Saga,Sangat...namun ada satu hal 

yang membuat ku sedih mata nya yang 

berbeda membuat Saga Dibully oleh beberapa 
temannya,beberapa kali Xavier 

menyuruh Saga agar menggunakan softlen 

agar anak itu tidak di Bully. 


Bahkan,aku sudah memeriksa nya ke dokter.kata Dokter 
kelainan warna pada mata Saga itu namanya... 


heterochromia 


Tetapi,Saga bersikeras tidak mau katanya 

matanya itu keren dan unik. Saga sangat 

menyukainya,di saat teman-teman nya 

meledek, Saga malah bangga dengan Ledekan itu,untung 
saja Saga tidak seperti 

anak pada umumnya,yang akan merasa 

sedih atau sakit hati atas ledekkan dan Bully an itu. 


Terkadang,aku juga bingung dengan Saga yang seperti 
100% buatan Indonesia. 

padahal 90% nya buatan luar negeri,dan 

aku tidak tau bagian Saga yang mana mirip 
denganku?hampir semua wajah,kulit, 

hidung sampai bibir yang menyerupai Xavier,kalau mirip 
aku pasti hidung Saga akan pesek hiks... 


Hanya ada beberapa sifat Saga yang sama dengan 
ku,sebagian sifat bar-bar nya tentu 

saja Xavier.kalau aku mengajak Saga jalan-jalan orang tidak 
akan percaya kalau dia adalah anak ku... Ya dia anak ku 
miris sih... 

tapi yasudahlah,dan lagi-lagi membahas 

tentang Saga anak ku yang bule itu tetapi 

seperti Asli Indonesia.Saga tidak suka dengan makan seperti 
Pizza,Burger, 

Lasagna dan makanan luar lainnya. 


Kalian tau makan favorit anak ku yang berusia 10 tahun itu 
apa? 


Tempe dan tahu. 


Indonesia banget kan? 
Untung saja wajahnya tidak terlalu Indonesia hihihi... 


Eh,tapi menurut ku banyak pria-pria Lokal asli indonesia 
yang ganteng-ganteng melebihi Xavier suami ku tercinta 
itu. 


Indonesia itu manis seperti kulit ku hehe,tetapi,kulitku tidak 
terlalu hitam atau putih,ngomong-ngomong semenjak aku 
menikah dengan Xavier tidak ada yang berubah dari 
diriku,semua tetap sama 

bahkan pertumbuhan ku,tubuhku tetap saja pendek dan 
kecil hanya saja sekarang 

lebih berisi. 


Aku sering kali merasa kesal,dengan Xavier 

yang suka curi-curi pandang ke tubuhku. 

kata nya aku seksi.bahkan,sekarang Xavier 

semakin posesif melarangku dengan pakaian-pakaian 
terbuka kalau jalan keluar 

atau menghadiri acara makan malam bersama kolega 
bisnisnya./ya sih,aku juga merasa risi kalau memakai 
pakaian yang terbuka atau terlalu terbuka seperti kurang 
Bahan Saja. 


Punya uang banyak, tetapi beli kain untuk menutupi tubuh 
tidak bisa.aneh kan? 


Agar Xavier tidak melihat lekuk tubuhku aku 
sering,memakai baju Daster yang jauh-jauh ku beli dari 
Indonesia bahkan,aku sengaja memborong semua baju 
Daster. 

Hahaha...beruntung yang ku bayar bukanlah uangku tapi 
uang Xavier. 


Tetapi,Xavier tak banyak berkomentar tentang baju yang 
aku pakai,katanya,aku 

tetap Cantik,memakai baju apa saja.ya, 

walaupun aku memakai baju Daster Ibu-ibu itu,seperti 
pemeran pembantu di sinetron atau Pembantu tinggal 
menaruh kain serbet atau kemonceng. 


Tetapi,kalau Xavier sedang ingin semua baju-baju Daster 
yang aku pakai robek tidak berbentuk,rasanya aku ingin 
menangis saat 

melihat baju Daster kesukaan ku,yang ku gunakan robek 
tidak berbentuk akibat ulah 

Xavier. 


maaf,aku tidak bisa menjelaskan nya karena Kalian 
taulah,kalau mengingat 

semua apa yang dilakukan Xavier setelah, 

merobek baju Daster yang aku pakai, rasa 

nya aku sangat malu,aku seperti wanita 

tidak berharga dibawahnya,tapi yasudah 

lah,aku dan Xavier suami istri toh,bukan nya itu hal yang 
biasa. 


Kadang,aku masih merasa bingung,aku 

yang seperti ini bisa menikah dengan seorang Pria seperti 
Xavier.rasanya jauhnya seperti langit dan bumi.tetapi,di 
dunia ini tidak ada Yang tidak mungkin.dan aku sekarang 
sangat bahagia.dengan keluarga kecil ku. 


Xavier farel addison Suami ku. 
Dan 
Saga Arkananta Addison anak ku. 


Mereka adalah dua sosok yang sangat begitu aku 
Cintai,mereka berdua adalah sumber kebahagiaan 


ku,mereka adalah 

segala-galanya dalam hidupku,walaupun 
takdirku diluar nalar manusia,karena aku 
menikah dengan seorang Vampire. 


Tuhan...Terimakasih karena membuatku sangat-sangat 
bahagia. 


Xavier,Saga aku mencintai kalian melebihi diriku sendiri. 


kakak 


Gimana? Insyaallah masih ada Extra part lagi ya di 
part selanjutnya hehe,kadang Author merasa heran 
ko bisa-bisa nya sih ngerasa gagal serius terus :") 
padahal,kalau di Real life itu Author gak suka 
bercanda bawaannya pengen serius terus.tapi pas 
giliran nulis ya aneh aja gitu Iho.maaf ya,typo 
bertebaran dimana-mana kesalahan tanda 
baca,titik,dan koma mohon dimaafkan,karena cerita 
ini gak pernah di revisi sama sekali,pengen Revisi 
tapi mager parah hehe,semoga kalian semua suka 
dengan Cerita Author yang alakadarnya ini,karena 
Author bukanlah Author-Author lain di luar sana, 
yang hebat dalam menulis,dan Author bukanlah 
penulis lain,Author ya Author,dan cerita ini adalah 
gaya bahasa Author sendiri,semoga gak ngecewain 
kalian semua ya,karena hanya ini yang bisa Author 
lakukan untuk pembaca tersayang dan tercinta 


Maaf panjang lebar habisnya kangen udah 
lamaaaaaaaaaaaaaa banget gak nulis,hehe...jangan 
lupa Vote dan Comment Silent Readers muncul 
yaaaaa...oke dadah...sampai ketemu lagi,maaf 
Author jarang muncul karena sibuk sama 
Realife,tahun 2021 rumah Author kemasukkan 


air.banjir ...yang membuat Author sekeluarga 
ngungsi ketempat lain...sedih semua barang-barang 
Author terendam banjir... T T lucunya Author selalu 
ngerasa masih 2020 wkwk padahalkan ini tahunnya 
udah ganti ya kan.. 


BIG LOVE 


